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Prolog
MONOLOG SUDOU KEN

Sebenarnya, aku bukan manusia yang baik. Aku tidak memerlukan orang lain untuk
memberitahukan aku tentang hal itu.

Aku memutuskan untuk menjadi kuat dan berdiri untuk diri sendiri saat ibuku yang bekerja di
dunia hiburan, meninggalkan aku.

Kehadiran kecil ayahku kembali.

Dia menghabiskan waktunya dengan hidup abal-abalan sebagai petugas kebersihan belaka.

Aku merasa sakit melihat pemandangan itu.

Aku sangat bodoh, aku menyerah pada studiku dan memutuskan untuk memasuki dunia
olahraga.

Aku terjun ke dunia olahraga seperti tenis dan tenis meja pada awalnya, tapi mereka tidak
pernah benar-benar sesuai denganku.

Aku bisa berlatih dengan semua yang aku inginkan, tetapi aku tidak akan pernah bisa mencapai
peringkat teratas dalam olahraga tersebut.

Lalu aku melakukan pertemuan pertamaku dengan basket.

Biasanya, aku tidak suka bermain dengan orang lain sebagai sebuah tim, tapi secara ajaib, aku
bisa melakukannya dalam olahraga basket ini.



ltulah sebabnya keterampilanku dengan itu meningkat.

Aku bahkan mendapatkan rekomendasi ke SMA dengan salah satu tim basket terbaik di negara.

Tapi aku terjerat dalam kasus kekerasan dan permohonanku ditolak.

Saat itulah aku menyadarinya.

Bahwa aku adalah sampah yang lahir dari orang tua yang tidak berguna.

[tulah sebabnya aku memilih untuk masuk sekolah ini sebagai gantinya.

Tempat dimana aku tidak perlu membayar uang pendidikan dan sekolah impian dimana masa
depanku akan dijamin...



Chapter 1

FESTIVAL OLAHRAGA DIMULAI

"Nama-nama murid yang terbagi ke dalam urutan zodiak hewan adalah kunci untuk
mencari tahu keberadaan 'target'"

Lokasi kami berada di meja terjauh di kafe 'Palette’ yang ramai. Penutupan liburan
musim panas. Aku, bersama Hirata dan Karuizawa, dan juga Horikita, bersama para
anggota aneh itu, mengelilingi meja makan pada makan siang. Tujuannya adalah untuk
mempelajari ulang ujian khusus di kapal yang sudah berlangsung di tengah liburan
musim panas. Kami memeriksa jawaban atas pencarian 'target' yang terjadi di
kelompok campuran yang dibagi menjadi 12 kelompok zodiak.

"Kelinci adalah yang ke-4 di zodiak, Ayanokouji-kun, Ichinose-san, Ibuki-san dan
Karuizawa-san, nama-nama itu akan berlanjut di urutan ini"

"Aku mengerti, jika itu urutannya, jadi aku yang ke 4. Itulah sebabnya kenapa aku
menjadi 'target'"

Seolah terkesan, Karuizawa mengangguk. Tapi meski begitu, kedua gadis di sini, sekilas,
seharusnya terlihat tidak cocok, tapi karena adanya Hirata, entah kenapa,
ketidakcocokan di antara mereka hilang. Itu adalah sebuah misteri.

"Tapi kau tahu, trik itu sangat sederhana. Hampir semua orang bisa memahaminya, itu
berarti kelompok Naga, Horikita-san dan yang lainnya adalah yang ke 5 jadi Kushida-san
sudah pasti adalah 'target’, kan?"

Setelah mendengar jawabannya, Karuizawa memasukkan sedotan itu ke dalam
kemasan minuman dan menyedot susu darinya.



"Itu benar, tentu saja jika kau mengetahui jawabannya, itu sederhana. Bagaimanapun,
untuk sampai kepada jawaban ini di tengah ujian bukanlah hal yang mudah. Hanya
dengan tiga 'target' di kelasmu sendiri, kau tidak akan bisa menemukan bukti dari trik
yang menentukan seorang 'target' "

Termasuk hal itu sendiri, jika nama ketiga 'target' di kelas ketahuan, pada akhirnya
seseorang akan mulai melihat kemungkinannya.

Selain itu, bahkan jika seseorang menyadari bahwa urutan nama yang sesuai dengan
urutan zodiak adalah bagaimana 'target' ditentukan, masih tidak ada perubahan fakta
bahwa jawaban pertama kali sangat berisiko. Karena, bagaimanapun, jika jawaban yang
salah diberikan, seseorang akan mengalami kerugiaan yang cukup besar.

Tentu saja, jika seseorang memenangkan taruhannya, maka mungkin saja bisa
memutar balikan semuanya dengan cepat.

"Yang aku khawatirkan adalah Kelas C. Aku pikir di tengah ujian, Ryuuen-kun sudah
menyadari triknya"

Dugaan Hirata mungkin sangat benar. Jika bukan itu masalahnya, dia pasti tidak bisa
melakukan semua itu.

"Tapi, bukankah ini aneh? Kalau begitu, kenapa dia melakukan kesalahan?"

"Aku juga khawatir dengan hal itu, meski ada risiko besar yang terlibat, jika dia mengerti
triknya, maka pada akhirnya hal itu tidak aneh, bahkan jika dia menyadari semua 'target'.
Dengan kata lain, seharusnya ada tidak kesalahan"



Tetapi, dilihat dari situasinya, Kelas C memberikan jawaban yang salah. Horikita
kemudian menyuarakan kesimpulan yang dia buat dari sudut pandang yang sedikit
berbeda.

"Bahkan jika Kelas C terlihat didominasi oleh Ryuuen-kun, bukankah hal itu tidak
mencangkup semua orang? Seharusnya ada sedikit orang yang tidak puas dengan
kediktatorannya"

"Tentu saja, itu benar, hak untuk menjawab diberikan kepada semua murid, jadi murid
yang tidak setuju dengan rencana Ryuuen-kun atau orang-orang yang gagal
dikendalikannya membuat kesalahan. Garis pemikiran itu juga tidak bisa
dikesampingkan. jawaban yang benar, mereka bertindak untuk mendapatkan sejumlah
besar poin."

Dugaan Horikita dan Hirata diikuti oleh pemikiran yang bagus. Tetapi, ini juga
merupakan fakta bahwa seseorang tidak bisa mengatakannya secara pasti. Seperti,
kenapa? jika ada pengkhianat, Ryuuen pasti akan membasmi individu itu.

Bahkan jika mereka menghapus pesan dan mengatasinya, jikka memang itu adalah dia,
dia mungkin akan bertindak jauh untuk memeriksa poin pribadi mereka.

"Apa pendapatmu tentang ini, Ayanokouji-kun?"

Karena tindakan seperti itu, mulai dari Horikita, Hirata dan Karuizawa mengalihkan
pandangan mereka ke arahku. Pada akhirnya aku secara tidak sadar tersedak dari
tatapan berlebihan itu.

"Aku tidak tahu, aku sama sekali tidak tahu"



Seperti yang aku katakan untuk menipu mereka, mungkin mereka kehilangan minat
mereka kepadaku pada saat bersamaan. Tatapan mereka tersebar.

Tapi karena Karuizawa sendiri masih menatapku, aku membalas tatapannya dan
setelah sedikit waktu berlalu, dia mengalihkan tatapannya.

"Bagaimanapun juga, saat ini prioritas pertama kita adalah membangun hubungan
seperti ini. Itu membuatku senang karena aku bisa berbicara seperti ini dengan Horikita-
san dan Ayanokouiji-kun"

Sampai sekarang, Horikita masih tidak mau mengadakan diskusi yang diinginkan Hirata.
Namun, setelah ujian khusus berakhir, mungkin sebuah perubahan sudah mulai muncul
di dalam pola pikir Horikita. Dari terpojoknya dirinya, dia mulai menyadari kenyataan
bahwa dia tidak bisa berjuang sendirian.

"Mau bagaimana lagi, kan? Ujian zodiak itu spesial dimana kau benar-benar tidak bisa
mengatasinya seorang diri. Jika ini bisa diprediksi, juga akan sama untuk masa depan.
Sebuah koneksi tertentu juga dibutuhkan”

Hal itu sepertinya menjadi faktor terbesar dibalik Horikita yang mengubah pikirannya.
Tetapi, itu benar. Ada batasan untuk berjuang sendirian di dalam kesendirian. Mulai dari
sekarang, seseorang bisa berharap banyak dari percobaan kecil masyarakat yang
mengajarkan bahwa seseorang tidak bisa bertarung sendirian.

"Tapi meski begitu, kau berhasil melarikan diri dari genggaman Ryuuen-kun"

Bukan berarti kelompok Horikita dan Karuizawa yang merupakan 'target' dari kelompok
yang berbeda, berhasil mengatasi ujian tanpa identitasnya yang ketahuan. Keuntungan
tidak langsung yang dibawa ke Kelas D sama sekali tidak kecil.



"Yah, Aku pikir aku punya wajah poker yang sangat bagus, benarkan, Yousuke-kun?"

Sambil berpegangan pada lengan Hirata, Karuizawa tersenyum dengan mata seperti
kacang almonnya. Hampir sulit dipercaya bahwa hubungan kedua orang itu pernah
memburuk.

Ini diluar minatku, apa ini hanya akting atau tidak"

"Itu karena sebelum Ryuuen bisa menjawab, ada orang lain yang memberikan jawaban
yang salah. Terima kasih untuk itu"

Tapi sejak kapan dia mulai memanggil Hirata dengan nama depannya? ...... Yousuke.
Aku ingin sedikit memanggilnya seperti itu juga, tapi itu tidak mungkin. Hirata dan
Karuizawa, mungkin ini merupakan hubungan baru yang tercipta dari situasi rumit di
antara keduanya. Hirata membalas senyuman Karuizawa, lalu berbalik menghadap
Horikita.

“Aku punya usulan, apa itu tidak masalah?"

Menanggapi usulan Hirata, Horikita tetap diam tanpa menjawab. Ini adalah ungkapan
niatnya untuk menginginkan dia berbicara.

"Pertama, untuk membawa kelas bersama-sama, aku ingin membawa Kushida-san ke
dalam alur. Menurutku dia bisa melengkapi kita berempat di bagian yang tidak bisa kita
tangani... Dimulai dengan Ike-kun dan Yamauchi-kun, ada beberapa orang yang bisa
membawa mayoritas anak laki-laki bersama-sama sebagai satu ke satuan, kau tau”



Itu benar. Mungkin sangat bagus bahwa seseorang yang memenuhi syarat untuk
mengendalikan murid semacam itu adalah Kushida. Tetapi aku tidak tahu apakah
Horikita akan dengan mudah memberi lampu hijau untuk itu atau tidak. Sejak
pendaftaran sampai sekarang, hubungan keduanya sangat buruk.

"Tidak perlu, aku tidak akan membantah bahwa dia mampu mengendalikannya, tapi itu
adalah sesuatu yang bisa kita lakukan sendiri. Untuk itu, aku sudah mengulurkan
tanganku untukmu dan Karuizawa-san. Jika kau meminjamkan kekuatanmu, maka
masalah ini bisa diatasi. Mungkin ini adalah cerita yang berbeda jika kau menunjukan
ketidakresponsifanmu seperti orang-orang tertentu"

Dia menatapku dengan tatapan sekilas. Orang yang sangat kasar.

"Tentu saja, kalau itu adalah Ayanokouji-kun, dia mungkin tidak akan mengikuti jejak
kita"

Mereka berdua, kecuali Hirata, mengangguk setuju.

"Kesalahpahaman yang besar jika kau menganggapku sebagai orang yang tidak
responsif. Untuk sesuatu yang panjang, aku hanya satu di antara banyak orang yang
dengan patuh terjerat. Sungguh, aku adalah orang yang bisa kau kontrol seperti yang
kau katakan kepada diri sendiri. Aku adalah orang berkehadiran kecil"

"Orang-orang yang mengaku sebagai orang dengan kehadiran kecil adalah orang yang
sebenarnya tidak seperti itu. Itu satu-satunya jawaban”

"Kalau begitu, apa kau adalah orang yang berhadiran kecil?"



"Aku? Tidak mungkin aku bisa menjadi orang dengan kehadiran yang kecil, bukan? Apa
kau keberatan untuk tidak mengejekku?"

Pada titik ini, itu adalah arus yang tidak bisa dianggap sebagai sesuatu yang lain selain
sketsa komedi, tapi bukan berarti Horikita sedang menceritakan sebuah lelucon. Sangat
sulit untuk menilai apakah dia sedang bersikap konyol, tapi tidak diragukan lagi, dia
mungkin serius.

*k*k

Sedangkan untuk kelas sore, sudah menjadi sebuah pertemuan selama 2 jam. Ketika
wali kelas D, Chabashira-sensei, datang, dia mulai menjelaskan dengan acuh tak acuh.

"Dari hari ini kelas akan dilanjutkan lagi. Tetapi pada semester 2, mulai bulan September
sampai awal Oktober, selama satu bulan, Sambil menunggu festival olahraga, akan ada
penambahan kelas penjaskes. Perlu diingat bahwa ada pembagian jadwal baru dan juga,
bersamaan dengan jadwal, materi tentang festival olah raga juga akan dibagikan. Murid-
murid dari depan akan membagikan cetakannya ke belakang "

Begitu mereka mendengar kata festival olahraga, teriakan bangkit dari bagian kelas.

Tentu saja ada murid yang menunggu datangnya acara tersebut, namun ada banyak

murid yang merasa tidak senang terhadap suatu acara yang berfokus terutama pada
olahraga.

"Sekali lagi, HP sekolah akan menyediakan rincian yang sama dengan hasil cetakannya.
Jika perlu, ingatlah untuk menggunakannya sebagai referensi"

T/N: HP, mungkin singkatan dari handphone.



"Sensei, apa ini juga salah satu ujian khusus?"

Sebagai perwakilan kelas, setelah mengangkat tangannya, Hirata mengajukan
pertanyaan itu.

'Sudah jelas itulah yang terjadi' adalah jawaban yang dipikirkan semua orang, tetapi....

"Kau bebas menafsirkannya sesuai keinginanmu. Biar bagaimanapun, faktanya, itu akan
berpengaruh besar kepada setiap kelas"

Mengatakan itu, Chabashira-sensei memilih jawaban samar yang bukan merupakan
penegasan atau penolakan. Dari murid yang tidak atletis, teriakan lebih lanjut terdengar.
Jika ini adalah sekolah biasa, mungkin mereka bisa menahan diri atau melewatkannya
sama seperti yang mereka inginkan, tapi karena ini adalah acara di mana nasib kelas
berada pada posisi yang sama meskipun mereka merasa tidak sehat, mereka hanya
menghindarinya.

IIShaII

Di sisi lain, sebagian murid yang memiliki keyakinan akan athletismenya seperti Sudou
sangat bersemangat seolah mengatakan 'ini dia'. Bisa dikatakan bahwa bagi mereka, ini
adalah ujian pertama di mana mereka mampu berperan di kelas daripada yang secara
intelektual.

"Ayanokouji-kun, disini..."



Di tengah lingkungan yang menjadi gelisah, Horikita, yang sudah membaca materi
sedikit demi sedikit, melihat sesuatu dan menunjuk hasilnya.

Aku juga membalik halaman dan memeriksa bagian itu. Dan ketika aku melakukannya,
apa yang tertulis di sana adalah sistem ujian yang tidak terduga. Hanya sesaat, tapi aku
merasa seolah Chabashira-sensei menatapku.

"Mungkin sudah ada orang-orang yang melihatnya dan memperhatikannya, tapi festival
olahraga ini sudah mengadopsi metode yang membagi semua angkatan di sekolah
menjadi dua kelompok yang terpisah dan membuat mereka saling bersaing satu sama
lain. Banyak orang di Kelas D sudah dimasukan ke dalam Tim Merah. Dan Kelas A juga
akan bersaing bersama Tim Merah yang sama. Selama festival olahraga ini, berarti
Kelas A akan menjadi sekutu kalian "

Kelas B dan Kelas C adalah bagian dari Tim Putih dan festival olahraga akan menjadi
Tim Merah vs. Tim Putih.

"Woabh, serius? Serius akan menjadi seperti itu 1?"

Mau bagaimana lagi jika Ike akan terkejut. Terlepas apakah itu ujian tertulis atau ujian
khusus, gagasan dasarnya adalah bahwa ini merupakan pertarungan antara kelas-kelas
yang terpisah. Dia pasti menganggap pendirian ini tidak akan hancur.

Omong-omong, apa jadinya sebuah pertempuran tim yang sempurna? Ini akan menjadi
sebuah bentuk kerja sama yang berbeda dari pada ujian khusus di kapal sebelumnya.
Selain itu, ini akan menjadi perang saudara yang melampaui angkatan sekolah.
Penghuni di sampingku berpura-pura tenang, tapi dari dalam, pasti dia sedang panik.

Saudaranya, Horikita Manabu, termasuk ke dalam Kelas A dari tahun ke-3. Bergantung
pada situasinya, kami mungkin harus mengadakan diskusi dengannya.



"Akhirnya, ini akan menjadi kesempatanmu untuk melakukan kontak dengan dia, huh?"

...... jangan bicarakan itu disini"

Hanya menyentuh sedikit hal itu, dia menjadi marah. Rupanya, aku membuat kalimat
kecoplosan dan Horikita melotot ke arahku. Pensil tajam yang berkilauan di ujung yang
digenggam tangannya terlihat tidak menyenangkan, jadi aku ingin dia menghentikannya.

"Pertama-tama, lihatlah hasil yang bisa didapatkan dari festival olahraga. Aku tidak mau
menjelaskannya berkali-kali, jadi pastikan kalian mendengarkan dengan baik kali ini."

Chabashira-sensei mengetuk cetakan saat menjelaskan poin yang sangat penting.

Sambil mendengarkannya, aku mengalihkan tatapan mataku ke hasil cetak. Apa yang
tertulis di sana adalah sebagai berikut:



(Aturan dan Pengelompokan Festival Olahraga)

Sistem kompetisi festival olahraga dibuat pada saat membagi semua angkatan di
antara Tim Merah dan Tim Putih.

Klasifikasinya adalah Kelas A dan Kelas D di Tim Merah. Tim Putih akan terdiri dari
Kelas B dan Kelas C.

* Pembagian poin untuk semua peserta dalam kompetisi (Kontes Perorangan)

- Mengandalkan hasil di posisi pertama 15 poin, posisi kedua 12 poin, posisi ketiga 10
poin, posisi keempat 8 poin, akan diberikan.

- 1 poin masing-masing akan dikurangi untuk posisi di bawah 5. Dalam kompetisi tim,
tim pemenang akan diberikan 500 poin.

* Pembagian poin untuk peserta kompetisi yang direkomendasikan

- Mengandalkan hasil di posisi pertama 50 poin, posisi kedua 30 poin, posisi ketiga 15
poin, posisi keempat 10 poin akan dibagikan.

- 2 poin masing-masing akan dikurangi untuk posisi lebih rendah dari posisi kelima (Lari
estafet yang menjadi kontes terakhir akan memberikan 3 kali lipat poin)

* Dampak dari hasil Tim Merah vs Tim Putih

- Dari total keseluruhan tim angkatan sekolah yang kalah akan mendapatkan 100 poin
yang sama-sama dikurangi dari poin kelas mereka sepanjang angkatan sekolah.

* Dampak dari gabungan angkatan sekolah

- Dari jumlah total kelas yang mengambil posisi pertama akan diberikan 50 poin kelas.



- Dari jumlah total kelas yang menempati posisi kedua tidak akan memiliki perubahan
pada poin kelas mereka.

- Dari jumlah total kelas yang menempati urutan ketiga akan ada 50 poin kelas yang
dikurangkan.

- Dari jumlah total kelas yang mengambil posisi keempat akan ada 100 poin kelas yang
dikurangkan.

"Masalah ini sederhana. Itu berarti kalian harus bersaing dan berjuang tanpa
membiarkan pengawasan kalian turun. Karena hukuman bagi yang kalah sama sekali
tidak ringan”

Tentunya 100 poin kelas yang dikurangi adalah masalah besar, tapi ada beberapa poin
lain yang juga aku khawatirkan.

"Umm, sensei, berapa poin yang bisa didapat tim pemenang? Sepertinya tidak ada yang
menyebutkannya"

Menanggapi pertanyaan sederhana dari Hirata, Chabashira-sensei mengucapkan satu
kata yang kejam.

"Tidak ada, Hanya saja tidak akan ada minus poin”

"Uge, apa kau serius? Itu sama sekali tidak terdengar bagus”

Sangat kacau. Tidak bisa dipungkiri bahwa kelas akan menjadi gelisah. Sampai
sekarang, sebagai ganti risiko yang besar, ada juga imbalan yang tidak terduga yang
telah dipersiapkan. Dalam festival olahraga ini, itu hampir tidak bisa dilihat.



"Ingatlah bahwa poin kelas tertentu juga sudah dihitung, jadi jangan lupakan ini. Bahkan
jika Kelas A bertindak dan kalian Tim Merah yakin akan menang, dalam khasus jumlah
total poin, Kelas D berada di peringkat terendah. Kalian masih akan dikenakan denda
sebesar 100 poin”

Dengan kata lain, bahkan jika kami keasikan sendiri dan tim kami menang, daripada
menghasilkan keuntungan, sebenarnya kami akan kalah. Apa yang dimaksud dengan
susunan ini adalah 'bertarung dengan satu kekuatan dan jangan menyerah' dan itulah
penekanannya di sini.

Tetapi bahkan jika kami mengatakan itu, bahkan jika Kelas D saja yang bertindak, itu
masih tidak ada gunanya. Bahkan jika pada angkatan sekolah yang terpisah, kami
mengambil posisi pertama dan menerima 50 poin, jika kalah dari Tim Putih maka
artinya 100 poin hilang. Selain kalah, jika kami akhirnya menempatkan posisi keempat,
maka totalnya akan menjadi hukuman 200 poin. Atas dasar dugaan bahwa Tim Merah
akan menang, Kelas D juga harus berkontribusi besar. Melihatnya seperti ini, bisa
diketahui bahwa ini jauh lebih ketat daripada ujian lainnya, tapi setidaknya ada sesuatu
seperti bonus spesial yang juga ada di jangkauan penglihatan.

* Hadiah Kompetisi Individu (Bisa digunakan di ujian tengah semester berikutnya)

- Bagi murid yang berada di posisi pertama pada kompetisi individu, 5000 poin pribadi
atau setara dengan nilai 3 dalam ujian tertulis akan diberikan (jika nilai tersebut dipilih
untuk dianugerahi kepada orang lain oleh mereka sendiri, tidak akan diizinkan)

- Bagi murid yang berada di posisi kedua pada masing-masing kompetisi, 3000 poin
pribadi atau setara dengan nilai 2 dalam ujian tertulis akan diberikan (jika nilai tersebut
dipilih untuk dianugerahi kepada orang lain oleh mereka sendiri, tidak akan diizinkan)

- Bagi murid yang berada di posisi tiga pada kompetisi individu, 1000 poin pribadi atau
yang setara dengan nilai 1 dalam ujian tertulis akan diberikan (jika nilai tersebut dipilih
untuk dianugerahi kepada orang lain oleh mereka sendiri, tidak akan diizinkan)

- Bagi murid berperingkat terendah pada kompetisi individu, 1000 poin pribadi akan
dikurangkan. (jika nilai tersebut dipilih untuk dianugerahi kepada orang lain oleh mereka
sendiri, tidak akan diizinkan)



* Seputar Kekerasan.

- Ingatlah untuk mematuhi peraturan dari masing-masing kompetisi di atas dengan
meneliti baik-baik peraturan. Pelanggar akan diperlakukan dengan cara yang sama
seperti diskualifikasi.

- Mereka yang bertindak dengan maksud jahat mungkin dikeluarkan. Mengambil alih
poin yang diperoleh individu-individu tersebut setelah itu juga akan dipertimbangkan.

* Penghargaan Pertunjukan Terbaik

- Bagi murid yang mendapatkan nilai tertinggi di semua kompetisi, 100.000 poin pribadi
akan diberikan.

* Penghargaan Pertunjukan Terbaik untuk Kelas Perorangan

- Untuk 3 murid setiap angkatan yang mendapatkan nilai tertinggi di semua kompetisi
akan menerima 10.000 poin pribadi secara individu.

Meskipun tidak seuntung dibandingkan dengan ujian sebelumnya, berbagai hak
istimewa sudah dipersiapkan dengan baik dari yang sulit sampai yang lebih mudah. Dan
apa yang harus diperhatikan adalah kelebihan dan kekurangan hadiah untuk kompetisi
individu. Informasi yang belum pernah kami dengar sampai sekarang sudah
ditambahkan di sana.

"S-Sensei! Hak istimewa yang kau dapatkan saat masuk ke posisi pertama dan posisi
kedua! Apa maksudmu bisa menerima nilai ujian tertulis dengan berada di posisi itu!?"

Segera, lke meminta penjelasan tentang rincian dari Chabashira-sensei di depan.

Mungkin itu aneh, tapi Chabashira-sensei dengan luar biasa membuat tertawa kecil.



"Persis seperti yang kau pikirkan, Ike. Dari hadiah yang kau dapatkan di festival olahraga,
kau bisa mendapatkan nilai yang bisa kau gunakan untuk melengkapi ujian tertulismu.
Secara khusus, kau payah di bahasa Inggris dan Matematika, bukan? Nilai yang kau
dapatkan bisa digunakan dengan cara apapun yang kau inginkan. Untuk setiap nilai
yang kau dapatkan akan sangat berguna untuk ujian berikutnya”

Mau bagaimana lagi jika mereka merasa gelisah, tapi bagi murid yang keahlian
khususnya adalah olahraga, jeritan kegembiraan juga meningkat. Jika mereka berjuang
di festival olahraga dan mendapatkan nilai, mereka bisa menggunakannya untuk
melengkapi nilai mereka pada khasus dimana mereka mendapatkan nilai gagal di
kemudian hari. Dengan kata lain, ini artinya kemungkinan mereka menghindari D.O
sudah meningkat.

Dilihat dari sudut pandang murid yang mendekati nilai kegagalan, itu benar-benar bisa
digambarkan sebagai situasi yang mereka tunggu-tunggu.

Ini bukanlah berkah besar bagi murd teladan seperti Hirata dan yang lainnya, tapi untuk
itu, meskipun tidak perlu, mereka masih bisa memperoleh poin pribadi. Pada akhirnya,
bagaimanapun juga, tidak salah lagi, fakta bahwa ini adalah hadiah yang patut disyukuri.

Bahkan, mengesampingkan trio Idiot, ada lebih dari beberapa murid yang merasa
cemas tentang kemampuan akademis mereka. Karena ini adalah ujian tertulis, hukuman
akhir dari D.O sedang menunggu, sepertinya mereka sama sekali tidak mampu
membiarkan kewaspadaan mereka turun.

Namun, untuk sebuah berita bagus, pasti ada sisi lain dari itu.

* Setelah menyelesaikan semua kompetisi, pada angkatan, menghitung total semua
poin akan dilakukan dan 10 orang terbawah akan dihukum.



Karena hukuman akan berbeda berdasarkan setiap angkatan sekolah, ingatlah untuk
mengkonfirmasi ini dengan wali kelas yang bertanggung jawab.

Isi yang merepotkan itu juga tertulis di bagian bawahnya.

"Sensei, seperti apa hukumannya?"

"Bagi kalian tahun pertama, hukuman yang dijatuhkan akan menjadi pengurangan skor
pada ujian tertulis kalian selanjutnya. Ke-10 murid terbelakang akan menerima
potongan nilai 10 jadi waspadalah terhadapnya. Seperti bagaimana pengurangan skor
akan diterapkan, itu akan dijelaskan pada ujian tertulis berikutnya yang semakin dekat,
jadi aku tidak akan menerima pertanyaan mengenai hal itu di sini. Sekali lagi,
pengumuman 10 terbawah akan dilakukan dengan cara yang sama dan akan
diumumkan pada saat penjelasan mengenai ujian tertulis.”

"Geeeeh!?!? Serius 1?"

Dengan kata lain, jika Ike kebetulan berada di paling bawah pada angkatannya, maka
pada ujian tertulis berikutnya, itu berarti dia akan mendapatkan nilai 10 lagi yang akan
dikurangkan selagi melewati kelas yang gagal. Mungkin itu artinya dia harus
menghadapi ujian yang sangat sulit.

Setelah mendapat penjelasan singkat mengenai hal tersebut, selanjutnya akan
memeriksa rincian kompetisi yang akan datang di festival olahraga.

Acara yang akan diadakan selama festival olahraga dibagi menjadi beberapa kategori.
Mereka dibagi di antara 'Partisipasi Universal' dan 'Partisipasi hanya untuk yang
direkomendasikan’. Partisipasi Universal adalah sebuah acara dimana semua murid
kelas berpartisipasi.



Lari estafet individu 100 meter juga seperti itu, dan kompetisi kelompok seperti tarik
tambang juga termasuk dalam kategori ini.

Di sisi lain, 'Partisipasi hanya untuk yang direkomendasikan’ berarti sebuah kompetisi
dimana hanya murid yang dipilih dari kelas masing-masing yang bisa berpartisipasi.
Mereka mengatakan 'rekomendasi' tapi selama kelas bisa mencapai kesepakatan,
bahkan hanya sebuah rekomendasi sendiri sudah cukup. Tidak masalah bahkan jika
hanya ada satu individu yang berpartisipasi dalam beberapa kontes 'Partisipasi hanya
untuk yang direkomendasikan’.

Intinya, ini adalah acara yang diputuskan melalui diskusi. Isi dari acara ini adalah
scavenger hunt, Campuran jenis kelamin dalam balapan lari tiga kaki dan lari estafet
1200 meter.

T/N: scavenger hunt (Entahlah ni permainan b.indonya apa) adalah permainan dimana
panitia menyiapkan daftar yang menentukan item tertentu, dimana para peserta
berusaha untuk mengumpulkan atau melengkapi semua item dalam daftar, biasanya
tanpa membelinya.

Diharapkan individu yang paling unggul dan berbakat bisa berpartisipasi. Dalam festival
olahraga ini, karena naik turunnya poin akan ditentukan secara murni oleh hasilnya,
aturannya juga sangat sederhana.

Namun, sifat campuran poin untuk kompetisi tim dan kompetisi individu sangat
merepotkan. Berhati-hati dengan musuh di sini kepada Kelas B dan Kelas C sudah jelas
tapi selain itu, perlu juga mengawasi sekutu, Kelas A.



Secara teori, kami akan saling membantu satu sama lain, tapi bertindak selagi
menghitung total setiap poin angkatan, perlunya memastikan semaksimal mungkin
kelas sendiri untuk mampu menempati posisi teratas di setiap kompetisi. Pulau tak
berpenghuni dan ujian di kapal juga, dipersiapkan agar tidak mungkin bisa diselesaikan
secara sederhana.

"Acara yang akan diadakan selama festival olahraga dan rinciannya, semuanya sama
persis seperti yang dijelaskan pada hasil cetak. Tidak akan ada perubahan sama sekali
di sana”

"Ugege, ini sangat sulit! Tidak seperti di SMP!"

* Acara Partisipasi Universal

- Lari cepat 100 meter

- Lari rintang

- Tangkap bendera (Hanya Anak laki-laki)

- Lempar bola (Hanya anak perempuan)

- Tarik tambang terbagi berdasarkan jenis kelamin
- Balapan rintangan

- Balapan tiga kaki

- Kibasen

- Lari cepat 200 meter



* Acara Partisipasi Khusus yang Disarankan
- Scavenger hunt

- tarik tambang segala arah

- balapan tiga kaki campura jenis kelamin

- Tiga angkatan sekolah dicampur untuk lari estapet 1200 meter

Sebuah garis besar dari 13 kompetisi. Penomoran tersebut mengindikasikan di mana
urutan kompetisi akan diadakan. Ternyata ketidakpuasan tersebut disebabkan oleh
banyaknya acara Partisipasi Universal yang digelar.

"Biasanya hanya boleh 3 atau 4 acara untuk satu orang saja! Yang lebih penting lagi, apa
bisa melakukannya dalam sehari?"

"Aku berterima kasih atas perhatianmu, tapi pihak sekolah juga sudah
mempertimbangkannya. Tidak akan ada pemandu sorak dan tarian atau senam
kelompok di antara acara tersebut. Paling tidak, dalam festival olahraga, kalian hanya
akan berkompetisi pada stamina dan atletik"

Daya tahan muid-murid yang tidak atletik juga terbukti akan sia-sia pada saat mereka
dengan mudahnya ditangani seperti itu.

"Dan yang paling penting adalah kenyataan bahwa ada sesuatu yang disebut sebagai
tabel partisipasi di sini. Di tabel partisipasi, rincian semua acara akan dijelaskan. Kalian
akan menggunakan tabel partisipasi ini untuk menentukan di antara kalian sendiri di
mana kalian akan berpartisipasi dan mencatatnya dan orang luar, yaitu aku, akan
mengirimkannya untuk kalian. Karena aku percaya tidak ada SMA yang mengadopsi
sistem seperti ini, aku ingin kalian berhati-hati agar tidak melakukan kesalahan"

"Untuk menentukan urutannya sendiri, seberapa jauh kita bisa memutuskan ......?"



Sebuah pertanyaan dari Hirata yang jelas. Karena sudabh jelas, respon dari Chabashira-
sensei pun juga cepat.

"Semuanya. Semua kompetisi yang akan diadakan pada hari festival olahraga, terserah
siapa yang akan berada di grup mana, semua akan diputuskan oleh kalian melalui
diskusi. Setelah batas terakhir keputusan, tidak peduli apa alasannya, setiap perubahan
tidak akan diizinkan. Itu adalah peraturan penting dari festival olahraga. Jeda pengajuan
antara 1 minggu sebelum festival olahraga pada pukul 17.00. Jika kalian berakhir
melebihi batas waktu pengiriman maka kalian akan ditugaskan secara acak, jadi berhati
-hatilah”

Jadi itu berarti festival olahraga dimana kami harus memikirkan strategi diri kami
sendiri, berpikir dan menang. Sudah jelas bahwa ketika sampai pada festival olahraga,
keberadaan tabel partisipasi mungkin juga bisa disebut sebagai jalur kehidupan kelas
itu sendiri.

"Aku punya pertanyaan untuk ditanyakan, apa itu tidak masalah, Chabashira-sensei?"

Setelah diam mendengarkan sampai sekarang, Horikita mengangkat tangannya.

"Bertanyalah sebanyak yang kau mau. Sekaranglah waktunya."

Melihat itu, Chabashira-sensei tertawa ringan. Baik Hirata maupun Horikita, sampai
batas tertentu, sudah mengerti mekanisme di balik sekolah ini. Itu karena mereka
mengerti bahwa mengajukan pertanyaan untuk kemampuan mereka di sini adalah demi
masa depan. Apalagi karena sekarang, sementara masih ada efek pada poin, itu semua
adalah keraguan yang harus diselesaikan.



Hal itu karena adanya kemungkinan bahwa pada hari dimulainya festival olahraga, jika
kami mengajukan pertanyaan tentang ini dan itu, dia mungkin tidak bisa menjawabnya
lagi atau mungkin sudah terlambat.

"Fakta bahwa begitu tabel partisipasi yang diputuskan sudah diterima, tidak ada
perubahan yang akan diizinkan, namun pada hari festival tersebut, jika ada yang absen,
apa yang harus kami lakukan? Jika hal itu terjadi di kompetisi individu maka sesuai
dengan deskripsi, itu akan diperlakukan sebagai ketiadaan, tapi untuk kompetisi
kelompok.... khususnya, untuk Kibasen dan lombaan kaki tiga yang akan berlangsung
dengan banyak orang, bahkan jika hanya satu orang saja yang hilang maka persaingan
itu sendiri tidak akan berhasil "

"Mengenai kontes Partisipasi Universal, jika kalian kekurangan jumlah minimum orang
yang dibutuhkan dan kekosongan muncul, kalian akan dianggap tidak layak untuk
melanjutkan dan kalian akan didiskualifikasi. Pada Kibasen seperti yang kau sebutkan,
itu berarti kalian tidak akan bisa membentuk satu kuda. Akibatnya, kalian harus
menghadapi pertarungan kalian dengan kondisi satu penunggang kuda yang hilang.
Perlombaan berkaki tiga juga sama. Sebaiknya kalian memilih yang sehat dan murid
yang kuat sebagai pasanganmu"

Takdir bersama. Pentingnya memilih murid yang unggul dalam bidang atletik, dan
dengan darah yang sama, sangat penting untuk memastikan bahwa kau bergabung
dengan rekan yang sehat dan tidak terluka.

"Namun, ada pengecualian bantuan. Menyangkut bintang utama festival olahraga, di
acara 'hanya untuk yang direkomendarikan', diperbolehkan memanfaatkan pengganti.
Namun, jika kalian berkeliling memilih pemain pengganti dengan bebas, maka tabel
partisipasi itu sendiri menjadi tidak berarti dan dalam kasus yang paling ekstrem, pada
akhirnya kalian menggunakan kebohongan untuk menyiapkan pengganti kalian sendiri.
Akibatnya, kami sudah menetapkan kondisi khusus. Sebagai ganti untuk membentuk
pengganti, sudah diputuskan bahwa kalian akan membayar dengan poin sebagai
kompensasi"



Jadi mereka bermaksud agar kami membayar harga untuk mencegah tindakan curang.

"Aku ingin menenyakan hal itu, tapi jika seandainya kesehatanmu kurang baik atau kau
mengalami cedera berat, jika orang yang dimaksud menginginkannya, mereka diizinkan
melanjutkan tanpa diganti? Atau apakah itu berarti harus menemui dokter dulu?"

"Pada dasarnya kami menyerahkan semuanya kepada murid untuk memutuskannya
sendiri, karena manajemen diri akan sangat diperlukan begitu kau memasuki
masyarakat. Pada hari perundingan yang penting, hanya karena kau sedang demam,
bukan berarti kau bisa beristirahat. Perlunya sebuah perjuangan dan menjaga kondisi
tubuh”

Intinya, meski kami sakit, atas nama tanggung jawab itu sendiri kami tidak bisa berhenti
ikut berpartisipasi.

"Tapi meskipun begitu, jika kondisimu sampai ke titik dimana kau bahkan tidak bisa
hanya menjadi penonton, maka kau tidak punya pilihan lain selain berhenti"

"Aku mengerti, lalu untuk pengganti itu, berapa poin yang diperlukan?”

"100.000 poin pribadi per kompetisi. Kau bebas menganggapnya mahal atau murah
seperti yang kau inginkan"

..... aku mengerti, terima kasih"

Ini bukan jumlah yang tidak mampu, tapi juga bukan harganya yang murah.

Namun, tergantung situasinya, kami harus mempertimbangkan bahwa seorang
pengganti juga penting.



"Jika tidak ada lagi pertanyaan, maka aku akan mengakhiri pembicaraan ini"

Dia melihat ke sekeliling kelas. Sejumlah murid terlihat ragu dan saling melirik serta
berbicara dengan nada berbisik, tapi mereka tidak mau bertanya kepada Chabashira-
sensei.

"Periode berikutnya akan dipindahkan ke gedung olahraga pertama dan kalian akan
bertemu murid dari kelas yang berbeda dan angkatan yang berbeda. Itu saja"

Memeriksa jam, Chabashira-sensei menyebutkan bahwa masih ada waktu yang tersisa
untuk kelas.

"Masih tersisa 20 menit, kalian bebas menggunakan waktu yang tersisa sesuai
keinginan. Kalian bebas untuk mengobrol atau melakukan diskusi serius”

Karena dengan otoritas guru, izin telah diberikan. Keheningan yang tertekan meledak
sekaligus. Kelompok individu terbentuk dan mereka mulai membicarakan festival
olahraga mereka sendiri. Berkumpul di bawah Horikita adalah Sudou, Ike dan juga
Yamauchi.

"Horikita, ayo kita bicara tentang bagaimana kita bisa mengatasi festival olahraga ini"

"Aku setuju, aku setuju, ayo kita pikirkan cara merebut posisi pertama ~"

Horikita yang melihat orang-orang berkerumun di sekitarnya seperti orang lain,
mendesah dalam-dalam.



"Aku bertanya-tanya, kenapa hanya orang seperti ini yang datang kepadaku..."

"Ini adalah kenyataan yang menyedihkan, bukan?”

'‘Benar sekali’

Sama seperti yang Horikita katakan. Sepertinya dia bermaksud memikirkannya dengan
serius saat dia membuka buku catatannya.

"Baiklah, pertama-tama, aku akan mendengar pendapatmu”

"0k, ok!"

Orang yang dengan antusias mengangkat tangannya saat itu adalah lke. Horikita
mengarahkan ujung pena ke arahnya dan mendesaknya untuk berbicara.

"Aku ingin bersenang-senang dan menang!"

"Aku tidak bisa mengakui itu sebagai sebuah opini. Apa kau keberatan jika berhenti
berbicara seperti itu?"

Dia memotongnya singkat. Yah, mau bagaimana lagi meski harapan Ike terputus.

"Ada cara supaya Kelas D menang"



Orang yang dengan yakin membuka mulutnya adalah Sudou.

"Aku tidak mengharapkan apapun kecuali mendengarkanmu”

"Aku tidak tahu tentang Partisipasi Universal, tapi kau tahu, aku akan berpartisipasi
dalam setiap kontes yang direkomendasikan saja. Jika aku melakukan itu, kita akan
menang"

Sudou yang lebih percaya diri daripada orang lain saat berhubungan dengan atletik,
bersikeras melakukannya.

"Tingkatan ucapan itu sendiri ada pada level yang sama dengan Ike-kun, tapi
sederhananya, ini adalah cara yang pasti. Bahkan di dalam kelas, kau menonjol sebagai
seseorang yang hebat dalam olahraga. Bukan ide yang buruk bagimu untuk
berpartisipasi di semua kontes yang hanya untuk direkomendasikan. Bahkan jika
individu yang sama berpartisipasi berkali-kali tidak ada masalah juga dengan
peraturannya"

Aku juga setuju, tapi sepertinya Ike dan Yamauchi tidak puas dengan hal itu saat
mereka menyuarakan kritik mereka.

"Kami juga menginginkan peluang kami sendiri, maksudku, jika kita masuk 3 posisi
pertama, maka kita bisa mendapatkan poin"

"Apa kau mau bilang jika kau akan melakukannya bahkan jika hal itu menurunkan
kemungkinan kemenangan kelas?"



"Tidak, maksudku, itu benar tapi ..... kami menginginkan banyak peluang atau
bagaimana aku mengatakannya......"

"Ketika masuk ke kontes yang direkomendasikan, biasanya orang-orang atletik adalah
orang-orang yang berpartisipasi. Tidak mungkin jika itu kau, Kanji"

“Kau tidak tahu itu, kan? Ada juga sesuatu yang kebetulan, kau tahu. Itu harus adil"

"Mulai sekarang, aku rasa diskusi tentang kelas tidak perlu dilakukan...."

Bahkan jika dia bisa membantah Ike di sini, mengantisipasi bahwa akan ada lebih
banyak murid di kelas yang berpikiran sama dengan Ike, Horikita mengatakan itu.
Namun, kali ini, sepertinya komentar itu membuat Sudou bersemangat.

"Orang-orang atletik akan berpartisipasi sebanyak yang mereka inginkan. Itu prioritas
utamanya, kan? Kau sangat naif, Suzune"

Aku sangat mengerti apa yang ingin Sudou katakan. Horikita juga tidak membantahnya.
Bahkan dari sudut pandang murid teladan yang cukup pandai dalam belajar mereka,
seorang murid seperti Sudou yang mengambil tindakan dalam festival olahraga akan
ideal.

Jika seorang murid seperti Sudou yang selalu mengambil risiko untuk menerima nilai
gagal membuat bonus di sini, tidak akan ada masalah. Namun, jika kau bertanya apakah
seluruh kelas akan mencapai kesepakatan, maka tidak akan sesederhana itu. Karena
hak istimewa yang diperoleh dari memenangkan hadiah di sini akan semakin menarik
bagi murid dengan kemampuan akademik rendah. Bagi para murid yang terus-menerus
berisiko D.O, mereka pasti sangat menginginkannya sehingga mereka akan marah.



"Aku berniat mendukung keinginanmu untuk berpartisipasi dalam semua acara. Namun,
bukan berarti bahwa aku tanpa syarat akan mendukung partisipasimu dalam semua
kontes"

"Apa maksudmu?"

"Stamina bukan sumber daya tidak terbatas, jika kau berpartisipasi secara terus
menerus, maka secara alami akan habis. Kemenangan berturut-turut adalah hal yang
sulit”

"Tapi meskipun begitu, itu masih lebih baik daripada memberikannya kepada orang-
orang yang tidak atletis, kan? Bahkan jika aku lelah, aku masih bisa tampil lebih baik dari
pada orang-orang"

Melihat ke anak laki-laki, termasuk aku dengan sekilas, Sudou tertawa mencemooh. lke
dan yang lainnya terlihat frustrasi tapi mereka tidak bisa membantahnya.

"Bahkan jika kita melanjutkan diskusi ini di sini, sebuah jawaban tidak akan didapatkan.
Kita akan putuskan di pelajaran berikutnya"

Horikita yang sudah memutuskan bahwa kemajuan lebih lanjut tidak akan terjadi di sini,
mengatakan itu saat dia mengakhiri diskusi dengan cepat.



*kk

Selama periode kelas kedua kami, sudah diputuskan bahwa murid di angkatan sekolah
akan mengadakan pertemuan. Lebih dari 400 orang, termasuk instruktur dan murid
berkumpul di gedung olahraga. Seluruh Murid dari tahun pertama sampai tahun ketiga
terbagi di antara Tim Merah dan Tim Putih. Horikita terlihat gelisah saat melihat
sekitarnya. Dia mungkin mencari kakaknya, Horikita Manabu yang menjabat sebagai
presiden dewan murid di sekolah ini. Namun, lokasinya tidak menguntungkan. Jika
banyak orang yang hadir, bahkan jika dia tahu kelas mana kakaknya berada, akan sulit
untuk menemukannya.

Lagi pula, mungkin dia khawatir akan menyebabkan masalah untuk kakaknya. Dia
terlihat menahan diri dengan tatapan yang tenang dan bidang penglihatannya terlihat
menyempit.

Jika dia sangat menyayangi kakaknya, aku pikir akan lebih baik baginya untuk bersikap
lebih berani. Tapi bagi Horikita, itu mungkin tugas yang jauh lebih sulit dan tidak
mungkin baginya untuk melakukan ini daripada melakukan yang lain.

Melihat ke masa lalu, dia belum pernah bertemu dengan saudara laki-lakinya bahkan
sekali pun. Semua kontak mereka sudah diplopori oleh kakaknya. Ketika murid yang
berkumpul mulai menimbulkan keributan, beberapa murid melangkah maju. Mata
semua orang berbalik ke arah mereka.

"Aku adalah Fujimaki Kelas A dari tahun ketiga. Sudah diputuskan bahwa aku akan
memimpin Tim Merah untuk acara ini"

Ternyata sepertinya kakak Horikita tidak bertanggung jawab di sini. Aku pikir dia yang
akan bertanggung jawab atas segalanya karena dia adalah presiden dewan murid tapi
sepertinya tidak seperti itu.



Tapi kalau begitu, itu membuatku penasaran apa sebenarnya yang dia lakukan.

"Pertama-tama, aku akan memberikan nasihat kepada tahun pertama. Ini mungkin tidak
penting bagi sebagian dari kalian, tapi aku ingin kalian ingat betapa pentingnya festival
olahraga ini. Pengalaman yang akan kalian dapatkan dari festival olahraga pasti akan
bermanfaat pada kesempatan yang berbeda juga. Di ujian masa depan juga, akan ada
saat dimana bagian-bagiannya terasa seperti permainan untuk kalian. Namun, masing-
masing dan setiap akhirnya adalah pertempuran dimana kalian mempertaruhkan
kelangsungan hidupmu di sekolah ini”

Dari para senior, kata-kata nasihat yang ambigu dan terapresiasi semacam itu datang.

"Karena kalian tidak merasakannya, kalian mungkin tidak termotivasi saat ini, tapi
karena kita melakukannya, kita akan berusaha untuk menang, memegang teguh
perasaan itu. Hanya itulah yang harus diingat setiap orang."

Setelah mengucapkan kata-kata bijak itu, Fujimaki melihat ke arah Tim Merah sekali lagi
sebelum melanjutkan.

"Satu-satunya acara di mana semua angkatan akan berpartisipasi adalah lari estafet
sepanjang 1200 meter di akhir. Selain itu, semua acara lainnya akan membagi tahun
ajaran. Setelah ini, silakan berkumpul sesuai dengan tahun-tahun sekolah kalian dan
diskusikan strategi kalian untuk ke depannya”

Mengikuti kata-kata Fujimaki, Kelas A yang dipimpin oleh Katsuragi mulai berkumpul
bersama-sama.



Kelas D sedikit goyah. Mereka merasa gugup terhadap pertemuan para elit tersebut.
Pada semester pertama juga, nilai Kelas A sangat tinggi dan tidak ada orang lain yang
bisa mendekati mereka.

"Sepertinya kita akan membentuk persatuan dengan cara yang aneh, tapi mohon
bantuannya. Jika memungkinkan, aku berpikir kita bisa bersama tanpa pertengkaran di
antara rekan setimnya"

"Aku juga merasakan hal yang sama, Katsuragi-kun. Mohon bantuannya.”

Berdiri dalam jarak yang dekat satu sama lain, Katsuragi dan Hirata, keduanya
menyatakan niat mereka untuk bekerja sama.

Melihat dari sudut pandang Kelas A, tidak ada yang menguntungkan jika bekerja sama
dengan kelas terendah, Kelas D. Namun, kecuali jika kerjasama sudabh terjalin, rekan
satu tim akhirnya akan saling mengandalkan. Daripada mempercayai satu sama lain
seperti saudara kandung, akan lebih tepat jika mengatakan sebagai sebuah fakta yang
dibuat untuk mencegah perselisihan.

"Hei, ada apa dengan gadis itu ......?"

Di sampingku, Ike dengan lembut berbisik. Tapi bukan berarti aku tidak mengerti
keinginannya untuk membisikkan ini. Aku merasakan hal yang sama, dan bahkan
Horikita mungkin juga begitu. Seorang murid tunggal dari Kelas A terasa tidak pada
tempatnya di sini.

Tapi tidak ada yang berbicara. Karena tidak ada yang menganggap bahwa ini adalah
waktu yang tepat untuk melakukannya.



"Aku percaya masing-masing kelas memiliki strateginya masing-masing tapi-"

Terlepas dari apakah dia memperhatikan tatapan dan perasaan misterius dari Kelas D,
Katsuragi acuh tidak acuh terus berbicara saat bagian dalam gedung olahrahaga sekali
lagi menjadi ribut.

"Jadi, apa kau ingin mengatakan bahwa kau tidak berniat untuk bekerja sama?"

Dari jarak yang sedikit jauh, suara seorang perempuan bergema di gedung olahraga.
Mata semua orang berbalik ke arahnya untuk melihat apa yang terjadi. Suara itu berasal
dari angkatan pertama Kelas B, Ichinose Honami. Di luar jangkauan tatapannya, sebuah
kelas yang layak bagi murid-murid bergerak meninggalkan gedung olahraga. Di antara
mereka, satu murid yang sedang berjalan dengan tangan di saku, berbalik. dia adalah
pemimpin kelas C, Ryuuen Kakeru.

"Kau tahu aku meninggalkan niat baik, kan? Bahkan jika aku menawarkan diri untuk
bekerja sama, bukan berarti orang lain akan mempercayaiku, pada akhirnya akan
berakhir sebagai penyelidikan secara total? Jika memang begitu, hanya saja membuang
waktu saja”

"Aku mengerti, jadi kau berpikir untuk menghemat waktu."

"Itu benar, kau sebaiknya bersyukur"

Tertawa, Ryuuen mulai berjalan keluar dengan semua murid Kelas C di belakangnya.

Itu adalah pemandangan yang menegaskan kepada kami bahwa tidak ada gangguan
pada kediktatoran kelas C.



"Hei, Ryuuen-kun, apa kau yakin bisa menang kali ini tanpa bekerja sama?"

Untuk akhir yang pahit, sepertinya Ichinose berniat untuk bekerja sama dengan Ryuuen,
saat ia mencoba menyeretnya kembali.

Tapi Ryuuen tidak berhenti berjalan.

"Kuku, entahlah”

Sedikit tertawa, seluruh murid kelas C mulai pergi di bawah perintahnya. Kelas D tidak
melakukan apa pun selain melihat dari jauh, tapi sesaat, ekspresi Karuizawa berubah
menjadi suram.

Mau bagaimana lagi.

Selama ujian di kapal yang berlangsung sebelum liburan musim panas, dia bertengkar
dengan murid perempuan dari Kelas C, Manabe dan kelompoknya. Karena itu, masa
lalunya yang 'sudah diintimidasi' ketahuan. Tapi satu-satunya yang mengetahui konflik
itu adalah aku dan Yukimura. Dan karena katanya pengetahuan Yukimura tentang itu
tidak sampai ke masa lalunya yang sudah diintimidasi, itu bukan sesuatu yang perlu aku
berikan perhatian khusus.

Untuk sesaat, Manabe berpaling ke kelas D dan menatap Karuizawa. Tapi hanya untuk
momen yang paling singkat. Dia segera mengalihkan pandangannya lagi dan seolah tak
ada yang terjadi, mengikuti Ryuuen.

"Mereka terlihat seperti memiliki masalahnya sendiri. Berpikir bahwa mereka harus
bekerja sama dengan Kelas C"



Bukan berarti Kelas D bisa dengan mudah dirayu, tapi setidaknya masih lebih baik
daripada Kelas C.

Itu juga menjadi sebuah adegan yang sekali lagi berfungsi sebagai pengingat bahwa
Ryuuen memegang seluruh hak untuk memegang keputusan di tangannya. Melihat itu,
Katsuragi memberi saran kepada Horikita.

"Karena kami bersekutu dengan kalian dari Kelas D, kali ini aku akan memberimu
peringatan. Jangan meremehkan Ryuuen. Dia bisa tertawa sambil meluncurkan terserah
kepadamu dan melompat untuk menyerang tanpa peringatan... Kau akan sangat
menderita jika kau biarkan kewaspadaanmu turun "

"Aku berterima kasih atas peringatanmu, tapi dari caramu mengatakannya, aku bertanya
-tanya apa itu berasal dari pengalaman pribadimu?"

"... aku sudah memperingatkanmu"

Tidak termasuk kepada hal itu, Katsuragi kembali ke posisi awalnya.

"Aku penasaran, apa itu berarti dia sudah melakukan langkah awal?"

Seorang murid tunggal dari perkumpulan kami yang sedang menatap ke Kelas B dan
Kelas C, membisikkan hal itu. Dari gadis mencolok yang berada di sini, aku penasaran
dengannya.

Dia adalah seorang gadis yang duduk sendirian dengan mata tertunduk. Di tangannya, ia
mengenggam tongkat tipis. Tidak peduli siapa yang melihatnya, kenyataan bahwa dia
mengalami kesulitan berjalan pasti akan dipahami.






"Dia adalah Sakayanagi Arisu. Karena dia cacat, dia harus memanfaatkan kursi. Aku
ingin kalian mengerti"

Orang yang menawarkan penjelasan bukanlah gadis tersebut, tetapi Katsuragi.

"Jadi itu Sakayanagi .....

Dia adalah pemimpin lain dari Kelas A yang menurut rumor membagi kekuatan Kelas A
di antara dirinya dan Katsuragi.

Tubuhnya kurus sampai-sampai membuat orang lain hampir bisa yakin tentang kenapa
dia tidak hadir dalam perjalanan ke pulau tak berpenghuni, dan karena kakinya tidak
dalam kondisi baik, dia duduk di kursi yang dipersiapkan secara khusus.

Bahkan saat tatapan di sekitarnya akhirnya terfokus kepada sosoknya itu, dia sendiri
tidak menunjukkan tanda-tanda akan memperhatikannya.

Apa rambutnya yang sedikit pendek itu dicat atau tidak? berwarna perak. Ini menjadi
fitur pembeda yang kuat dari dirinya. Kulitnya pucat. Sepertinya namanya Arisu, dan
sungguh, rasanya seolah dia datang langsung dari Wonderland.

"Dia sangat imut .....

Mau bagaimana lagi bahkan jika anak laki-laki dari kelas D menimbulkan keributan
seperti itu. Sebuah keimutan yang berbeda dari Kushida dan Sakura, jenis kecantikan
yang berbeda. Sosok singkatnya itu memunculkan perasaan seperti ingin
melindunginya.



Tapi anak laki-laki itu tidak bisa membuat suasana bercanda seperti biasanya dan
melakukan sesuatu seperti memanggilnya.

Mungkin itu karena kekuatan di matanya. Tidak peduli seberapa samarnya, mata itu
memberikan perasaan kuat kepada dirinya. Mereka mungkin merasa jika mereka
mendekatinya, sesuatu yang buruk akan terjadi. Setelah menyadari bahwa dia sedang
bermandikan tatapan mereka, Sakayanagi dengan lembut tersenyum.

“Menurutku, itu sangat disayangkan, tapi aku tidak akan banyak berguna untuk kalian,
aku akan gagal di setiap kompetisi karena kekuranganku"

Keinginan yang lemah dan juga kuat.

Dia meminta maaf atas kelemahan tubuhnya.

"Aku hanya akan merepotkan kelasku dan Kelas D. Untuk itu, pertama-tama tolong
izinkan aku untuk meminta maaf”

"Aku tidak berpikir bahwa itu adalah sesuatu yang harus dimintai maaf. Tidak ada yang
akan marah kepadamu karena itu"

Dimulai dari Hirata sampai ke Sudou, tidak ada yang mengatakan sepatah kata pun
tentang hal itu kepada gadis ini. Tidak ada yang marah kepadanya untuk sesuatu yang
tidak mungkin.

"Sekolah juga bersikap kasar. Sejak awal, jika tubuhnya tidak bisa mengatasinya,
seharusnya mereka mengabaikannya"



"Itu benar, jangan pedulikan itu"

"Aku sangat berterima kasih atas kebaikan kalian"

Bertentangan dengan reputasinya, Sakayanagi terlihat sangat sopan dan dewasa. Dia
bahkan tidak sedikit pun melepaskan kesan orang bertipe agresif seperti yang
dikatakan rumor tersebut. Di sisi lain, penentangnya, Katsuragi, terus menatap
Sakayanagi dengan pandangan miring. Namun, alasan murid yang dikenal dengan
Sakayanagi memiliki kehadiran yang kuat bukan karena tongkatnya atau kursinya.

Dari sudut pandang lke dan yang lainnya yang tidak tahu apa pun, pasti hanya terlihat
seolah Kelas A dan Kelas D saling terpisah satu sama lain. Namun, dari sudut
pandangku, sudah jelas hanya dari sekilas. Murid-murid Kelas A jelas berdiri seolah ada
garis pemisah antara Katsuragi dan Sakayanagi.

Itu adalah bukti konflik antar faksi di Kelas A. Faksi Katsuragi, pada awalnya, terlihat
sama jika tidak lebih unggul dari faksi lainnya, tapi sekarang bahkan hanya sekilas, hal
itu bisa dilihat.

Itu karena beberapa anak laki-laki dan perempuan, termasuk Yahiko, berdiri di samping
Katsuragi sementara hampir semua murid lainnya berada di faksi Sakayanagi. Itu
membuatku mengira bahwa dia dengan sengaja membuat skenario ini sehingga bisa
memamerkan kekuatannya sendiri.

Sakayanagi sendiri tidak berpartisipasi dalam ujian pulau tak berpenghuni atau ujian di
kapal. Tidak ada pemberitahuan seperti itu dibuat tapi ada banyak kemungkinan bahwa
dia menerima hukuman besar-besaran karena tidak hadir dalam ujian khusus di kapal.



Dengan kata lain, dia menciptakan situasi di mana sekutu-sekutunya terus bertambah
jumlahnya tanpa harus menghasilkan hasilnya sendiri. Ini bukan masalah apakah
penampilannya itu imut atau tidak. Kemungkinan besar, yang tidak kami ketahui,
Sakayanagi pasti sudah mengumpulkan prestasinya sendiri dan membangun
kepercayaan untuknya. Selain itu, kegagalan Katsuragi sendiri setidaknya berdampak
juga padanya.

Bukan berarti aku mengetahui keadaan kelas lain tapi pada dasarnya, Katsuragi adalah
seseorang yang menjalankan strategi yang kuat. Dia tidak terlihat seperti tipe yang terus
membuat kesalahan sederhana, tapi mungkin perempuan ini terlibat di dalam
kegagalannya. Di sisi lain, Sakayanagi meminta maaf atas kekurangan fisiknya sendiri
dan tidak menunjukkan tanda-tanda selanjutnya setelah berbicara.

Hampir seolah-olah dia sedang mengamati tindakan dan perilaku Katsuragi, Hirata dan
yang lainnya. Atau mungkin aku yang terlalu berpikir berlebihan? Mungkin saja dia
masih diam setelah mengerti bahwa dia tidak akan berguna selama festival olahraga.
Yang aku tahu sekarang adalah meskipun aku memikirkannya, tidak ada jawaban yang
akan datang.

Katsuragi bisa saja atau mungkin tidak menyadarinya, tapi dia melanjutkan
pembicaraannya dengan Hirata untuk saling mengonfirmasikan strategi masing-masing.

"Omong-omong, tentang hubungan kerja sama kita, aku sedang memikirkan sebuah
hubungan dimana kita tidak saling mengganggu dan semuanya akan baik-baik saja. Kau
tidak keberatan, kan?"

"Dengan kata lain, maksudmu, kau tidak akan membagikan rincian kompetisi yang akan
kalian ikuti?"



"Itu benar. Jika kami memberitahunya dengan canggung, hal itu bisa menyebabkan
masalah yang tidak perlu. Jika informasi tentang itu bocoran ke Kelas C atau Kelas B,
akan menimbulkan kecurigaan terhadap Kelas D dan pada akhirnya menyebabkan
gangguan pada kerja sama kita. Selain itu, menganalisis kemampuan sekutu kami,
Kelas D dan mengambil semua yang diperhitungkan hanya akan menambah masalah.
Pada akhrinya kita hanya akan bekerja sama dan berjuang bersama. Aku sudah menilai
ini secara optimal "

..... mungkin seperti itu. Aku mengerti bahwa ini adalah sekolah yang sulit untuk
menjalin sebuah hubungan dengan niat baik, Katsuragi-kun. Selain itu, meski kita sekutu
dalam arti bahwa kita adalah sebuah tim, tidak ada perubahan pada fakta bahwa kita
masih akan saling bersaing satu sama lain"

Hirata kemudian menegaskan ini kepada sisa kelas, apakah mereka keberatan pada hal
ini. Tidak ada yang keberatan.

Tidak ada kelas yang bisa saling mempercayai dan saling mengungkapkan semua kartu
as mereka kepada yang lain.

Jika itu yang terjadi, menjaga jarak akan menjadi yang paling aman. Sepertinya Horikita
juga setuju karena dia tidak mengatakan apapun.

"Sekali lagi, ini adalah fakta bahwa kita harus mengadakan pertemuan terlebih dahulu
untuk masalah kompetisi tim. Mengenai hal itu, di masa depan aku ingin melakukan hal
yang serupa, Apa kau tidak keberatan melakukannya?"

"Tidak, aku pikir tidak masalah. Aku akan berdiskusi dengan semua orang juga"

"Kalau begitu aku akan menyerahkan itu padamu”



Pembicaraan di antara keduanya langsung menuju ke pokok permasalahan dan tanpa
ada pemborosan waktu. Sepertinya akan berjalan lancar.

"Ayanokouji-kun, rencana apa yang menurutmu ada jika kita ingin menang dalam ujian
khusus ini?"

Di sisi lain, Horikita mencoba menunjukkan pedoman festival olahraga itu sendiri.

"Kali ini adalah festival olah raga. Sekolah sedang mencoba melihat ada tidaknya
kemampuan atletik ..... bukankah begitu?"

"Tentu saja teori itu benar, aku mengartikannya sebagai kompetisi yang disusun sesuai
dengan kemampuan. Jika ada faktor selain atletis yang mempengaruhi hasilnya maka
bukankah itu akan menjadi keberuntungan?"

"Keberuntungan, ya?"

Kedengarannya seperti ucapan yang tidak pantas untukku tapi itu bisa menjadi sebuah
aspek.

"Tidak seperti belajar, lawan yang akan kita lawan dipilih secara acak. Sebagai faktor,
hal ini memainkan peran yang sangat besar."

Sebenarnya, ada aspek dari festival olahraga ini dimana hasilnya bisa dipengaruhi oleh
seberapa beruntungnya kau dengan timmu.



Umumnya, bahkan bagi Horikita yang mampu mengalahkan 80% lawan di sini, akan
banyak kalah jika dia kebetulan ditarik ke dalam 20% sisanya yang terdiri dari lawan
yang tangguh. Dan yang paling ekstrem, seseorang yang tidak atletis yang hanya bisa
mengalahkan 10% lawan di sini, jika mereka kebetulan diadu melawan seseorang yang
lebih tidak atletis dari mereka, mungkin baru bisa menang.

"Tapi yang aku cari bukanlah sesuatu yang tidak pasti seperti itu. Aku menginginkan
sesuatu yang pasti, menggunakan atletisme sebagai dasar. Rencana yang tidak semata
-mata mengandalkan keberuntungan. Ada kemungkinan yang tidak terhingga seperti
pulau tak berpenghuni dan ujian khusus di kapal. .... Aku merasa seperti itu sekarang,
tapi kali ini juga, pasti... "

Entah dari kesalahan berat yang sudah dilakukan sejauh ini, atau dari kegagalan yang
sudah dilakukan sejauh ini, tapi saat ini aku bisa melihat Horikita menjadi semakin
terobsesi dengan kemenangan.

"Hei, menurutmu, apa perbedaan antara saat ini dibandingkan dengan ujian di pulau tak
berpenghuni dan kapal?"

..... perbedaan? Aku rasa ini sama saja dengan ujian khusus"

"Tentu saja aku tidak akan menyangkal bahwa hal itu sama, tetapi pihak sekolah sama
sekali tidak akan menganggapnya sama"

"Aku tidak mengerti apa yang kau katakan, apa karena saat ini ada hubungan kerjasama
dengan Kelas A? Tapi bahkan di kapal pun kelompok terbentuk dengan kelas yang
berbeda dan pertandingan tim yang tidak bisa dijelaskan juga terjadi...."

"Bukan seperti itu. Pertama, kesimpulan dasarnya berbeda"



Kepada cara berbicaraku, Horikita menunjukkan rasa frustrasi dan aku menceritakan
apa yang sudah aku sadari.

"Sehubungan dengan festival olah raga ini, pihak sekolah tidak pernah mengatakan
bahwa ini adalah 'ujian khusus'. Kita di tahun pertama sudah menyebutkannya seperti
itu, tapi juga termasuk Chabashira-sensei, guru-guru lain menyebutnya sebagai 'ujian
khusus'. Fujimaki dari tahun ketiga juga seperti itu.... Dan di hasil cetakan yang
diserahkan, kata 'ujian khusus' tidak tertulis "

Horikita tidak sadar, atau lebih tepatnya, ia tidak berhasil mencapai target yang
diinginkannya.

"Meskipun begitu, ada apa dengan itu? Mekanisme di baliknya dan juga kenaikan dan
penurunan poin, semuanya cukup identik dengan ujian khusus."

"Tentu saja, tidak ada banyak perbedaan di dalam isinya, tapi sifat mereka yang
sebenarnya berbeda, misalnya, dalam ujian tertulis reguler, menyisihkan pembelian dan
penjualan poin secara rahasia, pada prinsipnya sebagian besar menguji kemampuanmu.
Festival olah raga ini juga, pada dasarnya harus dilihat sebagai mencari kemampuan
dan fisikmu. Hanya dengan menggunakan trik biasa, tidak akan ada dampak yang
terlihat.Tidak, sudah terstruktur seperti itu sehingga hal itu tidak akan terjadi. Aku pikir
kelas yang benar-benar tertantang akan bisa menunjukkan nilai asli mereka "

Tentu saja, bukan berarti bahwa trik itu tidak mungkin atau tidak ada artinya.

Tapi jika festival olahraga sudah dimulai, maka mengubah situasi umum pada dasarnya
tidak mungkin dilakukan. Seperti, apa sesuatu yang bisa kau lakukan sebelum dan
sesudah ujian tertulis, tapi di tengah ujian sesuatu yang bisa kau lakukan sebenarnya
terbatas.



"Inti dari festival olahraga ini adalah persiapan yang tepat sebelum acara yang
sesungguhnya. Dan, untuk membuat hasil selama acara yang sesungguhnya, hanya
inilah yang bisa dilakukan. Sederhana adalah yang terbaik."

"Yang ingin aku katakan adalah persiapan sebelum pertandingan. Aku ingin Kelas D
menang secara pasti"

"Salah. Apa yang coba kau lakukan bukanlah persiapan, kau mencoba menaklukannya
dan mencari celah”

"Perbedaan di antara mereka ..... aku tidak mengerti"

"Persiapan itu adalah, misalnya, siapa yang akan berpartisipasi dalam kontes yang
sudah di susun, atau yang mana di kelas yang lainnya itu atletis atau tidak atletis, cari
tahu itu. Membedakan urutan mana yang akan mereka ambil. Dan memastikan
informasi tentang kita tidak bocor. Sesuatu semacam itu. Untuk mencoba
menaklukkannya dan mencari celah berarti memaksa seseorang untuk tidak hadir
sebelum kompetisi atau memaksa mereka untuk absen di tengah jalan, hal semacam
itu. Aku hanya ingin mengatakan bahwa kau menginginkan seseorang yang kuat untuk
bermain, kan?"

Wajar jika Horikita, yang selalu berusaha menyerang dari depan hingga sekarang dan
sudah kalah sampai sekarang, akan berpikir seperti itu. Wajar jika ingin melakukan
sesuatu untuk memastikan bahwa kau tidak akan disusul oleh lawanmu di festival
olahraga ini.

Tapi meski begitu, jika mudah untuk melakukan sesuatu, tidak ada yang akan
mengalami kesulitan.



"yang terbaiknya, kau ingin mengatakan bahwa sangat penting melawan secara terang-
terangan dan menang?"

Terlepas dari mana jawaban yang akan dipilih Horikita mulai sekarang, aku tidak berniat
untuk menegaskan atau menolaknya. Kenapa? Karena strategi untuk menang tidak satu
tapi selalu terdiri dari dua sisi.

Entah itu pulau tak berpenghuni atau kapal atau festival olahraga, bisa saja 'menang
dengan jujur' atau 'menang dengan celah’. Intinya adalah, yang terpenting adalah
memilih gaya bertarung yang sesuai dengan kepribadiannya.

Saat ini, dia bukan kepala atau ekor. Dia ada titik di mana dia akan menjadi salah satu
dari mereka.

Jika kita menganggap bahwa Katsuragi dan Ichinose adalah kepala, sementara Ryuuen
dan aku adalah ekor, aku bertanya-tanya mana yang akan dia pilih. Aku mengerti bahwa
dia merasa ingin menggunakan 'ekor' setelah menggunakan 'kepala' sampai sekarang.

Tapi tetap saja, justru menggunakan ‘ekor' sangat sulit di festival olahraga seperti yang
aku peringatkan kepadanya.

"Apa yang kau pikirkan tentang itu terserah kepadamu Horikita, menurutmu apa
keuntungan yang dimiliki Kelas D saat ini?"

..... Sepertinya pertengkaran antara Kelas B dan Kelas C akan membawa beberapa
keuntungan bagi kita, mungkin®.

Untuk beberapa saat, aku berpikir untuk mengabaikannya tapi aku berubah pikiran.

Karena Horikita Suzune hidup dalam kesendirian, pandangannya juga sangat sempit.



"kau mencoba untuk memperluas wawasanmu agar menang tapi bukankah
pandanganmu masih menyempit?"

"Apa kau berbicara tentang aku yang sudah mengabaikan Ryuuen-kun yang menolak
kerja sama dengan Kelas B? Karena dia menolak hubungan semacam itu, aku pikir itu
pasti sesuatu yang positif"

"Apa kau benar-benar berpikir begitu?" tanyaku

..... setelah ini Ryuuen-kun dan Ichinose-san akan berdamai dan bekerja sama, itu juga
sebuah kemungkinan. Bukan berarti Ichinose-san sangat menyukai Ryuuen-kun, tapi jika
demi kemenangan, Dia mungkin akan menyingkirkan perasaannya sendiri dan bekerja
sama, tapi apakah salah jika merayakan tahap ini? Anggap saja itu sebagai hal positif.
Bukan sesuatu yang buruk, kan? "

"ltulah yang aku maksud dengan pandangan yang sempit”

"Itu cara yang menyebalkan untuk didengar. Lalu, apa yang kau lihat?"

"Sampai sekarang, apa yang kau lihat dari Ryuuen? Dia tidak akan berhenti berpikir
untuk menang. Bahkan saat dia berbicara dengan santai, dia akan selalu mengambil
tindakan membangun strategi untuk menang. Tetapi kenapa dia tiba-tiba menolak
bekerja sama dengan Kelas B pada saat ini? Apa menurutmu dia benar-benar
meninggalkan kerja sama tanpa berpikir? "

"Alasan penolakan .....? Apa kau ingin mengatakan bahwa Kelas B dan Kelas C sudah
bekerja di balik layar, mungkin?"



Hal ini harus dipikirkan seperti itu juga, tapi yang terpenting ada pada faktor lain.

"Apa yang seharusnya kita pikirkan sekarang bukan tentang hubungannya dengan Kelas
B. Ini adalah fakta bahwa ada kemungkinan besar dia sudah memikirkan strategi untuk
menang. Jika tidak, tidak ada untungnya membuang-buang dialog. Kemungkinan bahwa
dia berbohong di sini saat berdiskusi dengan Kelas B pasti memiliki hasil yang lebih
banyak"

"Itu... aku pikir kemungkinan itu rendah"

"Jika kemungkinan terjadinya gempa atau kebakaran itu rendah, apa kau ingin
mengatakan bahwa tidak perlu mempersiapkan diri untuk berjaga-jaga? Sepertinya kau
tidak mengerti pentingnya mempersiapkan keadaan darurat”

"ltu...”

Jika hal seperti itu tidak terjadi, maka tidak ada yang lebih baik dari itu, tetapi jika kau
tidak memperhatikannya sejak awal dan jika hal itu terjadi, tindakan kita akan tertunda.

"Paling tidak, aku pikir saat ini Ryuuenpunya lebih dari satu strategi untuk menang"

"Tapi ..... kalau memang begitu, maka itu tidak normal, baru saja kita mempelajari
festival olah raga. Untuk menang atau apapun ....."

"ltulah sebabnya kenapa pentingnya memahami ketidaknormalan itu. Apa arti serangan
langsung, apa arti celah itu, bisakah kita memikirkannya? Dan juga, adakah cara untuk
melakukan 'tindakan pencegahan' terhadapnya? kenapa kita tidak putus asa mencoba
memerasnya? Untuk naik ke kelas A, hal seperti itu diperlukan, bukan? "



Jika kita memikirkan apakah dia memiliki strategi kemenangan di tangannya pada
tahap ini, tentu kita akan mempersempit kemungkinan.

Tentu saja, itu adalah sesuatu yang mulai aku lihat setelah membaca strategi dan
pemikiran Ryuuen dari kejadian kekerasan Sudou hingga ujian di kapal. Saat ini, Horikita
belum bisa melihatnya, huh?

"Baiklah, kalau kita mencoba berbagai hal, ayo kita siapkan, sehingga paling tidak kita
bisa terhindar dari kegagalan”

"Apa kau keberatan untuk tidak membuat kesimpulan bahwa kita akan gagal?".

Aku sedikit menantikan saat seperti ini untuk melihat seberapa jauh kemampuan
Horikita berpikir.

*k*%k

Bahkan setelah kelas selesai pada hari itu, aku tertinggal sendirian di kelas. Dari jendela,
aku bisa mendengar suara para murid yang terlibat dalam kegiatan klub mereka.
Meskipun festival olahraga semakin dekat, masing-masing dari mereka semua
bersemangat dan tidak menyisihkan usaha dalam latihan sehari-hari mereka.

Menghubungkan earphone ke ponselku, aku membuka file yang aku terima tadi dan
memeriksa situasinya.



"Aku mengerti.....

Sekarang dengan ini kurang lebih aku sudah memahami situasinya.

Jika perlu, aku pikir aku harus meletakkan 2 atau 3 perangkap mulai sekarang tapi
sepertinya itu tidak perlu.

Puas dengan acara yang hebat, aku putuskan untuk kembali ke asrama.

"Kau pulang terlambat, Ayanokouiji"

Dalam perjalanan menuju pintu masuk utama, aku menemui Chabashira-sensei yang
menyimburkan air dengan selang.






"Mungkin seperti itu, apa kau sedang bertugas?”

"Sesuatu seperti itu. Tepatnya, wilayah sekitar sini sudah menjadi seperti posku, itu
saja"

Mengatakan itu, dan terlihat seperti sudah terbiasa, ia terus menyimburkan air.

"Tidak seperti anak-anak, orang-orang di masyarakat sibuk dengan berbagai hal,
khususnya sekarang ini festival olah raga sudah dekat, tapi tetap saja, apa yang terjadi
hari ini? Ini pertama kalinya aku melihatmu berkeliling sekolah sepulang sekolah”

"Bukankah itu sedikit berlebihan?"

"Apa kau sudah menyelesaikan persiapanmu untuk festival olahraga?"

"Aku merasa seperti aku yang kurang lebih sudah menggenggamnya selama kelas baru-
baru ini. Apa ini bukan masalahnya?"

Hirata, Horikita dan termasuk Sudou, semua strategi dan taktik mereka sudah didengar
juga oleh Chabashira-sensei.

"Jika itu kau, aku pikir kau akan memikirkan beberapa gagasan atau strategi yang
ganjil?”

"Sama sekali tidak"



"Tidak ada sama sekali? Aku yakin kau mengerti tapi —"

Mengatakan itu, Chabashira-sensei mencoba membawa topik itu kepadaku tapi setelah
bertemu mataku, dia berhenti. Bahkan jika kami membicarakan sesuatu yang tidak perlu
seperti itu di tempat seperti ini, tidak ada yang berdiri untuk mendapatkan apapun.

"Aku masih belum lupa dengan apa yang kau ceritakan tadi, sensei. Tapi apa yang harus
dilakukan adalah sesuatu yang bebas aku putuskan sendiri"

"Tentu saja seperti. Aku seharusnya tidak dipecat dengan cara yang tidak semestinya,
tapi jika kau terus melakukannya dengan santai, ini juga merupakan fakta bahwa ini
tidak akan menjadi masalah lagi. Jika aku kehilangan alasan untuk melindungimu, aku
akan meninggalkanmu, karena seorang guru biasa yang berdiri di atas tekanan
semacam itu bukanlah tugas yang sederhana. Akan merepotkan jika kau tidak
menghasilkan hasil yang layak untuk dilindungi "

Aku tidak peduli dengan harapan egois semacam itu. Merasa jengkel saat digerogoti
setiap hari, aku memutuskan untuk meninggalkan tempat ini. Kalau saja wali kelas ini
tidak membawa topik yang tidak perlu seperti itu, aku bisa saja pergi tanpa terjerat
dalam situasi yang menyulitkan ini.

Tidak ...... mungkin saja masalah ini hanya masalah waktu, cepat atau lambat.

"Aku permisi”

"Tentu, hati-hati di perjalanan pulang"

Sementara dia khawatir, beberapa ratus meter dari perjalanan pulang, aku kembali ke
asrama.



Chapter 2

PERENCARAAN STRATEGI KELAS D

Persiapan skala penuh sudah dimulai untuk mengantisipasi festival olahraga yang akan
dimulai dalam waktu satu bulan. Wajar saja jika selama 2 jam yang diberikan kepada
kami selama seminggu sekali, sudah dinyatakan sebagai jam kosong dimana kami bisa
memanfaatkannya sesuai keinginan. Cara kami menghabiskan waktu tersebut
diserahkan kepada pendapat kelas.

Ada dua hal yang harus kami putuskan pada persiapan untuk acara yang sebenarnya.

Bagaimana cara memutuskan peserta partisipasi untuk acara ‘Partisipasi Universal’?
Dan siapa yang akan berpartisipasi dalam acara ‘Partisipasi hanya untuk yang
direkomendarikan'?

Sudah jelas bahwa kedua keputusan ini akan membawa pengaruh besar terhadap
hasilnya. Di sini, di atas orang lain, keberadaan pemimpin kelas ini, Hirata, mengambil
inisiatif.

Chabashira-sensei yang bergerak ke arah belakang kelas seolah-olah sedang
mengosongkan panggung, tidak mengucapkan sepatah kata pun. Dia cenderung ingin
mengawasi situasi ini.

"Pada persiapan untuk festival olahraga, kita akan mulai mengambil tindakan, tapi
sebelum memulai latihan, ada beberapa hal yang harus kita putuskan. Aku percaya, hal
yang paling penting adalah urutan keikutsertaan di partisipasi universal dan partisipasi
hanya untuk yang direkomendarikan. Aku pikir sangat penting jika kita memutuskan
bagaimana cara menangani hal itu”



"Walaupun kau bilang akan memutuskan, bagaimana kita akan melakukannya?"

Dari sudut pandang Sudou, diskusi yang sedikit tidak menarik sudah dimulai.

"Ya, misalnya, masalah partisipasi hanya untuk yang direkomendasikan...."

Mungkin ini akan lebih mudah dipahami daripada dijelaskan secara langsung. Hirata
menggenggam kapur tulis dan mulai menulisnya di papan tulis.

Sepertinya dia adalah orang yang mampu menangani hal semacam ini dengan mudah.

'Sukarela’ dan 'Kemampuan' keduanya ditulis di sana.

Seperti yang dia jelaskan, Hirata menambahkan sebuah catatan.

"Masih berupa sketsa kasar, tapi pada dasarnya aku pikir semuanya bermula pada
kedua hal ini. Ini adalah sistem 'Sukarela' dimana kita akan mengikuti keinginan peserta
partisipasi sesuai yang kalian inginkan. Dan inilah sistem 'kemampuan' yang akan kita
tentukan. Sistem 'Kemampuan', di mana kita akan menguji kemampuan kalian untuk
meningkatkan keefisienannya. kita harus memilih salah satu dari kedua cara ini, kan?
Keduanya punya kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Sistem 'sukarela' tentu
saja, bahwa setiap orang akan mendapatkan kesempatan berpartisipasi seperti yang
diinginkan dan dengan begitu, mereka bisa bersenang-senang. Konsenkuensinya adalah,
urutan yang diinginkan akan menjadi tumpang tindih, tidak semua orang bisa
mendapatkannya dan hasilnya akan menjadi tidak seimbang."

Jika kami memakai sistem di mana kami membiarkan setiap orang memilikinya sesuai
dengan keinginannya, mau tidak mau itulah yang akan menjadi hasilnya. Cara seperti itu
bisa memperlambat keegoisan emosial dengan baik.



"Berikutnya adalah sistem 'Kemampuan'. Sangat sederhana dan ini adalah cara yang
optimal untuk memutuskan pemain dengan kemampuan tertinggi. Kosekuensinya bisa
meningkatkan peluang menang di luar sistem 'Sukarela’ karena hanya bergantung
kepada individu yang kuat. Hal itu bisa mengurangi peluang kemenangan orang lain dan
sistem ini membuatku khawatir jika semuanya akan berakhir dengan mengabaikan apa
yang masing-masing inginkan. Secara teori, aku pikir kita bisa mengatakan hal yang
sama juga untuk yang ‘partisipasi hanya untuk yang direkomendaiskan’. Kurang lebih
aku sudah memikirkannya, tapi jika kalian punya ide yang lain selain kedua cara ini,
silahkan berikan pendapat kalian"

Hirata menyelesaikan penjelasan singkatnya. Bahkan para murid yang tidak bisa
memahami penjelasan secara lisan, dari rincian yang tertulis di papan tulis, perlahan
bisa memahami konsekuensi dari setiap sistem.

Pikiran sebagian besar murid pasti sudah jatuh kepada salah satu rencana yang
diusulkan Hirata. Apalagi karena tidak ada rencana lain yang akan diajukan.

"Tidak peduli bagaimana kau melihatnya, kita harus memutuskan berdasarkan
kemampuan, bukan? Kalianlah yang paling mengenal diri sendiri kalian sendiri"

Sepertinya Sudou tidak berniat memilih yang lain selain itu saat dia mengucapkan kata-
katanya.

"Jika aku menang, maka peluang kemenangan kelas juga akan meningkat. Itu sudah
menjadi alasan yang cukup kuat."

Cara dia mengatakannya berantakan, tapi memang benar. Sudou yang memiliki
kemampuan fisik tinggi untuk menggunakan kekuatan secara maksimal merupakan
elemen yang sangat diperlukan dalam festival olahraga ini.



"ltu membuatku kesal tapi memang benar"

Menuju kata-kata Sudou yang sama sekali tidak masuk akal, gadis-gadis itu berbisik
dengan persetujuan.

Setelah itu, dari anak laki-laki juga, kata-kata dukungan terhadap Sudou mulai
bermunculan.

"Aku tidak mahir berolahraga, selain menyisihkan Partisipasi universal, jika Sudou
bersedia mengambil alih acara partisipasi untuk yang direkomendasi, maka aku tidak
keberatan menyetujuinya”

Bagi murid seperti Yukimura yang berspesialis pada bidang akademis, atletik adalah
bidang yang lemah untuknya.

"Kalau begitu sudah diputuskan, kan? Aku akan berpartisipasi dalam semua acara untuk
yang direkomendasi”

Sudou dengan keras mengatakan hal itu dan para murid mendukungnya. Persetujuan ini
mencakup murid yang tidak atletis dan yang memprioritaskan kemenangan kelas.

"Jika semua orang tidak keberatan dengan strategi itu, maka untuk acara hanya yang
direkomendasikan, kita bisa melakukannya dengan cara ini"

"Tunggu dulu"

Tepat sebelum usulan disetujui,



"Aku punya usulan pelengkap"”

Horikita yang biasanya diam, mengatakan itu dan bergabung dalam pembicaraan.

Banyak murid terkejut dengan suara yang tidak terduga itu, memusatkan perhatian
mereka kepadanya.

"Jika kita harus memilih di antara dua strategi ini, kita harus mengikuti sistem
'Kemampuan' seperti yang dikatakan Sudou-kun. Aku tidak keberatan sejauh ini, tapi
dengan itu, tidak ada jaminan bahwa kita bisa menang melawan kelas yang lain"

"Tentu saja itu benar”

"Jika seperti itu, maka sudah jelas jika kita harus memprioritaskan dan membiarkan
orang yang paling atletis berpartisipasi dalam acara 'hanya untuk yang direkomendasi'
yang mereka pilih dan untuk acara partisipasi universal juga, jadi kita bisa membentuk
kombinasi terbaik untuk meraih kemenangan dan berkompetisi dengan cara yang
seperti ini. Hal ini akan memungkinkan kita untuk bisa menarik potensi maksimum
mereka. Jika aku harus mengatakannya dengan sederhana, yang berbakat harus
bekerja sama dengan yang biasa saja"

Pada dasarnya, itu berarti bagi Hirata dan Sudou yang keduanya berbakat, untuk
menghindari perselisihan di antara mereka berdua, penyesuaian sangat dibutuhkan.

Tentu saja, jika dengan itu bisa menang, itu juga bisa menjadi salah satu pilihan.

Tapi secara bersamaan, ini juga merupakan pilihan kejam yang memisahkan orang
lemah.



"Tunggu sebentar. Strategi itu juga bisa berarti bahwa peluang kemenangan kita akan
terjatuh, bukan?"

Dia adalah murid bernama Shinohara.

Untuk mendapatkan peringkat yang lebih tinggi, tidak peduli bagaimana, harus ada
pemaksaan gabungan antara individu yang lebih lemah dan yang lebih kuat. Mau tidak
mau karena lawan juga tangguh, kemungkinan murid yang lebih lemah akan menang
menjadi sangat rendah.

"Aku tidak bisa menerimanya. Hanya karena kau tidak atletis, jika kau dipaksa bersaing
dengan seseorang yang lebih kuat, sama sekali tidak ada yang bisa menang. Hak
istimewa hanya diberikan kepada posisi pertama sampai ketiga, jadi aku tidak ingin
membiarkan kesempatan itu begitu saja"

"Mau bagimana lagi, karena itu demi kelas"

"Aku tahu ini demi kelas ..... tapi aku tidak mau kehilangan poin pribadiku”

"Jika kelas menang, akan ada imbalan yang sebanding. Apa itu belum cukup?"

"Kau bisa mendapatkan sejumlah besar nilai ujian jika kau memenangkan hadiah,
bukankah itu cara menyerah yang tidak adil?"



"Aku mengerti keinginanmu untuk berpikir seperti itu, tapi itu juga aneh. Sejak awal,
meski tanpa mengandalkan nilai istimewa dari nilai tersebut, tidak akan menjadi
masalah jika kau belajar seperti biasanya. Selain itu, jika kemungkinannya tetap
dibawah posisi ke-3, tidak akan ada masalah bahkan jika kau tidak memenangkan
hadiahnya, bukan? Pertama, kontes ini tidak mudah bahkan jika kau bisa memenangkan
hadiah dengan keatletismu, bukankah begitu?"

Keduanya bersikeras dan tidak menunjukkan tanda-tanda menyerah. Secara khusus,
Horikita memanfaatkannya demi keuntungan dan dengan keras kepala menyerang.

“Tidak semua orang pintar seperti Horikita-san, jangan pikir semua orang itu sama!”

"Belajarlah setiap hari. Aku tidak mau kau memberikan alasan itu di sini"

'‘Benar, itu benar'

pendapat seperti itu yang mendukung Horikita bergema di kelas dalam jumlah yang
kecil.

Pendapat Horikita yang berfokus pada efesiensi disukai oleh murid atletik yang dimulai
dri Sudou, serta murid yang ingin naik ke Kelas A dan murid yang memiliki masalah
dengan olahraga.

Shinohara, saat masih terlihat frustrasi, sepertinya sudah kehilangan keinginannya
untuk berdebat. Kemungkinan besar, ada murid seperti Shinohara yang berpikir bahwa
mereka mungkin setidaknya masih bisa berdiri di posisi ke-3.



Disatukan dengan murid-murid yang kuat seperti Sudou, atau dipasangkan dengan
murid-murid tidak atletis pada pertempuran kavaleri dan lomba kaki tiga, ini merupakan
fakta bahwa kemenangan akan menjadi renggang.

"Cukup. sudahlah, Shinohara, jika kita kalah karenamu, apa kau mau bertanggung jawab?
Hah?"

Itu ...

Dalam festival olahraga ini, didominasi oleh kemampuan atletik tinggi. Sudou, yang
dipandang sebagai yang berada di bawah orang lain jika menyangkut kalangan
berkemampuan akademisi, memancarkan cahaya yang kuat di sini dan memegang
otoritas.

Kemampuan memprioritaskan rencana yang diusulkan Horikita dan Sudou adalah
rencana yang kuat dan bukan hal mudah untuk dihancurkan. Shinohara tidak lagi
memiliki kemampuan untuk keberatan. Sebuah kesimpulan dengan cepat mendekat.

"Jujur saja. Sangat merepotkan harus berbicara dengan orang bodoh... Kau sendiri
sepertinya tidak terlalu tertarik dengan situasi ini. Jika kau cukup bahagian bermain-
main dengan ponselmu, kenapa tidak memikirkan cara kita bisa menang saja?”

"Tidak masalah jika aku menyerahkannya kepadamu dan Hirata, kan?"

Aku mematikan layar ponselku dan memasukannya ke dalam saku. Diskusi selesai -
hanya saat aku memikirkannya.



"Ahh.... boleh aku mengambil sedikit waktu? Aku keberatan, seperti yang Shinohara
bilang, kenapa harus membuat orang lain dalam masalah? Apa kau ingin bilang bahwa
dengan melakukan itu, kau bisa membuat kelas bekerjasama?"

Orang yang mengatakan itu adalah Karuizawa. Seakan melindungi Shinohara, dia
melotot kepada Horikita.

"Agar bisa bekerjasama, berarti persis seperti itu. Apa kau mengerti?"

"Tidak, aku tidak mengerti, Hei, bagaimana menurutmu Kushida-san?"

Karuizawa memanggil Kushida, yang 'tidak seperti biasanya' diam dan mengawasi
situasi ini. Kushida terlihat sedikit terkejut tapi segera setelah memikirkannya dia
membuat pernyataannya.

"Ini masalah yang sulit, aku pikir aku bisa mengerti perasaan keduanya, seperti Horikita-
san, aku ingin menang sebagai kelas. Seperti yang Shinohara-san katakan, aku juga
ingin meninggalkan kemungkinan kemenangan untuk setiap orang juga"

Mengatakan itu, dia terus berbicara.

"Jika ada rencana alternatif, maka menggabungkan kedua pendapat mereka akan
menjadi bentuk yang ideal. Sebuah cara untuk kedua orang, yang bisa menempati posisi
pertama dan orang yang berada di posisi terbawah akan meyakinkan"

Saat dia menjawab seperti itu, aku bisa mendengar banyak suara menyetujuinya dari
dalam kelas. Pada arus itu, mungkin sebelumnya dia sudah menduga bahwa pernyataan
serupa pasti akan dibuat, Horikita langsung menyela.



"Tentu saja aku sudah memikirkannya, sebuah cara yang bisa diterima oleh kedua belah
pihak, yaitu bagi murid yang merasa bahwa mereka tidak butuh nilai ujian untuk
mendapatkan peringkat yang lebih tinggi, gunakan poin pribadi yang mereka dapatkan
dari itu untuk mengimbangi poin yang hilang dari murid yang berada di peringkat
terbawah. Seluruh kelas akan berbagi keuntungan dan kerugian. Jika seperti ini, tidak
akan ada keluhan, bukan? "

Sebuah rencana, sebagai ganti bagi yang akan menurunkan kemungkinan peluang
kemenangan, menimbangi risiko jika terjadi kekalahan. Jika seperti ini, akan membuat
sedikit persetujuan kepada yang menentang. Tentu saja, itu masih akan menyisakan
masalah 10 terbawah sepanjang angkatan.

"Oh, itu tidak masalah, kan? Tidak akan ada kerugian, tidak peduli berapa banyak kita
memonopoli dengan cara ini”

Sudou mengatakan itu sambil mencemooh dan tertawa seolah mengatakan 'sangat
menyedihkan'.

"Tapi itu hanya untuk poin, kan? Kemungkinan memenangkan hadiah turun. Apa yang
dipikirkan semua orang?"

Bahkan dalam situasi itu, Karuizawa masih menyuarakan ketidaksepakatannya.
Kemudian memanggil gadis-gadis di faksi Karuizawa.

..... kalau itu adalah Karuizawa-san, aku rasa aku juga keberatan"

Satu demi satu, gadis-gadis yang mengikuti jejak Karuizawa mulai menunjukkan
perlawanan mereka.



"Apa kalian semua bodoh? Berfokus hanya karena dia keberatan? Benar-benar tidak
masuk akal. Ini adalah ujian, jadi jelas bahwa kita harus membangun sebuah strategi
yang didasarkan pada kemenangan yang efisien. Kelas lainnya sama sekali tidak punya
orang bodoh seperti kalian”

"Itu pasti sesuatu yang tidak bisa dimengerti oleh Horikita-san, bukan? Saat ini aku
sedang keberatan, ada juga yang menentangnya, jadi pikirkan juga orang-orang itu, aku
tidak akan menerimanya jika kompetisi ini diputuskan dengan cara yang tidak memihak"

Pengaruh Karuizawa yang sudah menyatukan anak perempuan itu kuat dan pendukung
rencana yang memprioritaskan kemenangan kelas yang mendukung Horikita sudah
tidak ada lagi.

"Tenanglah, kalian berdua. Jika kita tidak bisa menyetujui pendapat kita maka kita tidak
punya pilihan lain selain mengambil suara terbanyak"

Tidak terelakkan jika akan berakhir seperti ini. Untuk memperbaiki situasi buntu, Hirata
membantah seperti ini.

"Aku pikir kita harus secara adil menyelesaikan ini dengan cara mengambil suara”

"Kalau Yousuke-kun bilang begitu, aku setuju..."

"... itu benar, aku juga berpikir ini bukan waktunya bertengkar satu sama lain.
Bagaimanapun, aku sudah memprotes, semoga kalian semua akan membuat
keputusan yang tepat"



Horikita duduk dengan frustrasi dan melotot padaku.

"Ayanokouji-kun, bisakah kau membungkamnya?”

"Tidak mungkin aku bisa membungkamnya, kan?"

"Baru-baru ini, kau sudah berhubungan dengan Karuizawa-san, kan? Bukankah itu yang
menyebabkan dia bertindak manja?”

"Tidak, bukankah Karuizawa adalah tipe orang yang seperti itu sejak awal, bukan?"

Mungkin Horikita berhasil diyakinkan pada saat itu, dia diam-diam mengucapkan ‘tentu
saja’

Namun, dia tidak bisa menyembunyikan rasa jengkelnya terhadap Karuizawa yang tidak
bisa memberikan dasarnya dan kepada gadis-gadis yang mengubah pendapat mereka
berdasarkan perasaan mereka.

"Rencana yang berfokus kepada bakat yang Horikita-san ajukan dan rencana yang
menekankan individu sama seperti pendapat Karuizawa-san. Mana yang lebih baik?
haruskah kita memutuskannya dengan mengangkat tangan? Jika ada orang yang sulit
memilih, aku menerima ketidakikutsertaan memilih"

Rencana Horikita yang memberi perlakuan istimewa kepada yang berpotensi. Rencana
Karuizawa yang menghormati setiap individu dan peduli terhadap semua orang.



Sepertinya masa depan kelas dan dampaknya terhadap ujian akan bergantung pada
topik mana yang akan diikuti oleh kelas tersebut. Tentu saja bukan berarti aku tertarik
dengan itu.....

"Kalau begitu, pertama, yang mendukung rencana Horikita-san".

"Ya, tentu saja, sesuai dengan rencana Horikita, alasannya sederhana, untuk menang.
Semakin banyak orang atletik, semakin banyak peluang menang, bukankah begitu?"

Sudou mengambil inisiatif dan mengangkat tangannya. Dan yang mengikutinya adalah
murid-murid seperti Yukimura dan Sakura. Para murid yang tidak percaya diri dengan
atletiktisme mereka memberikan persetujuan. Di sisi lain, para murid yang tidak bisa
menang melawan yang berbakat, tapi masih mampu sampai batas tertentu, atau
kelompok Karuizawa, tidak mengangkat tangan.

"Terima kasih, kalian bisa menurunkan tangan kalian sekarang"

Apakah jumlah ini besar atau kecil, adalah sesuatu yang akan diputuskan berdasarkan
berapa banyak orang yang tidak mengangkat tangan.

"Tunggu dulu, Ayanokouji-kun. Jagan-jangan, kau setuju dengan rencana Karuizawa-
san?"

Horikita, yang secara alami menyadari bahwa aku tidak mengangkat tangan,
menanyakanku.

"Tenang, ini kebijakanku untuk menjadi orang yang tidak memilih"



..... kalau begitu, apa kau tidak mau mengikuti rencanaku?"

"Bukan berarti rencanamu yang paling benar, kan?"

"Aku tidak mengerti. Memilih pilihan yang akan memberikan kelas kemungkinan terbaik
untuk menang, pada akhirnya menghasilkan perolehan sejumlah besar poin pribadi.
Poin kemenangan dari memenangkan pertandingan di sini dan cara Karuizawa itu sama
sekali tidak berarti. Jika kau mengatakan itu salah, maka aku mau kau memberikanku
alasan yang jelas, kenapa”

"Aku tidak bilang kalau kau salah, aku hanya mengatakan itu bukan satu-satunya
jawaban"

‘Bidak yang bisa dibuang' dikirim untuk menabrak dan menghancurkan musuh yang
hebat akan mengakhiri festival olahraga tanpa mendapatkan poin apapun. setidaknya
Horikita sangat mengerti hal itu. Hanya saja dia menganggap itu sebagai pengorbanan
yang diperlukan agar bisa bangkit.

"Hanya saja tidak semua murid melihat ke depan sepertimu"”

"Lalu, selanjutnya adalah rencana gabungan dari Karuizawa-san. Dimana kita akan
menang dan bersenang-senanglah dimana saja. Orang yang mendukung rencana ini
silahkan angkat tangan kalian"

Selain kelompok Karuizawa, untuk sesaat tangan yang bertebaran mulai bangkit. Ada
beberapa suara. Namun, hanya dengan Karuizawa yang mengangkat tangannya, satu
demi satu anak perempuan mengikuti jejaknya.



tetapi...

“... hasil pemungutan suara terbanyak adalah ..... 16 suara untuk rencana Horikita-san
dan 13 suara untuk rencana Karuizawa-san, bisakah aku menganggap sisanya tidak
memilih apapun?”

Perhitungan total selesai tanpa ada yang keberatan. Bisa dikatakan bahwa suara yang
Karuizawa kumpulkan bukan karena isi rencananya melainkan karena mereka
diinstruksikan untuk melakukannya.

Hal ini karena kepercayaan kepada Karuizawa rendah dan rencananya sedikit sederhana.
Karena rencana Horikita itu realistis demi meraih kemenangan dan efisien, itulah yang
semua orang harus sadari. Strategi Kelas D adalah bertindak untuk menang bukan

untuk individual, tapi sebagai kelas, inilah yang sudah diputuskan.

Karena disetujui oleh suara terbanyak, Karuizawa tidak akan membiarkan
ketidakpuasan apapun terjadi di sini.

"Inilah kesimpulannya, Karuizawa-san. Sekarang, Hirata-kun, aku akan menyerahkan
sisanya kepadamu”

Mengubah pikirannya, Karuizawa juga harus memilih konsep ini sekarang supaya bisa
menang. Tentu saja, aku tidak berpikir bahwa pilihan yang buruk sudah dipilih. Pertama,
orang-orang yang tidak atletis tidak akan mengambil inisiatif untuk mengatakan bahwa
mereka ingin berpartisipasi di ini dan itu sekarang.



Mau tidak mau, peran yang direkomendasikan akan jatuh kepada yang atletis seperti
Sudou dan Hirata.

"Lalu, tentang jumlah peserta acara hanya untuk yang direkomendasikan...”

"Aku akan bersaing di semua kontes, jika ada yang keberatan dengan itu maka aku
akan berhadapan langsung dengan mereka"

Dengan tegas menyatakan hal itu, Sudou membicarakan strategi yang tidak berubah
sejak awal. Apalagi dia terlihat berniat memaksa siapa saja yang mengeluh dan
membuat mereka menyerah. Ini adalah pernyataan yang terlalu percaya diri, namun
pengaruhnya sangat tinggi karena tidak ada ketidakpuasan atau pertengkaran dari
siapapun. Karena murid berbakat akan dirakit mulai sekarang, Sudou yang menjadi
kandidat pertama dalam daftar adalah sesuatu yang bisa dipastikan.

"Aku juga akan berpartisipasi di kompetisi ini sebanyak mungkin"

Seperti yang diharapkan, orang yang merekomendasikan dirinya adalah Horikita.
Karuizawa sedikit mengeraskan ekspresinya. Gadis-gadis di sekitar mereka saling
berbisik. Aku bertanya-tanya apa mereka sedang menghina?

Kemudian, pemberitahuan dan rekomendasi diri terjadi. Satu demi satu peserta yang
direkomendasikan sudah diputuskan. Tapi tidak semua kompetisi terisi dengan mudah
dan hanya sekitar 1/3 dari acara Partisipasi Universal yang sudah terisi.

Seperti yang dia katakan, Sudou akan berpartisipasi di semua kompetisi dan selain dia,
di sebagian besar kompetisi, Horikita dan Hirata dan yang paling pasti, Kushida dan
Onodera dan murid atletik lainnya akan berkompetisi. Dan sisanya masih kosong.



"0i, Koueniji, apa kau tidak akan bekerjasama?"

Sudou berbicara seperti itu sambil melotot kepada laki-laki yang belum mengucapkan
sepatah kata pun sejak diskusi dimulai. Itu karena Sudou sendiri mengakui bahwa pria
ini memiliki potensi yang sama dengannya, walaupun tidak lebih besar.

Jika Koueniji berpartisipasi secara serius, paling tidak di kompetisi individu, posisi
teratas sudah dipastikan untuknya.

"Sebelumnya, kau juga tidak mengangkat tanganmu”

"Aku tidak tertarik, kalian bisa melakukan apa yang kalian inginkan".

"Jangan bercanda, dasar bajingan"

"Aku tidak bercanda. Tidak ada alasan kenapa aku harus dipaksa olehmu... Sejak awal,
bahkan jika kau punya hak untuk memaksaku, aku tidak berniat untuk
mendengarkanmu"

Dengan kata lain, itu artinya, tidak peduli apa yang terjadi, Kouenji tidak berniat
mengubah pendiriannya.

"Aku tidak berpikir ada keharusan untuk memutuskan semuanya saat ini juga, Sudou-
kun. Kouenji-kun juga punya kelebihan dan kekurangannya sendiri, dan dengan tidak
masuk akal mengajaknya bukanlah sesuatu yang benar untuk dilakukan”

Menindaklanjuti Kouenji dan mendesak Sudou untuk tenang adalah Hirata.



"Paling tidak, apa yang sudah diputuskan dari diskusi hari ini adalah strategi dan
keinginan kelas dari mereka yang ingin berpartisipasi dalam kompetisi individual. Aku
pikir kita bisa memutuskan yang lainnya dengan hati-hati nanti"

Dan dengan ucapan itu, diskusi sudah sampai pada penyelesaiannya.

Namun, sebagian murid, mungkin merasa tidak puas dengan diskusi ini.

Kenapa Karuizawa terus menentang rencana Horikita? Dalam kemampuaan atletiknya,
dia tidak lolos ataupun gagal. Baginya, rencana Horikita yang melibatkan sesuatu
seperti saling berbagi kegembiraan dan rasa sakit satu sama lain, seharusnya bukan hal
yang buruk.

Aku tidak yakin berapa banyak orang yang merasakannya.

*k*%k

Sepulang sekolah, setelah beberapa saat, aku memutuskan untuk mengirimkan pesan
yang sudah aku kirim kepada seseorang dan setelah itu, saat aku sudah selesai
melakukannya, aku melakukan kontak mata dengan Karuizawa.

Tidak, kontak mata bukanlah hal yang baik.

Hanya saja, aku mencari celah dan melirik sekilas ke arahnya tapi secara kebetulan, dia
melihat tatapanku. Tapi, tentu saja niatku pasti tidak sampai kepadanya saat Karuizawa
meninggalkan kelas bersama dua teman di belakangnya.



Seperti yang aku pikirkan, kecuali jika aku menghubungi dia secara langsung, tidak
mungkin dia bisa mengerti.

Dengan membawa tasku di tangan, aku pergi kembali ke kamarku, meninggalkan kelas
semenit setelah Karuizawa.

IIHeiII

Menuruni tangga, saat menuju pintu masuk utama, aku dihentikan oleh Karuizawa yang
sendirian karena suatu alasan.

" kau tidak pulang?”

"Aku memang mau pulang, tapi aku pikir kau mau bilang sesuatu kepadaku jadi aku
menunggu. Apa aku salah?"

Aku tidak bisa tidak terkejut dengan pernyataannya.

"Sedikit"

"Baiklah, aku juga punya sesuatu untuk aku katakan kepadamu. Apa kau keberatan
mendengarkanku sebentar?”



'Mendekatinya' aku mendesak Karuizawa untuk berbicara.

"Pesan yang kau kirim kepadaku. Aku ingin mendengar tentang niatmu yang
sebenarnya"

Mengatakan itu, dia membuka ponselnya dan menunjukkan pesan itu kepadaku. Di sana,
itu tertulis,

Bagaimanapun caranya, keberatanlah dengan pendapat Horikita. Kemudian setelah itu,
tanyakan pendapat Kushida.

ltulah yang aku instruksikan untuk Karuizawa lakukan di tengah kelas.

"Sejauh hal itu berjalan, kau punya cara untuk memainkan alur yang bagus. Dalam
situasi itu, kau memang sangat keberatan" kataku

"Benarkah? Jika aku harus mengatakannya, aku setuju dengan pendapat Horikita-san,
aku juga tidak mengerti bagaimana cara memanggil Kushida-san, jadi apa makna di
balik perintah itu?"

"Tidak akan ada akhirnya jika kau khawatir kepada makna di balik masing-masing dan
setiap tindakanku. Dan bahkan jika kau menginginkannya, tidak ada jaminan bahwa aku
akan menjawab. Apa kau mengerti apa yang aku maksudkan? "

"Kau menyuruhku mematuhi perintahmu tanpa menanyakan alasan di baliknya. Aku
mengerti”



“[tulah maksudku"

Karuizawa yang patuh tidak bertanya lagi.

"Kalau begitu, selain itu, katakan kepadaku, kau tidak mengangkat tanganmu, tapi mana
yang menurutmu yang benar?”

"Aku harus mengatakan jika keduanya benar, di mana kita akan menempatkan
penekanannya tergantung kepada individu itu sendiri"

"ltu bukan jawaban, pada akhirnya kau tidak menjawab apa yang sebenarnya kau
pikirkan"

"Sayangnya, aku punya kebijakan yang pada dasarnya tidak berpikir kepada yang mana"

..... apa itu? aku tidak mengerti. Apa yang ingin kau lakukan? Apa kau bermaksud untuk
menyingkirkan kelas-kelas lain ke dalam kekacauan? Atau apa kau benar-benar berpikir
untuk membawa Kelas D ke Kelas A?"

"Paling tidak, Horikita mempercayai hal itu"

'Bukan itu yang aku maksud', seolah mengatakan itu, Karuizawa menghela napas dan
memelototiku.

"Yang aku tanyakan bukan menurut Horikita-san, aku mau kau memberi tahuku apa
yang kau lihat dan apa yang kau inginkan"



"Jika aku harus mengatakannya, aku tidak tertarik untuk naik ke kelas A. Hanya saja,
aku mulai merasa perlu mempersiapkan kelas ini untuk bisa naik ke Kelas A. bukan hal
yang buruk”

"Apa maksudnya itu? aku tidak begitu mengerti perbedaannya, seberapa rendahkannya
keinginanmu?"

Lebih baik mengawasi Chabashira-sensei mulai sekarang.

"Bahkan jika aku memasukkannya ke dalam kata-kata sekarang, kau tidak akan percaya
kepadaku dan aku tidak punya cara untuk membuktikannya. Itulah kenapa aku akan
menempelkan garis pelindung sehingga kau akan mempercayaiku berkali-kali. Dalam
festival olahraga ini, Pengkhianat akan muncul dari dalam Kelas D. Kemudian, orang
tersebut akan membocorkan informasi internal dari Kelas D ke luar "

"Tunggu, huh? Apa kau serius mengatakan itu !?"

"Jika saatnya tiba, kau akan mempercayaiku, apa yang aku lihat, apa yang sudah aku
lihat. Itu saja"

"Apa maksudmu, katakan padaku rinciannya"

"Saat ini, aku tidak bisa, tapi, saat waktunya tiba, aku akan menceritakan semuanya
kepadamu. saat ini, kita masih berdiri terlalu jauh”

"Aku akan melakukannya bahkan jika kau tidak memberi tahuku. Jika aku terlihat
bersama dengan seseorang yang suram sepertimu, citraku akan menurun. Tapi ....
bahkan jika kebetulan pengkhianat muncul, itu tidak masalah, kan? *



"Ya, aku sudah siap untuk kesempatan itu"

Mengatakan itu, aku menunjukkan kepadanya ponselku. Tentu saja, Karuizawa mungkin
tidak tahu persis apa ini. Bagaimanapun juga, bahkan saat dia membuat wajah yang
tidak puas, Karuizawa menuruni tangga.

Aku melihatnya pergi dan menarik napas. Strategi Kelas D kurang lebih sudah banyak
diperkuat. Dan juga strategi yang sudah aku buat.

Sekarang, aku penasaran seperti apa bayangan pertarungan sekutu kita, kelas A?
Mengingat kepribadian Katsuragi, mereka mungkin akan menjalankan rencana yang
kuat, tapi.... keberadaan Sakayanagi, tentu saja bagi Tim Putih, dan untuk Kelas D juga
merupakan hal positif.

Misalnya, anggap saja ada perangkat melarikan diri yang hanya bisa menyelamatkan
satu orang, dan orang-orang yang sedang berada di dalam keadaan sulit adalah individu
yang sehat dan orang cacat.

Dalam situasi itu, yang aku maksud adalah bahwa individu yang sehat tidak
berkewajiban menyerahkan perangkat ini kepada orang cacat hanya karena kecacatan
fisik mereka. Karena orang itu adalah orang cacat yang tidak bisa menolaknya, tidak
masalah jika harus mencuri perangkat melarikan diri dari mereka yang sehat, bahkan
jika memukul secara fisik itu diperlukan.

Lahir sebagai individu, kau tentu memiliki hak untuk hidup sebagai individu juga.

Dalam skenario darurat, ilegalitas itu akan disingkirkan. Tidak ada yang adil atau tidak
adil tentang itu. Hanya karena Sakayanagi tidak bisa berolahraga tidak berarti ada
kebutuhan agar mudah melakukannya.



"Tapi meski begitu ......

Karena memiliki masa lalu yang mendalam, kempuan Karuizawa dalam membaca
pikiran dan emosi orang-orang lebih baik daripada yang aku bayangkan. Lebih dari itu,
kenyataan bahwa dia berhasil membuat sekitarnya 'tidak' melihatnya seperti itu,
membuatnya mendapatkan poin tinggi.

Sekali lagi, setelah menyelesaikan urusan tidak terduga ini, aku merasa puas dan
memutuskan untuk pulang.

*k*%k

Hingga festival olahraga, selain menentukan peserta kontes, ada banyak beban lain
yang harus dilakukan. Persiapan yang harus dilakukan untuk memastikan festival
olahraga berjalan lancar bagi sebagian besar dari mereka. Baris berbaris serta berlatih
dari awal masuk ke kompetisi hingga akhir. Sebagian besar kelas penjaskes dinyatakan
sebagai jam kosong dan setiap murid diberi izin untuk menangani segala jenis praktik
yang mereka inginkan.

"Aku sudah meminjamnya"

Pada jam olahraga keesokan harinya, Hirata mengajukan permohonan ke sekolah dan
memperoleh alat mengukur kekuatan pegangan.

Rencana Horikita yang dipakai, berdasarkan prioritas kepada keunggulan atletik, adalah
sebuah rencana yang hanya akan menyatukan mereka yang percaya diri dengan
kekuatan mereka. Sederhana saja tapi fungsinya cukup bagus sebagai tolak ukur.



Secara khusus, ada lebih dari beberapa kompetisi di mana anak laki-laki akan bersaing
murni dengan menggunakan kekuatan.

"Kita akan melakukannya sesuai urutan. Kita akan mengukur kekuatan pegangan dari
lengan dominan kita. Jika kau memberi tahu hasilnya maka aku akan mencatatnya. Aku
sudah meminjam dua jadi kita bisa melakukannya dengan lebih efisien dan menghemat
waktu"

Mengatakan itu, dia membagikan masing-masing satu ke Sudou dan Yukimura yang
berada di sampingnya. Mungkin dia memutuskan untuk mengukur secara searah
dengan jarum jam dan berlawanan arah dengan jarum jam. Tapi Sudou, yang tidak
menyadarinya, malah secara paksa meraih alat itu dan mencurinya.

"Kita akan mulai dari aku, Hirata. Karena dengan memulainya dariku, Itu akan menjadi
penenatapan stantar tertingginya"

Itu bukan logika yang bisa aku pahami dengan baik tapi aku mengerti bahwa dia ingin
membanggakan kekuatannya sendiri.

"Umm ..... jadi, kita mulai dari Sotomura-kun di samping Sudou-kun"
Setelah permintaan diubah secara paksa, titik tolaknya harus disesuaikan lagi.

"Perhatikanlah, Ayanokouiji. Ini adalah kekuatan seseorang yang akan membawa kelas

ini



Sudou dengan bangga tertawa dan menunjukkan kemampuannya sebagai orang yang
secara paksa menjadi yang pertama.

"Uraaal”

Dipenuhi oleh semangat juang, bahu Sudou bergetar saat ia mencengkeram alat di
tangan kanannya.

Nilai numerik digital meningkat dengan cepat. Dalam sekejap ia naik di atas 50 dan
mencapai 60 dan terus meningkat hingga 70. Kemudian, nilai yang ditampilkan secara
digital pada akhirnya adalah 82,4 kg. Sekitaran secara cepat menjadi ricuh.

"Kau terlalu kuat!"

"Heh, itu karena aku selalu latihan, ini wajar, Hei, kau juga harus melakukannya, Kouenji"

Hampir seolah-olah itu adalah sebuah provokasi, dia menunjukkan nilainya kepada
Kouenji sambil menyerahkan alat itu.

"Aku tidak tertarik, kau mungkin bisa mengabaikanku"

Memoles kuku jarinya, Koueniji lalu meniup ujung jarinya.

"Apa kau takut kalah denganku? yah, setelah melihat nilai seperti ini, tentu saja bisa
dimengerti”



Dia membuat provokasi yang murahan, tapi sepertinya Kouenji tidak berniat
meresponnya karena dia tidak berpaling untuk melihatnya.

"Tch ... hei, Ayanokou;ji"

Karena aku berada di samping Sudou, aku secara paksa diserahkan alat pengukur
kekuatan pegangan.

"Tidak, aku bisa melakukannya nanti"

"Hah? Kau juga? Jangan bercanda. Lakukan yang diperintahkan!"

Aku lebih suka tidak diberi tahu hal itu oleh Sudou yang secara paksa mencuri giliran
untuk dirinya sendiri, tapi pasti jika kita melakukan perintah ini maka berikutnya adalah
aku. Namun, berpikir bahwa orang kedua yang akan diukur adalah aku ..... Aku tahu
Sudou yang mendapatkan 82,4 kg adalah nilai yang jauh lebih tinggi tapi aku penasaran
berapa nilai rata-rata untuk murid SMA tahun pertama?

Aku sudah mencengkeram ratusan ribu alat pengukur seperti itu di masa lalu, tapi aku
belum pernah mendengar nilai rata-rata dari generasiku. Karena tidak ada apapun
kecuali catatan pribadiku yang tersimpan.

"Hei, Sudou, berapa nilai rata-rata murid SMA?"

"Hah, aku tidak tahu, seharusnya tidak sekitar 60?"

"60, ya....?"



Aku mencengkeram alat pengukur kekuatan cengkeraman yang aku terima sehingga
monitor terlihat olehku. Kekuatan peganganku bukanlah sesuatu yang sebanding
dengan lebar lenganmu.

Tentu saja bukan berarti mereka tidak ada hubungannya tapi yang terpenting adalah
otot brachioradialis yang terletak di lengan bawah dan kumpulan otot yang dikenal
sebagai otot fleksor karpi radialis.

Mekanismenya adalah, sebagai otot lengan bawah, ia menarik tendon dan
menyebabkan jari membungkuk. Dengan demikian, seseorang bisa meningkatkan
kekuatan pegangan mereka dengan melatih kumpulan otot ini. Dengan kata lain, selama
kau memiliki sejumlah massa otot tertentu, maka tergantung bagaimana kau
melatihnya, mungkin bisa melebihi 100 kg.

Tentu saja, untuk mencapai hal ini, tidak ada, tapi latihan yang melibatkan
pencengkeraman itu diperlukan.

Perlahan menambahkan kekuatan ke tuasnya, aku mencengkeramnya. Lalu, begitu aku
lewat 44, aku mulai menyesuaikannya. Begitu aku berhasil melewati 55, aku melakukan
penyesuaian lebih lanjut dan setelah mencapai sedikit di atas 60, aku berhenti
menambahkannya.

..... Aku tidak bisa, aku tidak bisa melakukannya lebih dari ini"

Mengatakan itu, aku melepaskan peganganku pada alat ukur dan menyerahkannya
kepada lke di sampingku. Lalu, aku melangkah maju, melapor kepada Hirata.

"Punyaku 60,6"



Aku tidak berminat melaporkannya seperti itu.

"Heh ... kau cukup kuat, Ayanokouji-kun"

Seolah terkesan, Hirata berbalik ke arahku dan tersenyum.

"Ehh, tidak, itu rata-rata, kan? Apa itu nilai yang luar biasa?"

"Menurutku nilai rata-rata lebih rendah dari itu? Nilai rata-rata berada di sekitar 45 atau
sekitar 50?"

"Hirata... punyaku 42,6. Berikan aku sedikit bonus dan buatlah menjadi 50"

Ike datang untuk melapor. Itu adalah permintaan bonus yang tidak kecil. Bahkan saat
dia tersenyum gemetar, Hirata menuliskan 42,6 di buku catatan.

Sotomura meraih 41, dan Miyamoto yang datang kemudian mendapatkan 48 dan tentu
saja, ada banyak hasil di bawah 50.

"Aku mengerti ..... jadi 60 itu tinggi ...."

Rupanya aku salah karena bertanya kepada seseorang seperti Sudou tentang rata-rata
nasional. Tidak mungkin dia tahu semua itu. Aku berpikir untuk tidak berpartisipasi
dalam kontes dengan tetap berada di posisi tengah, tapi itu adalah kesalahan
perhitungan yang fatal. Pada tingkat ini, mungkin aku harus berpartisipasi dalam
beberapa acara Partisipasi khusus hanya untuk yang Disarankan.



Akibatnya, mengesampingkan Koueniji, akhirnya aku menempati posisi kedua di kelas.
Aku sudah membuat kesalahan.

Selanjutnya, posisi ketiga adalah Hirata dengan 57,9.

Seperti yang aku duga, seorang laki-laki yang bisa melakukan apapun seperti dia
mampu menghasilkan hasil yang tak tergoyahkan bahkan di sini.

Di sisi lain, Sudou yang berniat membawa seluruh kelas pada festival olahraga, tidak
menyembunyikan kekecewaannya atas hasil teman sekelasnya.

"Benar-benar tidak bisa diandalkan, kelasku ini..... kecuali aku, semua orang terlihat
seperti sampah. Saat ini mungkin juga akan berakhir setelah Ayanokouiji"

Bahkan jika itu adalah fakta, bahwa dia bisa mengatakan itu kepada orang-orang yang
dimaksud di sampingnya adalah salah satu hal yang menakjubkan dari Sudou.

Setelah semua anak laki-laki selesai mengukur, kali ini mereka menyerahkan alat ukur
kepada anak-anak perempuan. Aku pikir itu sudah jelas karena ada kompetisi campuran
dimana kekuatan akan dibutuhkan dari mereka seperti halnya anak laki-laki.

Saat ini, Hirata mengisi keseluruhan hasil yang sudah diukur ke dalam kerangka acara
partisipasi hanya untuk yang direkomendasikan dan menulisnya di buku catatan.

"Tarik tambang dan tarikan tambang segala arah hanya bisa sesuai dengan kekuatan
pegangan. Sudou-kun, Ayanokouji-kun, Miyake-kun dan aku"



"Hei, aku penasaran dengan sesuatu, aku belum pernah mendengar tentang tarik
tambang segala arah. Aku belum pernah mendengarnya.”

"Aku juga belum pernah mendengarnya, jadi aku mencari tau. Persis seperti yang
terlihat, sepertinya adalah sebuah kontes di mana kau menarik tali ke empat arah. Dari 4
kelas, masing-masing dipilih empat orang dengan total 16 orang yang menarik tali
sekaligus, sepertinya semacam kontes yang seperti itu”

Tidak seperti tarik tambang yang normal dimana bisa menggunakan kekuatan,
sepertinya sebuah taktik akan penting di sini.

Hirata menulis para peserta tarik tambang segala arah.

"Hei, Hirata, bukankah kami mendapat beberapa kesempatan?’

"Bukan seperti itu, misalnya, dalam scavenger hunt, bukan atletisan, aku pikir
keberuntungan adalah apa yang sedang diuji"

"Keberuntungan, ya? Lalu bagaimana kita akan memutuskannya?"

"Sederhana. Bagaimana kalau kita melakukan gunting-batu-kertas?"

Aku pikir bukan berarti Hirata serius, tapi anehnya ini mungkin sebuah usulan yang
masuk akal.



Dalam kehidupan individu, keberuntungan tiba-tiba merupakan faktor yang sangat besar.
Ini tidak pasti, tapi karena ketidaktetapan keberuntungan, mungkin saja kehidupan
seseorang bisa melakukan perubahan sebanyak 180 derajat.

Ada orang-orang, meski berbakat, tetap menjadi pegawai perusahaan sementara
mereka, meski tidak kompeten, berhasil naik ke posisi presiden.

Itu memang bukti bahwa unsur keberuntungan juga terlibat.

Tentu saja, umumnya faktor selain itu adalah penyebab sebagian besarnya oleh waktu.
scavenger hunt di festival olahraga, jika kita akan memutuskan peserta untuk itu maka
gunting-batu-kertas sudah cukup.

Membagi mereka menjadi beberapa kelompok dari beberapa orang, kami
mempersempit posisi yang akan bersaing. Tentu saja, aku tidak berniat ikut serta.

Berdoa hanya untuk kalah, aku mengambil putaran pertama dan itu sendiri menjadi
sebuah kemenangan. Kemudian, berdoa dengan semangat yang lebih besar lagi untuk
kalah, aku menang di babak kedua (sebenarnya babak final). Namun, aku dengan ajaib
akhirnya menang.

Tiga anak laki-laki dan dua perempuan. Partisipasi dari lima orang yang menang dalam
gunting-batu-kertas sudah diputuskan.

"Ayanokouji-kun, Yukimura-kun, Sotomura-kun, Mori-san dan Maezono-san. Kelima dari
kalian, kalau begitu."

Kemudian menambahkan juga si Sudou, kami berenam akan berpartisipasi dalam
scavenger hunt.



"Kopou! Aku sudah dipilih untuk scavenger hunt! Kopoi!"

Profesor putus asa dengan kekuatan yang menggelegak.

"Kenapa aku memilih batu? Kopou"

"Yah, kita sudah sepakat ..."

Pada saat seperti ini, aku bertanya-tanya, apakah itu bisa disebut sebagai
keberuntungan atau kesialan. Ini benar-benar kesialan.....

"Aku iri...."

Ike mengungkapkan rasa iri kepada para pemenang.

Sangat menarik, bahwa tergantung orangnya, sudut pandang keberuntungan juga
berubah. Tidak, sungguh... aku ingin mengatakan bahwa aku akan menyerahkan
posisiku, tapi satu kalimat itu saja bisa memicu diskusi sehingga aku memilih untuk
tidak melakukannya. Aku juga bisa melihat ketidakpuasan dari murid seperti Profesor
yang tidak mau berpartisipasi.

Kemudian, meski berbagai harapan berubah menjadi rumit, tabel kontes semuanya
terisi dengan benar.

"Selesai"



Hirata membalik buku catatannya setelah selesai memutuskan partisipasi masing-
masing murid dalam semua kontes.

Melihat itu, kelas sudah kembali tenang, Hirata mendesah lega. Namun, ini hanya
masalah sementara, dan tergantung pada praktik dan informasi masa depan yang
didapat dari kelas lain, kemungkinan akan ada bagian yang akan mengalami perubahan
besar.

"Informasi yang baru kita putuskan sangat penting dan adalah sesuatu yang tidak kita
inginkan dari kelas lain untuk mengetahui tentang giliranmu sendiri dan pasanganmu.
Aku ingin kau mengingat itu. Untuk memastikan tidak ada dokumen tertinggal "

Hirata memperhitungkan semuanya. Pemikiran itu tepat. Jika sebuah ponsel digunakan
untuk merekam daftar di buku catatan, maka tidak ada yang tahu di mana ia akan
menyebar.

Notebook itu diedarkan dari orang ke orang. Horikita mengatakan ini padaku saat aku
memperhatikan situasi kelas.

"Ada apa, Ayanokouji-kun? Kau memiliki pandangan yang sedikit diam di wajahmu"

"Beberapa partisipasi yang tidak mau ikut sudah diputuskan, aku akan merasa
melankolis”

T/N: Melankolis adalah seseorang yang serius dan juga tertutup,

"Mau bagaimana lagi. Di kelas ini, ada kesenjangan yang luar biasa antara murid yang
atletis dan mereka yang tidak atletis"



"Tentu saja itu benar”

Rasio partisipasi dalam acara partisipasi hanya untuk yang direkomendasikann yang
diperjuangkan sekarang sudah diputuskan. Seperti yang diharapkan, salah satu orang
dengan jumlah partisipasi yang luar biasa adalah Sudou. Dia akan mengikuti semua
kontes sampai-sampai kau akan khawatir dengan staminanya.

Sedangkan untuk anak perempuan, dimulai dengan Horikita, banyak murid akan
berpartisipasi dalam 3 acara. Di sisi lain, kesialan datang untukku dan aku harus
berpartisipasi dalam 2 acara.

Tentu saja, bukan berarti itu adalah sebuah keputusan akhir, tapi hanya merupakan
pengganti sementara dan jika, sebelum acara yang sebenarnya, individu yang cocok
muncul, mungkin saja aku akan diganti dengan mereka. Pada saat seperti itu, aku
berniat untuk menyerahkannya. Tidak, dengan segala cara aku ingin menyerahkannya.



Chapter 3

SEMUA ORANG BERPIKIR

Mulai dari pelajaran berikutnya, untuk persiapan acara, diputuskan bahwa kami akan
berlatih secara mandiri. Selama jam kosong kami, masing-masing dan setiap murid
menggunakan seragam olahraga mereka, artinya, kaos mereka, dan menuju ke halaman
sekolah.

"Uwa, hei lihat itu"

Ike, dengan tatapan acuh tidak acuh di wajahnya, menatap gedung sekolah. Dan di sana,
dari kelas, ada murid yang mengintip ke arah kami. Dan bukan hanya satu tapi sejumlah
besar murid bisa terlihat.

"Itu Kelas B, kan? Mereka langsung melakukan pengintaian..."

Untuk mengetahui kemampuan fisik kelas lain sebelum festival olahraga adalah
sesuatu yang harus ada pada checklist orang lain.

"Kelas A disamping mereka juga melihat kita"

Terlepas dari apakah kita musuh atau sekutu, untuk memahami kemampuan kita
bukanlah hal yang buruk bagi mereka. Jika kita melakukan ini di tempat yang mencolok
seperti halaman sekolah, menjadi tontonan adalah hal yang wajar.

Namun, meski kita menahan diri di sini agar kemampuan kami tidak bisa dilihat, pada
akhirnya itu akan berarti bahwa kesempatan bagi kami untuk berlatih demi acara yang
sebenarnya akan menurun.



"Mulai dari pemukul."

Horikita, yang sudah selesai berganti baju, sepertinya juga sudah menyadari tatapan
penasaran. Tapi yang mengkhawatirkanku adalah Kelas C. Meskipun ada tanda-tanda
keberadaan mereka di dalam kelas mereka, tidak ada satu orang pun yang melihat ke
arah kami.

Hampir seolah-olah mereka mengatakan bahwa siapa pun dari Kelas D yang
berpartisipasi dalam perlombaan apa pun tidak mereka pedulikan.

"Apa kau khawatir dengan Ryuuen-kun?"

"Baiklah, sedikit"

"Aku benar-benar ragu bahwa dia tidak berpikir untuk melakukan pengintaian terhadap
kita, tapi dialah orang yang menolak kerja sama dengan Kelas B. Dia tidak punya niat
membangun strategi secara serius."

Tepat setelah dia mengatakan itu, hampir seolah mengatakan 'aku mengerti',
menatapku dan melanjutkan.

"Apa yang akan aku pikirkan jika aku tidak diberi peringatan olehmu. Tentu saja murid
lain pasti akan berpikir seperti itu."

Horikita lebih jauh melihat ke arah murid Kelas D yang berusaha untuk berlatih.



"Seperti yang kau katakan tadi, tentang Ryuuen-kun yang sudah memikirkan strategi
untuk menang. Jadi, artinya sekarang sudah diwujudkan, kan? Lagi pula, itu artinya
pengintaian sudah tidak dia butuhkan, kan?"

Ekspresi optimis Horikita di halaman sudah tidak bisa dilihat lagi. Sebaliknya, aku bisa
melihatnya terbelalak.

"Siapa pun menginginkan informasi kelas lain, kemampuan fisik siapa yang tertinggi
atau siapa yang akan berpartisipasi dalam sebuah pertandingan, mereka akan sangat
ingin mengetahuinya, tapi dia tidak menunjukkan tanda-tanda seperti itu"

Itu benar, itu sendiri adalah bukti bahwa Ryuuen sudah memiliki strategi yang dia
simpan untuk dirinya sendiri.

"Poin penting di sini adalah jangan puas hanya dengan mengetahui bahwa 'Ryuuen

sudah memikirkan strategi

"...apa maksudmu?"

"Umumnnya, ketika seseorang menghasilkan sebuah strategi atau rahasia, mereka akan
melakukan yang terbaik untuk memastikan bahwa musuh mereka tidak secerdik itu.
Namun, orang itu bahkan tidak berusaha menyembunyikannya dan dengan berani tidak
melakukan pengintaian apa pun"

"Dia bertindak berani, hampir seperti sedang pamer"



Kemudian, jika kau memikirkan apa artinya itu, kau juga secara bersamaan bisa melihat
kepada pola pikirnya juga.

Aku penasaran, berapa banyak yang bisa dilihat oleh Horikita saat ini.

"Kau, pengetahuan atau pengamatanmu, aku tidak bisa tidak bertanya bagaimana kau
menyimpulkannya. Tapi kau sudah melarangnya sampai aku tidak berani bertanya"

Sangat tidak menyenangkan dan caranya memang Horikita sekali. Tentu saja, tidak
peduli bagaimana dia memaksaku, aku tidak akan mengatakan apapun.

"Suzune, apa kau punya waktu sebentar?"

Sudou, yang datang terlambat, memanggil Horikita, yang tenggelam dalam pikirannya.
Horikita, yang memotong pikirannya sendiri, berkata pada Sudou dengan sedikit kesal.
Sepertinya ada sesuatu yang lain yang dia pedulikan.

"Aku sudah memperingatkanmu berulang kali tapi apa kau keberatan untuk tidak
memanggilku dengan nama depan ku?"

"Apa maksudnya itu? Apa kau keberatan dipanggil seperti itu?"

"Tentu saja, ya. Aku tidak mau orang yang tidak dekat denganku memanggilku dengan
nama depanku"”

Dia mengambil tindakan tegas seperti itu tanpa memperhatikan perasaan Sudou.



"Jika kau bersikeras memanggilku seperti ini bahkan setelah aku secara langsung
mengatakan bahwa aku tidak nyaman dengan hal itu, aku akan mengambil tindakan"

Benar-benar kata-kata yang mengerikan. Jika memungkinkan, aku lebih suka tidak
mendengar rincian dari apa yang dia katakan.

Dia pasti ingin memanggilnya dengan nama depannya tapi dia akan kehilangan
segalanya jika Horikita membencinya. Namun, aku tidak tahu apa yang Sudou pikirkan,
seperti yang dia katakan ini.

"Kalau begitu, di festival olahraga ini, kalau aku bisa menghasilkan hasil terbaik untuk
Kelas D..... saat itu, tolong berikan aku izin untuk secara resmi memanggilmu dengan
nama depanmu"

Ohh? Bagi Sudou, itu adalah harapan yang sedikit sederhana yang dia masukan ke
dalam kalimatnya.

Meski begitu, aku tidak tahu apa Horikita akan benar-benar menyetujuinya atau tidak.

"Kau yang bekerja keras adalah hal yang diinginkan tapi kenapa aku harus menanggapi
hal itu?"

Sepertinya Horikita tidak berpikir bahwa dia pernah melakukan niat baik kepada Sudou.
Menanggapi hal itu, aku penasaran bagaimana Sudou akan menjawabnya.

".... tidak lama setelah pendaftaran, kau menyelamatkanku, bukan? Itu sebabnya aku
ingin menjadi cinta yang tepat... tidak, pertama aku ingin berteman denganmu. Ini
adalah langkah menuju hal itu"



"Aku tidak mengerti. Ini bukan sesuatu yang akan kau lakukan untuk dikatakan dan
diperlakukan, tapi baiklah, jika kau menghasilkan hasil terbaik, maka pada saat itu, aku
akan mengizinkanmu memanggilku dengan nama depanku. Namun, jangan puas hanya
dengan kelas. Tunjukkan hasil terbaik sepanjang tahun ajaran "

Mengatakan hal itu, Horikita memukul Sudou dengan sebuah rintangan tertinggi. Tapi,
dalam arti tertentu, mungkin itu adalah bahan yang bagus untuk bertindak sebagai
pemicu untuk Sudou. Tidak ada tanda-tanda ketakutan pada dirinya.

"Baiklah, ini adalah janiji, jika aku menjadi yang pertama di tahun ajaran maka aku akan
memanggilmu dengan nama depanmu”

"Namun, sampai kau menghasilkan hasil yang tidak bisa kau lakukan, jika kau tidak
mampu mengambil posisi pertama di antara tahun ajaran, maka kau selamanya
dilarang memanggilku dengan nama depanku. Kau akan melakukannya yang terbaik
untuk mempersiapkan diri demi hal itu"

"T-tentu"

Meskipun dia ditekan dengan tugas yang sangat sulit, Sudou dengan penuh semangat
mengangguk dan menjawab.

Hanya saja, yah, kemungkinan hal itu terjadi sama sekali tidak rendah. Sejauh dari yang
aku lihat kepada murid kelas lainnya, potensi Sudou adalah yang paling unggul. Aku bisa
melihat dia tidak akan bermasalah dengan pertandingan individu.



Satu-satunya yang bisa melawannya, Koueniji, seperrtinya sedang tidak punya motivasi
sehingga seharusnya tidak akan ada masalah di sana. Yang tersisa hanyalah melihat
berapa banyak catatan yang bisa dia pecah dalam pertandingan yang membutuhkan
kerjasama.

*k%k

Setelah percobaan singkat di dalam ruangan, latihan sesungguhnya yang bertujuan
untuk menentukan sebuah bakat sudah dimulai. Keputusan Hirata juga berlaku dengan
partisipasi yang tidak diwajibkan kepada murid, namun dengan tujuan untuk membuat
kelas bekerja sama, tingkat partisipasi sekitar 90% dan berakhir dengan hanya orang-
orang seperti Kouenji dan Profesor yang menolak.

"Hau, auu, fuu ...."

Saat ini, seorang perempuan memasuki tempat terakhir dan terlihat seolah-olah akan
pingsan, dia meletakkan kedua tangan di lututnya.

"Kerja bagus, Sakura. Kau berlari dengan semangat.”

"A-Ayanokouji-kun, Huu"

Sakura, yang tidak atletis, tidak bisa lebih aktif berpartisipasi dengan sesuatu yang
seperti ini. Namun, baru-baru ini dia bersungguh-sungguh dan bekerja keras untuk
menjadi bagian dari kelas.

Sangat disesali, karena dia tidak terlalu atletis, hasilnya tidak memuaskan.



"Ora, cepatlah!”

Di sisi lain, orang seperti Sudou yang biasanya tidak serius, keberadaannya sekarang
akan dilihat oleh siapa saja. Setelah ucapan kesombongan di kelas, dia tidak akan
membiarkan segalanya berakhir dengan hasil yang mengecewakan.

Namun, itu merupakan kekhawatiran yang tidak perlu. Bermandikan perhatian, mungkin
dia sedang memanfaatkan kekuatan yang lebih dari biasanya, tapi Sudou mencetak
angka tanpa mengizinkan siapa pun untuk menyusulnya. Mungkin tidak ada murid di
kelas kami yang bisa bertahan sebagai orang yang setara.

"Seperti yang diharapkan dari Sudou-kun, apapun yang kau lakukan, kau selalu unggul di
kelas. Itu luar biasa"

Kushida mengungkapkan rasa bangganya kepada Sudou, yang berlari sejauh 100 meter,
sementara dia melompat-lompat.

"Heh, yah, meski begitu, aku tidak tahu apa yang akan terjadi jika dia berlari"

Sudou justru melotot dan menoleh kembali kepada Koueniji, yang tidak menunjukkan
minat kepada kelas.

"Omong-omong, aku belum pernah melihat Koueniji serius sebelumnya"

Sebelumnya, saat dia berhadapan dengan Sudou sebagai lawan saat mengikuti
pelajaran berenang, saat dia berenang dengan serius sekali itu, dia melampaui rekor
waktunya Sudou. Dari situ, aku bisa memastikan bahwa Kouenji memiliki potensi yang

tinggi.



Tapi Kouenji adalah tipe laki-laki yang tidak akan bergerak sama sekali kecuali dia
sendiri yang memutuskan bahwa dia akan melakukannya. Berhubungan dengan festival
olah raga ini, karena kebijakannya adalah membiarkan kami berpikir dan bertindak
leluasa sendirian, Kouenji sama sekali tidak akan melakukan apa pun.

"Yeah, tapi hebat sekali. Di festival olahraga ini, Sudou-kun adalah pemimpinnya"

"Pemimpin? aku....?"

Karena sekali lagi dia memberitahu hal itu, Sudou terlihat sedikit tercengang saat dia
menunjuk dirinya sendiri.

"Aku juga setuju. festival olah raga adalah tempat bagi murid-murid yang atletik. Aku
yakin Sudou-kun lebih dari sekadar syarat. Jika kau tidak keberatan, apa kau bisa
menerima kepemimpinan demi kepentingan semua orang?”

Seolah setuju dengan Kushida, Hirata mengatakan hal itu saat sedang merekam.
Festival olahraga menuntut pemimpin yang kuat. Hirata juga memiliki kualitas yang
melimpah, tapi mungkin dia menilai bahwa Sudou yang unggul dalam hal ini akan
mampu menyelesaikan tugas dengan lebih baik.

"Meski begitu, aku tidak cocok menjadi pemimpin ....."

Sudou, yang hampir selalu bertindak sendirian atau hanya sebagian kecil, terlihat sedikit
bingung. Lalu dia menatap Horikita yang berada di dekatnya dan menanyakan
pendapatnya.



"Kau bukan tipe orang yang secara teori mampu menjelaskan sesuatu kepada
seseorang. Untuk seorang pemimpin, Hirata-kun adalah pilihan yang terbaik, tapi
melihat sprintmu lebih awal dan juga catatanmu yang lain, aku bisa mengerti. Kau
adalah tipe orang yang bersinar ketika mendapatkan banyak perhatian. Demi membuat
kelas bekerja sama, kemungkinan besar kekerasan akan dibutuhkan. Aku tidak berniat
untuk keberatan denganmu yang diberi nama sebagai pemimpin "

Dia tidak menegaskan, tapi juga tidak menolak. Dengan kata lain, itu berarti dia
mengakui Sudou.

Sepertinya Horikita tidak hanya samar-samar berpartisipasi dalam latihan ini tapi benar-
benar sedang memastikan talenta.

".... Aku mengerti, aku akan membimbing kelas D meraih kemenangan di festival
olahraga ini"

Mungkin itu bisa disebut sebagai kelemahan karena jatuh cinta. Sudou bersikap seperti
itu sehingga bisa memenuhi harapan Horikita.

"Jangan terlalu percaya diri. Kau akan menerima akibatnya nanti."

Dia memperingatkan Sudou agar mendengarkannya dan setelah itu Horikita pergi untuk
melanjutkan latihan.

Sambil tersipu, Sudou menoleh ke belakang dan mengepalkan tinjunya.
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Sudou, yang mulai bertindak sebagai pemimpin, menyuruh para murid berkumpul pada
hari berikutnya dan mulai melatih mereka. Sepertinya pekerjaan Sudou pada hari
pertamanya sebagai pemimpin adalah mengajari mereka tarik tambang. Aku
menyaksikan dari jarak yang sedikit jauh.

"Kau terlalu banyak memaksa. Tidak ada kekuatan sama sekali di tarikanmu. Jika
seperti ini, kau tidak akan memenangkan apa yang bisa dimenangkan"

Mengatakan itu, mungkin dia bermaksud memberikan protes secara langsung. Sudou
mencengkeram tangannya dengan tali pendek. Yang menghadapinya adalah dua orang,
Ike dan Yamauchi. Kelihatannya dia berniat melakukannya sendirian.

Mereka berdua sudah pasti mengharapkan kemenangan, tapi ketika pertandingan
dimulai, Sudou menarik tali dengan kekuatan luar biasa. Tidak lama kemudian, mereka
berdua jatuh dan terduduk di tanah.

"Lihat? Kau tidak memberi kekuatan apa pun pada talinya"

"Aku tidak mengerti ..... hey Sudou. Apa ada trik atau sesuatu di baliknya?"

"Kekuatan juga penting, tapi jika seperti ini, bukan hanya lenganmu tetapi kau juga harus
menggunakan pinggul. Pinggulmu!"

Bahkan saat dia berbicara kasar, Sudou memberi setiap murid instruksi yang lengkap
dan menyeluruh.



"Hei, Sudou-kun. Apa kau bisa ke sini? Kuda-kudaannya bermasalah”

"Tunggu sebentar. Aku akan ke sana"

Ada lebih dari beberapa murid yang tidak bisa berolahraga, jadi ada cukup banyak suara
yang memanggil untuk meminta pendapat Sudou. Cukup mengejutkan, aku benar-benar
tidak berharap jika gadis-gadis itu akan meminta pendapatnya.

"Secara mengejutkan, dia terlihat sangat serius”

"Ini pertama kalinya orang-orang bergantung kepadanya. Peran pemimpin mungkin
secara mengejutkan cocok dengannya, bukankah begitu?"

Secara teori, membuat orang-orang bergantung kepadamu akan membuat hampir
semua orang merasa lega. Khususnya bagi murid seperti Sudou yang hidup dalam
kesendirian.

"Bagiku, jika bukan karena 'itu’, aku tidak keberatan memuijinya...."

'Itu'? Saat aku ingin bertanya, sebuah suara marah terdengar.

"Aku bilang bukan seperti itu!"

Menendang tanah, dia memberikan awan debu ke arah Ike dan yang lainnya.

"Dowal! Peh, peh! Hentikan!"



Melihat itu, Horikita menghela napas. Tentu saja, dia yang cepat marah adalah sebuah
masalah. Seorang pemimpin harus memiliki kesadaran yang baik bahwa orang-orang
yang berinteraksi dengannya pada dasarnya berbeda dari mereka.

Di sisi lain, pemimpin yang selalu menggunakan metode pengajaran yang baik adalah
Hirata. Di bawah gadis yang menunggu instruksi Sudou, dia memeriksa posisi mereka
untuk memastikan postur ternyaman dan membuat pondasi untuk persiapan
perlombaan kibasen.

"Ya, aku pikir tidak ada masalah. Tapi apa kau merasa sedikit tidak nyaman?"

"Itu benar .... aku rasa pundakku sedikit sakit"

"Coba kita ubah posisinya sedikit, apa kau keberatan? Aku pikir dengan pindah beberapa
sentimeter, rasanya akan berbeda"

"Ohh --- kau benar, rasanya sedikit nyaman sekarang. Terima kasih, Hirata-kun"

"Tolong bantu kami juga di sini, Hirata"

Namun kelompok kabisen lainnya meminta bantuan dan Hirata menanggapi dengan
senyuman.

"Bagaimana kalau kau mengajari para gadis juga?" Kataku



Horikita, di kelasnya, dia adalah yang unggul di dunia atletis. Dia memiliki banyak
potensi sebagai pemimpin.

"Aku tidak punya niat mengajar mereka. Pertama-tama, aku ragu ada orang yang ingin
diajari olehku"

Dengan berani mengatakan sesuatu yang tidak seharusnya dia banggakan, dia mulai
melakukan pemanasan seorang diri.

"Aku terlalu sibuk memastikan bahwa aku mampu menghasilkan sebuah hasil. Bisakah
kau menjadi lebih santai? Jika kau yakin kau bisa menang, tidak peduli siapa lawanmu,
maka itu tidak masalah” Kata Horikita

"Aku tidak punya kepercayaan diri seperti itu"

"Kedengarannya benar. Hasilmu selalu biasa-biasa saja. kau tidak cepat atau lambat,
hasil yang tidak mencolok"

"Kau tahu?"

"Sebagai catatan, aku bermaksud untuk memastikan kemampuan teman-teman
sekelasku"

Bahkan di kelas pendidikan jasmani, dia memata-mataiku dengan ketat.

"Aku akan menanyakan ini sekali lagi tapi ..... dari semuanya, apa kau akan menahan diri
sama seperti yang kau lakukan dengan nilai tesmu?" Horikita bertanya.



"Apa kau pikir aku akan melakukan sesuatu yang sia-sia?"

" 50/50. Jadi, bagaimana dengan itu?"

"Aku minta maaf karena sebagian sudah mengkhianati harapanmu, tetapi hasil biasaku
itu adalah kemampuanku"

"Dengan kata lain, kau tidak pintar atau bodoh. Itu berarti aku seharusnya tidak
mengharapkan hasil yang baik darimu, bukan?"

"Begitulah”

"Jadi lebih baik kau berusaha untuk berlatih secepatnya”

"Tidak akan menjadi masalah jika aku bisa meningkat dengan berlatih dalam waktu
yang singkat. Tidak seperti belajar, ngebut di menit terakhir terasa mustahil"

Kemampuan fisik seseorang hanya akan meningkat melalui peningkatan dari
pengalaman sehari-hari.

"Aku pikir itu akan menjadi cerita yang berbeda jika kau berfokus pada acara yang bisa
menggunakan teknik? Caramu memegang tali atau caramu membentuk penunggang
kuda. Hanya dengan mempelajarinya, kau bisa menambah kekuatan kita "

"...mungkin"



Aku sudah mencoba untuk bermalasan, tapi dia mengepungku. Oleh karena itu, mau
bagaimana lagi? aku akan berlatih untuk acara Partisipasi Hanya Untuk yang
Direkomendasikan. Akhirnya aku menjadi peserta.

"...Hei"

Karena didesak untuk melakukannya, aku akan pergi jika Horikita sekali lagi
memanggilku.

"Hmm?"

"Sesuatu yang akan menentukan kemenangan atau kekalahan dalam festival olahraga
adalah kemampuan fisik setiap kelas. Itu benar, kan?"

"Ini adalah festival olahraga. Kau sangat menyadari bahwa kemampuan fisik adalah
kuncinya di sini, kan?" Jawabku

"Itu benar... tapi cara berpikir itu ada batas waktunya juga saat aku akan bertarung
sendirian. Jika aku hanya fokus pada hasilku sendiri, maka aku yakin aku bisa
meninggalkan hasil yang gabus. Tapi baru-baru ini aku tidak lagi mengerti. Hanya
dengan meningkatkan kemampuan sendiri, mungkin kau tidak akan bisa mencapai
Kelas A"

Itu adalah komentar yang normalnya tidak sopan. Ini mungkin bukti bahwa semua
kesalahannya di dalam ujian yang mengarah ke masa sekarang menyebabkan dia
menanggapi segalanya seperti itu sejauh ini.



"Kalau begitu biarkan aku bertanya. Apa yang harus dilakukan demi menghasilkan hasil
di festival olahraga ini? Agar bisa naik ke Kelas A?"

Ketika aku menjawab dengan sebuah pertanyaan, Horikita segera menutup mulutnya.
Dia hanya mengirimku tatapan yang sepertinya mengatakan kepadaku bahwa dia
menanyakan itu karena dia tidak tahu.

"Bukankan kau akan menang jika kau menikmatinya? Ini adalah festival olahraga yang
sudah lama ditunggu-tunggu. Lupakan saja jika ini adalah ujian dan hibur diri sendiri
juga merupakan pilihan"

Aku mengatakan itu seolah menghindari topik.

"Kau berjanji padaku kalau kau akan bekerja sama, kan? Kau akan membantuku naik ke
Kelas A"

"Aku sedang melakukannya sekarang, kan?"

Aku merentangkan tanganku dengan ringan seakan menunjukkan tubuhku.

"Aku akan berpartisipasi dalam festival olahraga. Itu adalah kerja sama"

"...Apa kau serius?"

"Kau sendiri yang mengatakannya, kan? Bahwa sesuatu yang akan menentukan
kemenangan atau kekalahan dalam festival olahraga adalah kemampuan fisik.
Benarkan?"



"Tapi ..... maksudku adalah tentang sesuatu selain itu"

Dengan kata lain, sesuatu selain kemampuan fisik yang mampu mempengaruhi
hasilnya.

"Jika seperti itu, di hari festival olahraga, haruskah kita membuat orang lain sakit perut,
mulai dari Kelas C dan Kelas B dan membuat mereka tidak bisa hadir? Jika kita
melakukan itu, maka kita akan menang. Ini akan menjadi kemenangan kita dengan
peluang yang sangat besar"

"Jangan bercanda"

"Jawaban yang kau harapkan dariku adalah sesuatu seperti itu kan? Festival olahraga
ini adalah tugas yang harus dilawan dari depan. Trik-trik murahan akan menjadi
bumerang. Setiap orang harus meningkatkan kemampuan mereka dan memenangkan
perlombaan"

Apa yang dicari pihak sekolah, tidak diragukan lagi, sangat mengarah ke aspek tersebut.

"Hanya saja jika aku harus menambahkan cara berpikirmu, bahkan jika kemampuan
fisikmu tinggi, itu masih saja mustahil"

"... dengan kata lain? Apa ada hal lain yang diperlukan?"

"Sepertinya aku akan segera memahami jawabannya"



Aku mengalihkan pandanganku ke arah orang yang berjalan menuju kami.

"Horikita-san, untuk latihan tiga kaki, yang berikutnya adalah kau, Horikita-san"

"Aku mengerti"

Setelah dipanggil, Horikita memimpin. Rupanya orang yang akan berpasangan dengan
Horikita adalah Onodera. Onodera adalah seorang gadis yang masuk di dalam klub
renang tetapi menurut rumor, dia juga seorang pelari yang cepat.

Untuk festival olahraga, yang penting adalah: kemampuan individu dan kerja sama
bersama teman sekelasmu.

Aku penasaran, apa Horikita bisa membuatnya berjalan dengan baik?

Horikita dan Onodera saling mengikatkan tali dan para gadis mulai mengambil formasi
bertempur mereka. Jika kami hanya berbicara tentang koordinasi, maka pasangan
Horikita dan Onodera akan menjadi yang nomor satu. Namun, hasilnya masih belum
diketahui. Bukan berarti lambat tetapi hasilnya tidak bisa disebut cepat, mereka sampai
di posisi ke-3

Ngomong-ngomong, yang paling lambat adalah pasangan Sakura dan Inogashira yang
tidak tenang. Sangat lambat.

Pasangan Horikita dan Onodera yang menopang harapan kelas, menanggapi hasil yang
tidak memuaskan, mencobanya lagi dan lagi tetapi rekor waktu mereka tidak berubah
menjadi lebih baik.



"Mereka sedikit lambat"

Dari banyaknya perhatian yang mereka terima, Sudou tiba-tiba mengatakan itu dari
sudut pandang orang luar.

“[tu benar”

Kembali setelah lari cepat mereka, keduanya segera melepaskan tali pengikat dan
saling berhadapan.

"Hei, Horikita-san, bisakah kau menyamaiku sedikit lagi?"

Onodera, sedikit kesal, mengatakan itu.

"Ritme kita memang tidak cocok. Tapi itu bukan salahku. Justru itu karena kau lambat"

"Bukankah itu wajar jika harus menyamai irama yang lebih cepat? Harus repot-repot
menjadi lambat karena persetujuan itu sendiri jutru lebih aneh"

Perkembangan yang aku takutkan akan segera terlihat. Tidak mudah mengikuti Horikita,
yang berlari dengan kecepatan maksimalnya secara egois.

“Lalu haruskah kita mencobanya juga, Ayanokouji-kun?”.



"Baiklah”

Aku tidak punya waktu untuk membantu atau menertawakan Horikita yang bertengkar.
Lagipula aku pertama kalinya melakukan balap tiga kaki.

"Untuk sekarang, cobalah lari dan kemudian perbaiki kekurangan kita, oke?"

Mengangguk dan mengikuti instruksi Hirata, aku mengikat kaki kami berdua.

Ini jauh lebih ketat daripada yang aku bayangkan atau lebih tepatnya, rasanya seperti
kebebasanku sedang dirampas. Selain itu, meskipun kami berdua laki-laki, jika kami
sedekat ini satu sama lain itu terasa sedikit memalukan. Terlebih jika orangnya adalah
Hirata, yang mendapat perhatian dari para gadis.

"Jadi, Ayo coba gunakan kaki terikat kita untuk langkah pertama"

Aku mengangguk dan menunggu kaki Hirata bergerak dan kemudian melangkah maju
untuk mencocokkannya. Dan dengan irama yang sama, kali ini, aku mengerakan kakiku
dengan bebas.

"... terasa sangat tidak nyaman"

"Benarkan? Tapi ketika kau berlari, kau akan terbiasa. Aku akan mulai berlari sedikit."

Hirata mengatakan itu ketika dia mengambil langkah dan aku juga, mulai berlari untuk
mencocokkannya.

Aku memang mengatakan lari, tapi hanya dengan kecepatan yang sangat lambat.



"Ya, sudah cukup, kau hebat sekali"

Itu mungkin kecepatan yang hampir semua orang bisa ikuti tetapi dipuji seperti itu
membuatnya menjadi lebih mudah. Dan kemudian ketika aku sudah terbiasa, aku
menyadari bahwa itu adalah sesuatu yang sangat mudah dilakukan.

Agar bisa memahami kecepatan pasanganmu, kemudian jika pasanganmu juga
memahami langkahmu, langkah selanjutnya akan berjalan lancar.

"Seperti yang diharapkan dari Hirata-kun! Sangat cepat!”

Sorak-sorai melengking terbang dari para gadis. Kami berlari di lap kecil dan kemudian
kembali, melepaskan tali.

"Sangat mudah dilakukan jika Ayanokouji-kun adalah partnerku. Ayo berlatih berkali-kali
lagi lalu bekerja keras di acara yang sebenarnya!"

Dia sangat menyegarkan. Lebih jauh lagi, bahkan setelah menyelesaikan latihan, tanpa
istirahat, dia pergi untuk memberi saran kepada murid lain. Mungkin ini adalah
kehidupan sehari-harinya Hirata, seorang laki-laki yang mampu melakukan ini.
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Pertengahan September.

Dua minggu lebih dekat dengan festival olahraga.

Horikita, Sudou, dan yang lainnya sedang berusaha melakukan latihan harian mereka
sebagai persiapan untuk acara yang sebenarnya. Sudou, yang benar-benar gagal dalam
pelajaran, terus menerus, bersusah payah dan berulang kali berlatih ketika menyangkut
olahraga. Setelah melatih rohaninya secara rutin sebagai bagian dari klub bola basket,
dia terbukti gigih. Ada murid di antara mereka yang menahan diri tetapi Sudou, tanpa
merasa bangga tentang itu, mengabdikan dirinya pada kemampuannya dan benar-benar
melakukan apa yang bisa dia lakukan.

Ini mungkin adalah persyaratan minimum yang diminta oleh festival olahraga. Khusus
untuk pertandingan seperti kabisen dan tarik tambang, ini adalah pertarungan langsung
melawan lawanmu. Hasilnya bisa sangat dipengaruhi hanya dengan strategi atau
formasi saja. Tentu saja, bukan berarti Hirata melupakan tentang hubungan kerja sama
kami dengan Kelas A.

Dia secara berkala mengadakan pertemuan dengan Katsuragi, membahas cara
bertarung terbaik di acara yang sebenarnya. Untuk Kelas D yang sudah berada di air
panas berkali-kali sampai sekarang, ini adalah situasi yang terlalu bagus. Melihat fakta
itu sebagai bagian dari gambaran yang lebih besar, aku juga bisa melihat dua masalah
yang tersisa.

Salah satunya adalah keberadaan yang dikenal sebagai Horikita Suzune, yang akan
menjadi sosok yang tidak bisa tergantikan bagi kelas ini di masa depan. Sejak hari
pertama, Horikita sudah mengganti pasangannya berkali-kali dan menjadi peserta
perlombaan tiga kaki, tetapi setiap hari dia berakhir dengan bertengkar bersama
pasanganya dan mengakhiri kerja sama mereka.



Pada akhirnya, dia memutuskan untuk mengikuti acara yang sebenarnya dengan gadis
yang cocok dengannya, tetapi bahkan hal itu masih mengkhawatirkan.

Tapi sekarang dia tidak lagi berlatih dan diam-diam menghabiskan waktunya sendirian.

"Apa kau punya waktu?"

"Ada apa?"

Mungkin itu merupakan stres yang dia kumpulkan dari lomba tiga kaki, dia lebih berduri
dari biasanya.

"Aku pikir ini akan membantumu jika kau lebih bekerja sama sedikit"

Aku sudah mengawasi latihannya baru-baru ini tetapi aku tidak melihat tanda-tanda
perbaikan sama sekali. Jelas sekali bahwa kepribadian Horikita yang luar biasa sedang
menghalangi jalannya.

..... Aku sudah diberitahu tentang hal itu oleh banyak orang"

Mungkin ada banyak sekali hal yang terlintas dalam pikiran saat dia mengatakan itu
sambil memegangi dahinya.



"Aku hanya merasa tidak mau ada pertentangan apa pun demi mendapatkan kecocokan.
Apa itu bukan hal yang baik? Perlombaan tiga kaki berbeda dengan jalan yang normal.
Bahkan bagi seseorang yang lambat, sampai batas tertentu harus bisa bertahan secara
otoritas”

"Dengan kata lain, kau bermaksud mengatakan bahwa kau tidak punya niat untuk
menyerah?"

"Ya. Aku tidak punya niat untuk menyesuaikan diri dengan orang yang lambat"

"Tapi sebagai hasilnya, tidak ada yang mau berlatih denganmu lagi, kan?"

Selama latihan lomba tiga kaki, Horikita disudutkan dari kelas.

Dia hampir tidak bisa berharap untuk meningkatkan catatan waktunya selagi dia
semakin dekat dengan acara yang sebenarnya di sekolah ini.

"Aku tidak mengerti. Bahkan jika aku harus menyerah, itu harus dilakukan setelah
pasanganku berusaha. Aku tidak bisa menyesuaikan diri seseorang yang meninggalkan
usahanya sedari awal"

Aku mengerti apa yang ingin dikatakan oleh Horikita. Sebenarnya semua orang yang
berpasangan dengannya menyarankan untuk menyudahi kerjasama mereka segera
setelah mereka tidak lagi merasa sesuai.

Namun, itu hanya karena ada alasan mendasar di baliknya.



“Ada satu hal"

..... apa maksudmu?"

"Bekerja samalah denganku untuk balap tiga kaki"

"Ada apa denganmu?"

"Ada juga perlombaan kaki tiga yang campuran. Bukankah itu bagus untuk memeriksa
kemampuan itu sebagai kelompok?"

"Apa kau berniat mencocokkanku dengan kecepatanmu? Ini rintangan."

"Menurut teorimu, kelambatan seseorang tidak ada hubungannya dengan itu, kan?"

".... Baiklah. Aku akan mengikatnya"

Seakan mengatakan ‘'jangan sentuh aku', Horikita membungkuk dan mengikat tali di
antara kakinya sendiri dan kakiku.

Karena lingkungan kami keasyikan dengan suasana latihan, bahkan jika kami
melakukan perlombaan tiga kaki, kami tidak akan menarik perhatian. Sudoulah yang
sepertinya akan menjadi orang yang marah, dan kebetulan sedang sibuk di tengah-
tengah pertandingan tiruan dengan kelompok yang lain juga.

"Baiklah, ayo lakukan"



Untuk satu atau dua langkah pertama, aku merasakan dan mencocokkannya dengan
Horikita ketika aku melangkah maju. Namun, ketika kami membuat kecepatan, daripada
berjalan mengunakan kecepatan Horikita, aku mulai mengikuti langkahku sendiri.

"H-Hei?"

Menanggapi kepanikan Horikita, aku tanpa ampun mempercepat langkahku. Horikita
dengan sungguh-sungguh mencoba untuk mengejar, tetapi karena stamina dan
kekuatan fisiknya jauh di bawah kemampuan anak laki-laki, dia tidak bisa menjaga hal
tersebut.

"Menurutmu, mengikuti temanmu tidak terlalu sulit, kan?"

"Itu ..... aku tahuitu .....!"

Dia keras kepala. Horikita, tanpa menyerah, mati-matian mencoba untuk mengikutiku.
Jika seperti itu, aku akan mengubah kecepatan.

Aku mengerti sekarang setelah mencobanya. Menyangkut lomba kaki tiga, hanya
dengan menjadi cepat seorang diri tidak menyelesaikan apa pun. Yang penting adalah
tempo yang dirasakan oleh kedua pelari. Itulah yang terbaik dan dari sana, menemukan
kecepatan yang pas dimulai.

Jika kau hanya menuntut kecepatan di sini, maka itu akan berakhir dengan
ketidaksesuaian.
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Akhirnya, tidak lagi mampu mengikuti langkahku, Horikita hampir jatuh.

Aku meraih bahunya dan menghentikan kejatuhannya, lalu aku juga berhenti. Horikita
mengambil nafas yang sedikit cepat.

"Sebelum kau mempertimbangkan sesuatu seperti cepat atau lambat, semuanya akan
berakhir seperti ini karena kau tidak memperdulikan pasanganmu”

Aku membungkuk dan tanpa mengatakan apa-apa, aku melepaskan tali di sekitar kaki
Horikita.

"Yang penting adalah memperdulikan pasanganmu dengan membiarkan mereka
memimpin, benarkan?"

Justru karena dia atletis, dia harus membedakan kemampuan pasangannya dan
mengendalikan dirinya sendiri.

"Yang tersisa sekarang adalah agar kau memikirkannya lagi"

"Aku...."

Aku tidak tahu apa Horikita akan menyadari hal ini dan menjadi dewasa tetapi aku
sudah menunjukkan satu kemungkinan kepadanya. Sisanya terserah kepadanya. Dan
masalah lainnya adalah keberadaan Kushida Kikyo.



Mungkin aku harus memanggil kekuatan yang bersembunyi dari pandangan karena dia
tersembunyi di balik keberadaan Hirata dan Karuizawa, namun sejauh kedekatannya
dengan banyak teman sekelas, dia jauh melampaui keduanya. Bahkan sekarang,
dikelilingi oleh anak laki-laki dan perempuan, dia dengan senang hati berlatih.

Selain kemampuan komunikasi yang luar biasa itu, ia juga memiliki kemampuan
akademis dan atletik yang tinggi dan merupakan sosok yang diberkati. Sungguh, bisa
dikatakan bahwa dia adalah murid tanpa cacat.

Dalam artian, dia seorang murid yang ditempatkan Kelas D, yang sejak awal merupakan
sebuah tanda tanya. Namun, aku tahu sedikit tentang kegelapan yang dia miliki. Artinya,
tidak lama setelah pendaftaran, aku melihat dia mengoceh di atap yang sepi dan
wajahnya ketika dia mengancamku. Aku tidak tahu alasannya, tetapi itu adalah fakta
bahwa Kushida sangat membenci Horikita.

Tapi jelas bahwa Horikita dan Kushida merupakan masalah yang penting dalam
peningkatan Kelas D. Dan juga, untuk menyelesaikan masalah ini, mungkin tidak ada
cara lain bagi mereka selain berhadapan satu sama lain.



Chapter 4

BAGAIMANA HUBUNGAN MEREKA BERKEMBANG

Di antara kelas lain yang melakukan pengintaian, ada juga gerakan kecil dari Kelas D.
Dia dan dia cukup pintar tentang apa atau siapa yang atletis atau tidaknya. Informasi
semacam itu datang dari mana-mana. Mayoritas sudah mulai menyadari hal ini, tetapi
hanya sedikit tujuan dari pengintaian langsung ini. Hanya dengan memastikan tingkat
keatletisan orang lain menurut isi hati seseorang, pada akhirnya kunci kemenangan
terletak pada kombinasi kerja sama untuk perlombaan. Informasi saja tidak cukup
berguna.

Kecuali jika kau tahu isi tabel partisipasi mereka, yang merupakan kunci dari semuanya.
Informasi menduga-duga tidak akan membawa kemenangan terhadap kelas-kelas lain.
Namun, sebaliknya jika kita bisa memperoleh informasi tentang tabel partisipasi
mereka, ini akan sangat membantu untuk mengalahkan mereka. Dan jika kita bisa
mendapatkan 'tabel partisipasi' dan 'informasi', maka peluang kita akan meningkat
secara drastis.

Tetapi menurut aturan sedehana, tabel partisipasi tidak dibagikan kepada kelas lain.
Dan karena sama saja seperti mencekik diri mereka jika informasi tersebut bocor,
kontrol penuh atas informasi mungkin saja terjadi.

Satu-satunya pengecualian... adalah Kelas D yang membawa bom dari dalam. Satu
minggu sebelum festival olahraga. Aku membuat pergerakanku segera setelah kelas
selesai. Aku memanggil Horikita, yang sedang mengemasi barang-barangnya di
sampingku.

"Tolong temaniku sebentar setelah ini"

"Kalau aku bilang tidak?"



"Tentu saja kau bebas bilang seperti itu, tapi aku tidak akan bertanggung jawab jika
Kelas D akan menghadapi kesulitan"

Aku berbicara to the poin, dan dengan tiba-tiba mengatakan sesuatu yang terdengar
seperti ancaman, Horikita kehilangan kata-katanya sesaat.

"... ini sesuatu yang tidak bisa aku abaikan. Baiklah, apa yang kau inginkan?"

"Kau pasti mengerti jika kau ikut"

Mengatakan itu, aku melewati Horikita, yang menuntut jawaban. Aku kemudian
memanggil satu target lainnya.

"Kushida, apa kau ada waktu?"

Aku berjalan ke depan Kushida, yang sedang mengobrol bersama perempuan-
perempuan lain di kelas dan menegurnya seperti itu.

"Hmm? Ada apa, Ayanokouji-kun?"

Kushida juga berbalik melihat Horikita, yang tetap diam bahkan saat dia mengeluarkan
aura ketidaksukaan.

"Apa kau punya rencana besok?"



Di hari Sabtu, yang seharusnya menjadi hari libur bagi Kushida, aku mencoba
mengajaknya pergi untuk sesuatu.

"Aku belum merencanakan apa pun sejauh ini. Aku pikir sepertinya aku mau
membersihkan kamarku."

"Jika kau tidak keberatan, apa aku bisa meminjam sebagian waktumu hanya di pagi hari
saja?"

Aku memotong dengan kalimat itu. Jika Kushida menunjukkan tanda ketidakpuasan,
aku punya niat untuk segera mundur.

"Tentu saja" Namun, seakan ingin menghilangkan kecemasan seperti itu, Kushida
menerima dengan senyuman. "Bagaimana aku bisa menolak jika Ayanokouji-kun
mengajakku keluar"

"Mungkin begitu. Ngomong-ngomong, Horikita juga ikut"

"Hei!"

Aku mengekang Horikita dengan tanganku saat dia menyuarakan keluhannya.

"Tentu saja, aku sama sekali tidak keberatan... tapi apa yang kau maksud dengan pagi
hari saja?"



"Termasuk Kushida, yang familiar dengan informasi kelas lain, aku ingin sekali lagi
melakukan pengintaian kepada musuh. Itulah yang aku pikirkan. Aku diajak oleh Horikita,
tapi ada banyak hal yang aku tidak tau"

Sejujurnya aku memberi tahu Kushida tentang apa yang kupikirkan. Namun, sebagian
justru tentang Horikita sendiri sebagai improvisasi.

T/N: Improvisasi, melakukan sesuatu tanpa persiapan.

Selama aku memintanya menemaniku, tidak akan berhasil kecuali aku mengatakan
yang sebenarnya dan Kushida juga harus memahami perannya.

Setelah selesai berbicara, seolah-olah dia yakin, Kushida berulang kali mengangguk.

"Aku mungkin yang paling cocok untuk itu. Ya, baiklah. Jam berapa? Lebih cepat, lebih
baik, bukan?"

"Itu benar. Kalau bisa, sekitar jam 10an? Apa kau setuju?"

"Tidak masalah. Jadi, besok kita akan bertemu di lobi asrama?"

"Ya. Terima kasih"

Sepertinya Kushida sudah berjanji untuk kembali dengan teman-temannya saat dia
pergi sambil melambaikan tangan ke arah para perempuan yang menunggu di koridor.
Saat aku bergerak untuk melakukan hal yang sama dan berjalan pulang, Horikita meraih
punggungku.



"Apa yang kau bicarakan? Aku tidak pernah mendengar tentang hal ini"

"Tentu saja, karena aku tidak pernah memberitahumu tentang itu. Tapi pengintaian
bukan sesuatu yang buruk, kan?"

"Aku tidak mengerti alasan di balik kau mengajakku. Jika pengintaian, maka kau dan
Kushida-san seharusnya sudah lebih dari cukup, kan?"

"... apa kau serius mengatakan itu?"

"Apa? Aku tidak akan mengatakan sesuatu seperti itu sebagai lawakan"

Rupanya aku masih belum bisa menenangkan Horikita kembali.

"Kita berdiri terlalu lama di sini. Ayo kita bicara sambil berjalan pulang”

Aku melangkah ke koridor dengan semangat seolah meninggalkan Horikita di belakang.
Horikita, sambil mengejar, berbaris di sampingku.

"Selama ujian di kapal, kau belum melupakan hasil dari kelompokmu, kan?"

"Tentu saja tidak, identitas dari 'target' di Kelas D secara terang-terangan terlihat. Hasil
yang memalukan."

"Benar. Itu menjadi hasil yang normalnya tidak boleh. Pasti ada alasan dibaliknya”



"Aku juga mengerti itu. Tapi aku tidak tahu kenapa, dan tidak peduli seberapa banyak
aku memikirkannya, aku tidak bisa menemukan jawaban. Aku bisa menebak bahwa
setidaknya Ryuuen-kun sudah terlibat di dalamnya..."

Aku sangat mengerti bahwa dia akhirnya bertabrakan dengan pertanyaan sulit yang
sepertinya sudah menemui jalan buntu. Dalam semua kemungkinan, di dalam Horikita
banyak pertanyaan telah terbentuk kemudian memudar dan membentuk lagi sebelum
memudar, begitu berulang kali.

"Bukan berarti aku punya sebuah kepastian, tapi aku sudah menemukan satu hipotesis
lengkap mengenai hal itu"

Saat aku mengatakannya, Horikita menatapku seolah-olah dia benar-benar terkejut.

"Apa kau mau mengatakan bahwa kau sudah tahu strateginya Ryuuen-kun?"

"Ya, tapi lebih tepatnya bukan hanya Ryuuen saja. Ada orang lain yang sangat terlibat di
hasil ujian itu"

Kami mencapai pintu masuk utama dan mengambil sepatu kami dari rak sepatu. Lalu
kami pergi keluar dan melanjutkan pembicaraan kami.

"Jika kita berpikir tentang: Normalnya tidak akan ada cara membuat identitas 'target’
ketahuan. Kau, dan Hirata juga, tidak pernah mengungkapkan kepada siapa pun fakta
bahwa Kushida adalah 'target’, bukan?"

"Tentu saja"



"Tapi bagaimana dengan Kushida sendiri? Jika dia dengan sengaja mengaku?"

Horikita mungkin tidak bisa memahami apa yang aku katakan sejenak di sana.
Normalnya ini bukan sesuatu yang orang akan pikirkan begitu saja. Tidak ada satu pun
orang bodoh yang akan mengungkapkan fakta bahwa mereka adalah 'target' itu sendiri.

"Tidak mungkin, kan? Sesuatu seperti itu... tidak ada untungnya untuk Kushida-san"

"Kau tidak bisa mengatakan dengan pasti bahwa memang tidak ada keuntungannya,
kan? Misalnya, bagaimana jika sesuatu seperti membuat kesepakatan diam-diam demi
mengungkapkan bahwa dia adalah 'target’' dengan menggunakan pertukaran poin
pribadi dari kelas lain. Sesuatu seperti itu"

"Bahkan jika itu benar... itu akan menjadi tindakan yang merugikan Kelas D. Sejak awal,
jika seseorang menjadi pengkhianat, maka semuanya akan berakhir, itu pertaruhan yang
terlalu berbahaya"

"Tergantung waktunya, kan? Ada banyak cara membangun kepercayaan"

"Apa kau bermaksud mengatakan bahwa dia mengkhianati sekutunya sendiri demi
mendapatkan poin sementara?"

"Mungkin saja seperti itu dan mungkin saja salah. Alasannya adalah sesuatu yang
hanya Kushida sendiri saja yang tahu."

Karena itulah. Untuk memastikan kebenarannya, aku mengajak Kushida.



"Jadi kau membawa aku dan Kushida-san bersama.... untuk memastikan
kebenarannya?"

Setelah sampai sejauh ini, akhirnya Horikita juga memiliki alasan untuk berpikir bahwa
Kushida sudah menjadi pengkhianat.

"Itu karena kau dan Kushida sepertinya sudah berbagi sesuatu yang luar biasa seperti
takdir. Jika ada yang lebih berharga daripada poin pribadi untuk berubah menjadi
pengkhianat, bukan hal yang lagi aneh"

Saat aku melihat untuk memastikan, Horikita dengan canggung mengalihkan
tatapannya.

"Tidak ada yang seperti takdir di antara aku dan Kushida-san"

"Jika benar, apa kau bisa memberikan kepastian 100% bahwa dia tidak akan
mengkhianati kelasmu?"

"ltu..."

"Jika ada sesuatu yang kau pikirkan, kita harus mengkonfirmasinya. Tidak, jika kita tidak
mengkonfirmasi, semuanya akan berakhir. Kau juga bisa membayangkannya juga, kan?
Tidak peduli apa pun jenis ujiannya, segera setelah seorang pengkhianat muncul dari
dalam sekutumu, maka kelas tidak akan lagi mempunyai peluang untuk menang "

Ujian sebelumnya, dan ujian sebelum dari yang sebelumnya juga, dan di festival
olahraga ini, aku sangat mengerti betapa mudahnya kelas menjadi runtuh hanya dengan
satu pengkhianat saja.



Dalam waktu singkat, kami sudah berdiri di depan asrama dan kami naik ke lift dari
lantai 1.

"Kau bebas memilih datang besok atau tidak, tapi jika kau bermaksud memimpin kelas,
pikirkan baik-baik hal itu”

Aku keluar di lantai 4, di mana kamarku berada dan dengan itu, aku mengucapkan
selamat tinggal kepada Horikita.
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Sabtu pagi.

Aku, bersama trio idiot berkumpul di kamarku, bersenang-senang, berbicara tentang
sesuatu yang bodoh. Tentu saja, sebagian besar aku hanya mendengarkan perbicaraan
dengan sesekali pengulangan di sana-sini. Karena klub basket tidak bisa menggunakan
gedung olahraga, hari ini Sudou kebetulan sedang menikmati hari liburnya. Pada
dasarnya, tidak mengacuhkanku, mereka bertiga pergi.

Masing-masing dari mereka membawa secangkir mie cup yang mereka beli di depan
dan menuangkan air panas ke dalamnya, mereka menunggu selama 3 menit.

"Ayanokouiji, punyamu rasa apa?"



"Tom yum goong pedas. Aku tidak tahu banyak tentang rasa ini jadi aku mencoba
membelinya"

"Kelihatannya enak. Tukaran dengan ramen asinku"

Dia memberikan secangkir mie dengan cumi asin di atasnya yang benar-benar
membuatnya terlihat tidak cocok.

"...tidak, terima kasih"

Kenapa dia pergi keluar hanya untuk membeli ramen yang tidak diinginkan seperti itu?

“Hai Ken. Apa kau punya rencana memberi tahu Horikita?".

"Hah? Kenapa tiba-tiba?"

"Tidak, hanya saja aku penasaran. Benarkan, Haruki?"
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Setelah melihatku dengan canggung, Yamauchi membentuk senyuman palsu. Selama
liburan musim panas, setelah secara terhormat menembak Sakura dengan tegas, dia
sudah mengalami kekalahan yang terhormat... biar bagaimanapun juga...

"Itu tergantung pada hasil dari festival olahraga. Jika aku mendapat pengakuan resmi,
mungkin aku akan melakukannya nanti."



"Ohh~ Ini tentang permintaan memanggilnya dengan nama depannya, kan?"

Sudou, yang bertekad kuat demi menempati posisi pertama di sepanjang tahun sekolah,
seolah-olah menunjukan motivasinya, dia memamerkan bisep yang berkembang
dengan baik.

"Jujur. Tidak ada orang lain yang lebih baik di bidang olahraga selain aku, di antara
tahun-tahun pertama. Satu-satunya yang bisa, Kouenji, mungkin tidak akan
melakukannya dengan serius juga" Bagi Sudou, kurangnya motivasi Kouenji merupakan
kabar baik dan patut disayangkan. "Bagiku, jika aku bisa berpartisipasi secara serius
sampai tingkat tertentu, aku tidak masalah"

Ngomong-ngomong, aku memutuskan memotong pembicaraan dan bertanya kepada
Ike dan yang lainnya, di mana ini membuatku penasaran.

"Ada murid bernama Sakayanagi di Kelas A, kan? Yang kakinya lumpuh. Apa kau ingat
dia?"

"Gadis cantik itu, kan? Tentu saja aku mengingatnya"

Menggosok bagian bawah hidung, lke menjawab seperti itu.

"Apa kau pernah mendengar gosip tentang gadis itu?"

"Gosip? Maksudmu dengan laki-laki? Bagaimana aku menjawabnya, gadis itu tidak
punya banyak hawa kehadiran. Seperti dia sama sekali tidak akan menjadi topik
pembicaraan"”



Setelah mendengar itu, dan terlihat setuju, Yamauchi menjawab seolah menambahkan
jawaban Ike.

"Dari beberapa hal yang pernah aku dengar, dia adalah pemimpin kelas. Dia cukup
dewasa, bukan?"

Karena mereka berdua sepertinya punya pendapat yang sama, dan pastilah terlihat tidak
akan ada informasi berharga apa pun tentang Sakayanagi yang bisa didapatkan dari sini.
Ketika aku berbicara, suara pesan masuk terdengar dari ponselku.

Kemudian, ketika aku memeriksa isinya, aku bisa merasakan tatapan curiga dari Ike dan
Yamauchi.

"Kau ..... menerima banyak pesan baru-baru ini, kan?"

"Ehh? Tidak. Ini biasa saja, kan?"

Aku menjawab seperti itu, tetapi karena emosi mereka sudah meningkat, mata yang
mencurigai menjadi lebih jelas.

"Tidak mungkin kau punya pacar atau sesuatu seperti itu, kan?"

"Itu tidak benar. Tidak mungkin aku bisa punya pacar sebelum kalian, kan?”

"Yah, kurasa itu benar..."



Hanya dengan memperlakukan mereka dengan cara yang akan sedikit melegakan
mereka, keduanya kembali ke sikap yang lebih santai.

"Aku tidak peduli jika Ayanokou;ji tidak populer. Yang lebih penting lagi, ayo kita bicara
tentang aku dan Suzune di masa depan.”

"Ngomong-ngomong, Ken, kau bekerja sama dengan Horikita di lomba tiga kaki
campuran jenis kelamin, kan?"

"Ya, bersama memberikan kemenangan sebagai hadiah, kami akan semakin dekat...

Sudou sudah mencoba menumbuhkan diskusi yang tidak menarik dan kemudian
ponselku berdering lagi.

Kali ini bukan pesan, tapi alarm.

"Maaf tapi aku sudah merencanakan sesuatu sekarang"

"Apa yang kau maksud dengan itu? Sesuatu yang menarik baru saja dimulai. Baiklah,
aku akan mendengarkan Kanji dan Haruki sekali lagi"

"Geh...l"

Tidak, yang lebih penting lagi, aku ingin kalian semua pergi dari kamarku... tapi daripada
mendengar permintaan itu, aku harus meninggalkan mereka bertiga di kamarku saat
aku pergi.
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Sebelum jam 10 pagi, waktu yang dijanjikan dengan Kushida. Orang yang dimaksud
sudah ada di lobi.

"Selamat pagi, Ayanokouji-kun"

"S-Selamat pagi, Kushida"

Musim panas sudah berakhir sehingga akan membutuhkan waktu yang lebih lama lagi
agar aku bisa melihat Kushida menggunakan pakaian musim panasnya. Aku bertemu
dengan Kushida sambil merasa bingung tentang pakaiannya yang polos.

"Maaf tiba-tiba membuat permintaan aneh seperti itu kemarin”

"Jangan seperti itu. Aku tidak punya rencana apa pun hari ini. Selain itu, aku senang
karena rasanya sedikit rindu."

"Rindu?"

"Selama ujian semester 1, Ayanokouji-kun pergi dan bertanya kepada seorang murid
senior tentang soal ujian yang lalu, kan? Entah bagaimana aku merasa ini mirip dengan

itu



"Apa benar begitu?"

"Benar, benar"

Aku tidak berpikir itu sesuatu yang istimewa, tapi karena Kushida dengan senang
mengangguk, aku memutuskan untuk membiarkannya. Sejujurnya aku merasa lebih
nyaman membawa serta Karuizawa atau Sakura berjalan-jalan, tetapi seseorang harus
mendatangi sang spesialis supaya bisa mendapatkan hasil terbaik.

Aku sudah memastikan bahwa meminta ini dari Kushida adalah yang terbaik mengingat
dia adalah orang yang tepat untuk pekerjaan itu. Dan, yang lebih penting, adalah Horikita.
Sudah hampir jam 10, tapi dia masih belum muncul.

Apa mungkin dia melarikan diri dari keharusan bertemu dengan Kushida? Saat aku
memikirkan hal itu, dia datang.

"... Maaf membuat kalian menunggu"

"Selamat pagi, Horikita-san"

Kushida menyambut Horikita dengan senyum tak berbalas.

Di sisi lain, Horikita terlihat sedikit cemberut. Dia berusaha mati-matian
menyembunyikan itu, tetapi dari sudut pandangku itu sangat jelas.



Kushida juga, mungkin menyadarinya. Tapi apa yang membuat Kushida begitu luar
biasa adalah bahwa terlepas dari itu, dia mampu mempertahankan sikapnya yang biasa,
tanpa sedikit perubahan. Kami bertiga meninggalkan asrama dan menuju ke arah
halaman sekolah.

Halaman pada jam 10 lewat sudah penuh dengan murid.

"Woah, mereka akan melakukannya"

Dari anak laki-laki, suara bola tertendang bergema dengan 'bon'. Lambungan bola
berbentuk kurva menuju ke arah gawang. Itu merupakan orbit yang indah, tapi mungkin
terlalu mudah terbaca dengan tepat karena sebagai kiper, dengan refleks tajam,
memukul bola dengan pukulan.

Sosok Hirata juga bisa dilihat di tengah-tengah pertandingan. Mungkin karena tim ini
terdiri dari campuran anak tahun pertama hingga tahun ketiga, tetapi ada juga murid
yang tidak aku kenal.

"Mengincar klub agar bisa memahami informasi tentang murid dari kelas lain. Entah
bagaimana, itu membuatku merasa seperti aku adalah seorang mata-mata. Ini sangat
menarik"

"Tidak ada yang spesial. Informasi yang bisa kita dapat di sini terbatas"

"Tapi Horikita-san tidak berpikir begitu, kan?"

"Tidak ada yang lebih baik daripada mendapatkannya. Tidak ada petunjuk apa pun.”



"Mungkin.... tapi kau baik-baik saja, Ayanokouji-kun? Bekerja sama demi Horikita-san?"

"Mau bagaimana lagi, karena dia akan menjadi menjengkelkan jika aku bilang tidak"

"Kau punya keberanian mengatakan itu, sedang aku berada tepat di depanmu!”

Mengabaikan satu kata menakutkan dari kalimat seseorang yang dimaksud, aku
memusatkan perhatianku ke lapangan.

Karena sudah melakukan tendangan sudut, orang-orang di klub sepak bola, sambil
berjalan dengan tenang, berlomba-lomba menuju posisi mereka. Tidak lama sebelum
pertandingan dilanjutkan, perkembangan yang cepat pun terjadi. Dan kami juga hampir
secara fisik dapat merasakan kembalinya pertandingan yang semakin panas.

Saat Kushida tersenyum, aku merasa tidak nyaman tentang keadaan kami bertiga.
Cukup mengherankan, orang yang memulai itu adalah Kushida.

"Orang yang memutuskan untuk mengajakku ke sini hari ini adalah Ayanokouji-kun,
kan?"

"Kenapa kau berpikir begitu?"

"Maksudku, aku tidak bisa membayangkan Horikita-san mengajakku”

Masih tersenyum, dan setelah sempat melihat ke Horikita, Kushida berbalik kepadaku.



"Kau pikir Horikita tidak akan mengajakmu, kenapa?"

"Ahaha, Kau ini bagaimana sih Ayanokouji-kun? Kau tau kan ada banyak hal yang tidak
berjalan terlalu baik di antara aku dan Horikita-san?"

Karena aku sudah tahu tentang itu, Kushida berkata demikian tanpa berusaha
menutupinya. Horikita juga, mendengarkan dengan tenang tanpa menyangkalnya.

"Jujur, aku masih tidak percaya, atau lebih tepatnya, aku masih setengah ragu”

Bola ditendang melayang ke arah tim yang menunggu di dekat gawang. Orang yang
terampil menerimanya adalah Hirata. Namun, karena membidik tembakan itu terlalu
sulit, dia malah memberikan bolanya kepada rekan setimnya.

Orang itu adalah murid Kelas B yang tidak asing. Bola ditendang dengan waktu yang
sempurna dan dengan luar biasa langsung terbang ke gawang.

"Jadi Shibata dari klub sepakbola”

"Ya. Hirata-kun sering memuiji bahwa Shibata itu jauh lebih baik dari dia. Sepertinya
mereka dekat"

Seperti yang diharapkan, Kushida yang memiliki informasi jauh lebih banyak terlihat
sudah mendengar sesuatu seperti itu juga. Setelah pertandingan dimulai lagi, bola
datang lagi ke Shibata saat dia berlari di sekitar tim musuh dengan gerakan lincah.

"Kecepatannya juga cukup cepat"



Dia sama dengan Hirata... tidak, jika hanya kecepatan, maka Shibata terlihat lebih cepat.
Tidak terlihat seperti Hirata hanya bersikap rendah hati.

"Ohh, mereka melakukannya. Mereka sangat bersemangat hari ini, ini luar biasa!"

Sosok laki-laki tinggi yang mengenakan seragam klub sedang berjalan melewati para
penonton, yaitu kami. Aku berasumsi bahwa dia sudah berlatih dengan beberapa
olahraga lain, jadi itu adalah sepak bola.

"Selamat pagi, Nagumo-senpai"






Mungkin Kushida kenal denganny.a Dari sampingku, Kushida memanggilnya. Di sisi lain,
menuju seseorang bernama Nagumo, Horikita memberikan respon yang hampir tidak
terlihat.

Itu karena dia adalah kandidat ketua dewan murid berikutnya dan seseorang yang
kemampuannya sama dengannya adalah saudara Horikita.

"Hmm? Jika aku tidak salah ingat, kau itu Kikyo-chan kan? Kau berkencan dengan anak
laki-laki di hari liburmu? Boleh juga.”

"Ahaha, bukan seperti itu... aku penasaran dan datang ke sini untuk menonton"

"Tenang saja. Klubku tidak tahu bagaimana cara menahan diri, jadi aku pikir kau tepat
jika kau memutuskan datang untuk mengukur kemampuan mereka"

Nagumo mengedipkan mata, lalu menuju ke lapangan untuk bergabung.

Rupanya dia sudah melihat niat kami.

Suasana klub sepakbola berubah secara dramatis, dimulai dengan Hirata, ketika
Nagumo bergabung dengan mereka.

"Hei, apa sekolah kita baik-baik saja jika membiarkan seseorang memegang posisi
dewan murid dan klub sekaligus?"

"Sepertinya tidak secara tegas dilarang, tapi dia sepertinya sudah meninggalkan klub
sekarang. Tapi meskipun dia sudah berhenti, dia masih yang terbaik sehingga dia
muncul untuk latihan dari waktu ke waktu dan melatih mereka"



"Apa kau bisa berlatih seperti itu, Nagumo?"

"Ya. Aku ketiduran, tapi kemudian setelah berlari beberapa putaran, seluruh tubuhku
menjadi hangat”

Seorang murid berbicara dengan Nagumo dan pertandingan dilanjutkan. Dalam sekejap,
baik bola dan pemain, semuanya berkumpul di sekitar Nagumo. Dia mungkin bisa
diandalkan sebagai rekan setim dan berbahaya sebagai musuh.

Dia terlihat berada di tim sebagai lawannya Hirata dan Shibata. Saat situasi berubah,
Nagumo terasa bersinar.

Hirata menghadapi Nagumo untuk mencuri bola itu. Gerakannya seharusnya sama
tajamnya seperti sebelumnya, tapi hampir seperti meladeni bayi, dia akhirnya dilewati
dengan sempurna.

Tepat setelah itu, Shibata juga menyerang Nagumo, tetapi Nagumo membuat beberapa
tipuan sebelum melewatinya juga.

Aku yakin mereka berdua sangat berbakat, tapi Nagumo berada di level di atas mereka.

Melewati satu orang lagi, dia melepaskan tembakan kuat dari jarak jauh. Bola yang
terbang seperti kurva menakutkan melebihi prediksi kiper dan cukup cepat, dia
mencetak gol.

"Jadi pangkat ketua dewan murid yang akan digantikan bukan hanya untuk ditunjukan."



"... Tapi itu hanya karena atletis."

Sepertinya Horikita tidak punya niat secara jujur mengakui Nagumo karena dia tidak
bisa melihat gambaran lengkap mengenai dirinya. Bahkan ketika aku bertukar kata
dengannya, aku melirik Kushida yang sedang menonton pertandingan untuk mengintip
ekspresinya.

Dia tersenyum seperti biasa dan tidak ada satupun jejak dari sifat aslinya yang bisa
dilihat.

"Bahkan jika kau menatapku dengan mata itu, itu hanya akan membuatku malu”

Seakan bisa membaca pikiranku, Kushida bertemu dengan tatapanku dan tertawa.

"Aku berjanji tidak bertanya lebih jauh, jadi bisakah kau memberitahuku satu hal?" Di
hadapan pihak-pihak yang berkepentingan, aku dengan berani masuk ke area yang
seharusnya tidak bisa diganggu gugat. "Apa penyebab hubunganmu dengan Horikita
sangat buruk?" Dan aku menambahkan satu hal lagi. "Ini memang cara yang tidak adil
untuk dibicarakan. Memintamu memberi tauku dengan berjanji tidak akan bertanya
lebih jauh"

Itu adalah tipuan psikologis tetapi Kushida, di atas pemahaman itu, mengerti
pertanyaanku.

"Itu sungguhan, kan?”

"Ya, aku janji"



Selama dia membenci pihak lain, wajar jika menyalahkan mereka sebagai gantinya.
Namun...

"Inilah aku"

Bahkan saat dia membalikkan matanya kembali ke pertandingan sepak bola, Kushida
dengan ringan menjawab seperti itu. Itu adalah jawaban yang mengkhianati harapanku.
Bahkan saat dia mengakui bahwa dialah yang bersalah, dia masih membenci Horikita.
[tu merupakan penyangkalan.

Aku akan mengatakan bahwa aku relatif bagus membaca pikiran seseorang, tetapi
seperti yang aku pikirkan, Aku tidak bisa menebak Kushida. Selain itu, aku juga mulai
tidak lagi memahami Horikita. Horikita sudah menyimpulkan sejak awal bahwa dia
dibenci oleh Kushida, namun dia tidak berbicara kepadaku tentang hal ini.

Situasi ini masih belum berubah bahkan sampai sekarang. Namun, menilai dari cara
Kushida menanggapinya, Horikita mungkin tahu penyebab kebencian Kushida
terhadapnya.

Tetapi bahkan jika aku bertanya kepada Horikita, dia tidak akan menjawab sepatah kata
pun tentang Kushida. Kenapa?

Fakta bahwa tak satu pun dari mereka bersedia berbicara tentang rinciannya pasti itu
berarti bahwa mereka tidak ingin yang lain tahu.

"Aku berhenti. Aku mulai merasa, hanya memikirkannya saja juga sudah buang-buang
waktu"



"Ahaha, itu benar. Saat ini prioritas kita adalah melakukan pengintaian dan
mengumpulkan informasi, kan?"

"Aku seharusnya..."

"Ahh, ngomong-ngomong, yang menggiring bola sekarang adalah Sonoda-kun dari Kelas
C. Dia cukup cepat”

Seperti yang diharapkan, para murid di klub sepak bola semuanya lincah. Satu-satunya
yang ada di kelas kami yang bisa bersaing adalah Hirata dan Sudou dan dalam kontes,
murni bahwa mereka masih bisa dirugikan.

"Tapi Horikita-san yang menjaga kelas kita.... itu membuatku bahagia"

"Aku berniat melakukan apa yang diperlu demi naik ke Kelas A, jadi mau bagaimana
lagi”

"Aku harus bekerja lebih keras agar aku bisa berkontribusi untuk orang lain"

Aku tidak bisa merasakan sedikit kesopanan.

Ketika aku menyaksikan latihan berlangsung untuk sementara waktu, para pemain yang
sudah selesai dengan pertandingan mereka memulai beristirahat. Seakan melakukan
hal yang sama, Nagumo memanggil Hirata dan berbicara dengannya.

Kemudian mungkin dia menyadari bahwa kami sudah menonton pertandingan itu,
Hirata mendekati kami.



"Selamat pagi, kalian berdua. Tidak biasanya kalian berada di tempat seperti ini"

Melihat kami berbicara dari kejauhan, Shibata juga datang berlarian dan kelompok 5
orang yang tidak biasa terbentuk.

"Selamat pagi, Kikyo-chan. Dan juga... Ayanokouji dan Horikita-chan, kan? Apa kau
kencan dengan dua gadis cantik?"

"Tidak, bukan itu"

Aku berkenalan dengan Shibata tetapi aku tidak mengira dia mengingat namaku dengan
benar. Itu membuatku sedikit senang dan aku dengan putus asa menekan wajahku yang
hampir tersenyum.

"Ada apa hari ini? Kombinasi yang tidak biasa"

Sambil merasa menghargai Hirata, yang tidak mencurigai sesuatu yang aneh, aku
memutuskan berani mengatakan yang sebenarnya.

"Ini pengintaian. Kami datang untuk menandai murid-murid dari kelas lain yang harus
kami awasi"

"Ohh. Jadi itu artinya Shibata sudah ditandai?"



Shibata dengan cepat melangkah maju, memamerkan kecepatannya. Keceriaan dirinya
yang tidak berusaha menyembunyikan kemampuannya. Aku bertanya-tanya apakah itu
karena dia adalah bagian dari Kelas B di bawah kepemimpinan Ichinose atau karena
itulah sifatnya.

"Shibata-kun secepat yang rumor katakan. Baik Ayanokouji-kun dan aku terkejut"

Dipuji oleh gadis cantik, Shibata dengan senang mengusap bagian bawah hidungnya
dengan jari telunjuk.

"Shibata-kun adalah orang yang perlu kita beri perhatian khusus. Di Kelas B, dia yang
tercepat. Bagiku, aku lebih suka tidak berlari dalam kelompok yang sama dengannya"“

"Bahkan jika kau mengatakan hal seperti itu, aku tidak akan membiarkan pertahananku
jatuh, Yousuke. Karena kau juga cepat. Bagaimana dengan Ayanokouiji?"

"Karena aku bagian dari klub ‘go home’ tolong simpulkan sendiri"

‘Benar juga’ seolah mengatakan itu, Shibata menyilangkan lengannya dan tertawa.

Setelah mengamati latihan klub sepakbola secara terbuka, kami meninggalkan tempat
itu. Dan kami memutuskan untuk berkeliling dan menonton klub lain yang melakukan
kegiatan mereka. Tetapi meskipun seperti itu, paling-paling hanyalah kisah resmi.

Apa yang sebenarnya ingin aku ketahui, apa yang benar-benar harus aku ketahui, itu
berbeda. Aku sudah mengaturnya. Apapun yang mereka berdua akan pikirkan adalah
sesuatu yang aku putuskan untuk kuserahkan kepada mereka.



"Kushida-san. Aku tidak tertarik padamu" kata horikita

"Woabh, itu kata kasar yang tiba-tiba...."

"Tapi sekarang ada sesuatu yang harus aku tanyakan padamu. Aku penasaran, apa kau
bisa menjawabku?"

"Hari ini sepertinya adalah hari memata-matai bersama Ayanokouji-kun. Ada apa?"

"Selama ujian kapal di liburan musim panas. Apa kau memberi tahu Ryuuen-kun atau
Katsuragi-kun tentang kau yang menjadi 'target'?" Aku sudah berharap dia akan
bertanya dengan jelas sampai tingkat tertentu, tetapi dia benar-benar langsung ke
intinya. Menuju Kushida, yang masih terkejut dan bingung, Horikita terus seperti ini.
"Tidak apa-apa jika kau tidak menjawab. Karena tidak ada gunanya menggali masa lalu.
Itu sebabnya aku hanya akan meminta satu hal. Apa aku bisa mempercayaimu sebagai
teman dari kelas yang sama mulai dari sekarang?"

"Tentu saja. Aku ingin membidik Kelas A bersama dengan semua orang dari Kelas D.
Aku ingin kau memasukkanku sebagai salah satu rekanmu, itu persis seperti yang aku
katakan sejak awal" Perasaan yang tidak berubah sedikitpun, adalah apa yang dikatakan
Kushida. "Aku tidak tahu kenapa kau mengatakan hal seperti itu kepadaku, tapi aku
ingin kau percaya padaku"

Kushida tersenyum kepada Horikita, bahkan saat dia membuat seruannya dengan
ekspresi serius.

“Jadi, aku akan pulang. Aku akan menyerahan pengintaian yang tersisa kepada kalian
berdua”



"Hah? Hei! apa yang kau bicarakan, Ayanokouji-kun?" Jawab Horikita

"Orang yang memikirkan strategi ini sejak awal adalah Horikita. Sudah cukup jika kau
punya koneksinya Kushida, kan?"

Mengatakan itu, aku bergerak meninggalkan tempat ini.

*k%k

Berbagai macam latihan menumpuk dari hari ke hari dan akhirnya, hanya ada satu
minggu yang tersisa hingga festival olahraga. Hari ini kami harus menyerahkan tabel
partisipasi dan memutuskan peserta dari setiap perlombaan. Saat Hirata berdiri di
beranda, Kushida menghadap papan tulis dan memegang kapur, dia menempatkan
semua persiapannya.

"Jadi mulai sekarang, aku akan memutuskan pasangan terakhir untuk semua lomba dan
kontes"

Dia berbicara berdasarkan catatan yang berisi catatan harian kelas. Pasangan terbaik
seperti yang dibahas oleh kelas dan urutan yang menggabungkan strategi kemenangan.
Kemudian semua orang menghafalkan peran mereka dalam perlombaan dan kontes.

Tidak ada seorang pun murid yang keberatan dengan hasil ini yang didasarkan pada
prestasi mereka sampai sekarang. Semuanya berjalan tanpa pertengkaran.

"...untuk lari estafet 1200 meter di akhir, barisan terahir adalah Sudou-kun, lalu..."



"Kedengarannya masuk akal"

Aku menghormati itu sebagai kombinasi yang memperhitungkan keterampilan individu
serta menghormati keinginan mereka. Dalam lomba yang menonjol di akhir, lari estafet,
murid cepat seperti Horikita yang membentuk barisan.

Dengan semua kemungkinan, kombinasi yang lebih ideal tidak mampu dipikirkan oleh
murid lain. Namun, penghuni tempat duduk di sebelahku, untuk beberapa alasan terus
menatap papan tulis dengan ekspresi tidak percaya.

Tepat setelah diskusi berakhir dengan lancar, Horikita berdiri dari tempat duduknya.
Saat aku bertanya-tanya ke mana tepat yang dia tuju, ternyata itu adalah kursi Sudou.

Aku penasaran dan menguping.

"Ada apa?”

"Ada sesuatu yang ingin aku bicarakan. Bisakah kau ikut denganku?"

“T-Tentu saja"

Sudou, yang dipanggil seperti itu, buru-buru berdiri.

"Hirata-kun, bisakah aku meminta waktumu juga?"



Horikita, yang mulai berjalan pergi setelah itu, untuk beberapa alasan juga memanggil
Hirata dan membawanya ke bagian belakang kelas. Sudou, yang pasti terkejut, dengan
cepat menjadi kecewa.

"Aku punya satu hal yang ingin dibahas mengenai tabel partisipasi yang kita putuskan
sebelumnya. Ini tentang lari estafet 1200 meter yang akan berlangsung di akhir festival
olahraga. Aku mau kau menyerahkan posisi akhir kepadaku"

Sudou memberikan kebingungan sesaat dalam menanggapi pernyataan tak terduga itu.

"Tidak, tapi... yang terakhir biasanya ditangani oleh yang tercepat kan? Atau apa kau
keberatan dengan aku sebagai yang terakhir?"

Antara anak laki-laki dan perempuan, ada perbedaan mendasar dalam kemampuan fisik.
Horikita memang cepat di antara gadis-gadis lain, tetapi jika dia dicampur dengan
kelompok anak laki-laki, maka dia tidak akan bisa mengalahkan mereka, bahkan Hirata.

Wajar kalau Sudou, yang setara atau lebih cepat dari Hirata, harus menjadi yang terakhir
membawa tongkat. Sudou juga jelas mengira bahwa dia yang akan melakukannya dan
mungkin tidak bisa menerimanya begitu saja.

"Tidak, bukan itu. Dari latihan, aku mengerti kemampuanmu dengan baik"

"Kalau begitu tidak masalah kalau itu aku, kan? Kalau pelari ke-5 .....

"Bukan berarti aku tidak punya alasan. Kau juga cocok jika di awal estafet, Sudou-kun.
Kalau begitu, kupikir menjadikanmu pelari pertama dan menyingkirkan musuh kita
adalah strategi yang bagus. Dengan memintamu memimpin barisan depan, kita akan
tetap memimpin dan mendapatkan pertandingan yang menguntungkan. Jika ini adalah



perlombaan individu, dengan menciptakan rintangan di awal sangat mungkin untuk
melindungi jalurmu, tetapi ketika di lari estafet yang tidak sendirian. Mulai dari pelari ke-
2, semuanya akan menjadi yang pertama datang dan boleh saja membuatmu beraada di
sana, kan? Dan jika kita diselip, itu akan ditentukan oleh seseorang mulai dari pelari ke-2
seterusnya, kita diizinkan untuk menggunakan jalur luar untuk menyusul mereka"

Dengan kata lain, Horikita ingin menjadikan Sudou sebagai pelari pertama untuk strategi
berlari lebih cepat.

Tapi sepertinya Sudou tidak yakin. Dalam hal ini aku juga punya pendapat yang sama.
Tentu saja jika seseorang bisa melakukan start dengan baik kemudian mulai dari pelari
ke-2 dan seterusnya, pekerjaan mereka akan menjadi lebih mudah. Aku mengerti ini.
Namun, hanya karena dia akan mengambil barisan depan, bukan berarti dia bisa
melepaskan lawan yang lebih berbahaya. Sebaliknya, dengan menggunakan Sudou di
sini, situasi di mana lawan bisa menutup celah sedikit demi sedikit nantinya juga akan
menekan pelari berikutnya.

Di sisi lain, dengan menjadikan Sudou sebagai yang terakhir, ada kemungkinan bahwa
dia mampu mengeluarkan kekuatan yang lebih dari biasanya di putaran terakhir. Jika
ada target di depannya mengejar, itu artinya dia akan memiliki lebih banyak semangat
juang di dalam dirinya.

"Yang terakhir biasanya diserahkan kepada orang yang paling cepat dalam kelompok,
kan?"

"Ini sekolah yang menuntut prestasi, kan? Tidak bagus memutuskan berdasarkan
asumsi. Kelas-kelas lain juga pasti sedang memikirkan berbagai strategi"



Aku bisa mengerti dari mana dua pendapat ini berasal, tetapi dalam kasus ini, aku
merasa Horikita sedang sedikit sombong. Ada banyak masalah mental, tetapi pada
dasarnya tidak banyak perbedaan dari permintaan itu.

Menjadi janggal di start lari dan tidak bisa menyerahkan tongkat dengan benar. Hal-hal
seperti itu tidak akan banyak berpengaruh pada hal lain selain sisi teknis.

Namun, baik itu Horikita atau pun Sudou, aku mendapat kesan bahwa mereka bisa
tampil baik dalam hal itu.

Jika demikian, maka itu berarti ada alasan lain mengapa Horikita ingin menjadi yang
terakhir di estafet. Jika itu Ike atau Yamauchi, bisa jadi mereka ingin menjadi menonjol,
tapi itu sulit dibayangkan di sini. Maka tidak salah lagi...

"Aku pasti akan menghasilkan hasil yang lebih baik daripada di prakteknya"

Pada akhirnya, Horikita mengeluarkan pernyataan tanpa dasar dan membuat
permintaannya.

"Aku tidak setuju. Itu tidak seperti kau, Horikita"

Usulan ini misterius, sampai-sampai itu membuat Sudou memotong seperti itu.

"Umm ... bisakah aku mengatakan sesuatu?"

Mungkin dia ingin tahu tentang diskusi itu, Kushida bergabung secara resmi.



"Ahh, maaf. Aku mendengarnya sedikit. Dan itulah kenapa aku berpikir mungkin ada
beberapa alasan lain kenapa Horikita-san ingin menjadi yang terakhir"

“Itu..."

"Jika itulah yang terjadi, maukah kau memberitahu kami? Aku tidak bisa berpikir dengan
baik. Sudou-kun juga menolaknya tanpa mengerti. Tapi jika kita mengubah urutan yang
diputuskan oleh semua orang di kelas, maka aku akan senang jika bisa mendengarkan
alasan yang lebih baik"

"Aku setuju dengan Hirata. Tolong beri kami alasan yang lebih baik"

Horikita membuat wajah yang rumit. Tetapi mungkin dia berpikir satu-satunya cara
untuk mendapatkan posisi tersebut adalah membicarakan kebenarannya, dia mulai
berbicara tentang alasannya.

"Karena aku pikir kakakku... akan berada di posisi itu.... Saudaraku itu..... ketua dewan
murid.... Ya. Dia saudaraku"

Keberadaan ketua dewan murid diketahui oleh semua orang, tetapi tidak semua orang
membuat pemahaman dari nama keluarga Horikita.

Bukan berarti nama keluarga itu tidak umum, dan bahkan ketika kami
membayangkannya samar-samar hingga menjadi alasan mengapa kami tidak
menanyakan itu adalah karena Horikita sendiri tidak mengatakan apa-apa dan juga
karena penampilan luar saja mereka tidak mirip.

Ketiganya menunjukkan ekspresi terkejut pada fakta itu.



"Kau mau menjadi yang terakhir bersama saudaramu, kan?"

Kushida mendengar alasannya, tapi hanya dengan itu saja, sepertinya dia tidak mengerti.
Namun, Horikita tidak berbicara lebih jauh tentang urusan pribadinya. Aku memutuskan
untuk memberikan sedikit bantuan kepadanya.

"Banyak hal terjadi dan mereka saat ini sedang bertengkar. Dia mungkin ingin punya
kesempatan berbaikan dengannya"

Itu mudah dimengerti, dan aku harus memuiji diri sendiri karena bisa menambahkan
garis seperti itu yang bukan kebenaran atau kebohongan.

Untuk sesaat, Horikita memelototi aku yang menguping tetapi segera berbalik ke arah
Sudou dan yang lainnya.

"Aku tidak tau apa yang terjadi, tapi begitula. Lalu ..... seperti aku, aku masih ingin
menjadi yang terakhir bahkan sampai sekarang, tapi jika itulah yang terjadi, maka aku
tidak keberatan menyerahkannya kepadamu”

"Kurasa itu tidak masalah. Jika Sudou-kun puas, aku yakin semua orang di kelas tidak
keberatan, benarkan?"

"Itu benar. Aku mengerti, jadi aku akan mengirimkannya setelah menukar Horikita-san
dan Sudou-kun. Apakah itu tidak masalah?"

"Terima kasih......



Tentu saja jika bukan karena kesempatan seperti ini, tidak mungkin bagi Horikita dan
kakaknya melakukan kontak dekat seperti ini.

Bahkan jika dia tidak punya keberanian untuk melakukan kontak dengan dirinya sendiri,
jika itu adalah lomba, maka mereka akan secara paksa saling berdekatan. Namun,
keputusan Horikita ini belum tentu akan dihargai. Hanya dengan mendekati kakaknya
yang keras kepala itu, aku tidak bisa membayangkan sesuatu akan terjadi.



Chapter 5

MEMBUKA TIRAI

Pada akhirnya hari ini tiba juga. Awal festival olahraga akan menjadi hari yang panjang.
Mengenakan kaos, seluruh murid berbaris sebagai satu kesatuan seperti yang sudah
dilatih.

Tetapi bahkan jika itu disebut barisan, sebagian besar murid hanya berjalan normal.
Mereka hanya menunjukkan keseriusan yang cukup untuk tidak mengganggu
kedisiplinan.

"Aku akan memamerkan sisi terbaikku kepada Kikyo-chan!"

Ike, yang berjalan di belakangku, dengan semangat menyuarakan harapannya. Aku
bertanya-tanya, bagaimana dia bisa berniat pamer ketika dia adalah salah satu dari
orang-orang yang tidak lihai berolahraga. Aku bisa melihat bahwa hampir tidak salah
lagi jika itu merupakan usaha yang sia-sia tanpa strategi rahasia di baliknya.

Dalam upacara pembukaan, kelas 3 A, Fujimaki adalah orang yang memberikan pidato
pembukaan. Ngomong-ngomong, di pinggiran halaman sekolah, tidak banyak, tapi aku
bisa melihat para penonton yang tersebar di sana-sini. Mereka mungkin adalah orang
dewasa yang bekerja di sekolah. Mengenai mereka, sepertinya sekolah tidak
menetapkan peraturan apa pun. Kadang-kadang, aku bisa melihat senyuman dan
tangan melambai-lambai.

Di sisi lain, para guru mengawasi murid tanpa senyuman di wajah mereka sementara
orang dewasa yang kelihatannya adalah staf medis juga bisa dilihat.



Selain itu, sebuah pondok yang bisa memuat sekitar 20 orang dibangun dan pendingin,
dispenser air dan semacamnya dipasang di dalamnya. Sama seperti pulau tak
berpenghuni, persiapannya tanpa cela. Lebih dari itu, Tim Merah dan Tim Putih yang
akan bersaing diberikan tenda yang dipasang di sisi berlawanan dari track seolah-olah
mengapit di antara mereka.

Dengan demikian, tidak mungkin ada kontak lain selain selama pertandingan.

"Tapi, mereka terlihat sangat siap. Bahkan kamera untuk membantu keputusan
penilaian sudah disiapkan."

Untuk lari cepat 100 meter yang akan dilakukan duluan, kamera diarahkan ke titik yang
kelihatannya menjadi finishnya.

"Jadi, itu berarti kesalahan penilaian dan hasil yang membingungan pasti akan
terdihindari"

Mungkin, bahkan jika hanya sehelai rambut, mereka berniat memutuskan kemenangan
dan kekalahan seperti itu seolah ini adalah pertandingan balap kuda. Itulah kenapa
pertandingan yang sulit untuk dinilai seperti pemandu sorak dan yang semacam itu
tidak termasuk dalam festival olahraga ini.

*k*

"Lari cepat 100 meter, kelompok mana lagi yang kau masuki?" Tanya Horikita.

"Kelompok tujuh”



Aku menjawab sambil melihat tabel program sederhana (kertas tempat orang yang
ditugaskan dan waktu pertandingan ditulis)

"Akan lebih baik jika lawan yang tangguh tidak muncul. Demi kelas, aku akan sedikit
menyemangatimu"”

"Aku akan melakukan yang terbaik agar tidak berada di terbawah”

Setelah menyuarakan tujuanku yang tidak ambisius, kami, anak laki-laki tahun pertama
menuju ke lapangan untuk pertandingan.

Pertandingan seperti lari 100 meter semua diadakan mulai dari tahun-tahun pertama.
Mulai dari anak laki-laki tahun pertama dan berakhir dengan perempuan tahun ke-3
adalah keseluruhan dari acara tersebut.

Kemudian dengan istirahat yang diadakan di antaranya, akan beralih dan dimulai lagi
dengan para perempuan tahun pertama dan diakhiri dengan anak laki-laki tahun ke-3.
Pertandingan ini akan dimulai dengan menggunakan hasil cetak kertas setiap kelas
yang sudah diserahkan sebelumnya sebagai dasar untuk menentukan pasangan.

Sejak hari pertama acara dimulai, sudah jelas siapa yang akan berlari dari kelas yang
lain.

Dari masing-masing kelas, dua yang terpilih membentuk total delapan orang yang
berbaris menjadi satu. Giliranku, seperti yang aku katakan kepada Horikita sebelumnya,
adalah yang ketujuh. Secara total, anak laki-laki tahun pertama terbentuk menjadi 10
kelompok.



Sekarang giliran Sudou, karena dia akan berlari di kelompok pertama. Semua murid
Kelas D menonton sambil menahan nafas.

Hasil dari festival olahraga akan sangat bergantung pada Sudou. Pertama-tama, di
acara pertama ini, kami akan menggunakan debut Sudou dalam lomba untuk
menghancurkan lawan. Rencananya adalah membuat semua orang di pompa dengan
kekuatan yang sama. Jika Sudou selesai dengan hasil yang mengecewakan di sini, ada
kemungkinan bahwa itu akan memiliki efek yang lama.

"Dari apa yang bisa kulihat, sepertinya tidak ada orang yang hebat di sini. Ada banyak
orang gemuk dan kampungan di sini. Sudah pasti Sudou akan menempati peringkat
pertama"

Aku tidak bisa melihat murid-murid terbaik di tahun ajaran kami dari kelas-kelas lain.
Seperti yang Ike katakan, mungkin sudah pasti.

"Sebaliknya, tergantung bagaimana kau melihatnya, itu juga bisa dianggap sebagai
kerugian®

Idealnya, untuk seseorang dengan kemampuan fisik seperti Sudou, akan lebih baik jika
seseorang bisa bersaing dengan kecepatan.

"Kita tidak bisa berbuat apa-apa. Terserah kepada keberuntungan”

Ada sesuatu tentang sosok Sudou. Dalam posisi berjongkok di garis start, yang
mengobarkan kepercayaan diri kuat, bahkan jika dia kebetulan terjatuh di tengah
pertandingan, dia masih bisa membalikkan keadaan, dia memberikan aura ketenangan
di sekitarnya.



Kemudian, ketika sinyal itu terdengar, Sudou bangkit dengan sempurna secara
bersamaan dan berlari. Sudou, yang melewati orang-orang dari awal, mengalahkan
semua anak laki-laki lain seolah-olah mengguncang mereka dan meninggalkan mereka
di dalam debu.

Dia mencapai finish dengan celah jarak yang luar biasa. Tidak ada yang bisa
mengikutinya. Tidak ada lagi yang bisa dikomentari tentang itu. Ketika seluruh murid
menyaksikan, sebagai pelari pertama dalam pertandingan pertama, Sudou merebut
posisi pertama seperti yang diharapkan.

Pada saat yang sama, Profesor yang sudah dipilih, dengan bagus berhasil
mengamankan posii terakhir seperti yang dipikirkan, tapi ....

Bahkan tidak memberi kami waktu untuk berjemur dengan perasaan senang, sinyal
untuk kelompok berikutnya mulai datang. Sinyal datang pada selang 20 detik. Sekitar 4
menit yang akan dibutuhkan untuk semua anak laki-laki tahun pertama selesai berlari.
Karena ini akan diulang oleh anak laki-laki dan perempuan untuk semua tahun sekolah,
lari cepat 100 meter akan selesai dalam sekitar 30 menit sesuai dengan perhitungan.

"Seperti yang aku pikirkan tentang Sudou-kun, mungkin."

Hirata, yang berpasangan denganku, memujinya seolah dia terkesan.

"Ya. Rasanya seperti kelas-kelas lain juga tercengang”

Dia tidak hanya mengambil posisi pertama, tidak salah lagi juga meninggalkan dampak
yang kuat. Kami, kelompok ketujuh, sama seperti Sudou dan Profesor, juga memiliki
tugas kami sendiri yang cocok untuk kami.



Hirata, yang masuk di klub sepak bola dan pelari cepat, akan memiliki peringkat tinggi.
Dan untukku, aku akan mengambil peringkat yang lebih tinggi meskipun hanya satu,
dengan kata lain, mau bagaimana lagi bahkan jika aku kalah. Kemudian juga ada
masalah tentang menonjol dan tetap tidak mencolok. Ada beberapa murid dari kelas
lain yang harus kami awasi tetapi di antara yang aku tahu, mereka yang memberikan
kehadiran yang kuat seperti Ryuuen dan Katsuragi dan yang atletik seperti Kanzaki dan
Shibata, aku penasaran, di kelompok mana mereka.

Kelompok ketiga bergerak ke titik start.

"Ohh, si botak.... tidak, maksudku Katsuragi ada di jalur pertama”

Ike menunjuk ke kepalanya. Si bitak bermandikan sinar matahari yang bersinar
menyilaukan. Selain Katsuragi, seorang laki-laki yang aku kenal sedang melihat ke titik
finish dengan ekspresi tenang.

Dia Kanzaki dari Kelas B. Jadi Katsuragi dan Kanzaki akan bersaing satu sama lain, ya?

Sementara itu, laki-laki yang pertama kali ada dalam daftar orang-orang yang harus
diperhatikan, Kouenji dari Kelas D, juga merupakan bagian dari kelompok ketiga tetapi....

Tidak ada tanda-tanda bahwa Kouenji ada di jalur kelima yang ditugaskan padanya.
Namun, sekolah tidak repot-repot mencari Kouenji yang hilang dan malah
menganggapnya sebagai ketidakhadiran, mereka akhirnya segera memulai
pertandingan.

Kelompok ketiga adalah pertarungan terbuka, tetapi sepertinya, berdasarkan kecepatan,
Kanzaki melampaui mereka semua.



Bukan berarti Katsuragi lambat, tapi itu hanya di luar kemampuannya, dan tanpa ada
banyak pertentangan, balapan berakhir. Kanzaki mengambil posisi pertama dan
Katsuragi mengambil posisi ketiga. Saat balapan terus berkembang, Hirata menyadari
sesuatu.

"Ayanokouiji-kun, lihat ke sana"

Apa yang Hirata perhatikan adalah ke arah pondok. Saat aku menajamkan mataku
untuk melihat, di dalamnya aku bisa melihat Kouenji yang sedang menata rambutnya.
Jalurnya sudah selesai berlari, pasti bukan itu masalahnya. Meski begitu, dia terlalu
cepat menarik diri.

"Sepertinya dia tidak berpartisipasi"

Sampai upacara pembukaan, dia penurut atau seperti itulah kelihatannya, tapi pada
akhirnya, sepertinya dia tidak akan berpartisipasi dalam pertandingan.

Kouenji mungkin akan membuat alasan bahwa kakinya terluka atau dia merasa tidak
enak badan untuk melakukannya.

Memikirkan bahwa dia akan menempati posisi terbawah jika dia melewatkan semua
pertandingan itu bahkan tidak masuk ke dalam pikirannya. Tanggungjawab dia akan
membebani kelas dan Tim Merah.

Kelas A juga, meski memiliki alasan yang sah, juga memiliki seseorang yang akan
melewatkan semua kegiatan seperti Sakayanagi. Dengan asumsi bahwa Kelas C dan
Kelas B tidak punya orang yang absen, maka Tim Merah hanya harus mengisi lubang
yang ditinggalkan oleh kedua orang tersebut. Cukup cacat.

Pertandingan berlangsung dengan lancar.



Satu demi satu kelompok selesai dan dalam waktu singkat, giliran kami sebagai
kelompok ketujuh datang. Aku memasuki jalur keempat dan di sampingku, Hirata
memasuki jalur kelima.

Selain kami, anggota lain termasuk Kelas A, Yahiko, tetapi sisanya adalah anak laki-laki
yang tidak aku kenal. Festival olahraga pertama dalam hidupku. Aku memulai dengan
lari cepat awal yang tidak cepat atau pun lambat. Hirata, yang berlari di sampingku,
perlahan tapi pasti melewatiku dan bergabung dengan para pelari top. Di sisi lain, di
depanku adalah punggung empat orang, maka aku akan mengambil posisi ke-5.

Mungkin karena tidak ada kesenjangan antara kecepatan, kami semua berlari
bergerombolan. Kemudian, tanpa mengubah urutan, aku selesai di posisi ke-5. Hirata,
dengan jarak yang kecil, bersinar di posisi pertama.

"Fuu. Kerja bagus”

Hirata, yang mencapai finish sebelum orang lain, menghela nafas ringan dan
memberiku kata-kata penghargaan seperti itu.

"Maaf, karena sudah menjadi beban"

"Tidak seperti itu. Itu adalah pertandingan yang bagus, semua orang juga cepat’

Hirata tidak menyalahkanku, bahkan setelah hasilku yang mengecewakan, di
menyapaku dengan senyuman.

Aku cepat-cepat pergi dari jalur dan kembali ke tenda. Karena kelompok berikutnya akan
dimulai satu demi satu dan aku hanya akan menghalangi.



Anak laki-laki tahun pertama, setelah selesai dengan lari 100 meter mereka, kembali ke
tempat duduk mereka dan fokus pada balapan anak perempuan seolah-olah melahap
mereka.

Ada juga hasil pertandingan, tetapi mereka mungkin hanya ingin melihat para
perempuan yang berlari dan tidak bisa menahan diri.

"Di mana Sudou?"

Aku tidak bisa melihat Sudou, yang seharusnya kembali ke tempat duduknya.

"Aku tidak tahu. Toilet mungkin? Lebih penting lagi, ayo kita lihat payudara berayun itu,
kau tahu, payudara!"

Ike terlihat senang, tapi aku dengan cepat punya firasat buruk tentang ketidakhadiran
Sudou. Dia sepertinya adalah tipe yang menghibur Horikita di sini, tapi aku tidak bisa
melihat dia aneh.

"... jangan-jangan"

Aku melihat ke arah pondok.

Seolah firasatku terwujud, aku melihat Sudou semakin dekat dengan Koueniji.

"Gawat. Lebih baik aku menghentikan mereka."



"Benar"

Hirata, yang memperhatikan itu hampir bersamaan, juga panik dan menuju ke pondok.
Sepertinya segalanya sudah memanas di sana dan Sudou, menggenggam tinjunya
dengan erat, menghadapi Koueniji.

"Dasar bajingan, absen dan semuanya, jangan main-main denganku!"

Ketika aku membuka pintu, aku bisa mendengar suara mengintimidasi Sudou dari
dalam.

Sudou sudah mendekati jarak ke arah di mana sekarang, sepertinya dia akan
mengambil ancang-ancang, tapi sepertinya Kouenji belum menyadari keberadaannya.

Dia terlihat berani saat dia mengagumi bayangannya di kaca jendela. Tapi sikapnya itu
hanya akan menambah bahan bakar ke dalam api dan memicu kemarahan Sudou.

"Sepertinya kau tidak akan mengerti kecuali aku memukulmu, Koueniji"

"Itu tidak bagus, Sudou-kun. Jika para guru tahu..."

Hirata, tentu saja, menghentikannya tapi dia bukan tipe orang yang terhalang oleh
sesuatu seperti ini.

"Diam! Masalah ini urusan kelas kita, kan? Tidak masalah bahkan jika aku memukulnya.
Hanya saja jika orang ini tidak menangis kepada para guru tentang hal itu..."



"Seperti biasa, kau bukan orang yang baik. Aku datang ke sini karena aku ingin
menghabiskan waktu sendirian. Seperti yang kau lihat, hari ini aku merasa sakit. Aku
menolak jadi aku tidak akan merepotkan."

"Jangan berbohong kepadaku! Mulai dari latihan, kau akan melewatkan semuanya
bahkan di pertandingan yang sebenarnya!"

Aku mengerti kenapa ingin berteriak seperti itu. Tidak peduli bagaimana kau melihatnya,
Kouenji adalah gambaran dari sehat itu sendiri.

"Tidak, Sudou-kun!"

Sebelum Hirata, yang berada di kejauhan bisa dengan panik mendekat, Sudou tidak bisa
lagi menahan dan mengangkat tinjunya. Dia mungkin bermaksud menampar Kouenji
sekali untuk membuka matanya. Namun, laki-laki yang berada di luar dugaan dan
standar normal, Kouenji, menangkap pukulan kuat di telapak tangannya.

'‘Panci'.

Dan suara kering seperti itu bergemuruh di dalam pondok. Kouenji mulai berbicara
tanpa melihat wajah Sudou.

"Hentikan. Seseorang sepertimu tidak bisa mengalahkanku"

Sepertinya Sudou tidak menahan diri kepada teman sekelasnya. Itu adalah tinju yang
diayunkan dengan sekuat tenaga dan tinjuan itu terlalu mudah diblokir. Sudou mungkin
merasakan potensi tinggi Koueniji yang baru. Tapi bukannya takut, Sudou terlihat serius.



"Kalau begitu teruskan saja. Aku akan menghancurkan harga dirimu."

"Ya ampun. Baik kau dan dia, sepertinya kalian berdua mau mengatakan bahwa aku
tidak bisa diandalkan"

"Dia? Siapa yang kau bicarakan?"

"Gadis Keren yang sangat kau sukai. Dia sudah menegaskan itu sedikit sampai hari ini,
untuk memastikan agar aku berpartisipasi dengan serius di festival olahraga”

"Horikita, maksudmu .....?"

Rupanya Horikita sudah meramalkan kemungkinan Kouenji tidak muncul dari awal. Aku
pikir itu wajar saja jika merasa was-was tentang dia saat melihat bagaimana Koeniji
absen secara langsung saat di pulau yang tidak berpenghuni.

Meski begitu, aku tidak tahu bahwa dia sudah mempengaruhi Kouenji di belakangku.

"Bagaimanapun, pergilah. Aku sedang sakit"

"Dasar bajingan!"

Untuk mencegah hal itu terjadi lagi, Hirata masuk di antara Sudou dan Kouenji dan
mencoba untuk mendamaikan.

"Aku rasa lebih baik bila sedikit tenang. Sikap Kouenji-kun juga bermasalah tapi karena



dia bilang bahwa dia sakit, dia punya hak untuk beristirahat. Selain itu, tidak peduli siapa
yang melawan, kekerasan itu tidak baik”

"Itu bohong. Dia mengatakan hal yang sama ketika di pulau yang tidak berpenghuni,
bukan?"

"Tuduhan tanpa bukti. Hanya saja kesehatan burukku tidak terlalu terlihat melalui
sikapku"

"Kau berencana melewatkan sisa pertandingan? Hah?"

"Tentu saja, aku akan berpartisipasi jika aku melakukan pemulihan. Jika aku melakukan
pemulihan, itu saja.”

Sudou tidak bisa lagi menahan amarahnya tetapi itu juga fakta bahwa dia tidak bisa
dihambat oleh Kouenji selamanya.

"Pertandingan berikutnya akan segera dimulai, Sudou-kun. Jika kau tidak ada sebagai
pemimpin kita, itu akan mempengaruhi semangat kita juga“

Hirata beralih ke pendekatan yang berbeda untuk meyakinkan Sudou.

..... Aku mengerti. Aku hanya harus kembali, kan? Ayo pergi”

Seakan menemaninya, Hirata meninggalkan pondok bersama dengan Sudou. Aku juga
segera menyusul sesudahnya. Si pemarah kembali ke tenda Kelas D, Sudou duduk di
kursi pipa.



"Sial! Lain kali aku akan benar-benar membuat si bangsat itu terbang! Sial!"

Kemarahannya, bukannya mereda, malah mengalir dan menyebar. Orang bijak menjauh
dari bahaya, dan orang-orang menjauh dari Sudou satu demi satu. Sudou pasti akan
mengeluarkan kemarahannya pada siapa pun yang mendekatinya dengan membentak
mereka.

Tapi Ike, yang asyik dengan perempuan, tidak menyadari kemarahan Sudou dan dengan
riang mendekatinya. Ketika aku menyadarinya, sepertinya lari cepat 100 meter
perempuan juga mencapai akhirnya, karena kelompok terakhir baru saja memasuki
kelas.

"Apa yang sudah kau lakukan, Ken? Kau baru saja kembali? Pertandingan perempuan
kesayanganmu akan segera dimulai"

Dia memukul Sudou di punggungnya. Pada saat itu, tangannya dicengkeram dan dia
sendiri tertangkap dengan kuncian tangan yang kuat.

"Gyaa! Apa-apaan ini!"

"Pelepas stres”

"Sakit, sakit, sakit! Aku menyerah, aku menyerah!"

Aku tidak punya apapun untuk dikatakan tentang hal ini kecuali bahwa itu sangat
disayangkan dan menyedihkan. Bagaimanapun, setelah menyerang lke dalam
kemarahan dan saat Horikita mendekat, sepertinya menjadi Sudou sedikit tenang
kembali.



Horikita memasuki jalur sebagai putaran terakhir dari perempuan-perempuan tahun
pertama yang sudah dekat.

"Setidaknya ada penyembuhan dengan mengawasi Suzune, kurasa.....

Jika dia bisa disembuhkan dengan memperhatikan itu, maka dengan segala cara aku
akan menyembuhkannya.

Saat aku memperhatikan Sudou, Sakura terengah-engah kembali ke sisiku.

"Haa, haa ...... m-menyakitkan .....

Dia pasti berlari sebaik mungkin saat dia berulang kali bernapas, masuk dan keluar yang
terlihat sangat menyakitkan.

"A-Apa kau melihatku, Ayanokouji-kun?"

Dia menatapku dengan mata berkilau dari balik kacamatanya. Sayangnya, pertandingan
Sakura sudah berakhir ketika aku mengejar Sudou ke pondok dan aku tidak tahu
bagaimana prosesnya. Tetapi jika aku mengatakan kepadanya bahwa aku tidak
menonton, maka Sakura mungkin akan menjadi sangat depresi.






"Kau melakukannya dengan baik"

Aku mengatakannya begitu singkat namun aku memasukkan perasaanku ke dalam kata
-kata itu. Satu hal yang pasti dari fakta yang aku pahami saat ini adalah bahwa Sakura
memberinya segalanya dalam lomba.

"T-Terima kasih! Ini pertama kalinya aku tidak di posisi terakhir”

Dia mengatakannya sambil tersenyum. Sakura sudah menjadi yang paling lambat di
kedua kelas dan dalam praktek. Itu terlihat seperti dia yang dipukuli seseorang. Lebih
jauh lagi, dari kelihatannya, itu tidak terlihat seperti lawannya terjatuh atau sesuatu yang
menguntungkan.

"Berhati-hatilah untuk tidak memaksakan diri. Jika kau keras kepala, kau mungkin
terjatuh dan melukai diri sendiri"

"B-baiklah!"

Tersenyum lagi sambil terengah-engah, Sakura melihat balapan perempuan berikutnya
dari sampingku. Aku juga fokus pada perempuan-perempuan lain yang akan melawan
Horikita.

Pada jalur ketiga adalah Ibuki Mio, seorang murid dari Kelas C.

Untuk Horikita yang berada di kelompok yang sama dengan Ibuki, yang memandangnya
sebagai saingan. Sungguh kebetulan yang aneh. Horikita bahkan tidak melihat ke
arahnya, tapi sepertinya percikan api sudah dinyalakan di dalam diri Ibuki.



Bahkan dari jauh, aku bisa melihat tekadnya untuk tidak kalah melawan Horikita
bagaimanapun juga.

"Aku penasaran, apa Ibuki-chan lihai olahraga?"

"Sial, aku tahu. Tidak salah lagi kalau Horikita akan menjadi pemenangnya”

Tidak mungkin anak-anak lain tahu, tapi Ibuki sangat atletis. aku hanya mempunyai
pengetahuan minimal, tapi aku tidak bisa mengatakan dengan pasti siapa yang akan
menang di antara mereka.

Pada saat yang sama dengan sinyal awal, tujuh perempuan berlari. Diantara dua hal
yang kuperhatikan, yang memiliki awal yang lebih baik adalah Ibuki. Ada sedikit
keterlambatan dengan reaksi Horikita dan dia tertinggal di belakang.

Tapi Horikita segera mempercepat kecepatannya, dan dengan bentuk yang indah dia
menggapai Ibuki. Di sisi lain, Ibuki sudah berhasil mendapatkan waktu lebihnya, tapi
mungkin dia ingin tahu tentang Horikita, yang berlari di sampingnya saat dia menjadi
bingung melihat ke belakang. Karena itu, jarak mereka semakin dekat. Dengan
sempurna merebut posisi tengah dan tanpa diguncang atau tertinggal, dia
mempertahankan posisi itu dan melanjutkan.

Kemudian, mendekati akhir pertandingan, aku bisa melihat ekspresi Ibuki yang kaku.
Ketika mereka berbaris berdampingan, Horikita yang hampir tidak jelas, memimpin.
Jarak yang sempit, tetapi memberikan rasa percaya diri, Horikita akhirnya mengambil
posisi pertama.

"Apa ini buruk....?"



Itu adalah membisikkan firasat Sudou yang ternyata sudah mencapai sasaran. Sedikit
demi sedikit, tetapi jarak di antara Horikita, yang memimpin, dan Ibuki, perlahan
menurun.

Menanggapi Horikita, yang mencoba menyingkirkannya, Ibuki semakin mendekat.

Orang yang memotong pita finish pertama adalah Horikita.

Setelah pertandingan besar dimana tidak akan ada yang dianggap aneh bahkan jika
memerlukan video untuk melakukan pengecekan, penonton menjadi sedikit heboh.

Di samping Horikita, yang sedang mengatur nafasnya, Ibuki menendang tanah dengan
frustrasi. Tapi aku pikir jika saja dia tidak begitu khawatir tentang Horikita, maka
peringkatnya mungkin berbeda.

Kesenjangan kecil dalam kesadarannya adalah penyebab kemenangan.

"Meski pun begitu, ini adalah pertandingan yang didominasi oleh mereka berdua"

Sudou, yang menonton Horikita setelah dia selesai berlari juga merasakan hal yang
sama. Mengesampingkan perlombaannya yang seimbang terhadap Ibuki, 4 perempuan
lainnya, tidak termasuk Kelas D dengan jujur memiliki tingkat yang cukup rendah.

Setelah selesainya lari cepat 100 meter untuk tahun pertama, kami melaporkan hasil
kami satu sama lain.

Orang-orang yang membanggakan kemampuan atletik yang tinggi seperti Sudou atau



Horikita serta Hirata, berhasil mengamankan posisi pertama. Namun, di sisi lain, aku
bisa melihat bahwa bagian utama dari kelas yang dipresiksi untuk menang memiliki
peringkat yang jelek dan memiliki awal yang tidak memuaskan.

"Tetaplah bersama, semuanya. Terutama kau, satu-satunya yang kau banggkan adalah
kecepatanmu kan?"

"W-walaupun kau mengatakan itu, Shibata itu benar-benar hebat”

"Tidak bisa dihindari. Karena Shibata-kun lebih cepat dari aku" Kata Hirata

Faktanya, selama latihan klub, ada beberapa kejadian di mana dia terlihat lebih cepat
daripada Hirata.

Meskipun awalan kami bagus, mulai sekarang perhitungan akan menjadi semakin rumit.
Tidak ada notebook atau ponsel di sini. Bahkan jika kami secara lisan menyampaikan
hasil kontes sampai batas tertentu, akan sulit untuk memahami semuanya. Kami juga
tidak tahu keadaan kelas-kelas lain secara detail.

Aku mendekati Horikita, yang sudah kembali, dan memanggilnya.

"Hampir saja"

"... itu benar. Aku terkejut. Ibuki-san lebih cepat dari yang aku duga"

Mungkin dia melihat Ibuki mendekat, Horikita menarik napas lega.



"Aku mengerti, kau sudah menjangkau Koueniji"

"Siapa yang memberitahumu ......? Sepertinya tidak ada gunanya sejak awal."

Untuk sesaat, Horikita memandang Kouenji, yang menghabiskan waktu dengan elegan
di dalam pondok.

"Aku merasa gelisah tentang dia yang melewatkan pertandingan, tapi pada akhirnya
tetap berakhir seperti itu"

"Dalam arti tertentu, lebih dari orang lain, dia yang paling tidak tertarik dengan Kelas A"

Selama dia tidak dikeluarkan, dia akan menikmati sisa waktunya di sini. Selama dia
memutuskan itu, tidak ada gerakan untuk bertindak.

Tapi sepertinya perasaan tidak yakin mulai tumbuh di dalam diri Horikita.

"Jika aku seperti Kushida-san, orang yang disukai oleh kelas, aku penasaran apa aku
bisa membuatnya berindak?"

"Aku ingin tahu. Aku tidak berpikir jika dia adalah tipe yang sesuai dengan bujukan
Kushida atau Hirata"

Terlebih, mereka berdua tidak akan mencoba secara paksa membujuk Koueniji sejak
awal. Tapi kenapa, bahkan jika itu hanyalah pernyataan seorang diri, mereka tidak akan
mendekati seseorang yang mengaku sakit dengan kebohongan.



"Berpikir bahwa kau akan mengatakan sesuatu seperti ‘jika aku seperti Kushida

"Aku tidak pernah membencinya atau apa pun sejak awal"

Setelah pembicaraan alami seperti itu, Horikita menyadari bahwa dia sudah kecoplosan
dan menutup rapat-rapat bibirnya.

"Pura-pura saja kau tidak mendengar itu sekarang"

Mengatakan itu, dia mengakhiri pembicaraan. Kemudian dia berbalik untuk melihat
pertandingan tahun ke-3 yang akan segera dimulai.

Baginya, Kelas D adalah sesuatu yang perlu dikhawatirkan tetapi dengan nada yang
sama, keberadaan kakaknya juga mungkin adalah kekhawatiran yang sama. Tentu saja,
bukan berarti perasaan kakaknya, yang adalah ketua dewan murid, mempengaruhinya.

Saudara Horikita, yang memulai sebagai bagian dari kelompok kedua, secara alami
menempati posisi pertama.

"Dia secepat yang aku bayangkan"

"Itu karena nii-san sempurna. Tidak peduli apa yang dia lakukan, dia selalu nomor satu"

Daripada bualan, kedengarannya lebih seperti itu adalah fakta. Karena semua tahun
sekolah sudah selesai dengan finish 100 meter mereka, penghitungan total dimulai.



Sebelum pertandingan berikutnya dimulai, poin pertama untuk Tim Merah dan Tim Putih
akan diumumkan.

Tim Merah: poin 2011.

Tim Putih: 1891 poin.

Pertandingan baru saja dimulai, tapi Tim Merah sedikit mendominasi.

*k%

dengan lari 100 meter dalam arti bahwa itu sepenuhnya bergantung pada kecepatan
seseorang. Tetapi sekali lagi, tidak semuanya ada untuk itu. karena akan menjadi
kesalahan besar jika kita tidak mengatasinya dengan pasti, tapi juga tanpa terburu-buru.
Sehubungan dengan pertandingan ini, ada dua aturan yang dilampirkan.

'Menjatuhkan rintangan'. 'Menyentuh rintangan'. Kedua penalti waktu ini ditambahkan ke
dalamnya juga.

0,5 detik jika rintangan dijatuhkan. 0,3 detik jika rintangan tersentuh. Waktu sebanyak
itu akan ditambahkan kepada kita.

Karena ini, hanya dengan cepat melompati semuanya tidak cukup untuk menang.
Seseorang harus melompati mereka dengan pasti.

Tetapi karena itu juga berarti bahwa jelas kau tidak akan bisa menang jika kau terlalu
lama, yang penting di sini adalah seberapa banyak kau sudah memahaminya selama
masa pelatihan.



Ada 10 rintangan total yang ditempatkan di setiap sela 10 meter. Jika kau menjatuhkan
semuanya maka itu berarti total 5 detik akan ditambahkan ke waktumu. Cukup banyak
keputusasaan.

Dalam acara ini, sudah diputuskan bahwa Sudou akan berpartisipasi sebagai bagian
dari kelompok terakhir.

"Jika kalian yang terakhir, maka aku akan memukul kalian"

Para murid yang tidak bersuara, gemetar karena tekanan kuat yang datang dari Sudou,
yang mengawasi mereka dengan tangan disilangkan.

"Kekejaman macam apa ini !?"

"Ehh, apa Sotomura-kun hadir? Jika dia tidak ada, dia akan didiskualifikasi"

Aku bisa mendengar kata-kata itu datang dari wasit di garis start.

"A-aku sakit perut ..... apa tidak masalah kalau aku absen?"

Profesor, yang hanya bisa mengatasi rintangan selama latihan, mencoba melarikan diri
seolah-olah ketakutan.

"Huh? Tidak masalah jika kau menjatuhkan semua rintangan, jadi jangan jadi pengecut
dan tetaplah di jalurmu!"



"Kopu !? A-a-a aku mengerti!"

Pada jarak di mana wajah mereka hampir bersentuhan, dia memelototi Profesor yang
kemudian pergi ke jalur. Ada perbedaan besar antara menjadi yang terakhir dan
didiskualifikasi. Karena dalam kasus diskualifikasi, kau bahkan tidak akan bisa
memperoleh poin, partisipasi sangat penting.

"Sial, dia tidak berguna. Dia melakukan apapun yang dia inginkan sebagai kebiasaan,
itulah sebabnya dia gemuk"

Tetapi seperti yang dipikirkan, Profesor tidak bisa mengatasi rintangan dan akhirnya, dia
menjatuhkan mereka dengan tangan dan berada di posisi terakhir.

"Meski begitu, Shibata cukup bagus”

Untuk memastikan kemampuan kelas-kelas lain, Sudou mengatakan itu seolah-olah
menasihati secara hati-hati. Ini masih acara kedua, tetapi bahkan dalam lomba lari
rintangan, dia masih menempati posisi pertama tanpa kesulitan.

Saat ini, dia akan menjadi saingan Sudou. Lebih jauh lagi, seperti Ichinose, dia terlihat
memiliki kualitas kepemimpinan yang memungkinkannya menggalangi lingkungannya.

"Jika kita bertemu langsung, aku akan menang"

Jika ini terus berlanjut, maka tujuan Sudou untuk menjadi peringkat pertama di seluruh
tahun sekolah hanya akan tumbuh semakin jauh. Terutama karena tidak ada yang tahu
bagaimana hasilnya untuk perlombaan tim.

[tu menyebabkan kecemasan.



"Selanjutnya adalah kelompok keempat, silakan persiapkan dirimu"

Setelah dipanggil oleh wasit, aku memasuki jalur yang sama seperti sebelumnya. Di
jalur kedua aku bisa melihat sosok Kanzaki.

"Kita akan segera saling berhadapan”

..... Berhati-hatilah denganku"

"Aku dengar dari Ichiose kau cukup cepat”

Aku tidak tahu di mana Ichinose mendapatkan pemikiran itu.... tetapi melihat ke masa
lalu, aku bisa memikirkan satu contoh. Aku pikir dia melihatku berlari kembali ketika
Sakura terjebak dalam insiden itu. Bukan berarti aku berlari dengan kecepatan penuhku,
tapi dari bentukku dan semacamnya, kemungkinan besar dia menebak kemampuan
fisikku juga. Selain itu, kembali ketika aku menghibur diri dengan bermain bersama
Ichinose di kolam renang yang dia amati, mau bagaimana lagi dia menandaiku selama
semua ujian dan insiden hingga sekarang.

"Informasi itu salah. Apa kau tidak melihat peringkat berlariku di lari 100 meter
sebelumnya? Di posisi ke-5"

"ltu memang hasilnya, tapi sepertinya aku tidak menganggap lari itu serius"

"Tidak ada untungnya menahan kemampuan seseorang di festival olahraga ini, kan?
Kau hanya akan kalah jika seperti itu"



"Kemungkinannya rendah tapi bukan berarti itu tidak berarti apapun dari sudut pandang
strategis”

Sepertinya Ichinose dan Kelas B sudah melakukan pengintaian, mengamati dan
kemudian membuat tebakan mereka. Untuk keberadaan seperti milikku, bahkan jika aku
mengambil posisi pertama, bukan hanya pangkatku tetapi proses yang mengarah ke hal
itu yang akan mereka perhitungkan.

"Selain itu, bahkan di antara tahun sekolah yang sama, kau adalah laki-laki yang cukup
tenang. Tipe orang seperti itu sangat menakutkan"

"Yah, silahkan pikirkan itu sesuai dengan keinginanmu"

Kami masih di tengah-tengah pembicaraan kami, tetapi karena seorang anak dari Kelas
C ada di antara kami, pembicaraaan kami terputus. Kecuali Kanzaki, sepertinya tidak
ada wajah yang menonjol di kelompok keempat.

Ini akan menjadi kesalahan jika peringkatku naik sedikit saja.

Pada saat yang sama dengan sinyal awal, aku mulai berlari dengan kecepatan yang
sama seperti sebelumnya.

Seperti yang dipikirkan, Kanzaki mengambil alih orang-orang tetapi karena hanya ada
satu murid yang berlari di depanku, aku akhirnya mendapatkan hasil yang bagus dari
peringkat ketiga.

Ada kombinasi yang harus dipertimbangkan juga, tetapi untuk lebih baik atau lebih
buruk, sepertinya aku bisa mempertahankan posisi yang tidak mencolok ini.



"... haa, duka yang bagus ..... aku tidak bisa mengikuti"

Ketika aku kembali ke tenda kami setelah selesai lomba, Yukimura berbisik pada dirinya
sendiri dengan ekspresi tertunduk. Dari kelihatannya, setelah selesai dengan
pertandingan kedua, dia tidak bisa mendapatkan hasil yang bagus.

"Apa itu buruk?”

"Ayanokouji, huh?.... Aku mau mengutuk kombinasi ini. Kelompok ketujuh dan poisi ke-7

Jadi inilah apa yang mereka sebut sebagai booby prize. Dia sudah didorong ke dalam
situasi yang sangat pabhit.

T/N: booby prize adalah hadiah lelucon yang biasanya diberikan sebagai pengakuan
atas kinerja yang jelek. Seseorang yang selesai paling akhir, misalnya, mendapat booby
prize seperti koin yang gak guna.

"Tergantung kepada pola pikirmu. Jika itu Yukimura, bahkan jika kau jatuh ke peringkat
yang lebih rendah, tidak akan ada masalah bagimu di ujian, kan?"

"Aku tidak akan mendapatkan nilai yang gagal. Tapi masih tidak ada perubahan pada
fakta bahwa nilaiku akan menurun. Selain itu, hasil ini juga akan menjadi tanggung
jawab untuk kelas dan tim ..."

Sepertinya orang yang bertujuan untuk ke Kelas A lebih dari orang lain, juga memikul
tanggung jawab lebih dari orang lain juga. Mungkin karena dia meremehkan murid
dengan kemampuan akademis yang rendah seperti Sudou dan yang lainnya dengan
nada yang keras, biasanya dia tidak mau menunjukkan kelemahannya sekarang.



Tidak adil bagiku untuk mengatakan apa pun lagi, jadi aku sedikit mengambil jarak
darinya.

Aku fokus pada kompetisi anak perempuan. Pembukaannya adalah dengan Horikita dan
Sakura, dua orang yang aku kenal baik. Horikita, yang mengharapkan kemenangan, tidak
merasakan tekanan saat dia berdiri di garis start.

Di sisi lain, meskipun terdengar buruk ketika aku mengatakannya, Sakura, yang
harapannya nol, terlihat gugup.

"Horikita-san, sepertinya pasangan ini tidak terlalu bagus”

"Apa benar begitu?"

Hirata, yang tahu kelas-kelas lain dengan baik, mengatakan demikian setelah melihat
pasangan-pasangan. Kontes akan segera dimulai.

"Di Kelas C, yang katanya paling cepat adalah Yajima-san dan Kinoshita-san dari klub
lintasan dan lapangan dan mereka ada di sini"

"Aku mengerti..."

Horikita, di lari 100 meter pertama, mampu mendominasi pertempuran sengit melawan
Ibuki tetapi cobaannya terus berlanjut.

"Tentu saja, sepertinya kemenangan akan menjadi sulit"



Horikita tersentak maiju, berlari dan melompat tetapi kedua orang Kelas C mendahului
dirinya.

Kemudian, berlari tanpa kesempatan, Horikita menyelesaikan pertandingan di posisi ke-
3 sebagai hasilnya.

Hirata menerima hasil itu dan berbalik menghadapku. Ini bukan kontak mata yang
dibuat sebagai tanggapan atas kekalahan Horikita. Itu karena dia merasakan rasa tidak
nyaman yang aneh dengan pasangan di dalam lomba ini.

*k*k

Jangan Lupa Mampir ke Web Novel Writer ya update 5 Chapter Perhari :))
counovel.blogspot.com

Translator: Rizal Rirdaus

Tim Revisi: Yuzuriha Ken

Pertandingan berikutnya adalah 'menangkap bendera'. Ini adalah persaingan tim yang
sederhana, tetapi kasar dan sedikit berbahaya.

"Kita menang, semuanya. Karena si idiot Koueniji itu tidak ada di sini, kita harus lebih
bersemangat!" Sudou berteriak.

Dia mendorong semua anak laki-laki dari Kelas D dan Kelas A berkumpul di depannya.

Di sisi lain, orang-orang yang akan dihadapi oleh kelompok Sudou, yaitu anak-anak
Kelas B yang dipimpin oleh Kanzaki dan Shibata serta anak-anak Kelas C yang dipimpin
oleh Ryuuen. Secara khusus, ada murid di Kelas C, meski tidak dikenal, terlihat kuat.



Ada Sakazaki dan Komiya, yang sama-sama terlibat dalam perkelahian dengan Sudou
beberapa waktu yang lalu, dan ada juga murid setengah jepang setengah berkulit hitam
berotot yang bernama Yamada.

Aku pernah melihatnya sesekali di sekolah, tapi aku penasaran seberapa kuat dia.
Apakah ada banyak atau tidak cukup banyak murid di setiap kelas, tapi saat ini tidak ada
yang bisa dilakukan selain berjuang setelah memperhitungkan kekuatan kami saat ini.

Aturan pertandingan menentukan bahwa kelompok yang mendapatkan dua tangkapan
akan menang. Selama diskusi mereka sebelumnya, Katsuragi dan Hirata sudah
memutuskan bahwa kelas mereka akan bergantian di antara penyerang dan pertahanan.

Mereka pasti sudah memutuskan bahwa berpisah, membuat serangan dan pertahanan
di sini adalah langkah yang sangat berisiko. Cara ini lebih mudah dipahami dan lebih
bekerja sama.

Kelas D akan melakukan penyerangan terlebih dahulu sementara Kelas A memiliki
peran melindungi bendera. Jika formasi ini memungkinkan kami berhasil mendapatkan
keuntungan di awal, maka rencananya adalah untuk tidak mengubah peran apapun.

"Jangan khawatir tentang itu. Bahkan jika aku sendirian, aku akan mengalahkan musuh-
musuh kita"

"Bukan orang-orang, bukankah kita mengincar bendera .....?"

Aku mengatakan itu kepadanya karena aku sedikit khawatir.



"Aku tidak bisa menjamin hal itu. Aku kesal karena Koueniji. Grr"

Mungkin dia bermaksud menyerang mereka karena dia mengakui permusuhannya.
Sudou memberikan jari tengah ke lawan kami.

"Lebih baik aku menjaga jarak.....

Takut terlibat, Ike dan yang lainnya perlahan mundur dari Sudou. Hal bijaksana untuk
mereka.

Tim penyerang (terutama Sudou) menunggu peluit yang menandai dimulainya
pertanding dengan ketidaksabaran di depan. Di sisi lain, tim bertahan yang terdiri dari
Katsuragi dan yang lainnya berulang kali memastikan formasi mereka dan membangun
pertahanan yang kuat.

Tentu saja, tindakan kekerasan yang mencolok seperti meninju dan menendang
dilarang, tetapi tingkat keterjeratan tertentu mungkin akan diabaikan oleh sekolah.

Kebanyak meraih dan mendorong akan diantisipasi.

"Uuu... entah kenapa aku mulai gugup. Menangkap bendera adalah yang pertama

"Bukankah kau pernah memainkan itu sebelumnya di festival olahraga SMP-mu?"

"Aku tidak diberitahu kalau itu akan menjadi pertandingan yang berbahaya. Apa kau
pernah memainkannya, Ayanokou;ji?"



"Tidak .... ini juga yang pertama kalinya”

"Apa-apaan ini? Jadi ini juga yang pertama untukmu"

Di tengah basa basi ini, sinyal yang menandakan mulainya pertandingan berbunyi. Dan
Sudou menyerang di depan yang lainnya.

Anggota yang lebih aktif mengikuti setelahnya.

"Gawat, ayo Ayanokouiji! lebih baik jika aku tidak terbunuh oleh Sudou karena malas-
malasan!”

Ike, Yamauchi dan aku, yang tidak cocok dengan konflik, mengikuti perlahan di belakang
kelompok yang lebih aktif. Sama seperti kami, perkumpulan B dan C juga membagi
kelasnya dengan rapi di antara penyerang dan pertahanan.

Mungkin hal yang jelas ini harus dilakukan mengingat kerjasama di antara mereka akan
lebih sulit daripada kumpulan D dan A. Di babak pertama, sepertinya Kelas B lah yang
mempertahankan bendera di pihak mereka.

Orang-orang dari Kelas B menunggu di depan.

Ngomong-ngomong, kami dilarang menyerang tim demi berinteraksi dengan tim
penyerang yang lainnya.

Paling tidak aturannya adalah bahwa tim penyerang harus selalu menyerang tim
bertahan.



"Siapa pun yang ingin mati, kemarilah!"

Mengatakan sesuatu yang sangat berbahaya seperti itu, Sudou merobek tim bertahan
lawan. Kemudian, dengan ketinggian dan kekuatan yang membuatnya sulit untuk
percaya bahwa dia adalah murid tahun pertama sekolah SMA, dia menangis kepada
murid di sekitar bendera satu per satu.

"Berhentiii...! Hentikan Sudou...!I"

Sebagian dari tim bertahan mengelilingi Sudou, ditemani oleh teriakan dari Kelas B.

"Hei kalian, cepat ikuti! Aku akan membukakan jalan untuk kalian!"

Sudou berteriak kepada kelompok yang maju mengikuti dari belakangnya tanpa
menoleh ke belakang. Namun, segalanya tidak sesederhana itu. Situasi tersebut
berangsur-angsur menjadi kacau, hampir seperti medan perang, dan banyak debu.

Aku mengandalkan murid Kelas B mengatasi situasi itu tanpa perlu menjadi berguna
atau menghambat.

"Sial, berapa banyak yang akan diberikan kepadaku!"

Tiga atau empat murid laki-laki mendorong kembali Sudou dengan tubuh mereka dan
bahkan dengan kekuatannya yang dilampaui.



Di sisi lain, kelompok yang maju juga, di ambang yang hampir menerobos, tiba-tiba
terputus. Masalah Kelas D adalah meskipun memiliki kekuatan penyerang dari Sudou,
hampir tidak ada orang lain dengan kekuatan semacam itu. Sebaliknya, Kelas B punya
banyak murid yang memiliki kekuatan di atas rata-rata. Terutama yang tidak agresif
sepertiku dan Profesor, tanpa berkontribusi kepada penyerangan, akhirnya bertanggung
jawab untuk itu sebagai gantinya.

"Ini gawat, Ken! Kelas A! Setengah itu, Yamada atau siapa pun namanya, akan
mengamuk!”

"Hah!?"

Saat dia berbalik ke arah suara itu, bendera Tim Merah yang Kelas A lindungi sekarang
sedikit miring. Karena Kelas C penuh dengan orang-orang kasar seperti Sudou ... tidak,
murid yang hampir seperti petarung, merupakan tugas yang mudah bagi mereka untuk
menembus pertahanan kami.

Jika kami melakukan perkelahian satu sama lain, jelas siapa yang untung dan siapa
yang dirugikan.

Selain itu, jika Ryuuen memerintahkan mereka untuk menyerang kami, itu mungkin akan
menjadi perjuangan yang sia-sia. Kami harus melakukan sesuatu tetapi Sudou, yang
rentan, juga dihalangi oleh empat dari lima orang dan tidak bisa melakukan apapun.
Kami benar-benar terkunci. Tentu saja, sudah cukup mengesankan jika kami melawan
banyak orang seperti itu. Sudou dengan putus asa mencoba bergerak ke arah bendera,
tetapi dengan cukup kejam, peluit berbunyi.

Tim Putih dengan mudah akhirnya menyelesaikan satu pengambilan.

"Ahh, sial! Apa yang kalian lakukan !? Gunakan kekuatan fisik kalian!"



Sambil memelototi bendera yang tergeletak dengan kejam, Sudou memberikan
kemarahannya kepada Kelas D yang tidak bisa melancarkan serangan.

"Bahkan jika kau mengatakan itu.... orang-orang itu cukup kuat. Oww.... Aku tergores"

"Hanya luka luar, kan? Bertahanlah, kau sudah membentur dan menendang mereka,
dasar tidak berguna!"

Aku mengerti perasaan itu, tetapi keduanya adalah langkah yang jauh dari permainan
kotor dan diskualifikasi.

"Mau bagaimana lagi, mereka memenangkan satu putaran. Selanjutnya, ayo lindungi
dengan lebih baik diri kita sendiri"

Dengan lembut menepuk bahu Sudou dan begitu dia tenang, Hirata mengembalikan
bendera yang jatuh.

"Tch ... kita pasti akan melindunginya, kalian mengerti 1?"

"K-Kami mengerti... Kami akan melakukan apa pun yang kami bisa..."

"Tidak hanya apa yang kalian bisa, kita pasti akan melindunginya. Tidak masalah jika
selama satu jam atau dua jam!"

Jika ada hal lain yang tidak dimiliki Kelas D, itu pasti adalah kerjasama dan motivasi.
Mereka berdua, termasuk aku juga, tapi selain dari beberapa murid, sisanya tidak punya
ambisi apapun.



Sehubungan dengan itu, Kelas B dari sebelumnya yang berada di pertahanan memiliki
kerja sama dan motivasi tinggi dan dengan begitu, adalah musuh yang tangguh.

"Ayanokouiji, jangan biarkan bendera itu jatuh bahkan jika kau mati! Karena kau adalah
yang kedua di kelas!"

Sebagai catatan, karena aku di penyerang berada di setelah Sudou, aku harus
melindungi bendera di sampingnya.

Aku tidak bisa sembarangan sekarang karena aku diawasi oleh Sudou, yang dengan
sendirinya menjaga bendera itu.

"Jangan main-main denganku, aku tidak akan membiarkan mereka menang beruntun.
Aku akan mengalahkan bajingan Ryuuen itu"

Omong-omong, selama putaran pertama sebelumnya, Ryuuen yang menjadi bagian dari
tim penyerang, hanya memainkan peran sebagai pengamat. Itu karena mereka sudah
mendominasi tanpa membutuhkannya ikut bergabung. Sudou mungkin tidak tahan
dengan fakta itu.

"Keluarlah, C. Keluarlah, C".

Sudou terus-menerus membisikkan itu tapi jujur, akan sulit jika kelas C yang berkuasa
berkumpul dan mengejar kami. Kurasa akan lebih mudah bagi kami jika Kelas B yang
menyerang kami.

Ketika kedua belah pihak menyelesaikan persiapan mereka, awal putaran kedua sudah
dekat. Sekarang...!



"Ini dia, ini dia. Mereka datang!"

Rupanya segala sesuatunya tidak berjalan seperti yang kuharapkan dan itu berakhir
dengan cara Sudou. Membangun serangan, murid-murid kuat dari Kelas C memelototi
kami. Kemudian pemimpin yang membawa kelas itu bekerjasama, Ryuuen, juga tertawa
dengan berani dari belakang.

Hampir seolah dia adalah seorang ahli taktik yang memimpin medan perang dan
bersama dengan sinyal untuk memulai pertandingan, dia memberi mereka perintah
untuk menyerang.

Itu kemungkinan hanyalah instruksi yang sederhana.

Di bawah kata-kata 'menjatuhkannya’ adalah para tentara yang ketakutan oleh tirani.
Murid-murid dengan tubuh besar mirip dengan Sudou, terlihat seperti mereka adalah
tipe dari klub olahraga, datang mengisi.

Mereka menyerang kami seperti tembok yang maju tanpa terburu-buru.

Jeritan bangkit dari murid Kelas D di semua tempat. Murid-murid bertahan yang
menyusun dinding luar perlahan berkurang jumlahnya.

"Berdiri! Pegang kaki mereka dan tarik ke bawah!"

Kata-kata dorongan Sudou yang tidak masuk akal ditenggelamkan oleh lengkingan
marah lawan kami.



Kelas C berulang kali menggunakan serangan siku yang hampir masuk ke wilayah
permain kotor dan dalam waktu singkat, mereka menerobos ke dinding bagian dalam.
Katsuragi dan yang lainnya dari Kelas A juga sudah maju ke titik bahwa mereka hampir
bisa menyentuh bendera tapi aku ingin tahu apa mereka akan berhasil tepat waktu.

"Guah 1?"

Aku bisa mendengar suara kesakitan dari Sudou, yang mendukung bendera di depanku.
Seseorang bernama Yamada sudah berjalan mendekati Sudou.

Fisiknya jauh melampaui Sudou.

Bendera yang kami lindungi sekarang sedikit miring.

"Siapa yang memukul perutku !?"

Rupanya, selama kekacauan itu, seseorang sudah menyerang Sudou secara langsung.
Selain itu, tidak hanya sekali atau dua kali suara-suara sakit dan kemarahan bercampur.
Tapi bagi Sudou, yang harus memegang bendera dengan kedua tangannya, dia tidak
bisa berbuat apa-apa. Yang bisa dia lakukan hanyalah menyemangati dan
menanggungnya.

"Rasanya sakit, aku bilang itu sakit, dasar bajingan!"

Hanya dengan bertarung dengan suaranya sendiri, Kelas C tidak menunjukkan tanda-
tanda menghentikan tindakan mereka. Sudou berlutut kesakitan. Namun demikian, aku
ingin memuji semangat juangnya yang masih mencoba melindungi bendera.



Seseorang lalu melangkah tanpa alas kaki ke punggung Sudou. Kemudian, seolah-olah
menegaskan keunggulannya, dia menjatuhkan punggung Sudou dengan kekuatannya.

"Gah!?"

Bahkan di tengah-tengah semua ini, berdesak-desakan selama pertandingan, itu adalah
pukulan kejam yang memanfaatkan titik vital. Tak perlu dikatakan lagi bahwa yang
bertanggung jawab adalah Ryuuen.

"Dasar. Bajingan! Guh!"

Dia sekali lagi melangkah tanpa ragu-ragu sampai pada titik yang kupikir tulang
punggungnya sudah patah.

Ketika Sudou tumbang karena pukulan itu, sekarang kehilangan penjaganya, bendera itu
roboh setelah menendang awan pasir.

Dalam sekejap mata, hasilnya diputuskan.

Sambil tertidur di tanah, Sudou memelototi laki-laki yang menginjaknya, Ryuuen.

"Hah, hah. Dasar brengsek ... itu perbuatan licik!"

"Hmm? Jadi kau ada di sana? Aku tidak menyadarinya"



Mengatakan itu tanpa jejak rasa takut, dia menarik bendera itu. Sudou mencoba
mengejarnya tetapi sepertinya punggungnya masih sakit karena dia tidak bisa berdiri
kembali.

Perkumpulan D dan A mendapatkan kekalahan besar.

"Apa punggungmu baik-baik saja?"

"Kuh ... entah kenapa .... sial, sial!".

Yang lebih besar dari rasa sakitnya adalah kemarahan karena sudah menjadi korban
serangan main curang yang tidak masuk akal yang tidak bisa ditahannya.

"Bajingan sombong itu, jika aku bertemu dengannya lagi, aku akan memukulnya...!"

"Kau akan menimbulkan keributan lagi. Apa kau mau melakukannya lagi?".

Dengan itu, maksudku insiden dimana Sudou berkelahi dengan Kelas C dan hampir
dikeluarkan. Lebih jauh lagi, jika Sudou yang menginisiasinya maka kali ini dia akan
menerima hukuman untuk itu.

"Jadi tidak masalah jika dia melakukannya dan tidak jika aku yang melakukannya?
Lihatlah bekas-bekas di punggungku!”

"Aku mengerti apa yang coba kau katakan, tapi itu hanya akan dilihat sebagai tindakan
yang secara alami terjadi selama pertandingan”



Ryuuen dan Sudou, mereka berdua mencoba melakukan hal yang sama tetapi ada
perbedaan besar dalam teknik mereka.

Kali ini, itu adalah aksi yang terjadi ketika semua murid tercampur selama pertandingan
dan awan pasir tertendang ke mana-mana. lagipula, dia memilih waktu yang bagus dan
cara tepat untuk menyerang.

"Ahh ini membuatku kesal! berpikir bahwa aku berencana memenangkan setiap
pertandingan!"

Dari kekesalan yang dia rasakan terhadap Ryuuen, dia berbalik ke Kelas D dan Kelas A
yang mengecewakan dan secara terang-terangan menyuarakan ketidaksenangannya.

Karena Kelas A juga mendengarnya, beberapa dari mereka membalas dengan tatapan
tajam.

Beberapa dari mereka mencoba untuk membalas tetapi Katsuragi mencegah mereka
dan sesuatu yang tidak sampai pada hal itu.

"Maaf karena tidak berguna .....

"Aku juga. Itu juga karena kita tidak bisa melindunginya dengan benar. Ayo kita coba lagi
lain kali"

Hanya Katsuragi dan Hirata yang dengan tenang menerima hasilnya dan untuk saat ini
kami memutuskan untuk bubar dan kembali ke tenda kami sendiri.
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Murid tahun pertama, tanpa ada waktu untuk beristirahat, siap untuk pertandingan yang
berikutnya: tarik tambang. Sementara itu, permainan lempar bola untuk murid
perempuan tahun pertama juga terus berlangsung. Pertandingan tim yang melelahkan
terus berlanjut. Awalnya aku tidak terlalu memerhatikan, tapi ternyata cukup sulit
melakukan sesuatu.

"Menurutmu seberapa besar celah yang akan terjadi...?"

"Aku tidak tahu. Pertandingan baru saja dimulai, tidak ada gunanya memikirkannya"

"Itu benar tapi... kekalahan adalah kekalahan, mereka selangkah lebih maju dari kita,
kan?"

Mungkin dia tidak tahan dengan fakta bahwa dia kalah sejak Sudou dengan gelisah
menyaksikan pertandingan gadis-gadis itu.

"Akan lebih baik jika gadis-gadis itu bisa menang..."

Tidak jelas karena melihatnya dari kejauhan, hasil dari permainan lempar bola sulit
untuk dilihat. Aku pikir itu hanya mengadu karena sepertinya pertandingan ini cukup seri.

Kemudian, ketika pertandingan berakhir, guru yang bertanggung jawab menghitung poin
satu demi satu sambil melempar bola.



"Totalnya 54, Tim Merah menang"

Terima kasih kepada para gadis, hasil mengecewakan dari pertandingan menangkap
bendera anak laki-laki terbayar.

Kelegaan yang kami rasakan pada pengumuman itu hanya bersifat sementara ketika
wasit memanggil kami dan mulai menjelaskan tentang tarik tambang kepada kami.

"Baiklah, ayo.....!"

"Apa punggungmu baik-baik saja, Ken?"

"Tubuhku lebih kuat dari yang lain. Lagipula, tidak ada yang bisa kulakukan bahkan jika
itu menyakitkan."

Bahkan saat kami khawatir dengannya, Sudou berdiri dengan semangat. Aturan untuk
tarik tambang sangat sederhana dan hampir sama dengan menangkap bendera.

"Jika kita bisa membuat bayarannya dengan tarik tambang, maka kita bisa menangani
perlombaan tim ini. Selain itu, jika dengan tarik tambang, maka tidak akan ada kontak
langsung selama pertandingan, jadi pihak lain juga akan dipaksa untuk bersaing
menggunakan kekuatan mereka sendiri. Seharusnya tidak akan ada perkelahian yang
tidak masuk akal di sini"

Hirata, yang selalu mengkhawatirkan Sudou dan sekelilingnya, menegurnya seperti itu.
Sudou mengangguk sebagai jawaban.



"Kurasa begitu... itu sebabnya kita tidak boleh kalah"

Kekuatan vs kekuatan. Kecerdasan vs kecerdasan. Sekarang, sisi mana yang akan
terbukti hebat? Ketika keempat kelas berkumpul di tengah tanah yang terbagi menjadi
dua, mereka terbagi di antara sisi kiri dan kanan. Saat Katsuragi mendatangi Hirata, dia
diam-diam berbisik kepadanya.

"Seperti yang kita diskusikan, kita akan menggunakan strategi kita untuk mengalahkan
mereka dalam satu serangan. Mengerti?"

"Ya. Aku mengerti. Semua orang sudah mendapatkan posisi”

Di bawah kepemimpinan kedua orang itu, perkumpulan D dan A sudah memikirkan
strategi seperti yang dilakukannya selama menangkap bendera. Saat Hirata
memberikan instruksi, Kelas D secara bersamaan menyebar dan mengambil posisi.

Strategi itu sendiri sangat sederhana dan terdiri dari 'berbaris berdasarkan tinggian
badan kami'. Dengan melakukannya, kami bisa seragam dan teratur mengeluarkan
kekuatan kami dengan baik ke tali.

Tentu saja ini akan diperhatikan oleh tim lawan juga, tetapi jika perkumpulan B dan C
mencoba meniru kami, mereka tidak akan bisa berbaris berdasarkan urutan tinggi
dengan waktu yang singkat.

Namun, masalah muncul di perkumpulan D dan A sebelum semua itu. Bertentangan
dengan Kelas D, yang berusaha berbaris seperti itu, hampir setengah dari anak laki-laki
di Kelas A tidak bergerak sama sekali.



"Hei, Katsuragi-kun. Aku lebih suka jika kau tidak dengan sombong mengambil alih
selamanya..."

Suara seperti itu bisa didengar tanpa harus menoleh.

..... apa maksudmu, Hashimoto?"

Murid bernama Hashimoto maju selangkah. Dia seorang laki-laki yang tinggi, seorang
penyendiri dengan rambut panjangnya disembunyikan di bagian belakang kepalanya.
Dia memiliki ekspresi lembut di wajah tetapi matanya adalah mata seseorang yang
mengejek lawannya.

"Persis seperti kedengarannya. Bukankah itu salahmu kalau Kelas A saat ini mengulur-
ulur? Apa kau bisa mengatakan dengan pasti bahwa strategi ini akan membuat kami
menang?"

Seorang murid muncul secara langsung dan menentang pemimpin, Katsuragi.

Dari status kewaspadaan Katsuragi, aku ragu murid yang bernama Hashimoto ini
bertindak sendirian. Tapi... timing-nya aneh. Sementara sekutu kami fokus kepada
Katsuragi dan Hashimoto, aku melihat kembali ke arah tenda kami dan mencari
Sakayanagi.

Sakayanagi, yang mengamati kami sejak awal sebagai pengunjung, memiliki senyum
kecil di wajahnya. Bahkan dari kejauhan, dia bisa melihat anak-anak itu sedang
bertengkar.



Tapi fakta bahwa dia masih tersenyum, itu hanya bisa berarti satu hal. Bahwa yang
menciptakan situasi ini bukanlah Hashimoto, melainkan Sakayanagi. Aku bertanya-
tanya, jebakan macam apa yang akan ia lakukan, tetapi itu bukan untuk kelas lain,
melainkan untuk Kelas A.

Aku penasaran, apa itu berarti bahwa dia hanya berniat menghancurkan Katsuragi,
penentangannya. Tapi ini sangat tidak efisien. Ini menakutkan dalam arti yang berbeda
dari Ryuuen.

"Jadi, apa yang akan terjadi, Katsuragi-kun? Apa kita bisa menang dengan strategi ini?"

Meskipun dikhianati rekan-rekannya, tanpa terlempar ke dalam kekacauan, Katsuragi
menjawab itu.

"Kita mengganggu murid-murid dari Kelas D. Kita harus melanjutkan pertandingan
dengan tenang"

"Itu bukan jawaban..."

Katsuragi mencoba menenangkan mereka tetapi sekitar setengah dari murid yang
mengikuti jejak Hashimoto tidak patuh.

"Katsuragi-san sudah banyak menyuruh kalian untuk melakukannya, jadi cepatlah!
Jangan memberi kami tindakan yang memalukan ini!"

Di tengah-tengah itu, Yahiko dari faksi Katsuragi mengangkat suaranya ke arah faksi
Sakayanagi dan secara paksa menyerahkan tali ke salah satu anak laki-laki.



"Aku tidak berniat menyangkal keraguan yang kalian rasakan terhadap kepemimpinanku.
Tetapi jika kita kalah di sini karena pertengkaran kita yang sia-sia, sebelum sesuatu
seperti kerja sama dan kehebatan muncul, kesalahan akan jatuh kepada Sakayanagi,
kalian tidak keberatan kalau seperti itu? "

"Kau tidak menyadari apa pun, kan, Katsuragi-kun?"

Hashimoto tertawa kecil. Ketika guru yang berperan sebagai wasit mendekati kami,
seolah-olah memperingatkan kami karena keterlambatan kami, Hashimoto
mencengkeram tali seolah dia sudah siap di posisi yang ditentukan.

"Lalu, haruskah kita melakukannya? Aku akan kesal jika kita membuat mereka berpikir
jika kita kurang bekerja sama seperti yang kau katakan"

Untuk saat ini, perang saudara di Kelas A sepertinya sudah mendidih dan kami pun pergi
ke posisi masing-masing.

"Mereka kelompok yang buas, orang-orang di Kelas A itu"

"Aku sangat khawatir. Mereka mungkin hanya sekelompok kutu buku."

Bahkan bagi Sudou, yang baru saja menonton, ketidaknormalan dari konflik Kelas A
sudah menjadi pusat perhatian. Ngomong-ngomong, kedua kelas kami bercampur dan
berbaris berdasarkan urutan tinggi kami.

Lalu akhirnya, Sudou, yang memiliki keyakinan mutlak pada kekuatannya, ditempatkan
jauh di belakang.



Di sisi lain, karena perkumpulan B dan C tidak bekerja sama, mereka akhirnya membagi
pasukan mereka berdasarkan kelas mereka.

Kelas B mengambil alih tali di depan, tetapi dibandingkan dengan perkumpulan D dan A
yang berbaris berdasarkan tinggi dengan urutan menurun dari depan, mereka sudah
menggunakan strategi yang sepenuhnya berlawanan. Tapi karena Kelas C berbaris
secara acak, mulai dari tengah, jauh tersendiri.

Di akhir barisan, Berdasarkan kelayakan, murid yang tinggi memegang tali tapi ... Aku
tidak bisa menghilangkan perasaan bahwa itu merupakan kekonyolan.

"Heh, Kelas B yang membiarkan yang besar di depan, mereka sama sekali tidak
mengerti"

"Tidak, itu tidak selalu terjadi. Ketika menarik talinya, sangat menguntungkan jika dari
posisi yang tertinggi"

Karena kerjasama antara dua kelas tidak mungkin, Kelas B malah bertujuan untuk
mengamankan keuntungan mereka sendiri saat memegang tali.

"Meskipun begitu, tidak mengubah fakta bahwa kita masih punya keuntungan yang
tinggi. Ayo kita lakukan, semuanya!"

Sudou meneriakkan itu dan bersama dengan sinyal yang menandai awal pertandingan,
kami masing-masing menarik tali.



"Hoa! Hoa!”

Kemudian, dengan teriakan yang seperti rutinitas, perkumpulan D dan A yang mencapai
sebuah kerja sama, satu sama lain menarik tali dengan penuh semangat. Sepertinya
kami sudah mencapai keseimbangan, tetapi setelah beberapa detik, aliran berubah dan
mendukung kami dalam sekejap.

"Oraoraoraora! Mudah, mudah!”

Tidak lama, bersama dengan sinyal, kemenangan kumpulan D dan A itu tersampaikan.

"Baiklah! Apa kau melihat itu!? Ladeni mereka!"

Sudou berulang kali berteriak. Sebagai hasil, Kelas B menghadapi Kelas C dengan
ketidakpuasan yang mencolok.

"Hei... sangat gawat jika kita tidak bekerja sama. Orang-orang itu sangat kuat"

Mewakili kelasnya, Shibata menegur Ryuuen tetapi Ryuuen bahkan tidak peduli
dengannya.

"Baiklah cerewet, saatnya mengatur ulang. Berbaris mulai dengan yang terkecil di
depan.”

Ryuuen memberi perintah kepada Kelas C yang kacau dan menyuruh mereka berbaris
dengan murid terpendek di depan dan secara bertahap menyesuaikannya sehingga
murid itu bertambah tinggi. Lebih tepatnya bentuk busur.



Sepertinya mereka tidak punya niat untuk mempertimbangkan pendapat Kelas B, hanya
melakukan apa yang mereka inginkan.

Setelah Shibata menggelengkan kepalanya karena kesal, dia mendorong rekan-
rekannya di Kelas B dan menggenggam talinya.

"Orang-orang itu mabuk. Dengan strategi seperti itu, mereka tidak mungkin menang"

"Kita tidak bisa mengatakan itu dengan pasti. Semua orang, jangan lengah. Putaran
berikutnya tidak akan berjalan seperti sebelumnya"

Katsuragi menyarankan murid lain, termasuk Sudou.

"Memangnya kenapa? Itu mudah. Bukan berarti mereka berbaris dengan menurunkan
tinggi badan seperti kita"

Ike menggenggam tali ketika dia dengan sembarangan membuat situasi menjadi santai.
Katsuragi mencoba untuk terus berbicara, tetapi waktu istirahat berakhir dan persiapan
sedang dilakukan untuk melanjutkan pertandingan.

Dengan begitu, putaran kedua pun dimulai.

"Hoa! Hoa!"

Kumpulan D dan A menarik teli seperti yang mereka lakukan di babak pertama. Namun,
menghadapi kekuatan yang jelas berbeda dari sebelumnya, mereka mulai kehilangan
pijakan sedikit demi sedikit.



Bahkan ketika mereka menarik dan menarik, posisi mereka tidak berubah dan perasaan
cemas mulai mendekat.

"Hei, jauh lebih baik jika kalian bertahan. Jika kita kalah, aku akan membunuhmu"

Bersamaan dengan peringatan dari Ryuuen, kekuatan kuat diterapkan ke tali dan sisi
kami terseret.

Tidak mungkin kekuatan mereka melonjak hanya dengan satu perintah saja.

Itu berarti ada sesuatu dengan bentuk seperti busur yang diatur Ryuuen yang
mempengaruhi transferan kekuatan.

"Guuh! sakitnya, itu sakit!"

Jeritan bangkit dari Ike dan yang lain yang memegang tali dari belakang.

Aku juga kebetulan menarik tanpa menyerabh, tapi seperti yang aku pikirkan, perlawanan
sangat berbeda dari sebelumnya. Cukup banyak pertarungan yang sengit dari tarik
tambang.

Aku bertanya-tanya, apa itu perbedaan piskologi yang membawa kesimpulan dari
pertandingan?



Kumpulan D dan A, ditarik sedikit demi sedikit dan akhirnya dikalahkan.

Hanya karena mereka mendominasi putaran pertama, ada kata-kata kasar yang datang
dari para murid yang percaya bahwa penyebab kekalahan mereka di putaran kedua
datang dari dalam kelompok.

"Kenapa berbeda dari sebelumnya !? Apa ada seseorang yang menahan diri?"

Mereka mencoba mencari pelaku di antara satu sama lain. Melihat situasinya, Katsuragi
segera menindaklanjuti.

"Tenang. Penyebab kekalahan kita mungkin hanya karena pihak lain menggunakan
formasi yang bagus. Tentu saja, juga merupakan fakta bahwa ada murid di antara kita
yang mengambil putaran kedua sudah menerimanya. Mereka mengerti jika kerja sama
tim lawan itu hancur, mereka masih mampu melakukan perlawanan. Fokus, rebut dan
bersamaan dengan itu, tolong cek posisi kalian sekali lagi. Kemudian, ketika menarik tali,
ingatlah untuk melakukannya di sudut "

Katsuragi menyetel kembali semua orang setelah membagikan saran akurat dan
teguran. Dia melakukan yang terbaik yang dia bisa dalam waktu singkat yang dia miliki.
Di sisi lain, seperti tim lawan, meskipun mereka tidak bisa mencapai kerja sama antara
dua kelas, masing-masing kelas secara individu bersatu. Ada Kelas B yang berfokus
pada tarik tambang dan Kelas C, yang siaga di belakang mereka. Tetapi jika Ryuuen
memberikan perintahnya, maka para murid itu pasti akan bangkit.

"Ah~ benar, kalian melakukannya dengan baik. Kita hanya harus melakukan hal yang
sama lagi sekali lagi. Ayo kita hajar potongan-potongan sampah yang berpikir bahwa
merekalah yang akan memenangkan bosnya"



Aku pikir aku harus mengatakan jika itu mengesankan bahwa tanpa ada teknik tarik
tampang tertentu yang disampaikan kepada kami, sebagai kelas kami masih bisa
menghasilkan hasil yang baik.

Ketika kedua pihak siap, pertandingan ketiga dan terakhir dimulai.

Teriakan kembali untuk ketiga kalinya.

"Hoa! Hoal! Tarik!"

Sama seperti putaran kedua, hasilnya tidak segera diputuskan. Bendera putih bergoyang
di garis tengah tanpa bergerak.

"Terus lakukan, semuanya. Kita pasti memenangkan tarik tambang ini!"

Seakan bertindak serentak dengan teriakan Sudou dari belakang, semua orang bekerja
sama untuk menarik tali.

"Hoa! Hoa!"

Tidak peduli seberapa kuat sisi yang lain, kemenangan atau kekalahan tidak ditentukan
murni oleh kekuatan ketika di tarik tambang. Bendera putih mulai sedikit condong ke
sisi D dan A.

"Jangan menyerah! Sekali lagi tarik! Tariiiikk!"



Itu merupakan usaha terakhir dari Sudou. Mengakhiri dengan cara yang tidak terduga.
Seharusnya pertarungan hampir seimbang, tetapi perlawanan yang kami hadapi sampai
sekarang melonggar sampai pada tingkat yang luar biasa dan tubuh semua orang jatuh
ke belakang.

Pertandingan berakhir bersama kami yang tidak mampu menghentikan momentum
kami sendiri dan terjatuh satu demi satu.

Tidak cukup memahami apa yang sudah terjadi, dimulai dengan Sudou, sebagian besar
murid mulai menunjukkan kemarahan mereka sementara masih terjatuh. Dilihat dari
hasilnya, jelas bahwa situasi ini disebabkan oleh lawan kami yang melepaskan tali.

"Apa yang kau lakukan? Apa kau bercanda?"

Mungkin situasi ini juga tidak terduga untuk Kelas B, karena beberapa murid mereka
juga jatuh.

Akhirnya, perhatian diarahkan kepada kelas yang tidak terjatuh..... perhatian diarahkan
kepada Ryuuen dan kelompoknya.

"Aku memutuskan untuk beristirahat karena aku pikir kami tidak bisa menang"

Sepertinya, mendekati akhir, Ryuuen dan seluruh Kelas C melepaskan tali sekaligus.

"Bagus, mengambil kemenangan yang seperti sampah. Sangat menyenangkan
melihatmu merendahkan diri"



Bahkan saat dia kalah dalam pertandingan, Ryuuen tertawa sambil terlihat seperti dia
menikmati pertandingan lebih dari yang lain.

"Dasar bajingan!"

Jika kau sendiri yang melihat situasi ini, kau tidak akan bisa membedakan mana yang
menjadi pemenang di sini.

Ketika Sudou, yang berada di baris belakang berdiri, dia mencoba menyerang mereka
karena dia marah dengan insiden tangkap bendera. Namun Katsuragi, yang berada di
depannya, dengan panik meraih lengannya untuk menghentikannya.

"Hentikan, Sudou. Ini juga bagian dari strategi Ryuuen, tujuannya adalah untuk
memprovokasi kita dan membuat kita menyia-nyiakan stamina kita. Selain itu, dengan
menghasut kekerasan, dia mungkin bertujuan untuk menang dengan permainan yang
curang"

"Tapi!"

"Tentu saja, apa yang mereka lakukan tidak jujur, tapi juga tidak melanggar aturan”

Katsuragi dengan terampil mengendalikan Sudou yang lepas kendali.

Jadi dia di Kelas A tidak tanpa alasan. Mungkin dia sudah menilai bahwa provokasi
lebih lanjut tidak akan memberikan hasil apa pun, karena Ryuuen memunggungi kami.

"Baiklah. Cepat bangun, bodoh"



Kelas C langsung bangkit kembali. Kelas B mungkin juga ingin mengeluh.

"Sepertinya kita beruntung. Karena kita tidak harus bekerja sama dengan Kelas C"

Katsuragi berkata demikian seolah-olah dia lega dan menepuk Sudou di pundaknya.

"Kita menang, tapi aku tidak merasa senang, sial"

Aku bisa mengerti perasaan Sudou yang mengomel. Kami akhirnya memenangkan
pertandingan tim, tetapi karena trik licik Ryuuen, semuanya terendam.

Meskipun ingin merayakannya, perasaan suram menggantung di atas kami. Meskipun
mereka kalah, bukan berarti mereka tidak mendapatkan apapun dari kejatuhan mereka.
Tarik tambang berakhir dan kami kembali ke tenda kami sendiri.

Dalam perjalanan kembali, Katsuragi mendatangi Hirata dan diam-diam membisikkan
permintaan maaf padanya.

"Maaf tentang tadi. Ini salahku karena tidak bisa mengendalikan kelasku"

"Tidak perlu khawatir tentang itu. Aku pikir kami juga. Kami lengah selama putaran
kedua. Benarkan?"

Hirata mencari pendapat yang sama dariku dan jadi aku mengangguk.

"Kelas A juga. Secara mengejutkan itu sulit, kan?"



Sepertinya dia tidak ingin membahasnya secara detail, karena Katsuragi tidak
menyangkalnya tetapi juga tidak berbicara lebih jauh tentang hal itu. Satu-satunya hal
yang pasti adalah bahwa ia terlihat berada di tempat yang cukup sulit.

Sementara itu, Sudou dan yang lainnya mengalihkan pikiran mereka ke pertandingan
berikutnya.

"Selanjutnya adalah lomba rintangan. Aku akan menghajar siapa saja yang
mendapatkan hasil yang mengecewakan"

"Ugeh. Kenapa kita harus dihajar ~?"

"Itu karena aku adalah pemimpin. Itu berarti aku harus menendang setiap bokong orang
lemah. Ini sangat sulit"

Aku tidak berpikir jika ada yang menginginkan pemimpin seperti itu tetapi kau tidak
bisa menolak Sudou yang keras seperti itu.

"Aku akan menanyakan ini untuk jaga-jaga sebagai masukan tapi ..... sampai mana kau
akan menganggap itu mengecewakan?"

"Bukankah sudah jelas? Aku tidak akan menerima apapun selain kemenangan"

"Kejamnya...!"
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"Hah, hah .... aku melakukan yang terbaik dan aku masih di posisi ke-6! A- apa Ken
selesai dengan pertandingannya? Fuu"

Ike bernafas saat ia jatuh berlutut. Dia mungkin takut dengan sudut pandang Sudou.

"Aku tidak mengira dia akan mendapatkan sesuatu seperti posisi ke-4 benarkan?"

Bukannya aku tidak mengerti keinginan yang mengharapkan sesuatu seperti itu. Jika
Sudou tidak menang, dia pasti tidak akan menghukum yang lain juga. Sudou, yang
hasilnya ingin mereka ketahui, akan mendapatkan gilirannya dalam lomba rintangan
terakhir.

"Posisi ke berapa yang kau dapatkan, Ayanokouji? Apa itu posisi hukuman mati?"

"Aku baru saja mendapatkan posisi ketiga"

"Geh. Serius? Selamat dari daftar pemain?”

Pergi bersama dengan lelucon Sudou sepanjang waktu... Sejak awal, mendapatkan
hukuman sepertinya akan merepotkan. Aku mencoba memasukkan sedikit usaha.

"Sepertinya Sudou-kun akan melawan Shibata-kun"

"Ahh, kelihatannya seperti itu"



Di dekat Sudou, Shibata sedang menunggu di sekitarnya sambil melakukan latihan
pemanasan. Lawan tangguh sudah maju.

"Haaaaah !? Ken, dia melawan Nomura dan Suzuki lagi. Itu tidak adil!”

Namun, pada saat yang sama, ke merasa kesal setelah melihat lawan-lawan Sudou
dalam pertandingan selain Shibata dan jajaran keberuntungan itu.

Tentu saja, beruntung jika secara berurutan bertemu dengan mereka berdua dari Kelas
C yang bisa dikatakan tidak stabil. Selain orang-orang itu, para murid dari Kelas A tidak
pandai atau tidak payah dan dengan ini, kemenangan Sudou terjamin.

Aku mengerti kenapa dia meratapi itu tetapi Shibata adalah sesuatu yang lain.

Jika itu Shibata, yang katanya pelari tercepat di Kelas B, dia pasti juga bertarung demi
posisi pertama. Dalam dua perlombaan yang mengarah ke sini, dia mengambil posisi
pertama di keduanya.

"Mana yang menurutmu akan menang?"

Aku meminta pendapat Hirata, karena dia tahu Shibata dengan baik.

"Aku tidak yakin. Aku tau bahwa Shibata-kun cepat jadi aku tidak berpikir dia akan kalah

dengan mudah. Jika itu pertandingan sungguhan maka aku punya perasaan itu mungkin
saja Shibata-kun tapi... Sudou-kun mampu mengatasi rintangan tanpa banyak kesulitan

selama latihan. Ini membentuk pertandingan yang sangat bagus "



Dari sudut pandang Hirata, dia tidak bisa mengatakan yang mana yang akan menang
karena dia mengenal mereka berdua dengan baik.

Sudou sendiri percaya bahwa dia tidak mungkin kalah. Akan lebih baik jika harga dirinya
tidak mempengaruhi larinya. Tetapi mengesampingkan kekhawatiranku, orang itu
sendiri menunggu sinyal awal.

Setelah pelari di depan selesai dengan pertandingan mereka, tirai naik pada balapan
terakhir.

Baik Sudou atau Shibata memiliki awalan yang bagus dan mereka menuju ke arah
rintangan pertama: balok keseimbangan. Sudou, meskipun tinggi dan memiliki tubuh
yang besar, tetap mampu melewati balok keseimbangan sempit lebih cepat daripada
yang bisa dilakukan orang lain. Gerakannya memamerkan keseimbangan yang luar
biasa. Shibata masuk di posisi kedua.

Meskipun sedikit terlambat, dia juga dengan aman melewati balok keseimbangan.

tidak lama setelah itu, mereka merangkak melewati jaring yang diletakkan di tanah.
Sudou, yang maju seperti binatang buas, hanya melihat ke depan. Dan Shibata, yang
sepertinya bersenang-senang mengejarnya.

Kendala terakhir adalah karung, atau dengan cara yang lebih trendi, menempatkan
kedua kakimu di karung dan lompat. Di sini, Sudou menguasainya sekali lagi dengan
kegesitan yang tidak memuaskan fisiknya tetapi Shibata, di belakang, mendekatkan
jarak di antara mereka.

"Ini pertandingan terketat hari ini"



Keduanya terlihat imbang dan keduanya mencoba untuk meningkatkan taktik mereka.
Shibata mengikutinya sejauh ini tanpa terhenti atau terguncang. Sudou, yang menyadari
keberadaan itu, mulai terburu-buru untuk pertama kalinya.

Dia mungkin mendengar suara melompat di belakangnya.

Namun, keunggulan yang dia ciptakan di awal masih sama dan dengan perbedaan
sekitar satu meter, dia memotong pita itu dan mengambil posisi pertama. Menurutku,
semuanya itu berpengaruh kepadanya, karena dari kejauhan, aku bisa tahu bahwa
Sudou terengah-engah.

Sudou dan Shibata sama-sama cocok dalam hal kecepatan. Tidak, sama seperti yang
Hirata katakan, jika menyerang dengan mempercepat sendiri maka Shibata mungkin
adalah yang paling unggul. Tergantung pada pertandingan dan waktunya, kurasa Sudou
juga tidak terkalahkan.

Dalam kasus apapun, Sudou secara menakjubkan mengamankan posissi pertama tiga
kali berturut-turut. Dia salah satu dari tahun pertama terbaik sekolah kami.

Sudou, yang kembali dengan mempesona, mulai bertindak seperti banteng terhadap lke
yang melangkah mundur ke belakang.

"Aku sudah menonton. Kaniji, kau diposisi ke-6 kan !?"

"K-Kau hampir tidak mendapatkan posisi pertama juga, kan? Kita itu sama saja!"

Mereka sama sekali tidak sama. Dengan mengatakan sesuatu yang tidak perlu seperti
itu, Ike tercekik.



"Aku menempati posisi pertama. Shibata juga cukup cepat. Aku mengalahkannya"

Menjatuhkan Shibata ke posisi kedua setelah mengamankan posisi pertama dua kali
berturut-turut itu pertanda baik bagi Sudou, yang bertujuan menjadi yang terbaik di
antara tahun sekolah kami.
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Kami bahkan tidak punya waktu untuk beristirahat karena kami harus mempersiapkan
lomba tiga kaki. Di sisi lain, lomba rintangan untuk para perempuan sudah berubah
drastis dari ronde pertama.

Horikita sudah berusaha sebelumnya demi hasil saat ia memisahkan diri dari kelas C
dari awal.

"Aku pernah melihat ini sebelumnya"

"Sepertinya dia ada di grup yang sama dengan Yajima-san dan Kinoshita-san lagi"

Horikita punya potensi tinggi, bukan hanya olahraga tetapi juga dalam studinya dan
berbagai macam hal. Namun, bukan tugas yang mudah untuk mengalahkan seseorang
yang berspesialisasi di bidang tertentu.

Saat pertandingan dimulai, Kinoshita melesat maju. Dia berhasil mencapai balok
keseimbangan sebelum orang lain dan secara paksa menciptakan jarak antara dirinya
dan mereka yang mengikuti di belakang.



Yajima ada di poisi kedua. Dan Horikita yang mengikuti mereka adalah bagaimana
pertandingan dimulai. Tidak seperti lari 100 meter atau perlombaan lari yang murni
menguji hanya kecepatan dan stamina seseorang, ada berbagai hal yang tidak diketahui
yang terlibat dalam bentuk rintangan dan oleh karena itu jaraknya tidak melebar seperti
yang dipikirkan.

Setelah melewati balok keseimbangan, celah itu menyusut ke titik dimana mereka
hampir berbaris di samping satu sama lain.

"Sepertinya ada kesempatan untuknya, kali ini"

Di samping, Sudou juga menyemangati Horikita dan dia menggenggam tinjunya erat-
erat saat dia memperhatikannya. Pada saat mereka menyeberangi jaring, Horikita
akhirnya memimpin.

Namun, Kinoshita juga pelari yang cepat. Mengambil keuntungan dari jarak antara
rintangan yang dia dekati dan memperpendek jarak. Kemudian dia mengambil posisi
kedua lagi untuk dirinya sendiri.

Posisi Yajima sebagai posisi pertama mungkin tidak akan terancam. Horikita berlari
sebaik-baiknya untuk mencoba dan mencuri posisi kedua. Horikita mendekati Kinoshita
saat dia kehilangan sedikit keseimbangannya saat mencapai karung.

Kemudian, begitu dia melewatinya, dia mulai berlari dengan sekuat tenaga dan
mengguncangnya.

Perbedaan antara mereka adalah 1 atau 2 detik sepertinya. Horikita berlari dengan
kecepatan penuh untuk 50 meter yang tersisa. Ngomong-ngomong, mungkin dia
khawatir tentang Kinoshita yang mendekatinya dari belakang, saat dia mengalihkan
tatapannya berulang kali.



Itu mungkin menyebabkan dia terhenti sekali lagi, Horikita dan Kinoshita berbaris di
samping satu sama lain. Pada saat berikutnya, Horikita, yang telah berusaha berlari
lebih cepat dari Kinoshita, dan Kinoshita yang sedang mengejar, saling bertabrakan dan
saling menjatuhkan.

"Woah !? Hei, sesuatu yang besar terjadi!"

Aku tidak bisa mengatakannya dari jauh mana yang menambrak yang lain tetapi
kelihatannya itu terjadi sebagai akibat dari perjuangan mereka.

Sementara mereka berdua bangkit kembali, yang lain melewati mereka satu demi satu
dan dalam sekejap, mereka terjatuh hingga ke dasar. Mungkin mereka tidak bisa segera
mundur, karena mereka berdua dengan putus asa mencoba untuk kembali berdiri
dibalik awan debu. Meskipun mereka entah bagaimana bisa melanjutkan pertandingan,
insiden itu memiliki efek kuat sampai akhir dan Horikita datang di posisi ke-7 yang
mengejutkan. Yang lain yang jatuh, Kinoshita, berakhir dengan posisi terakhir karena
rasa sakit di kakinya mencegahnya melanjutkan pertandingan.

Dia pasti menyesal karena dia berakhir seperti ini setelah masuk ke posisi pertama.

Dan dengan ini, posisi ke-1, posisi ke-3 dan posisi ke-7, ya? Sejauh pertandingan ini,
tidak ada pilihan lain selain menganggapnya sebagai insiden kesialan tapi....

"Ada apa, Ayanokouji-kun?"



"Jika 'kebetulan' ini terjadi lagi, aku mungkin tidak bisa lagi menganggapnya sebagai
'kebetulan' belaka."

Aku mengangkat topik yang tidak aku bicarakan sebelumnya dengan Hirata.

"Seperti yang aku pikirkan, kau juga berpikir begitu? Menurutku murid lain juga mulai
secara bertahap menyadarinya juga. Tapi itu berarti... bahwa sesuatu mulai bergerak ke
arah yang buruk, kan?"

Sayangnya, penilaiannya sangat benar.

"Jika ada murid yang sudah mengetahui hal ini, Apa aku bisa memintamu merawat
mereka?"

"Tentu saja. ltulah peranku. Tapi bukannya ada sesuatu yang bisa kita lakukan....?"

"Akan lebih bagus lagi jika ada"

Aku merasa lega melihat Hirata menerima tugas tanpa ada ketidakpuasan, jadi aku
menuju ke para perempuan yang sepertinya tidak puas.

Horikita memiliki ekspresi suram di wajahnya yang kembali setelah lomba rintangannya.
Situasinya jelas seperti siang jika kau melihatnya berjalan dan posturnya yang
menimbulkan rasa tidak nyaman.

"Apa itu menyakitkan?"



..... hanya sedikit. Tapi tidak sampai mempengaruhi pertandingan. Jika aku beristirahat
sebentar, aku akan baik-baik saja"

Dia melakukan tindakan yang keras kepala seperti itu tetapi hanya dari duduknya,
sepertinya dia mengalami masa yang sulit. Menempa diri ku sendiri dengan melawan
kemarahannya, aku mencoba menyentuh bagian di mana aku percaya luka itu ada.
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"Tidak akan ada efek apa pun katamu?"

"Jangan sentuh aku. Dan juga, jangan hiraukan aku. Aku harus menanggungnya"

Berada di posisi di mana menang adalah tugas yang bisa menyakitkan pada saat-saat
seperti ini. Terlebih lagi bagi orang-orang seperti Horikita, yang membanggakan diri
karena mampu menghasilkan hasil.

"Aku pikir jika kau absen, kau bahkan tidak akan mendapatkan poin apa pun, jadi aku
mengerti keinginanmu untuk tetap bertahan di sana"

Aku pikir dia akan memelototiku karena menyebabkan rasa sakit, tetapi Horikita mulai
berbicara tentang sesuatu yang sama sekali berbeda.

"Yang lebih penting, yang menarik perhatianku adalah perempuan itu. Hampir seperti
kontak yang dilakukan karena dendam"

..... dan artinya?"



"Ketika dia berlari di belakangku, dia memanggil namaku berkali-kali."

Jadi itulah sebabnya dia berbalik untuk melihat sesekali selama pertandingan.

"Tentu saja aku pikir itu aneh. Tapi segera setelah aku melihatnya lagi, kami bertabrakan
satu sama lain dan beristirahat persis seperti yang kau lihat. Aku akan keberatan, tapi
jika ini tabrakan biasa, seharusnya tidak memanggil namaku"

Tentu saja, ada kemungkinan besar bahwa ini adalah serangan mendadak.

"Jujur, aku tidak bisa mengimbanginya... berpikir jika kami masih di tengah-tengah
semuaini...."

Menurut seluruh laporan sekolah, Horikita akan menjadi orang ketiga yang terluka.

Ada tahun ke-2 yang jatuh saat balapan dan harus mundur karena cedera kaki tetapi
dalam kasus mereka, tidak ada yang perlu dikhawatirkan karena itu adalah insiden
tunggal.

"Daripada khawatir tentang aku, kau harusnya lebih khawatir tentang dirimu sendiri.
Hasilmu lebih buruk dari aku, kan?"

Horikita, yang mengambil posisi pertama, posisi ketiga dan kemudian posisi ke-7
karena tabrakan, saat ini berdiri di 30 poin. Aku berdiri di 27 poin. Sedekat mungkin,
tidak ada perubahan fakta bahwa aku masih kalah.



"Aku akan melakukan yang terbaik. Tapi, jangan memaksakan diri juga, dengar?"

"Aku berniat berpartisipasi di pertandingan bahkan jika aku harus merangkak untuk
melakukannya"

Meninggalkan Horikita, yang mengatakan kata-kata seperti itu, aku bergerak untuk
mempersiapkan kontes berikutnya: lomba tiga kaki.

"Bagaimana kabar Horikita-san?"

Hirata, setelah memastikan situasi dari kejauhan, dengan cemas memanggilku.

"Cukup serius. Sepertinya akan mempengaruhi pertandingan berikutnya"

"Peristiwa yang parah”

Sementara kami mengikat tali, kami saling bertukar interaksi kecil.

Tidak lama setelah itu, perlombaan tiga kaki dimulai untuk anak-anak tahun pertama.

Mereka mulai satu demi satu. Festival olahraga ini benar-benar diatur oleh sekolah dan
pertandingan berlangsung tanpa sia-sia. Itu adalah kinerja yang cemerlang hampir
setara dengan rencana yang terjadwal.

Karena perlombaan tiga kaki tidak terelakkan menjadi dua orang, akhirnya membentuk
satu tim, jumlah tim yang berlari sekaligus adalah empat orang. Sudou, yang ada di
kelompok yang mulai di depan kami, memendam kemarahannya dan memulai.



Rekan Sudou adalah lke.

T/N: Waduh :v

Biasanya, itu akan dianggap konyol dan sangat beresiko tetapi melalui metode tertentuy,
kombinasi itu mengiring putaran menuju kemenangan.

"Uwaaa!"

Jeritan mengalir keluar dari Ike di tengah pertandingan. Rupanya sejak langkah pertama,
teknik Sudou meledak. Dalam artian, ini adalah perlombaan tiga kaki utama, cara yang
pasti untuk menang. Sudou, terjebak di tengah jalan dengan harus mengedong Ike,
meraung sekuat tenaga. Di satu sisi, mirip dengan permainan curang, tapi hanya sekilas,
itu masih berjalan sebagai perlombaan tiga kaki. Dia berhasil mengamankan posisi
pertama sementara dengan paksa menopang Ike agar tidak membiarkannya jatuh.

"Seberapa sulit situasinya, Sudou-kun pasti sangat bisa diandalkan”

Aku merasa kasihan pada ike karena dialah yang dipilih sebagai pasangannya tetapi dia
pasti merasa puas karena sudah menempati posisi pertama.

"Tentu saja dia bisa diandalkan. Tapi jika kita berbicara tentang kemenangan, maka
Sudou saja tidak cukup.”

Jika aku tidak bisa mengendalikannya, dia mungkin juga akan menjadi pisau bermata
dua yang bisa menyakiti kami.



"Ayo ikuti Sudou-kun"

Seiring dengan kata-kata itu, Hirata memulai. Untungnya, tidak ada orang-orang lihai
yang berada di kelompok yang sama dengan kami.

Karena kami cocok sebagai pasangan, sama dengan Sudou, kami berakhir dengan hasil
akhir dari posisi pertama. Sekarang tidak ada yang harus mengeluh.

"Kyaa! Hirata-kun sangat keren!"

Namun, sorak-sorai dari para gadis yang diarahkan kepada Hirata menyakitkan untuk
didengar...

Kemudian lomba tiga kaki perempuan dimulai dan di babak kedua, pasangan Horikita /
Kushida mulai bersiap. Pasangan yang terdiri dari Horikita, yang belajar sedikit
menerima dan Kushida, yang terlalu mau menerima. Hubungan di antara mereka sangat
buruk tetapi karena kepentingan mereka selaras dengan kemenangan, seharusnya tidak
ada masalah.

Sekarang saatnya untuk mempraktekan hasil latihan mereka.

Mereka terlihat membuat persiapan tanpa banyak memulai pembicaraan satu sama lain.
Dari sudut pandangku, mengetahui urusan pribadi mereka, itu merupakan pasangan
aneh, tapi dari sudut pandang Kelas D, mereka adalah pasangan yang melegakan, aman,
dan berkemampuan.

Mereka memiliki awal yang menjanjikan sebagai posisi kedua. Bukan awal yang buruk
dan sorak-sorai mulai bangkit.



"Berjuanglah, Suzune!"

Sudou, yang mengamankan posisi pertama, seenaknya dan melanggar janji mereka,
memanggilnya dengan nama depannya tapi suaranya tidak selalu mencapai Horikita,
Sudou mungkin akan baik-baik saja.

Namun, sorakan segera terhenti setelahnya dan peringkat mereka pun jatuh.

Sebelum aku menyadari, yang berlari di posisi pertama adalah gadis-gadis dari Kelas A.
Itu adalah sepasang yang dipimpin oleh seorang gadis yang samar-samar memiliki aura
yang sama dengan Horikita. Pada saat itu, pasangan Kelas C dengan Yajima di
dalamnya yang berada di posisi kedua, mulai mengejar mereka.

"Ada yang aneh"

"Ahh? Apa?”

Sudou, yang sibuk bersorak-sorai, tidak begitu melihatku sebelum memotongnya seperti
itu.

"Tidak ... aku pikir gerakan Horikita kaku"

"... karena kau mengatakannya, itu benar"

Horikita selalu menarik pasangannya dengan kekerasan selama latihan tetapi dalam
acara yang sebenarnya, terlihat seolah-olah Kushida yang memimpin. Seperti yang aku
duga, rasa sakit di kakinya mempengaruhi dirinya.



Aku sudah mempertimbangkan bahwa itu karena dia dipasangkan dengan Kushida
tetapi sepertinya dia menerima banyak kerugian dari kejatuhannya selama lomba
rintangan.

Dia terlihat seolah-olah dia mendorong dirinya ke atas langkahnya sendiri tetapi
tubuhnya tidak bisa berdiri, itulah kesanku. Daripada menyusut, kesenjangan antara
posisi pertama dan posisi kedua mulai melebar secara bertahap dan Kelas B yang
berlari di posisi terakhir mulai merayap pada mereka. Mereka berdua terlihat sudah
memutuskan untuk berlari lebih cepat dari yang lain dengan berpindah rute. Tujuan
mereka adalah untuk mengambil posisi di depan Kelas B dengan menghalangi jalan
mereka ke depan.

Kelas B juga menyelip mereka tanpa goyah, tetapi karena kecepatan mereka hampir
sama satu sama lain, itu tidak berjalan dengan baik.

Sorak-sorai juga bangkit saat perjuangan ketat atas posisi ketiga terjadi. Terlalu fokus
dengan menghalangi jalan mereka, Horikita dan Kushida memberikan jalan sesaat yang
memungkinkan Kelas B untuk membalikkan keadaan.

"Uwo000000, mengecewakan!"

Mereka melakukan yang terbaik yang mereka bisa tetapi mereka datang di posisi
terakhir. Kemenangan yang kami harapkan kini berkembang jauh.



*kk

10 menit istirahat terjadi, dan orang-orang menuju toilet atau minum seorang diri.
Menuju ke UKS demi kompres, Horikita pergi ke gedung sekolah.

Bahkan jika itu hanya akan menuangkan air ke atas batu panas, masih lebih baik
daripada tidak melakukan apa pun.

Aku tidak pergi kemana-mana, dan malah tetap diam di tenda sambil mengamati kelas-
kelas lain. Menurut kelompok, mungkin saja mengambil berbagai macam informasi
hanya dengan mengamati mereka dari jarak jauh. Dan itu Kelas A, seperti yang aku duga,
yang membuktikannya.

Hubungan bengkok di antara Katsuragi dan Sakayanagi menjadi pusat perhatian. Siapa
pun bisa melihat dengan mata telanjang bahwa mereka jelas terbagi di antara dua faksi.
Mungkin tidak ada pihak yang berniat berteman dengan yang lain, karena hampir tidak
ada kontak di antara mereka. Tidak aneh bagi sebuah kelas jika memiliki dua pemimpin
yang ditunjuk. Bahkan di kelas kami, selain memiliki Hirata sebagai yang utama, masih
ada Karuizawa dan Kushida dan dalam hal ini, bahkan Sudou memimpin kelas. Tentu
saja kami mengubahnya setiap saat, tetapi meskipun demikian, kelas kami masih
bersatu. Kami tidak retak sampai ke titik dimana kami akan memiliki perselisihan
pribadi.

Namun, aku bisa mengatakan bahwa ada antagonisme mencolok antara Kelas A. Ini
adalah sesuatu yang tidak kami lihat di ujian sebelumnya dan sesuatu yang tidak bisa
kami katakan hanya karena kelabian poin saja.

"Sangat mengesankan jika mereka mampu menjaga perselisihan internal mereka
sampai sekarang"



Setelah semuanya, faksi Sakayanagi memiliki jumlah yang lebih besar.

Tidak lama setelah itu, ketika Hirata datang kepadaku setelah kembali dari toilet, aku
memutuskan untuk menegurnya.

"Hei, murid macam apa Sakayanagi itu?”

"Aku mangerti jika kau juga ingin mau tau tentang dia, Ayanokouji-kun"

"Orang-orang akan penasaran jika mereka mendengar bahwa dia adalah pemimpin yang
melebihi Katsuragi"

Apa yang tidak aku mengerti adalah pola pikir dari gadis bernama Sakayanagi. Selama
festival olahraga ini, dia tidak mengeluarkan satu perintah pun dan terus diam, namun
dia bersekongkol untuk mengambil tindakan yang mengganggu Katsuragi. Bukan
konflik dengan kelas-kelas yang lain melainkan konflik dalam Kelas A. Sepertinya dia
rela kehilangan poin selama itu memungkinkannya untuk mengeluarkan Katsuragi.
Tentu saja, ada kemungkinan bahwa dia menghasut konflik ini untuk mendominasi
kelas.

Tapi mengingat bahwa musuhmu akan menjadi temanmu. Pertama-tama, hal yang
harus dilakukan adalah membangun kerja sama agar tidak kalah dari kelas lain.

"Dia sangat sopan, baik kepada orang-orang dan juga dewasa. Itu sebabnya aku tidak
terlalu menganggap itu aneh. Murid dari kelas lain mungkin merasakan hal yang sama
juga. Tapi, sepertinya itu berbeda dengan Kelas A. Aku sudah mendengar rumor bahwa
dia agresif dan kejam "



Mungkin ada sisi yang tidak kami sadari, tetapi kami tidak bisa hanya mendengarkan
kalimat dari orang-orang yang diserang dengan nilai nominalnya saja. Dan juga karena
kami bahkan belum pernah berbicara dengannya. Selain itu, ini juga fakta bahwa
bermain-main tidak akan mungkin di festival olahraga ini, terutama untuknya. Karena
tubuhnya melarang dia latihan, dia mungkin tidak punya niat mengambil tindakan yang
terang-terangan.

"Aku tidak berpikir ada yang perlu diwaspadai dari Kelas A saat ini karena kita adalah
sekutu”

"Aku rasa begitu”

Tidak ada yang bisa didapatkan dari berkhianat. Paling tidak, mungkin tidak akan ada
tindakan mengganggu yang diambil terhadap Kelas D dan aku bisa mengatakan dengan
pasti bahwa tidak akan ada tindakan seperti itu.

Di sisi lain, bagaimana dengan Kelas C? Tidak akan aneh jika mereka mengambil
tindakan yang mengganggu kami. Aku melihat ke arah tenda lawan. Di sana, seolah-
olah mereka melayani seorang raja, murid laki-laki berkumpul di sekitar Ryuuen, yang
berada di tengah mereka. Sampai sekarang, dia adalah orang yang bertarung dengan
strategi yang paling asing.

Bahkan di festival olahraga ini, dia bertarung dengan tujuan untuk mendekati dan
menyakiti kelas-kelas lain secara mental dan merusak mereka seperti itu.

Secara khusus, Sudou jelas merupakan orang yang menerima pengaruh semacam itu.
Selain itu, ada berbagai macam tipuan.

Lalu akhirnya aku bertanya-tanya, bagaimana dengan Kelas B yang harus berjuang
melawan musuh yang tangguh seperti Kelas A sementara harus bekerja sama dengan
Kelas C, yang pengkhianatan itu mungkin akan terjadi.



Ichinose dan kelompoknya, yang selalu ceria, optimis dan berusaha bertarung dengan
adil. Pada pandangan pertama, aku merasa tidak ada yang penyimpang dari sikap
mereka. Dari senyuman dan gerak-gerik yang terus menerus dari berbagai murid, aku
bisa melihat bahwa mereka menikmati festival olahraga ini dari lubuk hati mereka.

*kk

Setelah beristirahat sebentar, urutan kontes dibalik untuk sementara waktu dan tirai
dinaikan pada pertempuran kuda-kudaan para perempuan. Murid perempuan tahun
pertama semuanya berkumpul di pusat lapangan. Tentu saja, masih berupa
pertandingan antara kelompok DA dan kelompok BC.

T/N: Awalnya di tulis Kibasen, sekarang di ganti jadi kuda-kudaan aja karna sering lupa
dengan nama ni lomba, nama asli dari bahasa indonesianya juga kurang tau sebenarnya.

Aturan untuk pertempuran kuda-kudaan ini sama untuk anak laki-laki dan perempuan
dan juga punya batas waktu. Ini merupakan mekanisme yang diatur sedemikian rupa
sehingga skor diberikan berdasarkan jumlah penunggang kuda musuh yang telah
dikalahkan dan jumlah pasukan berkuda yang tersisa setelah jangka waktu 3 menit.
Empat penunggang kuda membentuk satu tim.

Dari masing-masing kelas, empat penunggang kuda dipilih dan berakhir menjadi 8 vs 8
(karena murid yang tersisa dijadikan sebagai cadangan, diperlakukan sebagai pengganti
darurat).

Satu penunggang kuda bernilai 50 poin dan setiap kelas punya satu penunggang kuda
yang ditunjuk sebagai jenderal dan penunggang kuda biasa bernilai 100 poin. Kau bisa
mendapatkan poin ini, bahkan jika lawan masih berdiri, selama kau mampu mencuri ikat
kepala mereka.



Jika kami memiliki pejuang yang tak tertandingi, mungkin saja kami bisa mendapatkan
sebanyak 400 atau 500 poin dalam sekali serang. Ngomong-ngomong, Horikita adalah
salah satu dari mereka di Kelas D yang dipilih menjadi penunggang. Yang bertindak
sebagai pendukung di bawahnya adalah Ishizaki, Komiya dan Kondou. Berdasarkan
kemampuan menggerakan, mereka tidak terlalu buruk.

Ada juga penunggang yang lainnya seperti Karuizawa, Kushida dan Mori yang dipilih.

Masalahnya di sini adalah kuda Mori, yang terdiri dari murid yang tidak stabil. Jika kami
ditargetkan, ada kemungkinan besar dia akan menjadi yang pertama gugur.

Menunjuk penunggang kuda yang lemah seperti itu sebagai jenderal, mereka
menggunakan strategi itu untuk mempertahankannya selama pertarungan dan
melindunginya dengan tiga penunggang kuda yang tersisa. Mungkin mereka membidik
serangan balik jika musuh menyerang mereka?

Setelah sinyal awal diberikan, penunggang kuda dari Kelas C dan Kelas B diam-diam
mulai mendekat. Di antara mereka, seperti yang aku duga, yang penuh motivasi adalah
Ibuki Kelas C. Ibuki, yang kebetulan menjadi penunggang, mengeluarkan perintah dan
maju menuju Horikita tanpa ragu-ragu. Tidak, bukan hanya Ibuki.

"0-0i oi, apa yang terjadi !?"

Ike yang menonton, berteriak dan di samping, aku bisa melihat Sudou mengertakan
giginya.

Kelas C tidak menyerang musuh mereka yang lain, yaitu Kelas A sama sekali dan tidak
memberikan perhatian kepada Jenderal Kelas D atau penunggang kuda lainnya. Mereka
hanya mengepung kuda Horikita. Tujuan mereka terlalu jelas.



Empat penunggang kuda menyerang Horikita. Apa strategi mereka adalah
menghancurkan kami satu demi satu, atau apa mereka pikir itu tidak masalah selama
mereka mengalahkan Horikita? Mereka berdua mungkin ingat bahwa Ryuuen adalah
komandannya.

Lebih dari jumlahnya, satu-satunya hal yang bisa kami andalkan adalah cadangan dari
Kelas A tapi mungkin mereka berniat mengambil keuntungan dari pertarungan kami,
karena Kelas A hanya melakukan tipuan dan tidak menunjukkan tanda-tanda
berpartisipasi secara terbuka dalam pertarungan.

"Mereka terang-terangan menargetkan Horikita kan?"

"Sial... itu mungkin perintah dari Ryuuen. Dasar sampah!"

"Memang tidak bisa dihindari. Horikita dikenal sebagai orang yang membuat Kelas D
bekerja sama"

Berimajinasi untuk menghancurkan seseorang juga sama pentingnya, entah itu
pertempuran atau olahraga. Taktik Ryuuen tidaklah buruk. Melihat situasi itu, orang
pertama yang bertindak dukungannya adalah Karuizawa dan kuda-kudaan di bawah
komandonya. Shinohara berlari ke sana sambil menopang Karuizawa, yang merupakan
intinya. Namun, orang yang menghalangi mereka adalah penunggang kuda Kelas B,
Ichinose.






Tidak seperti Kelas A, Kelas B cukup bagus mengikuti jejak Kelas C saat mereka
mengambil tindakan sendiri.

Berlari satu sama lain, itu menjadi Karuizawa vs. Ichinose.

Orang-orang yang memulai serangan adalah Karuizawa dan yang lainnya.

Aku pikir itu tidak bisa dihindari, mengingat bahwa mereka harus menyelesaikan ini
secepat mungkin demi mendukung Horikita yang ditargetkan. Ketiga gadis yang
mendukung Karuizawa tidak terlalu atletis. Paling-paling itu hanyalah kuda yang
dibangun atas kerjasama antara teman dekat. Di sisi lain, Ichinose sudah
memanfaatkan orang-orang dari Kelas B yang paling mencolok dan berbakat untuk
menjadi kudanya. Mereka tidak takut dengan serangan Karuizawa dan dengan gerakan
yang melebihi miliknya, mereka menghindari serangan.

Namun, meski mampu melakukan serangan langsung, gerakan Ichinose tidak terlihat
tajam. Menanggapi serangannya, Karuizawa mampu bereaksi dengan baik dan
membalas serangan.

Rencana vs kecocokan, bertentangan dengan harapan, menunjukkan tanda-tanda
berlarut-larut.

"Ini pertandingan yang sangat bagus!"

Ketika kegembiraan penonton melambung, situasi di samping kedua penunggang kuda
yang berkeliaran mulai berubah. Ceria meledak. Selagi aku sibuk menonton Karuizawa
dan yang lainnya, salah satu ikat kepala penunggang kuda tercuri. Dia adalah Horikita.
Dia diserang secara bersamaan oleh empat penunggang kuda dan tidak lagi mampu
menghindari serangan gigih mereka, dia akhirnya gugur. Dia jatuh dari kudanya dengan
cukup cepat dan sekarang tertidur di tanah, mencoba mengangkat bagian atas



tubuhnya dengan frustrasi. Namun, dalam situasi seperti ini, bahkan Sudou tidak akan
punya kesempatan untuk menang.

Penyebab kekalahannya terletak di Kelas A, yang tidak segera membantu dia.

Bagaimanapun, tidak ada gunanya menangisi susu yang tumpah. Kekalahan Horikita
menandai dimulainya pertarungan jarak dekat. Setelah kehilangan seorang penunggang
kuda, Kelas B mengejar mereka. Kerja sama Kelas D goyah dalam sekejap. Beberapa
dari mereka jatuh dari kuda dan yang lainnya sudah tidak punya ikat kepala, dan di
samping Karuizawa, dua penunggang kuda lainnya melawan dengan sia-sia sebelum
mereka dikalahkan.

Karuizawa, yang sudah berjuang melawan Ichinose, untuk sementara berakhir dengan 8
vs 1. Hingga pada akhirnya, dia berhasil mencuri ikat kepala dari penunggang kuda
Kelas B yang berbeda melalui tekad bunuh diri dan berhasil mengakhiri pertarungan itu
dengan saling membunuh. Setelah kehilangan penunggang kuda, Kelas C dan Kelas B
menyerang Kelas A yang tersisa dan mengalahkannyaa. Sedangkan untuk tim lawan,
mereka akhirnya hanya kehilangan dua penunggang kuda sebagai korban.

Menggigit kembali rasa frustrasinya, Horikita kembali ke tenda kami. Sudou segera
menegurnya.

"Jangan khawatir. Lagipula memang tidak ada harapannya. Salah orang lain karena
terlalu lambat membantu mereka"

"... itu tidak mengubah fakta bahwa aku kalah. Aku ditelan oleh kekuatan mereka".

Tentu saja, Kelas C memberikan perasaan yang kuat untuk mengalahkan Horikita.



Aku sudah memikirkan ini sebelumnya, tetapi jika itu terjadi, tidak ada penunggang kuda
yang akan mempunyai kesempatan bagus.

"Serahkan padaku. Aku akan mengamuk dan menebusnya"

Sudou dengan tenang mengatakan itu. Biasanya kata-kata seperti ini tidak akan
mencapai Horikita, tetapi dalam keadaan lemahnya sekarang, mereka sepertinya
bergema di dalam dirinya.

"Aku mengharapkan itu darimu”

Itu singkat, tapi dia menjawab seperti itu pada Sudou.

"Baiklah, ayo kita pergi!"

Sudou berteriak. Pertempuran kuda-kudaan anak laki-laki dimulai. Aku melayani peran
kuda di sisi kanan. Sudou berdiri tegap di tengah dan Miyake di sisi kiri. Hirata berperan
sebagai penunggang dan penunggang kuda terkuat di kelas terbentuk.

Prajurit tak tertandingi yang mampu meraih kemenangan bahkan jika pasukan berkuda
yang bersekutu harus dikalahkan.

"Oi Hirata. Kosentrsilah supaya tidak terjatuh atau ikat kepalamu terlepas.”



"... jadi kita pakai strategi 'itu’ kan?"

"Kita benar-benar dipukul selama menangkap bendera. Kita akan menang tanpa perlu
menahan diri"

Aku tidak bisa melihat wajahnya, tapi aku tahu kalau Sudou pasti menyeringai. Mereka
mungkin berencana menggunakan taktik yang sudah kami latih berulang kali selama
latihan kami.

"Tapi aku mau membuat usulan sendiri, apa itu tidak masalah? Aku sudah menonton
pertandingan para perempuan sebelumnya dan aku sudah memikirkan cara kita
menang. Aku sudah memberitau Katsuragi-kun tentang itu juga. Gawat jika kita terus
dihancurkan setiap waktu "

Penunggang kuda Kelas D mengikuti perintah Hirata dan bergabung dengan para
penunggang kuda dari Kelas A. Pada saat yang sama, sinyal awal pertandingan
berbunyi. Dengan hampir tidak ada bedanya dengan Kelas A, akhirnya kami akan
membentuk kelompok besar. Kelas A benar-benar meninggalkan Kelas D sampai
mereka hancur selama pertandingan murid perempuan, tapi yang pasti, kalah bukanlah
yang diinginkan Kelas A.

Melihat perkembangan situasi, orang yang diamsumsi sebagai jenderal Kelas C, Ryuuen,
tertawa dengan berani. Jika rincian halus seperti kerja sama tidak mampu dicapai,
maka gunakan perintah yang luas untuk mengarahkan semua orang secara paksa.
Mengikuti perintah Katsuragi, delapan penunggang kuda dari kumpulan D dan A
menyerang tim musuh.

"Bidik kepala Ryuuen yang menyebalkan itu! Raah! Jatuhkan dia!"



Dalam sekejap, saat pertandingan dimulai di seluruh lapangan, kuda Hirata, Sudou,
berlari ke depan dengan seluruh kekuatannya.

Tapi seorang penunggang kuda dari Kelas B berdiri di jalan dan mengamuk di tengah.
Namun...

"Jangan menghalangi jalanku!"

Sudou, tanpa henti, menghantam tubuh penunggang kuda musuh dengan sekuat tenaga
dan membuatnya kehilangan keseimbangan.

"Uwa 1?"

Musuh, yang fisiknya lebih lemah daripada Sudou, tidak bisa berbuat apa-apa selain
gugur, menunggang, dan yang lainnya.

"Bagaimana dengan itu, hah 1?"

Dia menatap mereka seperti binatang buas dan bergerak ke mangsa berikutnya.
Umumnya memukul tubuh itu sendiri akan dianggap permainan curang, tetapi sekolah
sudah memastikan bahwa tidak ada masalah dengan itu.

Tim musuh tersendat dari kesan kuat yang mereka terima sejak awal.

Strategi itu tidak bisa diselesaikan tanpa fisik dan kepribadian yang menyertainya. Tapi
strategi agresif ini punya kekurangan. Bahkan jika kami menjatuhkan penunggang, tidak
akan dihitung sebagai ikat kepala yang dicuri. Sebaliknya, itu akan anggap sebagai



penghancuran diri sendiri. 50 poin yang seharusnya kami dapatkan akan berakhir sia-sia.
Namun, jika kami bertaruh untuk mencuri ikat kepala mereka, kami akan memiliki
sejumlah risiko yang sebanding.

Strategi milik Sudou. sangat tepat Tapi kami juga tidak bisa lengah.

Di Kelas B, ada pengerak kuda yaitu Kanzaki dan di Kelas C, masih ada pengerak kuda
yang terdiri dari jenis kekuatan fisik yang kuat dengan Ryuuen sebagai penunggang
mereka.

Kumpulan D dan A tidak akan memiliki peluang menang kecuali mereka berdua dijaga.
Selain itu ada juga yang sangat menakutkan karena kami tidak bisa membaca pola pikir
Ryuuen.

"Sudou-kun, ayo kita kalahkan yang ada di sekitar kita dulu. Jadikan Ryuuen-kun yang
terakhir saja"

"Huh? Jangan berbicara sesuatu yang membosankan seperti itu! Yang seharusnya kita
bidik adalah kepala sang jenderal!”

Bukan berarti aku tidak mengerti apa yang Sudou coba katakan melalui teriakannya,
tetapi tembok di depan Ryuuen yang menghalangi kami merupakan penghalang yang
tebal.

"Jika kita terbawa oleh emosi kita di sini, kita akan memberinya apa yang dia inginkan.
Ayo kita lakukan apa yang harus dilakukan agar bisa menang"

"Tch!”



Di depan kami, dua penunggang kuda dari Kelas C memulai serangan mereka. Masih
menyimpan dendam ketika dia diinjak, Sudou menahan keinginannya menyerang
Ryuuen.

"Aku mengerti, pertama, yang harus kita lakukan adalah mengalahkan orang-orang ini
kan!?"

Untuk mengalahkan musuh-musubh ini, fokus diperlukan. Hirata mencegahnya dengan
baik.

Kami gugur saat menangkap bendera sebelum mengeluarkan kekuatan yang luar biasa,
tapi kali ini, semuanya akan berbeda. Tiga penunggang kuda dari gabungan Kelas B dan
Kelas C yang pernah dipukul oleh Sudou, menunjukkan perbedaan kekuatan yang luar
biasa.

Mengendarai ombak itu, Katsuragi dan murid Kelas A lainnya berhasil mengalahkan
kuda Shibata dan Kanzaki meskipun kehilangan tiga milik mereka sendiri.

Musuh yang tersisa hanyalah sang jenderal, Ryuuen sendiri. Di sisi lain, kuda Hirata dan
Katsuragi selamat dan Kelas D punya tambahan penunggang kuda yang tersisa,
menciptakan situasi yang ideal.

"Oraora, sekarang 3 vs. 1? Inilah kemenangan!"

Saling bertukar pandang, kedua penunggang kuda, Katsuragi dan Hirata, mengelilingi
Ryuuen. Penunggang kuda lainnya juga, sambil menjaga jarak, menargetkan Ryuuen.



Dari fakta bahwa dia mampu mencuri ikat kepala, aku bisa menebak kekuatan kuda
Ryuuen sampai batas tertentu, tetapi meskipun demikian, dia masih akan kewalahan
oleh keunggulan jumlah kami.

Namun Ryuuen tidak panik. Dia tidak terganggu. Sebaliknya, dia sepertinya menikmati
situasi putus asa ini.

Tidak ada kelalaian dan sepertinya dia tidak dikalahkan. Perasaan semacam itu. Hirata
dan Katsuragi, jika mereka berdua menyerang secara bersamaan, bahkan jika dalam
skenario terburuk dimana salah satu dari mereka kalah, yang lain masih bisa mencuri
ikat kepala Ryuuen.

Maka kemenangan kami terjamin.

Justru karena situasinya seperti inilah Ryuuen mampu menembus celah di hati musuh-
musuhnya.

"Aku ingat namamu, Sudou. Sebelumnya aku menginjakmu. Rasanya menyakitkan"

"Terus katakan itu. Aku akan memukulmu sekarang."

"Kau terdengar cukup sombong dan berkuasa hanya karena kuda-kudaan. Rasanya
cukup bagus melihat ke bawah ke kuda"

"Hah. Hanya karena kau menunggang kuda bukan berarti kau segalanya"

"Heh...jadi ini semua tidak ada artinya kecuali kita melakukannya satu lawan satu"



"Ahh?"

"Tidak, maksudku, jika kau mau bilang bahwa kau tidak bisa mengalahkanku kalau tidak
2 vs 1, mau bagaimana lagi. Tapi 'menang' pada dasarnya hanya bermakna jika kau
menang satu lawan satu. Atau apa kau akan puas setelah mengalahkanku dengan
serangan menjepit? "

"Apa-apaan itu...!”

"Jangan, Sudou-kun. Ide yang buruk jika sampai terhasut. Ayo bekerja sama dengan
Katsuragi-kun"

..... kau tidak mengerti"

"Kaulah yang tidak mengerti, Sudou. Aku tau kalau kau sudah mengurus orang-orang itu,
tapi saat itu, kau pasti banyak memakai taktik pengecut kan? Teman yang aku percayai
tidak akan pernah kalahn oleh serangan langsung. "

Beberapa dari mereka yang menopang tubuh Ryuuen juga kebetulan adalah anggota
klub basket yang bermasalah dengan Sudou.

"Jangan bercanda. Orang-orang itu sampah yang bahkan tidak bisa bertarung dengan
baik"

"Kau bertindak sedikit liar meskipun kau tidak punya bukti. Jika kau mengatakan bahwa
itu tidak benar, maka hadapilah aku satu lawan satu. Dan jika kau bisa mengalahkanku,
aku akan melakukan apa saja, bahkan jika bersujud di hadapanmu sekalipun” Kata
Ryuuen



"...mengerti. Jangan lupakan kata-kata itu, Ryuuen! Kau mendengarnya, kan Katsuragi?
Jangan ikut campur di sini!".

"Apa yang kau bicarakan? Sangat bodoh membiarkan kesempatan ini begitu saja. Kita
harus menggunakan serangan menjepit untuk memastikan dia kalah"

"Jika kau ikut campur, aku akan menghancurkan kudamu"

Rupanya dia termakan umpan murahan Ryuuen. Dia sudah tidak memiliki apa-apa lagi di
pikirannya kecuali satu lawan satu. Dia mengerti dengan baik fakta bahwa Sudou selalu
memiliki kepribadian yang liar dan dengan cepat berkelahi.

"Jadi kau bertekad untuk melakukan itu satu lawan satu tidak peduli bagaimana pun itu,
Sudou-kun?.... Kalau begitu, ayo kita menang"

Hirata sudah tahu kepribadian dan perilaku Sudou dengan baik. Begitu dia sudah
memutuskan, tidak akan bisa dihentikan dengan mudah.

Mungkin dia sudah memutuskan bahwa terus mencoba dan membujuknya itu tidak
akan berguna, karena dia setuju dengan satu lawan satu satu.

"Tentu saja. Hirata, pastikan ikat kepalamu tidak dicuri!"

Bersamaan dengan sinyal kuat Sudou, kuda itu maju ke depan. Katsuragi, dengan
ekspresi pahit, memutuskan untuk menonton perkembangan pertempuran. Itu karena
jika dia ikut campur, Sudou akan menyerangnya bahkan jika dia kebetulan seorang
sekutu.



Sudou menyerang ke depan dan melakukan slam body. Namun, penunggang kuda
musuh berdiri kokoh tanpa terpengaruh olehnya. Kekuatan mereka seimbang. Di tengah
kuda yang melindungi Ryuuen adalah seseorang, setengah dari yang sudah kudengar,
Yamada. Kekuatannya luar biasa. Sama seperti yang rumor katakan, dia kuat.

T/N: Entahlah sebutan bahasa indonya slam body itu apa. Liat aja di google images
slam body itu kek gimana.

Sudou mengklik lidahnya. Aku penasaran apakah itu perasaan frustrasinya karena tidak
mampu mengatasinya?

Tentu saja, Miyake dan aku, yang menopang Hirata dari pinggangnya, tidak bisa
menggunakan tenaga kuda sebanyak yang Sudou gunakan. Misalkan kekuatan kuda
Sudou adalah 10, maka kami berdua adalah 5.

Di sisi lain, bagian dari kuda Ryuuen, Yamada, adalah 9 atau 10. Sisa musuh tangguh
adalah 7 dan 8.

"Menarik. Hei, ayolah. Atau apa kau akan kalah dengan kekuatan Albert kami?"

Memprovokasi Hirata, Ryuuen memberi isyarat kepada kami bahkan tanpa memasang
perangkap apa pun sebelumnya. Sampai saat ini, sejauh pertandingan berlangsung,
Ryuuen memiliki keberuntungan dengan lawan-lawannya dan di semua perlombaan
individual yang dia ikuti, dia menempati posisi pertama. Dia cukup atletis.

Dia mengamati kami setelah dengan luar biasa menghindari salam dari Hirata.

Sambil menopang Hirata, aku melihat pertempuran Ryuuen dan sejauh yang aku bisa
lihat, kami seimbang.



Tidak akan aneh. Tidak peduli sisi mana yang menang. Namun, dia hanya agresif
dengan kata-kata karena Ryuuen tidak menunjukkan tanda-tanda menyerang kami
tanpa tujuan.

Dia menjaga staminanya dan mempertahankan 1 serangan untuk setiap 3 serangan dari
Hirata. Singkatnya, pertarungan ini hanyalah jalan baginya dan dia menghemat energi
untuk pertarungannya nanti melawan Katsuragi dan yang lainnya, yang saat ini sedang
berdiri.

Sepertinya dia benar-benar yakin bahwa dia tidak akan kalah. Jika demikian, kami harus
menyerang celah itu. Jika kami berulang kali menyerang maka peluang akan muncul
dengan sendirinya kepada Hirata.

"Belum, Hirata?"

Sudou mengatakan itu dengan suara sedih saat menerima sebagian besar serangan
yang datang dari penunggang kuda musuh sendirian.

"Sedikit lagi...!"

Dia mengulurkan lengannya, mencampur tipuan ke dalamnya juga. Lengannya
kemudian membungkuk dan akhirnya, berhasil menangkap ikat kepala Ryuuen. Namun,
apa yang dia pegang hanya beberapa sentimeter dari ujungnya. Dia mencoba yang
terbaik untuk menariknya lebih jauh ke tangannya.

II!?II

Hirata memang mengambil ikat kepala, tapi dia tidak membuatnya sejauh itu karena
ikat kepala terlepas dari tangannya.



"Apa yang kau lakukan, Hirata !? Ambil! Aku memakai sedikit kekuatan di sini!"

"Maaf ... tanganku sedikit licin!"

Sambil terengah-engah, Sudou sekali lagi berniat menyerang. Dan Ryuuen, tanpa rasa
takut menunggunya.

Dibandingkan dengan Ryuuen, yang belum meluncurkan serangan yang sebenarnya,
Hirata, hanya mencuri sejauh ini dan dia mulai terengah-engah.

"Ada apa? Apa itu?"

"Kuu .....! Maaf, Sudou-kun, mundur untuk saat ini!"

Sesuai dengan teriakan Hirata, kami membuat beberapa jarak di antara kami. Ada
perbedaan penggunaan stamina antara Ryuuen, yang pihaknya tidak bergerak dari
tempat itu dan pihak kami yang melakukan gerakan tajam. Ryuuen mungkin berfokus
pada pertempuran yang akan datang melawan Katsuragi setelah mengalahkan kami.

Sudou, yang lututnya gemetar, mengambil kuda-kudanya lagi sambil bernapas lemah.

"Untuk yang berikutnya.... yang terakhir, Hirata. Pastikan kau benar-benar mencurinya!"

..... Aku mengerti. Aku akan mencoba melakukannya"



Hirata juga menenangkan napasnya dan berkonsentrasi hanya pada mencuri ikat kepala
Ryuuen.

"Berikan mereka neraka !!!"

Setelah mengerahkan kekuatan terakhirnya, dia melakukan serangan tubuh pada
mereka tetapi kuda itu tidak roboh. Sekali lagi, pertarungan antara penunggang pecah.
Namun, Hirata berasumsi bahwa mereka tidak akan memulai serangan tanpa adanya
kekuatan untuk membuatnya bertindak. Hasil yang datang dari itu akan menjadi resiko
yang layak diambil.

"Mengerti!"

Dengan terang-terangan dan berani, dia mengulurkan tangan. Hirata sekali lagi berhasil
meraih ikat kepala.

Namun, sekali lagi, ikat kepala terlepas dari tangannya.

“Ap... 12"

Ryuuen tidak mengabaikan kekesalan itu, dan tangannya terulur untuk menyentuh ikat
kepala Hirata selagi dia masih dalam posisi tanpa pertahanan. Tangannya itu, dalam
bentuk perlawanan, mencengkeram kuat ikat kepala. Dan dengan paksa. Ketika dia
mundur, ikat kepala itu jatuh dari kepala Hirata dengan mudah. Saat dia merasa bahwa
kami sudah kalah, Sudou menjatuhkan lututnya dan Hirata terjatuh dari kuda.



Ikat kepala Hirata diangkat.

Segera setelahnya, seolah-olah itu datang dari dalam lapangan, sebuah peringatan
dikeluarkan dari wasit.

"Sialan!"

Sudou, yang menjadi liar, menatap Ryuuen saat dia berdiri kembali. Namun, jika dia
tetap berdiri seperti itu, aku tidak tahu peringatan macam apa yang akan Ryuuen terima.
Aku mendorong punggung Sudou dan melangkah keluar.

"Sayangnya"

Ryuuen, seolah mengejeknya, meninggalkan kata-kata itu. Ini masih terlalu dini untuk
menerima kekalahan.

Penunggang kuda biasa, Katsuragi, yang selamat dari Kelas A, Ryuuen yang menantang.
Katsuragi, yang mengambil peran sebagai kepala kuda, mengeluarkan perintah kepada
Penunggang, Yahiko, dan membangun pertahanan menyeluruh. Sekarang setelah
melibatkan Sudou, mereka mampu berhubungan dengan penunggang kuda yang tersisa
dari Kelas D dan situasi menjadi 2 vs 1

Namun, seperti yang kuperkirakan, mereka mampu mengambil ikat kepala dari Hirata,
skenario yang sama terjadi di mana mereka tidak bisa melakukannya dan pada akhirnya
ikat kepala Yahiko, bersama dengan ikat kepala Kelas D, keduanya dicuri.

Meskipun hanya menggunakan gerakan minimal, Ryuuen menunjukkan kekuatan yang
luar biasa dan bertahan hingga akhir.



Ketika sinyal yang menandai kesimpulan pertandingan terdengar, dia melepas ikat
kepalanya dan mengayunkannya ke depan dengan gaya kemenangan. Melakukan hal itu
dan secara menyeluruh mengulang tindakan provokasinya juga mungkin merupakan
bagian dari strateginya.

"Dia satu-satunya yang benar-benar tidak ingin kalah! Tenangkan dirimu, Hirata!"

Karena Ryuuen adalah satu-satunya orang yang tidak ingin dia kalah, rasa frustrasi
Sudou adalah yang tertinggi sepanjang masa hari ini. Ini adalah situasi dimana itu tidak
akan aneh jika seandainya Sudou akan mengamuk dan merobek-robeknya.

"Maaf, Sudou-kun. Ikat kepala itu, anehnya basah jadi aku tidak bisa melakukannya. Aku
pikir awalnya itu karena keringat tapi itu terasa sedikit ..."

Menanggapi Sudou yang berteriak, Ryuuen tanpa takut dan dengan berani menjawab.

"Ahh? Aku tidak tahu apa-apa tentang itu. Bahkan jika itu benar, mungkin cuma minyak
rambut. Jangan menjadi pecundang yang sakit"

Dia bisa mengatakan bahwa itu berasal dari rambutnya ketika dia mengunakan ikat
kepala. Mungkin karena dia sudah mengayunkannya setelah kemenangannya atau
mungkin itu hanya karena dia menyekanya di tanah tapi bukannya basabh, ikat kepala di
tangan Ryuuen kotor. Sepertinya bukti sudah dihilangkan.

"Sudou, kita akan membuat keributan di sini. Untuk saat ini, aku pikir lebih baik jika kita
kembali ke tenda kita”



Aku bisa tahu bahwa wasit secara terang-tengan melihat kepada kami. Bahkan jika
kami membuat masalah di sini, kami tidak akan bisa membuktikan bahwa Ryuuen
sudah mengoleskannya dan faktanya, aku percaya bahwa dia menggunakan minyak
rambut.

Jika tidak maka itu akan menjadi langkah berisiko yang bisa menyebabkan kecurangan,
sesuatu yang tidak akan dilakukannya.

"Aku tahu! Lebih penting lagi, Ayanokouiji, kau juga bersalah di sini. Kau harus
melakukannya yang lebih baik lagi."

Bahkan setelah kembali ke tenda kami, Sudou tidak menunjukkan tanda-tanda tenang.
Aku mengambil jarak darinya untuk memberinya waktu sendirian dan menenangkan diri.

Karuizawa memanggilku dan Hirata begitu kami kembali dari pertempuran kuda-kudaan
kami.

"Hei, Kiyotaka. Bukankah ini gawat?"

"Ada apa? Tunggu, kenapa kau memanggilku dengan nama depanku?"

"Kenapa kau bilang?... Aku sudah mulai memanggilnya Yousuke-kun jadi aku melakukan
hal yang sama untukmu juga’

Lalu kenapa kau menjatuhkan sebutan kehormatan untukku? Apa kau berpikir bahwa
aku lebih rendah dari dia di matamu?

Aku bahkan tidak perlu memikirkannya secara mendalam ... mungkin hanya itu.



"Yang lebih penting, ini tentang Horikita-san. Bukankah dia mengalami kesulitan yang
cukup lama sekarang? Bahkan selama pertempuran kuda-kudaan sebelumnya, dia
kacau. Bahkan jika aku mencoba dan bertindak, jika seperti itu, itu tidak masuk akal "

"Benar”

Horikita sedang tersiksa oleh pertandingan dan bukan hanya di perlombaan tim tetapi
secara keseluruhan, peringkatnya sudah turun secara signifikan. Alasannya jelas.
Karena dia jatuh saat lomba rintangan, kaki kanannya terluka. Biasanya akan disarankan
untuk absen tetapi jika itu terjadi, Kelas D secara keseluruhan akan mendapatkan
kemunduran yang besar.

"Aku tidak bermaksud menyalahkannya. Lawannya terlalu banyak"

Seperti yang Karuizawa katakan, Bukan berarti itu adalah kesalahannya Horikita. Setiap
kali dia terus berlari melawan yang sulit. Tidak peduli apa pertandingan itu, jika dia
harus menghadapi murid yang kebetulan adalah yang terbaik di klub mereka, maka
menang secara alami akan terbukti sulit.

Tapi ini terlalu mencurigakan jika dianggap suatu kebetulan belaka.

"Mau bagaimana lagi. Dia memang menjadi sasaran”

"Sasaran? Jadi maksudmu itu bukan kebetulan jika dia terus berlari bersama semua
orang yang luar biasa ini?"

"Aku tidak bisa memikirkan apa pun kecuali itu. Kau juga harus tahu betapa atletisnya
dia"



Bukan berarti Horikita itu payah, hanya saja lawan yang terpaksa dia lawan adalah yang
terbaik. Namun, secara kebetulan berada di bawah terus-menerus, dia tidak bisa
berbuat apa-apa, tetapi musuh dan sekutu sama-sama menonjol.

Terlebih karena orang-orang sudah mulai memperhatikan Horikita secara khusus.

Fakta bahwa dia adalah orang pertama yang ditargetkan dalam pertempuran kuda-
kudaan sudah menunjukan bahwa mereka menargetkan akarnya. Dan kemungkinan
besar, orang yang memerintah itu.... yang bertindak seperti seorang raja di tenda musuh,
Ryuuen Kakeru. Tidak ada seorang pun kecuali dia yang akan melakukan ini.

Dia semakin memprioritaskan menyerang Horikita karena memimpin Kelas C menuju
kemenangan.

"Itulah yang kau sebut sebagai pengganggu”

"Kau bilang seseorang mengganggu Horikita-san ...? Tapi, bagaimana .....

"Ngomong-ngomong, bukan hanya Horikita. Mereka tau semua nomor kelompok
pertandingan. Mereka memberi lawan yang lemah kepada yang lebih atletis seperti
Sudou dan Onodera dan untuk yang tidak atletis seperti Sotomura, Yukimura dan Ike,
mereka membuat mereka bersaing dengan murid yang mampu nyaris menang. Pada
dasarnya, itu artinya kita sedang dipermainkan"

Lalu ada fakta bahwa itu semua adalah murid dari Kelas C.

"... informasi kelas ketahuan ... daftar partisipasi bocor?"



"ltu benar. Semua ini sudah diatur sebelumnya dan informasi itu diberitau kepada
Ryuuen”

"Hal semacam itu... Kalau tidak salah, lawan Horikita-san selalu... Yajima-san dan
Kinoshita-san... apa ini ada hubungannya dengan pengkhianat yang kau bicarakan
sebelumnya?"

Aku sedikit mengangguk.. Aku membuatnya mengerti betapa bahayanya situasi ini.

"Hal semacam itu... bagaimana kau bisa tahu...? Bagaimana aku mengatakannya. Akan
sedikit aneh jika kau memberitahuku bahwa kaulah pengkhianatnya... Apa itu benar?"

"Sayangnya bukan"

Mengesampingkan 'siapa’ untuk saat ini, yang terpenting adalah informasi kelas bocor.

Urutan partisipasi dalam perlombaan yang kami sepakati, dengan Hirata menjadi yang
pertama dalam daftar, serta strategi kami, semuanya diketahui oleh Ryuuen.
Berdasarkan informasi itu, dia melakukan dua hal.

Salah satunya adalah memberi murid yang lemah kepada murid berbakat seperti Sudou
dan Hirata. Dan kemudian dia memaksa murid yang tidak berakat seperti Ike dan
Yamauchi bersaing dengan murid yang unggul dalam olahraga di luar bayang-bayang
keraguan untuk meraih kemenangan dengan cara seperti itu. Tentu saja, kami juga
mempertimbangkan hal tersebut ketika menggunakan kombinasi kami, tetapi karena
Kelas C tahu segalanya, mereka hanya menunggu kami bergerak. Dengan begitu, tidak
salah lagi, fakta bahwa Kelas C akan menghasilkan hasil yang lebih baik.



Yang lainnya adalah penargetannya kepada Horikita. Tapi itu tidak ada hubungannya
dengan memimpin kelasnya menuju kemenangan. Dia sendiri, tujuan menghancurkan
Horikita, mengirimkan potongan-potongan yang kuat untuk menyerang dan
menghancurkannya.

Faktanya, dia sudah kehilangan harapan. Jika kami berperingkat Kelas D, maka Horikita
sudah tenggelam ke dasar paling bawah. Strategi-strategi ini memang menunjukan
kekhasan laki-laki yang dikenal sebagai Ryuuen Kakeru.

Jika dia benar-benar tidak ingin strateginya ketahuan, dia bisa mengganti murid secara
detail. Namun, fakta bahwa dia tidak melakukannya berarti dia ingin mengejutkan kami
dengan meminta kami menyadari strateginya. Keinginannya menakut-nakuti kami
dengan cara itu sudah sangat jelas.

"Jadi kau tidak akan membantunya?" Kata karuizawa

"Bagaimana?"

“Itu .... aku tidak tau"

"Tabel partisipasi untuk festival olahraga ini sudah dikonfirmasi. Tidak ada yang bisa
kita lakukan"

"Jadi maksudmu, Kelas D mungkin akan kalah seperti ini?"

"Aku rasa begitu"



"Apa memang tidak ada yang bisa kita lakukan?"

"Daripada meminta saranku, aku pikir kau harus membicarakannya dengan Hirata".

"Itu... itu benar tapi... entah bagaimana kalau itu kau, aku pikir kau bisa memikirkan
sesuatu..."

Festival olahraga ini terbuka untuk dilihat secara umum. Tidak seperti pulau tidak
berpenghuni, tidak ada banyak titik buta. Karena kami diawasi oleh banyak orang, baik
guru dan murid, memenangkan sesuatu tanpa diketahui merupakan tugas yang sulit.

Kau bisa menganggapnya bertarung secara langsung seperti Ichinose dan Katsuragi,
atau mengambil risiko dan menggunakan taktik pengecut berulang kali seperti Ryuuen
adalah satu-satunya metode yang bisa digunakan seseorang.

Bahkan dalam kasus Ryuuen, dari gerakan dan sikapnya, aku bisa mengatakan bahwa
dia melakukan permainan kotor hanya setelah latihan dan percobaan menyeluruh.
Singkatnya, sebagian besar hasil sudah diputuskan sebelum festival olahraga dimulai.

"Apa pendapatmu tentang Horikita?"

"Apa ...... aku tidak suka dia. Dia sombong dan kurang ajar"

"Tapi kau masih khawatir dengannya"

"Mungkin aku melihatnya mirip denganku"



Ditargetkan, mengambil api yang besar dan dipaksa di dalam tertekan. Jadi dia
mencerminkan dirinya yang lama dan mengertak diri sendiri ke dia.

"Saat ini, Kelas D itu posisi yang terakhir, kan..? Apa ada cara yang tersisa suapaya
menang?"

"Tidak perlu khawatir. Sejauh ini semuanya berjalan seperti yang aku prediksi"

"Jadi, kau sudah memikirkannya. Jadi bagaimana kita menang?"

"Menang? Aku tidak bermaksud menang secara khusus. Sekarang yang terpenting, kita
tidak melakukan apa-apa"

"Ehh?"

Karuizawa membuka mulutnya ketika aku menjawab seperti itu.

"Untuk festival olahraga ini, lakukan saja apa yang kau bisa. Dengan melakukan itu,
pasti akan bermanfaat nanti"

"Apa yang kau maksud..."

Ketika aku memikirkan bagaimana cara terbaik supaya lolos dari interogasi Karuizawa,
aku tiba-tiba mendengar kemarahan.

"Aku pasti akan menyingkirkan omong kosong dari bajingan itu!"



Sudou, yang berubah menjadi iblis, berjalan menuju Kelas C.

Provokasi terus menerus yang dia terima selama pertandingan tim, dan pernyataan
Ryuuen yang sepertinya menargetkan Horikita. Semua itu sepertinya demi
menyebabkan Sudou mengamuk seperti sekarang.

"Aku mengerti maksudmu, Sudou-kun. Tapi aku pikir kita harus tetap tenang tentang ini.
Kau seharusnya tahu apa yang akan terjadi jika kau menyerang Ryuuen-kun"

Hirata berdiri di jalan untuk menghentikannya tetapi dia dengan kejam mendorong
Hirata.

"Diam! Dialah satu-satunya di sini! Dia melakukan kecurangan!"

"Aku pikir kemungkinan besar itu permainan curang. Tapi bukankah sulit
membuktikannya?"

Terinjak-injak selama penangkapan bendera dan melepaskan tarik tambang, keduanya
bisa dianggap permainan kurang tapi masih samar dan minyak rambut yang dia
gunakan selama pertempuran kuda-kudaan, karena tidak ada bukti sampai sekarang,
tidak lebih sekedar spekulasi belaka. Paling tidak, mendekatinya sambil dikendalikan
oleh kemarahannya, Sudou tidak akan bisa menyelesaikan apa pun. Sebaliknya, dia bisa
merubah isi tabel sebagai gantinya. Jika dia menyerang kelas lain di depan umum, ada
kemungkinan bahwa itu akan berakhir dengan Sudou yang didiskualifikasi.

"Aku adalah pemimpin selama festival olahraga. Ikuti apa yang aku katakan, Hirata, ayo
kita kroyok Ryuuen bersama-sama"



"Aku tidak bisa menyangkal bahwa kau adalah pemimpin. Mengingat festival olahraga
ini, tidak ada keraguan bahwa kau adalah pemimpin. Tapi aku ingin kau melihat
sekeliling. Berapa banyak orang yang sekarang mengakuimu sebagai pemimpin
mereka?".

Sudou melihat sekeliling.

Dimulai dengan lke dan yang lain, yang ketakutan sebelum kemarahannya, sebagian
besar murid menjaga jarak dari Sudou yang kesal. Mereka semua menjaga jarak mereka
agar tidak menimbulkan kemarahannya. Horikita juga, sedang melihat pidato dan
tingkah Sudou dengan mata jengkel.

Seperti inilah kondisi Kelas D saat ini. Kami harus menerima dan memperbaikinya.

"Aku mati-matian berusaha demi kelas .....

Sudou meremas kata-kata itu bersama kemarahan tetapi semua murid kecuali Hirata
mengangkat suara mereka.

"Apa memang seperti itu? Daripada menginginkan kelas menang, bukankah kau hanya
ingin pamer? Bukankah hanya kau yang ingin menunjukkan betapa hebatnya dirimu?
Setidaknya, itulah yang aku pikir. Jadi, kau tersapu oleh emosimu, dan memutuskan
kegunaan dan ketidakbergunaan berdasarkan itu. Kau marah. Jika kelas bisa menang
hanya dengan itu saja, kami tidak akan mengalami kesulitan. Berusahalah sebagai
pemimpin. kau harus membuat keputusan yang rasional dan memberikan saran yang
akurat "

Adalah Yukimura yang memotong seperti itu. Meskipun menderita dengan hasilnya
sendiri di festival olahraga, dia sungguh-sungguh berusaha.



“‘Diam..."

"Aku merasakan hal yang sama juga, Sudou-kun. Justru karena kami mengandalkanmu,
Sudou-kun, aku ingin kau melihat gambaran yang lebih besar. Dan aku ingin kau
menanggapi perasaan semua rekanmu"

"Kau seharusnya bisa melakukan itu, Sudou-kun. Itu sebabnya-"

"Aku menyuruhmu diam!"

Plak~. Saat aku berpikir suara membosankan seperti itu terdengar, Hirata, yang berdiri
di sampingnya, terdorong ke belakang dan terjatuh ke tanah.

Mata Sudou terlihat merah dan dia bahkan sepertinya tidak menyadari kesalahan yang
dia lakukan. Jika seseorang berbicara terlalu banyak, mereka mungkin akan menjadi
yang berikutnya. Tidak, dia sudah mencoba memukul Yukimura.

Namun, dengan memukul Hirata, Sudou sudah di tatap banyak perhatian terlepas dari
apakabh itu diinginkan atau tidak dan para guru juga mengamatinya. Meskipun itu urusan
internal kelas, jika kekerasan terlibat, tidak akan berakhir hanya dengan peringatan saja.

"Apa yang sedang terjadi?"



Chabashira-sensei, yang bertanggung jawab mengawasi kelas, berjalan ke Hirata yang
terjatuh. Kemudian melihat kemarahan Sudou dan tanda merah yang tersisa di pipi
Hirata dari pukulan itu kurang lebih mudah untuk dipahami tentang apa yang sedang
terjadi.

"Apa kau memukulnya?"

Bahkan tidak mendengarkannya, Chabashira-sensei hanya meminta kebenaran. Karena
tidak merasakan kepuasan, Sudou dengan marah menjawab tanpa menyangkalnya.

".... Apa yang akan kau lakukan jika aku melakukannya?"

Sudou menegaskan itu tetapi sebaliknya, Hirata berdiri dan dengan panik
mengoreksinya.

"Bukan, sensei. Aku hanya terjatuh sendiri"

"Aku hampir tidak melihatnya seperti itu"

"Tidak. Karena aku bilang begitu, seharusnya tidak ada masalah”

Kami tidak bisa memiliki fakta bahwa Sudou menampar Hirata. Hirata melakukan
tindakan yang benar. Setelah sedikit terlambat, Chabashira-sensei memberikan
penilaiannya.



"Tentu saja kau benar. Jika korban mengatakan tidak ada yang salah maka pertama-
tama, tidak ada masalah. Namun, secara obyektif, ada kemungkinan bahwa ada
semacam masalah yang terjadi di antara kalian. Untuk saat ini, jaga jarak satu sama lain.
Kemudian aku akan mengajukan laporan kepada atasanku. Sebagai tindakan
pencegahan "

"Tidak ada masalah di sini dan aku tidak ingin menyebabkan kesalahpahaman. Aku
mengerti".

Berkat respon Hirata, tidak ada yang terjadi. Hirata mengambil jarak untuk tetap berada
di luar bidang Sudou.

Di sisi lain, Sudou tidak lagi mampu menekan amarahnya dan menendang sebuah kursi
pipa di dekatnya dengan seluruh kekuatannya. Di bawah pengawasan Chabashira-
sensei, mengalahkan Kelas C tidak mungkin dilakukan.

"Lakukan apa pun yang kau inginkan. Lanjutkan dan kalahlah, dasar kentang goreng
kecil. Festival olahraga ini sialan!"

Untuk sesaat, Sudou memandang Horikita, yang menyaksikan semuanya tetapi Horikita
mengalihkan pandangannya. Sudou pergi dan mulai berjalan kembali menuju asrama.

"Ini gawat, Ayanokouiji"

"Ini tidak ada hubungannya denganku"

Kouenji absen karena sakit. Dan sekarang Sudou mengincar kami. Berbicara secara
logis, situasi Kelas D bisa disimpulkan sebagai sesuatu yang sangat memalukan.



"Apa kau baik-baik saja, Hirata?"

"Ya, aku benar-benar melakukannya dengan baik"

Untungnya, sepertinya hanya bagian dalam mulut yang sedikit tergores dan tidak ada
luka luar yang besar dan terlihat.

"Tapi apa yang akan kita lakukan ..... ini gawat”

Mengesampingkan Kelas D yang kacau, pertempuran kuda-kudaan untuk tahun ke-2
dan tahun ke-3 berjalan lancar. Pada akhirnya, Horikita tidak menegur Sudou tetapi
sebaliknya, matanya tercuri oleh penampilan saudara laki-laki yang tidak bisa dia dekati.

Pada akhirnya, bahkan setelah pertempuran kuda-kudaan berakhir, Sudou tidak kembali
dan acara partisipasi universal terakhir, 200 meter lari cepat, dimulai. Sekolah akan
melanjutkan pertandingan, tidak peduli bahkan jika satu atau dua murid kebetulan tidak
hadir.

ltulah aturannya, itulah yang akan terjadi. Di bawah kami, Ryuuen mendekat.

"Hirata, apa yang terjadi dengan Sudou?"

Yang absen akan didiskualifikasi dan tidak akan bisa memperoleh poin. Mereka
mengikuti aturan yang jelas di pesan itu. Mungkin Ryuuen sudah mengamati Kelas D
dari kejauhan, tetapi dia berbicara seolah-olah dia ada di sana ketika semuanya selesai.

Aku penasaran apa kali ini dia mencoba mengganggu mental Hirata.



"Sesuatu terjadi dan Sudou-kun sedang istirahat. Dia akan segera kembali"

"Kuku. Aku tidak berpikir kalau kau harus mengatakan sesuatu yang tidak beralasan
seperti itu"

Setelah namanya disebut untuk balapan kedua, Ryuuen memasuki jalur.

"Yang lebih penting, sampai saat ini, Ryuuen-kun menempati posisi pertama di semua
perandingan individu, kan?"

Di belakang punggungnya, Hirata berbicara sambil diam-diam menampilkan semangat
juangnya.

"Apa yang salah dengan itu?"

"Di peserta kali ini, kau kemungkinan akan menempati posisi pertama. Sepertinya
Ryuuen-kun cukup beruntung”

"Keberuntungan ada di pihakku"

"Aku tidak tahu berapa lama lagi keberuntunganmu akan bertahan. Hanya dengan
melakukan sesuatu, arus bisa berubah"

"Ahh?"



"maksudku, aku tahu apa yang kau pikirkan"

Ryuuen tertawa sinis seolah mengatakan dia tidak tahu apa yang dia bicarakan. Hirata
lalu melanjutkan.

"Fakta bahwa kau memperoleh daftar partisipasi Kelas D dan fakta bahwa kau
mengetahui kemampuan fisik murid Kelas D secara rinci juga. Dan aku juga mengerti
bahwa kau berniat memanfaatkan itu. Kami bukan orang bodoh. Ada beberapa kartu AS
yang kami sembunyikan "

"menarik jika itu bukan sekedar gertakan. Dengan melihat perlombaan antara Kelas C
dan Kelas D sejauh ini, kau pasti akan tersandung pada sesuatu yang aneh. Terlepas
dari apakah kau tahu kebenarannya atau tidak, setidaknya kau mencoba menipu kami"

"Ya. Itu sebabnya aku akan mengatakan ini. Sampai hari ini berakhir, aku akan
menunjukkanmu sesuatu yang menarik"

"Sesuatu yang menarik? Aku akan menunggu di dalam bayangan”

Mungkin Ryuuen hanya setengah mendengarkan provokasi misterius Hirata. Melihat
bagaimana dia mengambil posisi pertama di lari 200 meter, kemungkinan dia
terguncang olehnya bisa dianggap nol.

"Jadi kurang lebih ada satu jam sampai pertandingan Soudou yang selanjutnya ya..?"

Lari cepat 200 meter tahun ke-2 dan tahun ke-3 diikuti dengan istirahat 50 menit. Jika
Sudou gagal kembali pada saat itu, pasti akan skakmat. Jika ace kami tidak ada, tidak
ada pemenang di acara Partisipasi hanya untuk yang Direkomendasikan pada babak
kedua.



Hanya ada satu orang di kelas ini yang mampu memaksanya bereaksi.

Aku penasaran apa orang itu akhirnya mengerti bagaimana perannya dan seberapa
penting hal itu? Setelah datang di posisi ketiga selama lari 200 meterku, aku diam-diam
menunggu Horikita menyelesaikan pertandingannya dan kembali.

"Horikita. Apa kau mengerti inti dari situasi Sudou?"

"Kepemimpinannya dipertanyakan dan dia menyadari apa itu kekecewaan sebelum
melarikan diri"

"... yah, berbicara kasar"

"Kenapa kau ada di sini? Tentu saja kau tidak akan memintaku pergi membawa Sudou-
kun kembali, kan?"

"Jika kau sudah tahu, jangan tanya lagi. Sudah hampir jam makan siang, bukankah
kekuatanmu dibutuhkan di sini?"

"Aku tidak mengerti. Ada orang lain yang bisa kau andalkan. Tidak mungkin aku
membawanya kembali, kan?"

Apa dia serius berbicara seperti itu? Apa yang aku pikirkan, tapi dia mungkin serius. Dia
belum menyadari sama sekali bahwa Sudou memandangnya sebagai lawan jenis.

"Pertama-tama, aku tidak benar-benar dalam posisi di mana aku mampu menjaga orang
lain..."



Horikita, yang saat ini berjuang dalam pertandingannya, secara negatif mempengaruhi
poin kelas. Dia mungkin memiliki tangan yang penuh dengan masalah. Bukan berarti
aku tidak bisa mengerti perasaannya itu.

Selain itu, tidak banyak teman sekelas yang ingin pergi untuk Sudou. Mereka sudah
meninggalkan Sudou setelah dia bertindak egois meski tahu dia mampu secara
signifikan membuat dampak pada hasil dari festival olahraga.

Jumlah kepercayaan yang telah kumasukkan untuk Sudou menjadi nyata terlihat di sini.

Jika itu Hirata atau Kushida yang membabi buta, seluruh kelas pasti akan keluar
mencari mereka. Kouenji mirip dengannya dalam arti itu. Faktanya, selain dari Horikita
dan Sudou, semua orang mengabaikan keberadaannya. Tidak ada yang menganggap
absennya serius meskipun penting.

"Kalau begitu izinkan aku menanyakan ini terus terang. Kau tidak bisa menjaga teman
sekelasmu, kau tidak bisa mengurus diri sendiri, apa kau itu layak? Kau hanya beban"

Aku siap mendatangkan kemarahannya ketika aku memberikannya kata-kata terdalam.

"Kau sangat kasar... Aku menyesal sudah terluka, tapi aku juga mengalami banyak
kesialan di sini. Bukankah ada hal yang tidak bisa kau lakukan?"

"Nasib sial, eh? Jadi kau tidak menyadari cederamu, juga status Kelas D saat ini,
sebagai sesuatu yang lebih dari sekedar kebetulan. Bukti bahwa kau belum menyadari
apa pun"



"Jangan mengejekku. Aku juga menyadari kurang lebih keanehannya... bahwa informasi
daftar tabel partisipasi sudah bocor ke Ryuuen-kun. Dan fakta bahwa kesalahan terletak
pada pengkhianat dari dalam kelas. Tapi mau bagaimana lagi, kan? Bahkan jika
seseorang akan mengkhianati kelas, aku tidak berharap mereka bertindak dengan cara
yang mencekik kelas mereka sendiri. ltulah kenapa aku tidak bingung. "

"Apa lagi yang kau perhatikan?"

"Yang lain?... Aku tidak tahu detailnya, tapi Ryuuen-kun memprovokasi Sudou-kun?"

"Itu benar. Dia berusaha menghancurkan Sudou, kunci kelas kita. Tidak peduli berapa
banyak informasi yang dia peroleh, Sudou masih tidak terkalahkan sejauh kompetisi
individu dan dia adalah kehadiran yang kuat di kompetisi tim juga. Itu sebabnya dia
berulang kali menargetkannya secara mental untuk mendapatkan keuntungan darinya
dan berhasil membuatnya menarik diri menggunakan elemen di luar pertandingan itu
sendiri "

Sudou berhenti menjadi aset dan karena amukannya, semangat Kelas D menurun
drastis.

"Ya. ltulah kenapa kita berada dalam situasi saat ini"

"Apa ada hal lain selain yang kau perhatikan?"

"Kau, jangan-jangan... kau ingin aku memberitahumu dugaanku? Bahwa Ryuuen-kun
adalah orang yang mengatur perangkap itu sehingga aku akan terluka? Tentu saja aku
memikirkannya. Dia menghasut Kinoshita- san dan membuatku jatuh, tapi, tidak logis
jika secara terang-terangan berusaha menyebabkan cedera di depan mata publik.
Bahkan jika mereka mampu membuatku jatuh, aku tidak berpikir mereka akan dengan
sengaja menyebabkan cedera sejauh itu agar aku tidak bisa lagi melanjutkan-



-pertandingan yang memuaskan"

Salah.

Jika aku merasa seperti itu, aku bisa menawarkan bukti bahwa itu memang disengaja.
Tapi itu tidak penting.

"Berapa lama kau berniat menjadi tidak berguna, Horikita?"

Aku berkata seperti itu. Kecuali aku mengambil tindakan drastis seperti itu, gadis yang
dikenal sebagai Horikita Suzune tidak akan membuka matanya.

"... apa kau harus memanggilku tidak berguna?"

"Aku memanggilmu tidak berguna karena kau tidak berguna”

"Sangat tidak menyenangkan... Aku yakin, baik di ujian tertulis maupun kemampuan fisik,
aku lebih unggul daripada orang-orang yang tidak berharga di sana. Pertama-tama,
sejak informasi itu bocor, bukankah sudah terlambat? Bukan hanya aku, tapi hampir
semua orang akan dibiarkan tidak dapat melakukan apa pun dalam situasi ini. Apa kau
mau memberikanku beberapa alasan? "

"Jika kau seorang murid yang sedang berlari, maka akan baik-baik saja. Tapi bukan itu
masalahnya, kan? Jika kau membidik Kelas A dan berniat membesarkan rekanmu, di
saat yang sama, sudah saatnya aku memberitahumu betapa pentingnya mengolah pola
pikir yang mampu melihat gambaran yang lebih besar"



"Itu sebabnya aku menyuruhmu menunjukkan alasanmu!”

Horikita mengatakannya dengan sedikit menunjukkan kemarahan. Teman-teman
sekelas di sekitar kami berpaling beberapa saat untuk melihat apa yang terjadi.

"Aku sudah menyadari bahwa informasi partisipasi sudah bocor’, 'Ryuuen
memprovokasi Sudou’, 'Mungkin karena cedera itu disengaja’. Tentu saja, seperti yang
kau katakan, itu adalah situasi di mana kau tidak bisa melakukan apa pun tentang itu.
Tapi kenapa, itu karena kau tidak melakukan apa-apa. Dan selama kau tidak melakukan
apa-apa, semuanya akan berlanjut selamanya. Apa kau berniat mengeluh lagi ketika
Ryuuen menarik sesuatu yang luar biasa sekali lagi? Tentu saja tidak, kan? "

"Itu... tapi, apa yang mungkin bisa..."

"Situasi dimana kau memprioritaskan untuk meningkatkan rangkingmu sendiri
sementara Sudou tidak ada atau situasi di mana peringkatmu merosot sementara
Sudou kembali dan meningkatkan kelas bersama-sama. Yang mana yang terbaik untuk
Kelas D? Tidak perlu dijawab, kan? Sekarang, kau bahkan tidak bisa sebaik Sudou.
Dapatkan petunjuk bahwa kau memang murid yang tidak berguna. Metode Sudou kaku,
tapi dia berkontribusi lebih banyak selama festival olahraga ini daripada yang lain. Dan
dia bersemangat mencoba untuk menang. Apa kau akan membiarkannya hanya karena
dia tidak mampu mengkhawatirkan orang lain? Biarkan saja seperti itu? Bukankah itu
sama saja dengan membiarkan aset berhargamu binasa? "

Jika aku berbicara sebanyak ini, Horikita juga harus bisa mengerti. Bahkan saat dia
merasa terganggu oleh itu, dia harus menyadarinya. Apa yang aku ingin dia sadari
adalah 'apa yang harus aku lakukan mulai sekarang'.

"Ini sesuatu yang jelas, bahkan murid SD pun harus bisa menjawabnya kan? Bahwa
tindakan yang satu ini akan mengarah pada awal dari serangan balik kita"



Ryuuen secara strategis menghancurkan Sudou. Maka yang harus kita lakukan adalah
secara strategis memanggil Sudou kembali. Ini masalah sederhana.

"Kau membuang kesempatan untuk mendapatkan senjata milikmu sendiri"

"Senjata untukku sendiri ......?"

"Mulai sekarang, jika kau membidik kelas atas, ada batas untuk apa yang bisa kau
lakukan sendiri. Faktanya, saat ini kau berada dalam situasi di mana kau tidak bisa
melakukan apa pun sendirian. Kau pasti akan menghadapi yang lebih besar lagi di ujian
seperti itu. Pada saat itu, laki-laki yang dikenal sebagai Sudou Ken pasti akan menjadi
aset berharga. Untuk memanfaatkannya, apa yang harus kau prioritaskan sekarang?
Apa berdoa agar lukamu sembuh di sini? Bukan itu, kan? "

Sama seperti aku menggunakan Hirata dan Karuizawa sebagai senjata, Horikita juga
diberkati dengan kesempatan untuk mendapatkan senjata miliknya sendiri. Jika
demikian, sangat konyol jika membiarkannya begitu saja.

"Aku...”

"Terserah jika kau memikirkan yang lainnya. Ini hanya saran yang bisa aku berikan
untukmu.”

Itu benar, tidak ada yang lain setelah ini. Aku tidak akan menawarkannya strategi agar
menang melawan Ryuuen atau memberitahunya cara melaluinya. Saat ini, yang
dibutuhkan Horikita adalah kekalahan dan penyembuhan.



Pagi hari, setengah dari festival olahraga berakhir dengan Kelas D yang dalam kesulitan,
dan kami memasuki istirahat makan siang. Ada orang-orang yang makan siang di
kafetaria, beberapa yang makan di halaman, karena kami diberitahu bahwa kami boleh
bergerak bebas. Khususnya selama festival olahraga di mana rasa solidaritas bisa
sangat terasa, terlepas dari apakah kau laki-laki atau perempuan, ada banyak
kesempatan untuk makan siang bersama dengan murid senior. Tidak seperti biasanya,
ruang kelas kami saat ini terlarang sehingga tempat-tempat di mana kami bisa makan
terbatas.

Jika kami berbicara tentang pesona utama dari festival olahraga, maka makan siang
akan menjadi salah satu dari mereka. Ada tumpukan besar kotak bento yang terumpuk
di tanah. Sepertinya makan siang hari ini tidak dibuat di kafetaria sekolah melainkan
bento mewah yang dipesan dari luar. Hanya ada satu variasi tetapi ada juga fakta
bahwa itu gratis sehingga sebagian besar murid kemungkinan akan memilihnya.

Di sisi lain, ada sebagian murid yang meninggalkan lapangan tanpa menyentuh bento.
Salah satunya adalah Horikita. Mungkin kata-kata akhir itu mencapainya, karena ada
kemungkinan besar dia keluar mencari Sudou.

Dan Kushida adalah yang lainnya. Memberitahu para perempuan yang dekat dengannya
bahwa dia pergi mencari Sudou, dia berlari.

"Guah... aku kalah! Kenapa aku harus melakukan ini?

"Karena kau kalah"

Demi menghindari kemacetan, Yamauchi pergi mambawa porsi semua orang setelah
kalah di batu-gunting-kertas.

"Aku kelaparan, cepat dan berjuanglah”



Ike dan Yamauchi tidak terlalu tertarik pada kenyataan bahwa Sudou sudah
mengundurkan diri. Sejak awal, mereka sudah bertaman dengan Sudou sejak beberapa
saat setelah pendaftaran, jadi mereka tahu kepribadiannya dengan baik.

Selain itu, dalam hal ini, bahkan jika dia tidak berpartisipasi dalam perlombaan, dia tidak
akan terburu-buru dalam masalah ini. Paling tidak, dia hanya akan kehilangan poin
pribadinya. Tentu saja, itu akan menjadi kerugian bagi Tim Merah, tetapi dari kurangi
tersebut, mungkin akan menjadi lebih baik karena secara tidak langsung telah
menyingkirkan musuh Sudou.

Sebagian besar perempuan sudah menyaksikan bagaimana Hirata dipukul. Akibatnya,
reputasi Sudou (mengesampingkan masalah jika dia memiliki satu untuk dimulai) jatuh
dan mungkin menghilang.

Melihat sedikit perubahan karena sudah kehilangan ace dalam festival olahraga ini juga
menakutkan, dalam artian tertentu.

"Untuk sekarang, ayo cari tempat makan saja"

Ketika kami bertiga memutuskan untuk pindah ke tempat lain, Hirata muncul dengan
beberapa anak laki-laki dan perempuan di belakangnya.

"Bolehkah kami ikut juga?"

Dia menyapa Ike dan Yamauchi seperti itu. Ike dan Yamauchi sesaat terkejut. Itu bisa
dimengerti, tidak mungkin mereka tidak akan terkejut jika Hirata mendekati mereka
meskipun mereka tidak terlalu dekat. Tapi karena gadis-gadis itu juga akan duduk di
samping mereka di sini, selama festival olahraga ini, mereka berdua tidak bisa
menemukan alasan untuk menolaknya.



"Tentu saja, tidak masalah”

Ketika dia menjawab seperti itu, sekelompok anak laki-laki dan perempuan berjumlah
sekitar 10 bergabung.

Kemudian, menempati tempat yang cocok, kami mulai makan siang. Kami menikmati
makan siang kami untuk sementara waktu tetapi akhirnya, orang-orang sudah selesai
makan di mana-mana dan dengan itu, Hirata dan Karuizawa mendekat.

Di tempat seperti ini, di mana teman sekelas berkumpul, tidak akan aneh atau tidak
akan wajar bagi trio ini termasuk aku yang akan terbentuk.

"Seperti yang diduga, sepertinya Ryuuen-kun membuat pergerakannya"

Hirata memotong dengan mengakui kejadian itu. Karuizawa kemudian membuka
mulutnya dan menyela seolah dia sudah menunggu hal ini.

"Jadi? Siapa pengkhianatnya? Kau tahu, kan, Yousuke-kun?"

Karuizawa bertanya seperti itu tapi Hirata dengan lembut menggelengkan kepalanya.

"Ada beberapa hal yang aku sendiri tidak paham. Aku ingin tahu apakah kita bisa
menjernihkan pertanyaan-pertanyaan itu?"

"Itu benar. Tapi, aku tidak bisa menjawab pertanyaan tentang siapa pengkhianatnya"



"Huh? Aku tidak mengerti, kenapa?"

"Karena jika kita memperburuk situasinya sekarang, itu hanya akan menyebabkan kelas
terjerumus ke dalam kekacauan yang lebih besar. Akan ada masalah jika kita tidak
berurusan dengan pengkhianat dengan tenang dan diam-diam"

..... Aku mengerti. Aku tidak akan menanyakanmu. Tapi kenapa kau menyerahkan tabel
keikutsertaan seperti itu ke sekolah meskipun tau jika seorang pengkhianat akan
muncul? Bukankah kita diam-diam menyesuaikan tabel partisipasi untuk kita sendiri?
Jika kita melakukannya, kita tidak akan menghadapi banyak kesulitan seperti ini.
Bahkan itu pun, kita bisa mengubah tabel dan mendapatkan keuntungan yang lebih
besar dariKelas C... "

"Benar"

Apa yang aku inginkan adalah Horikita bisa melihat keberadaan mata-mata dan
memiliki kemampuan untuk menghadapinya.

"Kelihatannya seperti masalah orang lain. Dan pengkhianat itu mungkin ada di sekitar
kita juga kan? Bahkan mungkin mereka ada di antara kita.... apa itu semacam hal yang
tidak perlu dikhawatirkan?"

Karuizawa melihat sekeliling. Dia melihat beberapa murid di sini sebagai tersangka.
Pengkhianat tentu saja merepotkan dan tergantung pada keadaannya, mungkin lebih
bagus jika membiarkannya begitu saja. Selain itu, bahkan jika kami sudah
menggunakan strategi seperti yang disarankan Hirata, itu mungkin tidak akan berhasil
pada Ryuuen.



Meski begitu, akan sulit untuk membuat mereka mengerti bahkan jika aku memberi
tahu Hirata dan yang lainnya tentang alasan ini.

"Aku sudah memprediksi moral pengkhianat. Sesuatu seperti itu".

Mengatakan itu, aku menipu mereka.

"Moral?"

"Aku pikir aku mau mereka introspeksi diri tanpa perlu mengejar-ngejar diri mereka
sendiri"

Hirata, yang sudah mendengarkan, dengan serius menatapku.

"Semua ini berdasarkan perintah Horikita-san, Apa itu benar, Ayanokouji-kun?”

Hirata, yang sudah mulai menyembunyikan kecurigaannya, mungkin sudah mencapai
titik di mana dia tidak lagi mempercayaiku, tapi meski begitu, aku butuh dia untuk
mempercayaiku meski hanya demi penampilan.

"Ya. Semuanya sesuai perintah Horikita"

Hirata tidak menginterogasiku lebih jauh dan mengangguk sekali, dia terlihat yakin.

“Jadi dimana Horikita-san dan apa yang dia lakukan sekarang?”



"Dia saat ini sedang melakukan sesuatu yang hanya dia bisa lakukan. Atau setidaknya
itu akan bagus jika dia ada."

"Apa itu tentang Sudou-kun?"

Hirata, yang memiliki insting yang tajam, melihat sekeliling, dan memastikan sekali lagi
bahwa mereka berdua tidak terlihat dimanapun.

"Tidak akan mudah menang di babak kedua tanpa Sudou, kan?"

"Itu benar ..... sejauh yang kita ketahui, kita bergantung pada Sudou-kun"

Karuizawa terlihat sedikit tidak puas karena harus bergantung pada Sudou tapi dia
mengerti bahwa itu adalah fakta. Hasil dari festival olahraga ini tergantung pada
tindakan Horikita.

Jika kata-kataku tidak bisa mencapai dia, Sudou tidak akan kembali dan semuanya akan
berakhir.



Chapter 6

DEMI SIAPA?

Aku pergi ke UKS di dalam sekolah sendirian, merasakan rasa kekalahan setelah
Ayanokouji-kun secara lisan menjatuhkanku. Karena dia biasanya mengikuti kebijakan
sempurnanya tanpa ada gangguan, aku tidak berharap dia akan bertindak dengan cara
yang seperti itu dan berbicara. Karena terkejut dengan itu, Aku tidak bisa menjawab
dengan baik.

"... bukan itu"

Itu karena dia benar, karena dia mengenai sasaran, aku tidak bisa membalas.

Ngomong-ngomong, apa yang harus aku lakukan sekarang adalah melakukan sesuatu
dengan kakiku ini karena aku tidak bisa bergerak seperti yang aku inginkan.
Pengobatkan akan dibutuhkan jika aku ingin mengejar Sudou-kun.

Ada personel PMR yang ditempatkan di lapangan, ingin mencegah menarik perhatian,
aku memilih UKS. Namun, ketika aku memeriksa ruang kesehatan, sepertinya ada
seseorang yang datang sebelum aku. Dari tiga tempat tidur di dalam, salah satu dari
mereka ditutupi oleh tirai dan aku tidak bisa melihat situasinya. Sepertinya seseorang
sedang beristirahat di tempat tidur itu.

"Sensei, bagaimana kondisinya?"



Selama beristirahat sebelum istirahat makan siang, aku meminta personel PMR
memberikan aku taping tetapi efeknya sangat kecil. Setelah memeriksa kondisi kakiku,
guru mengangkat wajahnya.

T/N: Taping itu mirip kek koyo kali, ya... tapi bentuknya kaya pita warna-warni yang
ditempel di kulit.

"Hm.... Aku sudah pernah bilang ini sebelumnya, ikut berlomba akan sulit"

Meskipun katanya keseleo, ini sama sekali tidak semakin memburuk atau semakin
membaik. Saat ini aku hampir tidak bisa berlari. Tapi paling tidak, aku bisa
mengendalikan larianku. Aku masih tidak bisa mengumpulkan kekuatan yang
dibutuhkan untuk memenangkan pertandingan.

Aku putus asa mencoba dan mengatasi pertandingan individu, tetapi ‘Pertandingan
Partisipasi Hanya Untuk yang Direkomendasikan’ kemungkinan akan lebih sulit. Jika aku
ikut berpartisipasi, pasti akan jauh dari kata kemenangan. Begitulah, aku benar-benar
tidak bisa mengijinkannya.

"Apa kau berencana ikut di acara Partisipasi Hanya Untuk yang Direkomendasikan?"

"Ya. Begitulah rencananya. Tapi aku pikir aku akan mengucapkan selamat tinggal
kepada semua pertandingan. Karena aku bisa melihat, jika aku berpartisipasi dengan
kakiku yang seperti ini, aku hanya akan menghalangi kelas"

"lItu keputusan yang bijaksana"

Untungnya, Aku punya banyak poin yang aku dapat dari ujian sebelumnya. Bahkan jika
aku absen, dengan membayar denda, aku bisa menebusnya. Bahkan jika aku
menyiapkan pengganti untuk ketiga pertandingan yang aku ikuti, jumlah totalnya akan



bertambah menjadi 300.000 poin. Ini sama sekali tidak murah, tapi jika dengan ini
mampu meningkatkan peluang kemenangan kelas, walalupun sedikit, maka aku harus
membuat keputusan yang benar tentang hal ini. Meskipun mimpiku untuk berlari
bersama saudaraku gagal...

Di titik ini, mengkhawatirkan masalah pribadi seperti itu tidak ada gunanya. Yang
penting adalah siapa yang bisa dipercaya untuk menjadi pengganti.

"Terima kasih banyak"

Setelah menerima perawatan, aku mengucapkan terima kasih dan meninggalkan UKS di
belakang. Aku menuju pintu masuk utama untuk kembali ke lapangan.

Kaca jendela memantulkan bayanganku ketika aku menyeret kaki di belakangku.
Merasa sedih, aku menggigit bibir. Aku mencurigai kinoshita-san, yang memanggil
namaku tapi aku tidak punya apapun yang harus disalahkan kecuali diriku sendiri karena
jatuh dan terluka.

Tidak ada yang bisa merubah fakta itu.

Aku mencoba yang terbaik untuk melindungi ketenanganku sehingga tidak akan ada
yang memperhatikan dan terus berjalan. Ketika aku ingin pergi melalui pintu masuk
utama, Kushida-san dengan panik berlari.

"Aku senang aku bisa menemukanmu, Horikita-san. Umm, ada sesuatu yang ingin aku
bicarakan..."

..... apa itu? Aku punya urusan yang harus aku lakukan nanti, jadi aku ingin kau
menyingkatnya."



"Ya. Maaf, tapi ini bukan tempat yang cocok. Apa kau mau mendengarkanku?
Sepertinya ini akan menjadi masalah”

"Apa kau tidak bisa melakukannya di sini saja? Aku akan membuat keputusanku setelah
mendengarkan sesuatu yang bermasalah ini"

Setelah melihat sekeliling, Kushida-san berbisik kepadaku.

..... umm kau tau, sepertinya Kinoshita-san, yang menabrakmu dan pingsan, sedang
terluka serius. Saat ini, sepertinya cukup gawat. Dia bahkan tidak bisa bangun, itu
sebabnya... umm, Kinoshita-san bilang dia ingin kau pergi menemuinya "

Mendengar kata-kata itu, aku tidak bisa menyembunyikan keterkejutanku. Tentu saja dia
terlihat terluka, tapi berpikir hal seperti itu bisa terjadi...

"Di mana dia sekarang?"

“Lewat sini"

Bolak balik, Kushida-san menuntunku ke ruang UKS.



*kk

Ketika aku kembali sekali lagi ke UKS, Chabashira-sensei ada di sana, di dalam ruangan.
Guru yang bertanggung jawab di ruang kesehatan membuka mulutnya.

"Untunglah, aku hampir bilang bahwa aku kehilangan Horikita-san"

"Aku menyuruh Kushida mencarimu, tapi sepertinya dia segera menemukanmu”

Berdiri di sampingku, Kushida-san sedang mendengarkan pembicaraan para guru
dengan pandangan yang sedikit gelisah.

"Tentang apa ini?"

Dari tempat tidur yang ditutup oleh tirai yang aku lihat sebelumnya, aku bisa mendengar
suara seorang gadis menangis. Chabashira-sensei membuka tirai sedikit. Di sana
adalah Kinoshita-san dari Kelas C, yang berbaring di atas tempat tidur. Segera menutup
tirai lagi, aku dipanggil ke koridor.

"Kinoshita-san berlari mendekatimu saat lomba rintangan pagi tadi dan jatuh. Apa kau
ingat itu?"

"Tentu saja. Dia berlari ke arahku dan jatuh."

Insiden itu berakhir dengan terjadinya masalah di festival olahragaku.



"Ini tentang itu.... Kinoshita bilang kalau kau, Horikita, sengaja membuatnya dia jatuh"

Untuk sesaat, aku tidak bisa memahami apa yang dia katakan.

"Bukan seperti itu. Itu kecelakaan yang kebetulan. Jika tidak..."

"Jika tidak?"

Aku berhenti mengatakan bahwa itu merupakan rencananya Ryuuen-kun seperti yang
Ayanokouiji-kun katakan. Aku merasa bahwa itu benar, tapi itu hanya spekulasi. Tidak
ada bukti.

"Tidak ... ini hanya kebetulan”

"Aku ingin percaya juga, tapi situasinya tidak terlihat baik. Kinoshita bersaksi bahwa di
tengah balapan, kau terus berulang kali melihatnya. Untuk berjaga-jaga, kami
memeriksa rekaman video dan kau memang memeriksa posisi Kinoshita dua kali "

"Itu karena dia berulang kali memanggil namaku. Itu sebabnya aku melihat ke belakang'

"Dia memanggil namamu, ya? Aku mengerti. Tapi, bahkan jika itulah yang terjadi, masih
ada masalah besar. Dia bilang kau dengan sengaja menendang tulang keringnya. Dia
bahkan absen dari semua pertandingan berikutnya. Ketika seorang guru melihat luka-
luka Kinoshita, luka itu terlihat sangat parah. Kami pikir luka-luka itu dengan sengaja
dibuat.”



"Ini juga tidak masuk akal jika aku melaporkan luka parah yang dibuat secara tidak
sengaja ketika kami jatuh. Aku tidak melakukan apa-apa"

"Tentu saja, aku percaya kepada ketidakbersalahanmu. Tapi Jepang adalah sebuah
negara dengan berat untuk mengangkat yang lemah. Sekolah ini tidak berbeda dalam
hal itu. Selama kita tidak bisa menghilangkan kemungkinan bahwa itu disengaja, itu
wajar bagi kita untuk membahasnya"

“[tu bodoh"

"Tapi, ini bukan akhir. Jika kau mengabaikan ini, masalahnya akan tumbuh. Jelas ini
sudah sampai ke telinga guru yang lainnya, dan semakin lama, ini akan semakin
menyebar, bahkan akan sampai ke dewan murid. Jika itu terjadi, akibatnya akan menjadi
bencana. Kau belum lupa dengan Sudou yang berkelahi dengan Kelas C, kan? "

Jika ini sampai berlarut-larut, saudara laki-lakiku pasti akan belajar dari kejadian ini juga.
Aku akan menjadi adik kecil bodoh yang mengganggunya. Tapi selamaku tidak bersalah,
aku tidak punya pilihan lain selain terus mengajukan banding. Terlepas dari apakah ini
adalah strategi Ryuuen-kun atau hanya kebetulan, aku tidak bisa berbohong.

"Jika tujuanmu memanggilku adalah untuk mengkonfirmasi kebenaran, aku sudah
mengatakannya. Aku akan mengulanginya, aku tidak melakukan apa-apa. Aku punya
urusan yang harus aku lakukan mulai sekarang, jadi, bolehkan aku pergi? "

Saat ini, yang harus aku lakukan adalah menemukan Sudou-kun secepat mungkin dan
membawanya kembali. Saat aku membalikkan punggungku, Chabashira-sensei
memanggilku dari belakang.



"pertimbangkanlah situasi saat ini. Akan lebih baik jika kau menganggapnya disengaja
daripada kebetulan. Sejak lomba rintangan, Kinoshita sudah absen untuk semua
pertandingan yang berikutnya dan ingatlah, sama seperti kau mendapatkan poinmu, dia
bisa mengucapkan selamat tinggal pada ‘Pertandingan Partisipasi Hanya Untuk yang
Direkomendasikan'. Yah, dengan kakinya yang seperti itu, tidak akan mungkin
mendapatkan posisi pertama... Bagaimanapun, Kinoshita adalah murid yang atletik.
Jika kita berbicara tentang kecepatan, dia hampir seimbang jika tidak lebih baik darimu.
Sebenarnya, sulit membayangkan luka parah Kinoshita hanyalah hasil dari sebuah
kebetulan "

Bahkan jika dia mengatakan sesuatu seperti itu, aku masih tidak bersalah jadi itu tidak
bisa dihindari. Sangat mudah untuk mengatakan bahwa aku tidak bersalah, tapi jam
terus berdetak. Saat ini, aku tidak bisa membuang waktu untuk sesuatu yang seperti ini.

"Aku berencana absen dari acara ‘Pertandingan Partisipasi Hanya Untuk yang
Direkomendasikan’. Bagaimanapun juga, sejak lomba rintangan, peringkatku tidak
memuaskan. Jika aku dianggap absen seperti Kinoshita-san, aku tidak keberatan
menerimanya. Tapi, izinkan aku menekankan bahwa aku tidak sengaja membuatnya
jatuh demi melukainya”

Aku penasaran, apa ini baik-baik saja? Aku bertanya kepada Chabashira-sensei. Tapi...

"Tapi sepertinya Kinoshita tidak akan mendengarkan. Dia bilang bahwa dia akan
melaporkan ini ke sekolah. Dilihat dari kesaksian dan rekamannya, sepertinya kita tidak
akan bisa menyelesaikan kasus ini. Melihat dari sudut pandangnya, seolah-olah dia
terpaksa menerima situasi ini. Itu juga akan membuat Kelas C melewati masa sulit
karena mereka kehilangan Kinoshita. Kau mengerti apa artinya? "

"... Persidangan, kan?"



Chabashira-sensei tidak menyangkalnya, melainkan menyilangkan lengannya dalam
diam.

Untuk membuktikan bahwa ada alien di bumi, yang harus kau lakukan adalah
menangkap satu alien dari suatu tempat di planet ini, tetapi untuk membuktikan bahwa
tidak ada alien di bumi, kau harus mencari ke setiap sudut dan celah bumi, yang
merupakan sesuatu hal termustahil untuk dilakukan. Itu adalah bukti kejam. Apa yang
ingin dikatakan Chabashira-sensei adalah, kecuali aku bisa membuktikan
ketidakbersalahanku, Harus ada tindakan untuk mencegah ketidakadilan...

"Darimana kau bisa mendengar ini, Chabashira-sensei? Siapa lagi yang tau tentang hal
ini?"

"Kushida berbicara denganku tentang masalah ini. Dia bilang dia tidak mau membuat
masalah membesar, tapi tidak tahu apa yang harus dilakukan"

"Maaf, Horikita-san. Kinoshita-san bersikeras ingin aku berunding dengan seorang guru
tentang hal ini tidak peduli apa punitu..." Kata Kushida.

"Terima kasih atas perhatianmu. Karena jika itu adalah seorang guru dari kelas lain, ini
akan berubah menjadi masalah yang lebih besar. Tapi aku ragu. Dari mana tepatnya kau
mendengar ini dari Kinoshita-san?"

Kushida-san dengan cemas melihat pintu masuk ke ruang kesehatan.

"Karena aku berteman baik dengan Kinoshita-san... Saat aku memeriksanya ketika
beristirahat, dia memberitahuku"

"begitulahkah”



Tidak aneh jika ini adalah Kushida-san yang sedang kami bicarakan karena dia punya
jangkauan sosial yang besar. Ngomong-ngomong, satu-satunya yang tahu ini sekarang
adalah pihak yang bersangkutan: Kinoshita-san dan diriku sendiri. Serta Kushida-san
dan Chabashira-sensei. Jika memungkinkan, aku ingin tetap seperti ini dan
menyelesaikan masalabh ini, tapi...

"Apa kau mau berbicara dengan Kinoshita-san?"

"Aku tidak tau. Saat ini dia terlihat sedikit ketakutan jadi dia mungkin secara emosional
tidak stabil.... Tolong. Aku tidak ingin memperburuk sesuatu yang baik"

Aku menundukkan kepala dan Kushida-san juga menundukkan kepalanya.

"Aku juga memohon padamu, sensei" Kata Kushida.

"Baiklah, kalau begitu mari kita coba berbicara dengannya sedikit"

Tepat saat kami menerima izin dari Chabashira-sensei, aku bisa mendengar suara
langkah kaki dari luar koridor. Orang itu langsung menuju ke UKS. Meletakan tangannya
di kedua saku, dia bertindak seperti dialah yang memiliki tempat itu.

"Sepertinya itu menjadi masalah yang cukup besar"

"Ryuuen-kun ......

Kenapa dia ada di sini sekarang?



Sambil membuang kebingunganku, aku berpura-pura tenang. Tapi seakan dia sudah
melihatnya, dia tertawa mengejek dan berhenti di depan kami.

"Aku datang ke sini setelah Kinoshita memintaku. Berpikir jika seseorang akan dengan
sengaja membuat luka itu..."

Mengatakan itu, dia melewati kami dan memasuki ruang UKS. Kami juga, dengan panik
mengikutinya. Memasuki UKS, Ryuuen menepis upaya guru untuk menghentikannya dan
membuka tirai yang menutupi tempat tidur di mana Kinoshita-san menerima perawatan.

"Hei, Kinoshita. Kau baik-baik saja? Sepertinya kau sudah melalui masa-masa sulit"

Melihat Ryuuen-kun, Kinoshita-san secara terang-terangan gemetar ketakutan.

"Aku dengar kau melukai kakimu? Tunjukkan padaku"

Dia mengatakan itu sebelum dia menarik kaki Kinoshita-san keluar dari dalam selimut.

"Ini buruk. Tidak setengah buruk sampai harus dipertimbangkan...."

Di bawah tangan Ryuuen-kun adalah kaki yang terlihat menyakitkan Kinoshita-san
terbungkus perban.

"Maaf.... aku mencoba bertahan di sana dan mengikuti pertandingan berikutnya juga
tapi... kakiku tidak mau mendengarkan... itu sebabnya ..... ahh!"



"Jangan menyalahkan dirimu sendiri, Kinoshita. Aku tahu kau mencoba berpartisipasi di
lomba tiga kaki"

"... itu tabrakan yang tidak sengaja. Kinoshita-san, apa sebenarnya yang coba kau ambil
dengan mengatakan bahwa aku membuatmu jatuh?"

Saat aku menanyainya dengan sedikit tatapan, Kinoshita-san mengalihkan
pandangannya. Ryuuen-kun kemudian berdiri di depannya.

"Menurut apa yang Kinoshita katakan, kau benar-benar bermaksud membuatnya jatuh.
Kau sengaja melakukannya, bukan?"






"Berhenti bercanda. Apa kau menuduhku akan melakukan sesuatu seperti itu?"

"Kau tidak pernah tahu apa yang akan dilakukan seseorang. Selain itu, lihat faktanya.
Yang terjadi adalah, Kinoshita lebih baik daripada kau di bidang olahraga, mendapatkan
luka serius dan harus absen. Selain itu, dia berencana mengikuti semua ‘Pertandingan
Hanya Untuk Yang Di Rekomendasi’ nanti. Sebaliknya, kau terus berpartisipasi di
pertandingan meskipun kau cedera. Kau menanyakan hal yang tidak mungkin kecuali
kau ingin membuatku tidak curiga tentang hal itu”

Aku juga paham seberapa pentingnya kehilangan anggota dari daftar tabel, tapi dari
penjelasan yang sangat banyak yang dia berikan, keraguanku padanya semakin
meningkat. Apa yang membuat Kinoshita-san menemuiku adalah bagian dari tujuannya?
seperti yang sudah aku duga?

Apa dia, khususnya bertabrakan denganku, berkorban demi membuang kecurigaan,
karena dia lebih atletis daripada aku?

Tapi... itu akan menciptakan kecurigaan yang lebih lanjut. Apa yang dia dapat dari
Kinoshita-san yang bertabrakan denganku? ketika dia jauh lebih mungkin mendapatkan
poin daripada aku? Laluy, jika dia benar-benar berencana untuk berpartisipasi di semua
acara ‘Hanya Partisipasi yang Direkomendasika'n, itu berarti Kelas C akan kehilangan
poin sebanyak 400.000. Apa ini semua semata-mata demi menghancurkanku dan
berjemur di dalam kemenangan?

Untuk itu, apa dia bermaksud melukai teman sekelasnya sendiri, membayar harga untuk
itu dan menurunkan peluang menenangan mereka?

Paling tidak, dari apa yang aku alami dalam hidupku sejauh ini, aku tidak bisa
mengumpulkan maksud apa pun dari tindakan ketidakefesienan semacam itu.



"Apa yang kau pikirkan dengan sangat tenang?”

Ryuuen-kun membungkuk ke depan seolah mengintipku sambil menjaga tangannya
tetap di dalam saku.

"Bahkan jika kita sedikit memutarbalikan fakta, itu tidak akan ada gunanya untuk kita.
Benarkan, Kinoshita?"

Di tengah-tengah itu, Ryuuen-kun melihat kepada Kinoshita-san.

"Horikita-san... kau memberitahuku setelah aku jatuh... bahwa aku pasti tidak akan
menang .....

"Aku bilang, tidak ada yang seperti itu. Apa kau sadar kalau kau berbohong?"

“Horikita, kau hanya melihat ke belakang selama insiden kecelakaan dengan Kinoshita.
Kenapa?’

Chabashira-sensei sekali lagi menanyakanku pertanyaan yang sama.

"Aku akui kalau aku melihat ke belakang. Tapi, itu karena dia memanggil namaku berkali
-kali dari belakang. Awalnya, aku mengabaikannya. Tapi yang jelas sesuatu terasa aneh
dan aku melihat ke belakang"



"Benarkah, Kinoshita?"

Kali ini, Chabashira-sensei memilih bertanya pada Kinoshita-san daripada aku.

"Aku tidak pernah memanggilmu, bahkan sekali pun”

Ketika Chabashira-sensei mencoba untuk mengkonfirmasi, daripada mengakuinya,
Kinoshita-san menyangkalnya.

"Orang yang dipertanyakan itu sendiri menyangkalnya, sensei. Di samping itu, bahkan
jika Kinoshita kebetulan memanggil nama Suzune, apa yang salah dengan itu? Hanya
menyebut nama saja tidak sama dengan bermain curang. Di atas itu, mungkin sedang
putus asa. Tangisan yang berasal dari keinginan untuk menang. Kinoshita tidak ada
duanya jika menyangkut semangat bersaing. Jika kau terus bereaksi dengan sesuatu
yang seperti itu, tidak akan ada akhirnya"

Argumen ini akan terus berlanjut jika ini terus terjadi. Tidak salah lagi, fakta bahwa
keduanya pasti bekerja sama.

"Umm .... Kinoshita-san, Ryuuen-kun. Aku pikir sangat disayangkan jika semuanya
berubah menjadi seperti ini, tapi aku tidak berpikir bahwa Horikita-san adalah tipe orang
yang dengan sengaja melukai lawannya seperti ini"

Setelah mendengarkan kedua belah pihak, Kushida-san berbicara seolah-olah
melindungiku.

"Tapi Horikita-san memberitahuku.... dia tidak akan membiarkanku menang .....!"



"Itu mungkin hanyalah keinginanmu supaya tidak kalah, bukan? Kurasa Horikita-san juga
terkejut dengan kejatuhannya, aku pikir dia juga putus asa."

Aku tidak mengatakannya. Aku bahkan tidak mengatakan satu kata pun kepada
Kinoshita-san.

Aku menahannya. Tapi, Kinoshita-san melanjutkan.

"Tapi... aku tidak bisa memaafkannya... aku harus beristirahat dari acara lintasan dan
lapangan sekarang..."

"... Apa kau tidak malu? Melukis kebohongan dan menjerat seseorang, apa itu
menyenangkan untukmu? Atau apa mungkin Ryuuen-kun lah yang mengatur semuanya?
Aku ragu bahwa itu hanya kebetulan yang dengan mudah kau tunjukkan di sini"

Aku tidak bisa menerima pembenaran klaimnya hanya karena dia menangis.

Karena itu bohong.

Itu sebabnya aku memutuskan untuk mengambil tindakan ekstrim. Jika dia ada di sini,
daripada berubah menjadi buruk, aku harus membawa situasi ini dan mengubahnya
menjadi situasi yang lebih menguntungkan.

“Jadi kau buta terhadap kekuranganmu sendiri dan sekarang, kesalahan Kinoshita yang
terluka juga adalah kesalahanku, huh? Kau benar-benar wanita yang mengerikan”

"Jangan membuatku tertawa. Kau memprovokasi Sudou-kun beberapa saat yang lalu,



aku tidak akan membiarkanmu mengatakan bahwa kau lupa. Kau mencoba
menggunakan trik yang sama juga, kan?"

"Insiden itu tidak ada hubungannya denganku. Sangat tidak masuk akal
menghubungkan masalah ini dengan yang itu"

Setidaknya dia tidak terlihat akan mengakui apa pun.

"Sudah cukup. Kau bertabrakan dengan Kinoshita menggunakan tindakan yang merusak
diri sendiri. Itu berhasil. Tidak ada ruang untuk diskusi lebih lanjut. Bisakah kita
membicarakan ini dengan para atasan?"

"Itu... apa kau akan membiarkanku membicarakan ini sedikit lagi dengan Horikita-san?"

Kushida-san memohon kepada Ryuuen-kun seolah membuat permohonan. Aku ingin
mengatakan kepadanya bahwa itu adalah kekhawatiran yang tidak penting, tetapi
bagiku, aku lebih suka tidak dibantu dengan apa pun yang bisa membuat cerita ini
menyebar.

Meskipun aku merasa seperti terjebak di jaring laba-laba, aku tidak bisa tidak berjuang
mati-matian.

Ryuuen-kun terlihat sedikit berpikir, lalu dia membuat usulan ini.

"Aku tidak punya waktu untuk membicarakan hal ini dengan santai. Setelah istirahat
makan siang berakhir, aku punya acara Hanya Untuk Partisipasi Yang
Direkomendasikan. Aku akan berpartisipasi di sana, jadi aku ingin menyelesaikan
segalanya di sini. Membiarkan para atasan membuat penilaian akan menjadi yang
terbaik."



Setelah melihatku, Kushida-san dan Kinoshita-san sekali, Ryuuen-kun berbicara lagi.

"Aku tidak keberatan jika kita bisa mencapai kesepakatan yang cepat dan mudah”

"Membuat kesepakatan?"

"Aku sedang berbicara tentang kau yang mendapatkan kerugian yang disebabkan oleh
Kinoshita dan Kelas C"

"Itu tidak lucu, aku bahkan tidak perlu mendengarkan ini"

Jika memang begitu, jumlah denda yang akan dibayar tidak akan murah. Selain itu, aku
akan mengakhiri sesuatu di dalam catatan jelek.

"Kalau begitu, kita selesai. Kau tidak akan membuat kesepakatan, tapi kau memberitahu
kepada kami untuk tidak melaporkan ini kepada petinggi. Itu terlalu egois, Suzune. Ini
tidak akan selesai"

"Tunggu. Apa sebenarnya yang harus kita lakukan .....?" Kata Kushida

Menggangguku, Kushida-san mendengarkan usulan Ryuuen-kun.

"Sepertinya kau memahaminya dengan baik. Itu benar... jika kau akan membayar lebih
dari 1 juta poin, maka aku akan meminta Kinoshita menarik kembali keluhannya.
Dengan begitu, kami bisa menyiapkan pengganti ‘Partisipasi Hanya Untuk Yang
Direkomendasikan’ dan Kinoshita bisa mendapatkan '‘pendapatan khusus' berkatku juga.
Cukup sederhana kan? "



"Jangan konyol. Aku belum melakukan apa-apa. Aku tidak perlu menyerahkan satu poin

pun

"Kalau begitu, maju dan buktikan, Suzune. Mari kita membuat perbedaan yang jelas di
antara hitam dan putih. Oke?"

"Kalian semua sepertinya sangat percaya diri. Kau pikir kebohonganmu tidak akan
ketahuan?'

"Kami akan membuktikan bahwa kami tidak berbohong. Mari kita bawa Presiden Dewan
Murid-sama untuk memberikan penilaiannya”

Ryuuen-kun tahu tentang aku dan Presiden Dewan Murid..... dengan kata lain, dia
memprovokasiku dengan nada yang menyiratkan bahwa dia tahu Nii-san. Sepertiku, Aku
benar-benar tidak bisa melakukan sesuatu yang akan membuat Nii-san kesulitan.

Adik Presiden Dewan Murid melakukan tindakan yang mengganggu dan dengan
sengaja memberikan cedera. Jika rumor semacam itu menyebar, kerugian yang Nii-san
terima akan tidak terukur jumlahnya. Ini trik yang sama seperti sebelumnya, tetapi tidak
seperti waktu itu, tidak ada celah untuk melarikan diri.

Dalam kasus Sudou-kun, mereka berpura-pura menjadi korban berdasarkan dugaan
bahwa 'tidak ada yang akan melihat'. Tetapi ini berbeda.

Dia membuat "seluruh murid menjadi saksi" dan mempermainkan korban. Dia punya
kelebihan. Selain itu, ada juga fakta bahwa Kinoshita-san adalah seorang murid yang
atletis sepertiku.



Lalu, fakta bahwa ada rekaman videoku yang diputar, titik yang mencurigakan.

Fakta bahwa Kinoshita-san berencana mengikuti semua acara Partisipasi Hanya Untuk
Yang Direkomendasikan. Akhirnya, kenyataan bahwa dia mendapatkan luka cukup
parah dan mencegahnya melanjutkan. Tidak ada faktor bermain untukku supaya pulih.
Dan yang paling penting, adalah waktu yang mereka gunakan untuk meletakan jebakan.

Tidak langsung setelah Kinoshita-san melukai dirinya sendiri, tetapi fakta bahwa mereka
membuatnya berbaring itu terlihat lebih jujur. Itu artinya mereka tidak mengajukan
keluhan segera setelah jatuh tetapi menantang pertandingan yang berikutnya dulu.

Dengan kata lain, dia mencoba menahannya, bahwa dia berusaha menahannya
membuatnya terlihat lebih jujur.

Tetapi pada akhirnya, tidak mampu mengatasi rasa sakit, dia absen dan setelah itu, dia
diam-diam berbicara tentangku yang dengan sengaja membuat dia jatuh sebelum
berpura-pura takut pada pembalasan selanjutnya dariku.

Sekarang aku yakin, bahwa ini adalah jaring melingkar yang digunakan untuk
melawanku. Dan juga... bahwa situasi ini sudah melewati titik tanpa harapan, Itu adalah
kesalahan yang aku buat saat aku memutuskan untuk dengan hati-hati mendekati
festival olahraga ini.

Aku sangat menyadari, untuk sementara, masih meninggalkan beberapa hal yang tidak
diketahui.

"Umm .... apa tidak masalah jika hanya dengan poinku saja.... Ryuuen-kun?"

"Ahh?"



"Aku tidak berpikir Horikita-san adalah tipe orang yang dengan sengaja melakukan
sesuatu seperti ini. ltulah kenapa aku tidak ingin membuat masalah yang lebih besar
dari ini. Tapi... aku juga tidak berpikir bahwa Kinoshita-san adalah tipe orang yang
berbohong... sebuah kebetulan yang tidak menguntungkan, bukankah itu hanya...
penyebabnya.... "

“Pertemanan yang indah. Tapi itu tidak bagus. Sebagai anggota Kelas C, aku pikir
Suzune melakukan ini karena dendam. Jika aku memikirkan Kinoshita, aku merasa itu
tidak akan berarti kecuali aku mendapatkan uang dari Suzune. Tentu saja, aku tidak
akan menghentikanmu jika kau bersedia membayar "

Jika kami terus berdebat di sini, semuanya akan lepas kendali. Tapi aku tidak akan
kalah.

"Aku sudah memutuskan. Kinoshita, kita akan mengeluhkan hal ini kepada para guru
dan ke dewan murid juga" Seolah-olah untuk membangunkannya, Ryuuen-kun
mengeluarkan perintah kepada Kinoshita-san.

Sementara membuat wajah kesakitan, Kinoshita-san mengangkat bagian atas tubuhnya.

"Jika mereka melihat situasi ini, sekolah harus tau bahwa ini adalah masalah yang
serius. Mereka tidak akan memihak sikap setan yang akan melakukan apa pun jika itu
demi kemenangan mereka yang rendahan”

Aku harus memilih.

Jalan di mana aku akan mengejar kebenaran dan bertentangan dengan Ryuuen-kun.
Yang tidak bukan adalah membuat negoiasi di sini.



Jelas aku akan memilih yang pertama. Tapi, tidak ada apa pun di dunia yang bisa
mengungkap kebenaran itu. Dengan kata lain, aku hanya akan membuang-buang waktu
dan kepercayaan.

Kalau begitu... membuat kesepakatan dengan dia di sini akan....

Dengan putus asa aku meremas suaraku dan memanggil untuk menghentikan mereka
berdua pergi.

Kata itu jelas mencapai Ryuuen-kun. Mereka berhenti berjalan.

"Ada apa, Suzune? Kau tidak punya niat menanggapi diskusi, kan?"

"Jika aku membayar, maka kau akan membuatnya seolah ini tidak pernah terjadi, kan?"

"Jadi, kau mengakui bahwa kau melakukan permainan curang supaya menang?"

"Aku tidak akan mengakuinya ... karena aku tidak berbohong"

"Ini aneh. Untuk apa sebenarnya kau membayar?”

"Kali ini, aku kalah melawan strategimu. ltulah kenapa aku akan membayar. Itulah yang
aku maksud"



Ini memalukan, tapi aku tidak bisa mengatakan apa-apa kecuali itu.

"Apa kau mendengar itu, Kinoshita? Dia tidak berpikir bahwa dia melakukan kesalahan
apa pun. Apa kau bisa memaafkannya?"

"Dengar? Kecuali kau mengakui kesalahanmu dengan tulus, kami tidak punya niat untuk
menanggapi”

"Itulah yang ingin aku katakan, tapi kau juga punya harga diri. Aku mengerti jika kau
tidak mau menyebut dirimu orang jahat di depan guru dan temanmu. ltulah kenapa aku
akan memberikan tanggapanku karena aku punya hati yang dermawan. Tapi, itu cerita
yang berbeda jika Kinoshita menerimanya atau tidak"

Dia memberi senyum iblis sambil memanipulasi situasi sendirian seolah-olah
mempermainkan hatiku.

Aku ingin dibebaskan dari situasi ini secepat mungkin.

"Jika aku membayar sejuta poin, kau akan membuatnya seolah tidak ada yang terjadi,
itu yang kau katakan. Tidak ada kondisi yang lain, kan?"

"Tentu saja. Tapi itu beberapa waktu yang lalu. Kau menolaknya sekali, kan? Situasi
yang sama tidak akan berlaku sekarang. Jika ini ronde kedua negosiasi, secara alami
situasinya akan berubah"



Seberapa jauh Ryuuen-kun berniat menyerang sambil memprovokasiku?

"Itu benar. Cobalah berlutut dan memohon di sini. Mungkin perasaan Kinoshita dan
perasaanku berubah"

"Tunggu, Ryuuen. Ini berlebihan" Menanggapi Ryuuen-kun yang meminta aku berlutut,
Chabashira-sensei, yang menjadi penonton, membuka mulutnya.

"Guru tidak boleh ikut campur. Ini masalah di antara kami para murid"

Ryuuen-kun, yang tidak menunjukkan rasa takut bahkan kepada guru, mengatakannya
sebagai pencegahan.

"Yah, aku tidak akan memaksamu segera membuat keputusan. Mata seorang guru juga
ada di sini. Aku akan mendengar jawabanmu setelah festival olahraga berakhir. Apa kau
mau mengakhiri ini dengan sejuta poin dan berlutut di tanah atau apa kau akan
menghidupkan kembali masalah ini dan meminta sekolah yang melakukannya? Mana
yang akan kau pilih? "

Lalu dia menambahkan ini juga.

"Jangan pikir masalah ini akan berakhir hanya karena festival olahraga berakhir, oke?
Aku akan menggali lagi masalah ini secara total, tidak peduli apa pun dan bertarung
melawanmu. Setelah sekolah, kau bawa Suzune kepadaku"

Mengatakan itu pada Kushida-san, Ryuuen-kun dan Kinoshita-san, keduanya
meninggalkan ruang UKS. Setelah tertinggal, aku berdiri sambil merasakan kekalahan.



"Apa kau baik-baik saja? Horikita-san ......

"Aku baik-baik saja..... yang lebih penting, sudah berapa menit? Sensei, berapa lama lagi
waktu istirahat makan siang?”

"Masih ada sekitar 20 menit. Kau belum makan kan? Lebih baik cepat makan”

Sudah waktunya melakukan itu.... tidak terlalu berlebihan, tapi aku tidak punya waktu
untuk makan siang sekarang. Karena aku harus menemukan Sudou-kun secepat
mungkin.

"Permisi"

Terburu-buru, aku meninggalkan mereka berdua saat aku pergi dari UKS.

*kk

Semua ini, karena kelalaianku. Semua karena aku menantang festival olahraga ini
sambil memikirkan diriku sendiri. Fakta bahwa Ryuuen-kun mendapatkan tabel
partisipasi kami dan bahwa dia sudah merencanakan sesuatu, dan bahwa tujuannya
adalah untuk membuatku jatuh, Aku gagal melihat semua itu. Aku tidak siap secara
mental untuk itu.

Itu sebabnya aku menjadi gelisah dan gagal menemukan solusi dan itulah sebabnya aku
saat ini berada di dalam kebingungan. Cara berjalanku terasa lebih berat dari
sebelumnya.



"Ini menyedihkan ......

Itu benar, aku melihat diriku menyedihkan. Ketika aku mendekati pintu masuk, aku
melihat kehadiran dua orang yang masuk ke gedung sekolah. Jika mereka kebetulan
murid biasa, aku bahkan tidak perlu memperhatikan mereka. Tapi bukan itu masalahnya.

"Nii-san"

Mungkin dia mendengarnya, mungkin juga tidak. Bisikan kecilku yang tidak keluar,
menghilang dalam keheningan.

Presiden Dewan Murid sekolah ini dan juga merupakan kakak laki-lakiku. Kemudian,
salah satu murid perempuan dari dewan murid yang bekerja untuk kakak laki-lakiku,
Sekretaris Tachibana.

Sekretaris Tachibana memperhatikan kehadiranku dan mengalihkan tatapannya ke
arahku, tetapi kakakku bahkan tidak melihatku sedikitpun.

Aku terbiasa diabaikan olehnya. Sejujurnya, aku ingin memanggilnya dan berbicara
dengannya. Namun, selama aku terlempar di Kelas D, aku tidak memiliki syarat atau hak
untuk melakukannya.

Aku menahannya dengan tatapan tertunduk. Bukan berarti saudaraku akan berhenti
untukku.

Itu seharusnya yang terjadi tapi...



"Apa kau mengerti persis seperti apa situasi Kelas D sekarang di dalam ujian ini?"

Kata-kata itu tidak ditujukan pada Sekretaris Tachibana, tetapi kata-kata yang Nii-san
berbicara, dia melakukannya sambil menatapku.

..... Saat ini aku menyadarinya"

Sejujurnya aku berkata begitu. Itu adalah kesalahanku karena tidak berpikir bahwa
daftar tabel partisipasi akan bocor dan tanpa tujuan menghabiskan hari-hariku.

Ketika sampai pada detail dari perlombaan individu, aku dengan luar biasa dikalahkan
oleh Kelas C.

"Tapi tolong jangan khawatir... aku tidak akan mengganggumu, Nii-san"

Itu benar, itu saja yang harus aku hindari. Kejadian ini disebabkan sepenuhnya oleh
kekuranganku. Untungnya, dia menawarkan penyelesaikan dengan sejuta poin dan
bersujud.

Mempertimbangkan Chabashira-sensei, dia juga merupakan saksi. Itu tidak akan
berubah menjadi bencana di menit terakhir. Jika demikian, pada akhirnya ,mungkin
menjadi lebih baik karena sekarang ini bisa berakhir tanpa memberi Nii-san masalah
apa pun.

Tapi tidak seperti ini, aku ingin melakukan pembicaran yang benar dengannya.
Pemikiran itu adalah satu-satunya penyesalanku.

Idealnya, seperti yang sudah aku lakukan, aku bisa melakukannya di pergantian lomba
estafet terakhir. Tapi harapanku itu hilang dengan cedera kaki yang aku terima. Tapi



hanya dengan membiarkan dia melihat sosok yang terluka ini, saudaraku tidak akan
mengasihaniku.

Itu sebabnya, tetaplah positif. Sekarang aku sudah terpukul sejauh ini. Tidak akan ada
lagi yang tersisa untuk kalah. Selain itu, aku mengerti bahwa masih ada sesuatu yang
tersisa di festival olahraga ini yang bisa aku lakukan.

"Permisi”

Mengatakan itu, aku berlari melewati pintu masuk ke luar. Menahan rasa sakit di kakiku,
aku berlari di sekitar fasilitas. Untuk menemukan Sudou-kun.

Tapi aku tidak akan bisa menemukannya dengan mudah. Di sekolah yang besar ini,
akan memakan banyak waktu jika hanya melihat-lihat. Ketika waktu yang tersisa telah
berlalu sekitar 10 menit, aku kembali ke lapangan.

Karena fakta bahwa acara Partisipasi Hanya Untuk Yang Direkomendasi semakin dekat,
ada kemungkinan bahwa Sudou-kun mungkin sudah bergegas kembali. Karena dia
selalu berusaha sebaik mungkin untuk menempati posisi teratas di antara tahun
sekolah kami.

Aku berdoa agar itu terjadi.

"Seperti yang aku takutkan, dia tidak kembali ..."

Jika masih ada tempat yang belum pernah aku datangi, itu pasti Mal Keyaki atau
asrama. Ada juga kemungkinan bahwa dia bisa berada di suatu tempat di gedung
sekolah. Rasanya cukup sulit untuk menemukannya.



Dan sebelum aku, dia, Ayanokouji-kun muncul. Aku penasaran, apa dia baru saja selesai
dengan makan siangnya.

"Napasmu cukup berat"

"Aku mencari Sudou-kun. Dia belum muncul sekali pun di sini?"

"Ya. Sejauh ini. Apa kau akhirnya mau membujuknya?"

"Itu karena dia adalah aset yang berharga untuk Kelas D. Selain itu, bahkan jika aku tidak
mau, aku akan menyadarinya"

"Dan itu artinya?"

Dia terlihat tertarik dengan perubahan kondisi mentalku, tapi saat ini tidak ada gunanya
memberitahunya tentang Ryuuen-kun. Selain itu, bukan berarti sesuatu akan menjadi
lebih baik bahkan jika aku memberitahunya.

Kushida-san dan aku, serta Chabashira-sensei. Yang terbaik untuk menyelesaikan ini
hanyalah kami.

Istirahat makan siang sudah selesai tapi Sudou-kun belum muncul. Kelas D, sedang
dalam kesulitan untuk acara Hanya Untuk Yang Direkomendasi sore nanti. Dari
hilangnya Sudou-kun, kekalahan terlihat pasti.

"Apa kau tau di mana Sudou? Waktunya sudah habis"



"Tidak, belum. Tempat ke mana dia bisa pergi terbatas. Jika dia tidak mau dilihat,
kemungkinan dia akan kembali ke asrama cukup tinggi. Apa kakimu baik-baik saja?"

"Bohong jika aku bilang tidak sakit, tapi bukan berarti aku tidak bisa lari. Apa kau mau
ikut?"

"Aku harus menolak. Bahkan jika aku bertindak bersamamu, aku hanya akan
menghalangi jalanmu”

"Aku mengerti..."

Itu mungkin bagus untukku juga. Aku pikir begitu. Aku menahan rasa sakit dan mulai
berjalan.



Chapter 7
APA YANG KAU DAN AKU TIDAK PUNYA

Bel berbunyi dan waktu kedua festival olahraga dimulai. Sekarang saatnya untuk acara
Partisipasi Hanya Untuk Yang Direkomendaasi. Diharapkan dalam empat pertandingan
yang tersisa, para elit yang dipilih dari jejeran kelas akan menjadi yang berpartisipasi.

"Ngomong-ngomong, Ayanokouji-kun akan ikut di lomba scavenger hunt itu, kan?" Kata
Hirata

"Kalau bisa, aku lebih suka tidak..."

Meskipun seperti itu, mau bagaimana lagi karena aku menang batu-gunting-kertas.
Enam dari setiap kelas akan mengikuti lomba scavenger hunt. Ini adalah pertandingan
yang diatur sedemikian rupa sehingga satu orang dari setiap kelas akan ikut di
dalamnya, menyebabkan empat orang membentuk satu tim untuk perlombaan itu.

Akibatnya, poin yang tersedia diberikan lebih banyak daripada pertandingan individu.

"Masalahnya adalah absennya Sudou-kun .....

Karena Sudou, yang akan mengikuti semua pertandingan, kebetulan tidak hadir, dia
akan diperlakukan sebagai ketidakhadiran pada level yang sedang terjadi. Apa akan
menyiapkan pengganti atau tidak, Itulah pertanyaannya.

"Jika kau tidak keberatan, aku ingin mendengar pendapatmu, Ayanokouji-kun. Aku mau
menanyakan pendapat Horikita-san, tapi sepertinya tidak bisa"



Benar. Horikita belum kembali ke tenda kami. Aku pikir dalam skenario terburuk, dia
akan kembali sendirian setengah sore nanti, tapi ini tidak terduga, meninggalkan
kemungkinan bahwa sesuatu bisa berjalan dengan lancar.

"Jika itu Hirata, kau bisa membuat keputusan yang tepat bahkan tanpa harus
bergantung kepadaku, kan?"

..... Entahlah. Tapi, menurutku, aku pikir kita butuh pengganti. Waktu pertandingan
individu, kelas kita mungkin yang terburuk. Itu sebabnya supaya menang dalam poin
keseluruhan, kita harus menang di sini "

"Lalu, pertanyaannya adalah, siapa yang harus kita digunakan sebagai pengganti?”

"Butuh 100.000 poin untuk melakukannya. Aku akan melakukan sesuatu menggunakan
poinku. Penggantian yang bisa kita gunakan yang menurutku cocok adalah lke-kun dan
Yamauchi-kun"

"Karena jika mereka menempati posisi pertama, mereka bisa mendapatkan poin untuk
tes mereka?"

"Ya. Aku pikir ide yang bagus jika manfaatkan keuntungan itu"

Memang bisa dikatakan bahwa dalam scavenger hunt, di mana keberuntungan adalah
faktor yang menentukan, akan menjadi rencana yang bagus. Akhirnya, lke dan
Yamauchi melakukan batu-kertas-gunting dan Ike, yang menang, dengan penuh
kemenangan bergabung dengan kelompok yang berpartisipasi.



"Baiklah! Aku akan berusaha sekuat tenaga untuk Sudou juga!"

Semangat juangnya sendiri sepertinya tidak kalah dari Sudou. Sebelum pertandingan,
para wasit memberikan penjelasan.

"Ada item yang ditandai sebagai yang sulit didapat di lomba scavenger hunt ini. Kalian
bisa menarik undiannya lagi tapi akan ada jendela selama 30 detik sebelum kalian bisa
melakukannya. Kalian harus memberi tahu wasit saat kalian akan mengambil tarian
ulang yang kalian inginkan. Selain itu, pertandingan akan berakhir setelah 3 peserta
berhasil menyelesaikannya. Itu saja "

Setelah penjelasan tambahan itu diberikan, aku siap bergabung pada putaran kedua dari
scavenger hunt yang aku rencanakan untuk diikuti.

IIYOII

Laki-laki sebelahku berteriak. Aku bahkan tidak perlu melihat, itu adalah Ryuuen dari
Kelas C.

"Jadi, kepala otot itu tidak akan mengikuti scavenger hunt? Aku pikir dia pasti ikut. Aku
juga tidak bisa melihat Suzune di mana pun. Tentu saja mereka tidak diam-diam
bercinta, kan?"

T/N: “they aren't fucking each other backstage right?” after all, ane gak pernah ngerti
sama kalimat bahasa inggris yang diselipin bahasa kasar di sekitarnya. Mungkin
kalimat “mereka tidak diam-diam bercinta, kan?” itu benar atau mungkin juga salah.

"Entahlah. Itu tidak ada hubungannya denganku... aku juga tidak terlalu tahu urusan
pribadi kelasku"



"Respon yang sangat menyebalkan"

Sepertinya dia langsung tidak berminat denganku lagi saat Ryuuen pergi. Tapi tetap saja,
sepertinya dia akan menjadi bagian dari putaran kedua. Tidak lama kemudian, putaran
pertama dimulai.

sepertinya kelas-kelas lain sudah mengumpulkan murid atletik mereka saat Ike
mengambil alih putaran pertama.

Namun, yang penting di sini adalah isi dari barang yang diambil. Datang di posisi
terakhir, dan akhirnya mencapai kotak, Ike menarik undiannya dan memeriksanya.

Para peserta yang memimpin sudah pergi dengan cara ini dan itu, meninggalkan alasan
demi mencari barang-barang yang mereka tunjuk untuk diburu.

"Uooooooooooh!"

Teriakan yang menyerang perut, Ike tiba-tiba berbalik dan berlari kembali ke area awal.

"Ayanokouiji! Tolong pinjamkan aku kaki kirimu. Kaki kirimu!"

"Kaki kiri?"

"Sepatu, maksudku sepatumu! ini milikku!"



Apa yang dia tunjukkan kepadaku adalah sebuah catatan dengan tulisan 'Kaki Kiri Kelas'
(Sepatu) yang tertulis di atasnya.

"Tidak, jika aku memberikannya kepadamu, aku tidak akan bisa berlari lagi..."

"Geh 17"

Dia berlari kepadaku karena kebetulan aku dekat dengannya tapi dia tidak bisa
meminjam sepatu dari seseorang yang akan berlari di scavenger hunt ini. Ike panik atas
kesalahannya dan bergegas ke tenda.

Namun, sepertinya murid lain juga mengalami kesulitan dengan scavenger hunt karena
aku masih tidak bisa melihat siapa pun pergi ke finish. Pada akhirnya, melalui
keberuntungan undian, Ike menemukan cara untuk menang dan dalam aksi pembukaan
yang penuh gejolak, dia merebut posisi pertama.

"Ini bukan masalah yang sepele...."

Kemudian setelah beberapa puluh detik, Kelas A selesai diikuti oleh Kelas B dan
kemudian Kelas C di posisi terakhir.

Dan dengan berakhirnya, sinyal datang kepada kami untuk memulai balapan kedua. Aku
kemudian juga menuju ke daerah di mana banyak tempat yang ditarik, mengikuti sedikit
di belakang orang yang berlari lebih cepat di depan.

"Apa yang akan tertuliskan....”



Aku memasukkan tanganku ke dalam kotak yang ditempatkan di depanku. Di dalam,
sepertinya ada cukup banyak kertas. Berhati-hati untuk tidak menarik beberapa lembar,
aku mengambil satu.

Aku membuka kertas yang dilipat menjadi empat lipatan.

Bawalah 10 teman

..... kau pasti bercanda kan?"

Saat aku membaca sepintas isi kertas, aku bisa merasakan bidang penglihatanku
semakin gelap.

Bahkan satu teman sudah menjadi rintangan yang sulit untukku, tapi 10? Mereka pasti
bercanda kan? Bahkan saat aku merenungkannya di kepalaku, aku gagal memikirkan 10
orang.

"Apa yang kau tunggu! Cepat, Ayanokouiji!"

Ike, yang sombong setelah mendapatkan posisi pertama, berteriak kepadaku seperti itu,
tapi tidak ada yang bisa kulakukan. Dua orang yang bisa aku hitung sebagai teman di
kelas (Horikita dan Sudou) tidak hadir dan itu saja membuatku skakmat. Selama
Ichinose dan Kanzaki adalah musuhku, aku tidak bisa bergantung pada mereka.....

"Aku meminta perubahan .......



Aku meminta diubahkan undianku sesuai dengan aturan. Murid lain sudah lari mengejar
barang-barang mereka. Aku berdiri selama 30 detik dan mengambil undian keduaku.

Orang yang kau cintai

"Tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak"

Ada apa dengan isi undian-undian ini? Aku tidak bisa melakukan apa-apa tapi sepertinya
mereka mempermainkanku.

"G-ganti"

Aku bisa merasakan kebingungan yang datang dari murid Kelas D yang
memperhatikanku tapi apa yang tidak mungkin tetap tidak mungkin. Jika orang lain
mendapatkan sesuatu yang seperti ini, aku penasaran, apa yang akan mereka lakukan.

Jika aku menunjukkan tulisan ini kepada lawan jenis, mungkin ini juga akan dianggap
sebagai pengakuan. Bahkan jika aku meminta mereka untuk bermain bersama, itu
sudah cukup memalukan.

Sebelum memutuskan item apa yang akan dicari, aku akhirnya memikul satu menit.

Jam

Di usaha ketiga, aku akhirnya memilih sesuatu yang akhirnya bisa aku lakukan.

Tapi, jika itu jam, aku harus pergi ke gedung sekolah untuk mendapatkannya...?



Untuk jaga-jaga, aku mencoba mencari jam di tenda guru tetapi aku tidak bisa
menemukan jam di sana. Sementara aku menyibukkan diri dengan itu, tiga peserta
akhirnya mencapai finish.

..... tidak mungkin"

Ditinggalkan oleh keberuntungan, aku tidak bisa menghasilkan hasil apa pun dan
akhirnya tiba di posisi terakhir. Ini bukan tentang bertahan atau tidak bertahan, ini hanya
sebuah pertandingan di mana aku tidak bisa berbuat apa-apa.

*k*k

Pertandingan sore seharusnya dimulai sekarang juga di halaman sekolah. Akhirnya, aku
menemukan murid berambut merah duduk di kursi di lobi asrama.

"Sudou-kun"

Aku memanggilnya dengan suara pelan agar tidak mengejutkannya. Sudou-kun
membuat sedikit jarak di antara kami sebelum berbalik untuk melihatku.

"... Horikita"

Alasan dia terkejut dengan diriku mungkin karena dia tidak mengharapkan aku muncul
di sini.

"Kenapa kau datang ke sini ......? Apa jangan-jangan kau di sini untuk membujukku?"



"Apa aku terlihat seperti tipe orang yang datang ke sini untuk membujuk mu?"

"Itu..... sepertinya tidak. Lalu kenapa? Apa kau datang ke sini untuk memarahiku lagi?"

"Entahlah. Aku juga tidak tau mau bicara apa"

"Ahh?"

Sudou-kun memiringkan kepalanya seolah-olah dia tidak mengerti.

Kenapa, aku bertanya-tanya. Ketika akhirnya aku menemukan Sudou-kun, aku merasa
seolah tidak bisa berkata apa-apa. Aku memikirkannya kembali, sebenarnya kenapa aku
berusaha keras mencarinya.

"Jika kau absen, Kelas D tidak akan punya kesempatan"”

"Kurasa begitu. Bukankah mereka dalam masalah sekarang?”

"Ya. Aku rasa kau benar sekarang. Mereka berada di paling bawah dan untuk
membalikkan keadaan, mengambil posisi pertama secara beruntun di acara Partisipasi
Hanya Untuk Yang Direkomendasikan diperlukan. Bahkan itu tetap sangat tidak
mungkin untuk kita supaya bisa berdiri di posisi pertama”

Di kelas kami, ada orang-orang yang unggul di olahraga seperti Sudou-kun sendiri, tetapi
secara keseluruhan, ada tempat di mana mereka membuktikan diri bahwa mereka lebih
tinggi di dalam festival olahraga ini.



"Meskipun aku sudah membimbing mereka, sialan. Bajingan Hirata itu..."

"Dia tidak bersalah hanya karena dia menghentikan amukanmu. Sebaliknya, kau harus
berterima kasih kepadanya. Jika kau, secara kebetulan, mengangkat tanganmu kepada
Ryuuen-kun, kau mungkin sudah didiskualifikasi dari festival olahraga ini."

"Aku tidak tahan berada di pihak yang kalah. Apa yang dia lakukan itu melanggar
peraturan”

"Masalahmu itu adalah perkataan dan perilakumu, tapi kau benar-benar mencoba yang
terbaik di festival olahraga"

Dalam hal ini, dia bertindak tidak seperti dirinya sendiri. Dalam artian, itu sendiri adalah
keajaiban. Demi teman-teman sekelasnya, ia bertindak sebagai seorang pemimpin,
terlepas dari kurangnya pengalaman dan usaha membawa tujuan melalui festival
olahraga.

Dia cepat sekali berkelahi seperti sebelumnya, tetapi akar dari semua itu adalah
keinginan untuk menang.

Aku bisa tahu hanya dengan melihat bagaimana dia mengambil posisi pertama di
semua pertandingan kecuali lari 200 meter yang dia absenkan dan jelas bahkan dalam
pertandingan tim, dia menjadi kekuatan yang luar biasa.

Sehubungan dengan itu, aku harus mengakui Sudou-kun dan menilai bahwa dia benar.

"Tapi ada banyak hal yang harus kau renungkan. Bukti utama dari itu adalah kenyataan
bahwa kau di sini sendirian”



"Apa maksudnya?"

"Jika kau adalah seseorang yang bisa dipercaya dan diandalkan, daripada aku, kau pasti
akan punya banyak teman sekelas di sini untuk meyakinkanmu kembali"

Mungkin itu akan membuat Sudou-kun marah sekali lagi, dia memberikan tendangan
pada meja.

"Sikap itu adalah masalahnya di sini. Kelas D selalu diperintah olehmu. Ujian tengah
semester, insiden dengan Kelas C. Menggertakan dan kali ini mengamuk. Itu karena kau
terus melakukan sesuatu seperti itu. Tidak ada yang akan mengikutimu" lanjutku

"Jadi kau serius akan menceramahiku? Maafkan aku, Horikita. Aku benar-benar marah"

Setelah dinilai sejauh ini, Sudou-kun mulai gelisah dan panik, membiarkan perasaannya
menjadi jengkel.

"Aku pikir aku sudah melakukan sesuatu yang buruk tapi aku juga tidak bisa menahan
diri. Itulah kenapa, apa boleh buat, kan?" katanya

"Luar biasa. Bagaimana kau pikir bahwa kau bisa membawa semua orang seperti itu"

"Aku tidak pernah berbicara seperti itu sejak awal. Merekalah memohon kepadaku,
kan?"

"Meskipun seperti itu, karena kau sudah terima, ada tanggung jawab tertentu yang kau
tanggung"



"Diam. Aku tidak peduli dengan hal seperti itu"

"Kau masih kekanak-kanakan seperti biasanya. Di masyarakat, ini bukan sesuatu yang
akan dimaafkan, kan?"

"Diam!"

Dia berteriak. Dia mengarahkan tatapan tajam kepadaku seolah-olah mengintimidasiku
untuk tutup mulut. Tapi aku tidak mau menyerah.

"Tch ..... ada apa?"

Jika itu orang lain, mereka akan menyerah.

Sudou-kun kehabisan kesabaran denganku setelah aku tidak pernah takut dan dia
mengalihkan pandangannya.

"Kelemahanmu adalah kau yang terlalu mudah ditebak. Apa yang akan terjadi jika kau
kebetulan tidak belajar? Apa yang akan terjadi jika kau melakukan kekerasan? Kau tidak
punya imajinasi untuk berpikir ke depan”

"Ahh sial, semuanya sudah berakhir! Tinggalkan aku sendiri! Ceramahmu membuatku
mau muntah!”

Sudou-kun ingin membuat semuanya berjalan lancar, dia ingin tetap di sini, di sekolah
ini, tapi masih terus melakukan kekerasan. Pasti ada beberapa alasan di balik itu.
Kecuali dia belajar tentang aturan dan rutinitas, Sudou-kun akan tetap berada di
lingkaran ini selamanya.



Aku, meskipun aku ingin sendirian selamanya...

Itu sebabnya, meski akhirnya aku dibenci, aku tidak akan menarik kata-kataku. Di sini,
aku akan melihatnya untuk semua itu.

"Jika kau tidak menyukainya, kau bebas memukulku"

"Huh? Hal seperti itu.... tidak mungkin aku bisa melakukan hal semacam itu.....

"Apa itu karena aku perempuan? Aku mungkin terlambat mengatakan ini, tapi aku cukup
kuat. Aku akan menjatuhkanmu sebelum tinjumu mencapaiku"

"Jadi kau benar-benar berniat melawan...? Jujur, kau memang perempuan yang aneh.
Seperti yang kau katakan, yang lain tidak datang mengejarku. Tapi kau sendiri, datang
untukku"

Meskipun itu sebagian karena Ayanokouji-kun menegurku tentang masalah itu. Hanya
saja, aku tidak merasa perlu mengatakan itu secara khusus karena aku berdiri di sini
karena aku yakin akan hal itu. Tapi mungkin Sudou-kun juga sedikit menghabiskan
waktu, karena dia mulai berbicara seolah-olah demi menekan amarahnya.

"Alasanku menerima peran sebagai pemimpin adalah karena aku pikir festival olahraga
akan menjadi mudah selama aku ahli berolahraga. Dan itu adalah fakta bahwa aku tidak
akan kalah dengan siapa pun dari kelas lain. Tapi kau tahu, ini karena sifat peserta tim
hingga kau tidak bisa melakukan apapun selama seseorang ada di sana untuk
mencurangimu. Baik saat menangkap bendera dan saat pertempuran kuda-kudaan, aku
kehilangan kesempatan berkat orang-orang yang tidak berguna itu. Aku tidak tahan."



Aku mengerti bahwa ini adalah situasi yang bisa dibuat sebagai keluhan.

Tentu saja, bahkan untuk tahun ajaran kami, kemampuan atletis Sudou-kun luar biasa.

Tidak ada satu orang pun yang mampu mengimbanginya.

"Aku bisa tahu hanya dengan melihat bahwa kau benci kalah di bidang yang kau kuasai.
Tapi apa hanya itu?"

Jika dia tidak ingin kalah dari siapa pun di bidang olahraga, maka dia tidak perlu
menerima peran sebagai pemimpin. Sudou-kun seharusnya tidak menyadari bahwa
mereka akan berjuang ketika menyangkut pertandingan tim.

Dengan kata lain, pasti ada alasan lain di balik ini.

Sudou-kun memiringkan kepalanya sedikit seolah dia sedang memikirkannya tapi
segera, dia memberikan balasannya.

"...Supaya mereka memperhatikanku dan menghormatiku, mungkin? Kupikir mungkin
aku bisa mempunyai sesuatu seperti itu untuk diriku sendiri. Aku ingin membuktikan
kepada semua orang yang mengejekku... payah, bukan? "

Begitu dia mendapatkan kembali ketenangannya, dia menyadari keinginannya sendiri
dan fakta bahwa dia meninggalkan mereka semua tanpa bisa memenuhi tanggung
jawab dan dia dengan paksa menggaruk rambutnya yang dicat warna merah.



"Dan dengan ini, aku sudah menjadi sampah masyarakat, huh? Yah, itu bagus. Itu artinya
aku akan kembali ke bagaimana aku saat di smp”

Mendengarkan kata-kata itu dari Sudou-kun, aku terdiam. Sekarang, aku bertanya-tanya,
apa semua ceramahku akan mencapai dirinya? Aku dibantah oleh Ayanokouji-kun, kalah
dari Ryuuen-kun dan saudaraku meninggalkanku juga.

Aku merasa tidak berhak menegurnya.

Itu karena seseorang yang aku lihat berada di bawah levelku selama ini, sekarang
sepertinya tidak ada lagi yang seperti itu. Tentu saja, Sudou-kun itu ceroboh dan tipe
orang yang tidak berpikir ke depan.

Dia punya kepribadian yang tak terkendali.

Namun... dengan mengubah sudut pandang, aku juga bisa mulai melihatnya sebagai
seseorang yang terus berjuang sendirian saat menghadapi kesepian itu. Dia yang punya
keberanian menghadapi kesendirian itu mungkin jauh lebih baik dariku.

Sambil merasa cemas bahwa kata-kataku tidak akan sampai kepadanya, aku dengan
tulus mencoba untuk mengeluarkan kata-kata itu. Aku melanjutkan pembicaraan yang
tidak pernah menjadi keahlianku.

..... itu aneh. Perasaanmu ini pada dasarnya sama dengan perasaanku sendiri"



"Ahh? Apa maksudmu?"

"Keinginan untuk dihormati oleh seseorang. Keinginan untuk terus berjuang sendirian.
Aku juga sama"

Dia dan aku mirip. Dalam arti bahwa kami berdua membawa masalah tertentu namun
terus berjuang melawan kesendirian.

"Jika dipikir kembali, ada buktinya. Kembali selama ujian tengah semester, aku merasa
kesal dengan murid yang tidak bisa belajar, termasuk kau. Aku merasa marah dengan
orang yang bahkan tidak bisa melakukan apa yang wajar. Tapi sebenarnya aku hanya
tidak bisa mengumpulkan keinginan untuk bekerja sama denganmu. Dibandingkan
dengan itu, kau melakukannya dengan sempurna di festival olahraga ini. Karena
setidaknya, kau membantu orang-orang yang tidak bisa menangani olahraga."

studi dan olahraga. Bahkan jika mereka kebetulan menjadi musuh, secara teori, mereka
mungkin hampir sama. Apa yang aku rasakan terhadap Sudou-kun dan yang lainnya
pada masa itu, Sudou-kun sangat merasakan itu sekarang.

"Lalu, kau sudah mengerti perasaanku. Sekarang, aku mau sendirian”

"Dan aku benar-benar ingin membiarkanmu. Tapi sekarang, jika kami kehilanganmu,
kekalahan Kelas D pasti terjadi"

Bukan hanya masalah pribadi Sudou-kun. Itu akan memiliki dampak yang signifikan
pada peluang kemenangan kelas.

“Kau juga, meninggalkan kelas pada awalnya sepertiku kan? Jadi kau tidak berhak
menyuruhku"



Dengan singkat menolak, Sudou-kun pelan berdiri dari kursi.

"...benar"

Itu benar, tidak ada beban di balik kata-kataku. Karena sampai detik-detik terakhir, aku
memikirkan hal yang sama dengan Sudou-kun.

"Kau kecewa, bukan? Tapi aku sudah terbiasa. Aku terlahir dari orang tua sampah. Itu
sebabnya aku juga sampah. Aku datang ke sini karena aku tidak mau menjadi seperti
mereka, tapi perlahan, aku berakhir seperti orang tuaku.... "






Mungkin dia bermaksud kembali ke kamarnya, Sudou-kun menatapku sekali dengan
mata yang telah meninggalkan segalanya. Aku penasaran, kata-kata apa yang harus aku
gunakan setelah melihat itu. Aku sendiri sudah tidak tahu lagi.

"Salah jika berpikir bahwa seseorang yang lahir dari sampah akan berubah menjadi
sampah. Kau tidak bisa menyalahkan orang lain tentang bagaimana kau akan berubah.
Itu sesuatu yang harus kau putuskan sendiri. Aku tidak akan pernah setuju dengan pola
pikirmu itu."

Aku dengan paksa menolaknya. Karena aku merasa bahwa meskipun memahami dia,
Aku harus menolaknya.

"Jika adik dari orang jenius juga akan menjadi jenius, seberapa banyak masalah yang
akan diambil...?" kataku

"Apa maksudmu?"

"... sekarang, kau masih bukan siapa-siapa. Untuk menjadi seseorang, itu terserah
kepadamu. Paling tidak, kau punya bakat luar biasa di bidang olahraga. Tentu saja kau
punya sikap yang kasar tapi kau tetap ditunjuk banyak murid selama latihan. Justru
karena aku sudah menyaksikanmu melakukannya sampai aku tahu bahwa kau bukan
orang yang mudah putus asa. Tapi sekarang, kau sampah. Kau menjauh dari kenyataan
dan mencoba melarikan diri. Jika kau terus mencoba menghilang seperti ini, maka saat
itulah aku akan benar-benar menyebutmu sampah "

"Kalau begitu, berikan aku label sebagai sampah. Aku tidak peduli lagi"

“Jadi kau akan membuat gara-gara hanya karena sesuatu tidak berjalan sesuai
keinginanmu?”



Tidak peduli kata-kata sengit apa yang aku lemparkan kepadanya, tidak ada respon
nyata yang datang darinya.

Mungkin dia sudah mengunci hatinya tapi aku tidak mampu membuka pintu itu.

Bel berbunyi, menandakan akhir dari istirahat makan siang. Sinyal bahwa pertandingan
sore akan dimulai. Ini menegaskan bahwa Sudou-kun tidak akan tiba tepat waktu untuk
scavenger hunt.

"Kembalilah, Horikita"

"Tidak, aku tidak akan kembali sampai aku membawamu"

"Lakukanlah sesuai keinginanmu"

Sudou-kun mulai berjalan lagi dan dia memasuki lift.

"Aku akan menunggumu kembali di sini. Selamanya"

..... lakukan apa yang kau mau"

Pintu lift tertutup rapat. Sampai saat terakhir, aku tidak mengalihkan pandanganku
darinya.
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"Fuu~ sangat disayangkan. Sedikit lagi dan kita bisa mengalahkan Kelas B...." Kata
Hirata

"Aku juga pikir begitu”

Kami menyiapkan pengganti untuk tarik tambang segala arah dalam ketidakhadiran
Sudou tapi kami masih dikalahkan dengan sempurna sekarang. Kami menantang
mereka untuk percaya pada kemungkinan kesuksesan yang tipis. Tapi kami kalah. Kami
sudah jatuh ke posisi paling bawah.

Sebagai kelas, kami memutuskan untuk mengevaluasi kembali koordinasi kami tetapi
Hirata yang lebih dari siapa pun, menerima kerugian yang paling banyak.

Sama seperti scavenger hunt, ia menanggung beban menyiapkan poin yang dibutuhkan
untuk pergantian dan dengan demikian, dia kehilangan banyak poin. Situasi ini sangat
mengerikan di mana kami harus menangani setiap dan semua pertandingan tanpa ace
terbesar kami, Sudou.

"Sepertinya Sudou-kun tidak datang"

"Hirata, apa kau berencana memberikan poin untuk pertandingan berikutnya juga?"

"Ya. Karena itu perlu. Pengeluaran yang diperlukan”.



Untung bagi kami, Hirata membayar tiga pertandingan sejauh ini. Dua kali untuk Sudou
yang tidak hadir di scavenger hunt dan tarikan tambang segala arah dan sekali untuk
Horikita, yang tertinggal di yang terakhir. Iltu sama sekali tidak murah.

Jika dia harus membayar untuk yang berikutnya juga, jumlah totalnya 500.000 poin.
Tidak peduli berapa banyak poin pribadi yang dia tabung, itu masih terlalu banyak.

"Yah... kesampingkan Sudou, Horikita mungkin akan membayar untuk dirinya sendiri
nanti"

Dia memang tidak ada, tapi itu hal yang sangat tidak manusiawi jika membuat Hirata
membayar semuanya. Untungnya cukup, Hirata memperoleh sejumlah besar poin dari
ujian sebelumnya.

"Bukankah sudah waktunya kau membiarkan mereka menanggung biaya punya mereka
sendiri? Yang berpartisipasi, maksudku"

"Mungkin begitu. Tapi 100.000 poin itu jumlah yang besar dan menabung sebanyak itu
juga tidak mudah. Aku adalah satu-satunya yang menginginkan pergantian, jadi aku
tidak bisa berkeliling meminta poin mereka. "

"Apa kau tidak berpikir bahwa orang yang dibayain itu bersalah?"

Di atas itu, Hirata dihajar oleh Sudou. Tapi sepertinya Hirata tidak memikirkannya.

"Kemenangan kelas harus dipertimbangkan juga, tapi jika kita bisa berperingkat lebih
unggul dan memenangkan hadiahnya, itu akan memberikan kita keuntungan di ujian
yang akan datang. Lebih baik tetap berpartisipasi. Jika mereka harus membayar dengan
usaha mereka sendiri, mungkin ada banyak murid yang akan melewatkan ini "



Tentu saja, sebagian besar murid yang sangat membutuhkan poin dalam ujian mereka
juga merasa resah atas masalah keuangan mereka. Tentu saja mereka menginginkan
poin untuk diri mereka sendiri tapi karena ada kemungkinan bahwa mereka akan jatuh
ke posisi terbawah dan berada di posisi yang tidak menguntungkan dalam ujian mereka,
mereka akan ragu.

Karena itu akan menjadi pemandangan yang menyedihkan jika mereka kehilangan uang
dan poin.

Pertandingan yang tersisa adalah lari tiga kaki campuran jenis kelamin dan yang
terakhir: lari estafet 1200 meter.

Hirata mencoba memanggil untuk melihat apakah ada yang tertarik untuk berpartisipasi.
Tapi sebelum dia bisa, Kushida datang berlari.

"Umm, Hirata-kun. Apa kau bisa membiarkan aku membantu juga? Aku ingin
berpartisipasi di lomba tiga kaki. Tentu saja, aku akan membayar poinnya sendiri... apa
boleh?"

"Ehh?"

Cukup mengejutkan, itu adalah Kushida yang menempatkan namanya sendiri ke depan.

"Aku tidak bisa membiarkan Hirata-kun menjadi satu-satunya yang menanggung beban.
Selain itu, aku juga ingin mencoba yang terbaik demi Horikita-san dan Sudou-kun juga



"Tentu saja itu adalah tawaran yang bagus. Karena Kushida-san juga lihai berolahraga”

"“Terima kasih. Aku akan memberitahu Chabashira-sensei bahwa aku akan
berpartisipasi menggantikan Horikita-san"

Mengatakan itu, dia berlari.

"Sekarang untuk anak itu, aku akan bertanya"

"Hei, Hirata. pertandingan ini, tidak masalah kalau aku menggantikan Sudou? Aku akan
membayar poinnya sendiri. Tidak ada jaminan kalau aku bisa berkontribusi untuk kelas
tapi itu jika kau tidak keberatan dengan itu..." kataku

"Tentu saja. Tentu saja aku tidak keberatan... tapi kau tidak masalah dengan itu?"

"Rasanya tidak enak kalau kau menanggung beban ini sendirian. Selain itu, aku merasa
sedikit cemas dengan ujian yang berikutnya. Aku mau mendapatkan setidaknya satu
poin"

Setelah mendapat izin, aku segera mengejar Kushida. Aku memotong pembicaraaan
yang sudah dia alami dengan Chabashira-sensei.

“Jadi, Ayanokouji, kau akan mengantukan Sudou?” lata chabashira-sense

"lya



"Tidak biasanya, mengingat kau suka bermain peran sebagai penonton”

"Jadi Ayanokouji-kun akan menggantikan Sudou-kun. Aku akan menantikannya"

"Aku tidak terlalu cepat jadi kau harus memaafkanku nanti" lanjutku

"Aku pikir daripada kecepatan, perlombaan tiga kaki lebih menekankan kerja sama"
kushida menjawab

Saat melakukan pembicaraan itu, kami langsung membuat persiapan untuk
pertandingan

"Yahho ~ Ayanokouji-kun. Dan juga Kikyo-chan. Sepertinya kita ada di tim yang sama...

Ichinose mendatangi kami sambil mengatakan itu. Baik dia dan Shibata.

"Wah... lawan yang tangguh. Saat kalian berdua akan bergabung ......

"Itu benar Shibata-kun, tapi aku tidak sespesial itu. Aku belum mendapatkan posisi
pertama di mana pun"’

"Benarkah? Itu tidak terduga”



"Aku mendapat posisi kedua sekali dan aku mendapat posisi ke-4 atau posisi ke-5 untuk
yang lain. Jujur, ada orang lain seharusnya berpartisipasi tapi kakinya sedang terkilir di
lari cepat 200 meter sebelum makan siang. Sepertinya banyak sekali orang mengalami
cedera tahun ini "

Rupanya Kelas B punya ketidakhadirannya sendiri. Jadi pasangan ini adalah pergantian.

"Shibata-kun, tidak masalah kalau aku mengikatnya sekarang?"

"Baik”
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Pasangan Kelas B yang bersiap, dengan senang hati mengikat tali mereka.

"Baiklah kalau begitu, kita juga harus... umm, bisakah aku meninggalkan mengikat tali
ini kepadamu? Akan terlihat bagus jika laki-laki yang mengikatnya sendiri"

"Tidak masalah. Tapi anehnya, saat kau berlatih dengan Horikita-san, kau adalah orang
yang mampu mengendalikannya, Ayanokouji-kun?".

Ini sering dipikirkan olehku, tapi dia benar-benar mengamati kelas dengan baik.

"Dia... pengecualian. Aku tidak bisa melakukan hal yang sama jika dengan perempuan
yang lain"

"Apa kau bermaksud mengatakan bahwa dia orang yang spesial untukmu?"

Daripada seseorang yang spesial, akan lebih tepat jika mengatakan bahwa dia adalah
seseorang dengan status spesial. Tapi akan sulit menyampaikan ini.

"Lebih penting lagi, sulit dipercaya, Horikita-san pergi mencari Sudou-kun.... bagaimana
aku harus mengatakannya, Horikita-san tidak pernah melewatkan kelas kan?"

"Aku juga terkejut”

"meski begitu, kau tidak terlihat sekaget aku"

Kushida berkata demikian sambil berjongkok dan mengikat tali ke kakiku.



"Itu karena aku merasa sulit untuk mengekspresikan diriku secara langsung"

"Maksudmu wajah datar?”

"Kushida"

"Tunggu sebentar lagi, oke? Aku akan selesai mengikat sedikit lagi."

Membalas dengan suara imut, Kushida mengikat talinya dengan indah. Aku
memutuskan untuk tidak mengganggu Kushida.

"Itu kau, kan? Pengkhianat yang membocorkan tabel partisipasi Kelas D ke Kelas C"

"... ayolah, Ayanokouji-kun. Ada apa denganmu? Bahkan untuk lelucon, itu terlalu kejam"

"Aku melihatnya. Kau mengambil tabel partisipasi yang kami gambar di papan tulis
dengan ponselmu”

"Itu hanya usaha jadi aku tidak akan lupa. Akan menjadi masalah besar jika aku lupa
giliranku sendiri."

"Hanya menghafal sendiri dengan menulisnya di tangan. Bukankah itu
kesepakatannya?"

"Benarkah? Maaf, aku lupa"



Setelah selesai mengikat talinya, Kushida perlahan berdiri kembali dengan
senyumannya yang biasa dan diarahkan kepadaku.

"Kebetulan, apa itu menyebabkanmu mencurigaiku?"

"Maaf tapi aku yakin aku benar. Jika tidak, Kelas C tidak akan bisa menyerang kita
semudabh ini"

Waktu kami berdua bisa bersama seperti ini terbatas. Di satu sisi, ini adalah
kesempatan yang sempurna untuk berbicara.

"Hmm, tapi tetap saja, bahkan jika ada orang yang membocorkan tabel partisipasi Kelas
D secara kebetulan, bukan berarti Kelas C akan dengan mudah menang kan?"

“[tu benar"

Tentu saja, karena bukan berarti Kelas C tak tertandingi di semua pertandingan, sulit
memastikan kebenarannya. Bahkan jika mereka sudah tahu urutan Kelas D, apakah
mereka menang atau tidak akan tetap bergantung pada anggota dari Kelas A dan Kelas
B.

Namun, ini akan menjadi fakta bahwa mereka bisa meningkatkan peluang mereka
menang lebih banyak lagi.

"Hei, Ayanokouji-kun. Dengan asumsi bahwa aku adalah pelaku yang bertanggung
jawab membocorkan informasi kelas... dan aku mengambil gambar dengan ponselku
adalah faktor penentu, maka itu berarti kau tahu tabel partisipasi sudah bocor, kan?



Jadi, kenapa kau tidak mengubah tabel partisipasi itu? Kenapa kau tidak mengirim tabel
partisipasi itu nanti sebagai tindakan balasan? Jika kau melakukannya, tabel partisipasi
yang aku ambil dengan ponsel tidak akan berguna, bukankah kau juga berpikir begitu? "

"Itu tidak ada gunanya. Jika pengkhianat adalah murid dari Kelas D, semua itu tidak
akan berarti apa-apa"

"Dan ini artinya?"

"Misalnya, kami mengubah tabel partisipasi dalam waktu seperti yang kau katakan,
Kushida. Kemudian kami akan merasa tenang dan menyerahkan tabel partisipasi yang
baru. Bahkan jika kami melakukan itu, selama pengkhianat adalah murid dari Kelas D,
mereka masih bisa memeriksa dan terus memeriksa kapan saja yang mereka mau. Jika
mereka meminta Chabashira-sensei menunjukkan kepada mereka tabel partisipasi,
tidak ada masalah karena itu adalah hak mereka untuk melihatnya. Jika hanya
memeriksa daftar, maka kau masih diizinkan untuk melakukannya kapan saja. Dengan
kata lain, bahkan jika kami bertindak di belakang layar, pada akhirnya, daftar masih bisa
ketahuan jika kau berulang kali memeriksa tabel partisipasi.

Kushida ... tidak, Ryuuen pasti akan melakukannya dalam kasus itu.

"Tetapi jika kau sudah menyimpan tabel partisipasi sembunyi-sembunyi sampai menit
terakhir dan kemudian mengirimkannya, maka siapa pun yang melihatnya setelah itu
tidak akan bisa membuat perubahan lagi, kan? Aku masih berpikir bahwa kau bisa
mencegahnya sebelum itu"

"Dalam hal ini, tabel partisipasi mungkin tidak akan bocor. Aku tidak berpikir sejauh itu."

"Ahh, tapi jika kau melakukan sesuatu seperti itu sendiri, mungkin akan membingungkan
orang lain nanti, sepertinya... itu tidak bagus kan?"



Garis pemikiran itu tidak terlalu buruk. Untuk mata-mata yang sedang mengincar tabel
partisipasi, tentu saja harus bertindak terlebih dahulu. Seperti yang Kushida katakan,
dengan menyerahkan tabel partisipasi tepat sebelum waktunya, masih tidak mungkin
bisa mencapai sesuatu bahkan jika seseorang mampu memperoleh informasi tersebut
setelah batas waktu berlalu.

Hal itu juga akan membuat teman-teman di antara kami kebingungan bagi yang tidak
tahu. Ini juga akan mengundang permusuhan karena perubahannya sudah dilakukan
meskipun semua orang sudah mencapai kesepakatan.

Itulah kenapa, memikirkan hal ini dan kemungkinan kebocorannya, tindakan terbaik
akan muncul dengan beberapa pola tabel partisipasi untuk kelas.

Dengan melakukan hal itu, tidak peduli yang mana yang akhirnya akan dikumpul, kami
masih bisa bertanding. Jika seperti itu, bisa juga digunakan sebagai bentuk balasan
untuk kebocoran dan tidak akan mengundang permusuhan di kelas, lawan yang akan
kami hadapi berdasarkan tabel partisipasi ini juga akan teracak sehingga tidak ada yang
bisa mereka lalukan.

Kebocoran akan kehilangan kekuatannya.

"Aku mengerti tapi aku bukan pelakunya. Aku juga tidak mau mencurigai teman-teman
sekelasku"

"Lalu, apa kita harus memastikannya dengan Chabashira-sensei? Apakah ada atau tidak
adanya murid yang tidak seharusnya memeriksa daftar setelah tabel partisipasi
dikumpul. Jika orang seperti itu ada, sudah pasti mereka adalah pelakunya"



Terutama jika seseorang seperti Kushida, yang sudah mengaku mengambil foto itu di
ponselnya, kebetulan, setelah ketidakseharusannya memeriksa tabel, dia pasti akan
lebih dicurigai.

Kushida menutup mulutnya dan untuk pertama kali, senyumnya menghilang. Dengan
kata lain, ini adalah jawaban tersirat yang berarti pembenaran. Namun, dia segera
tersenyum lagi.

" fufu. Kau benar-benar orang yang lain, Ayanokouiji-kun"

Kushida tertawa. Itu adalah wajah yang pernah aku lihat sebelumnya, seorang Kushida
yang tidak aku kenal.

"Mau bagaimana lagi kalau sudah ketahuan. Itu benar, aku membocorkan informasi
tabel partisipasi"

"Itu artinya kau mengakuinya?"

"Ya. Pasti akan terungkap jika kau bertanya kepada Chabashira-sensei. Hanya masalah
waktu. Selain itu, bahkan jika aku mengatakan yang sebenarnya, Ayanokouiji-kun, aku
yakin aku tidak akan tersebar luas. Kau belum lupa, kan? Seragamku yang kau sentuh?
Jika itu terungkap, akan menjadi masalah yang besar."

Ini menjadi ancaman jika aku menyebarkan fakta Kushida sebagai pengkhianat, dia
akan menyerahkan seragamnya dengan sidik jariku kepada sekolah.



"Tentu saja, aku tidak akan bisa membongkarmu sebagai pelakunya. Tapi, omong-
omong, beri tahu aku sesuatu. Ujian di kapal pesiar. Hasil itu muncul karena kau
memberi tahu semua murid tentang fakta bahwa kau adalah 'target’ melalui Ryuuen, kan?
Dan kau meminta bantuan Ryuuen sebagai imbalanmu membocorkan informasi itu "

"Dan bantuan itu? Apa kau tahu apa yang ingin aku selesaikan dengan sangat ceroboh
sampai-sampai aku rela mengkhianati kelas?"

"Jika kau bertindak terang-terangan selama festival olahraga, aku akhirnya akan
menyerah bahkan jika aku tidak mau. Ini permintaan yang sama dengan yang ingin kau
buat untukku beberapa waktu lalu kan?"

"Ahaha ..... ya, aku mengerti. Jadi Ayanokouji-kun benar-benar mengetahuinya"

"Ya. Kenapa kau mengkhianati kelas. Aku ingin tahu alasan sebenarnya di balik itu."

"Itu karena aku mau 'mengeluarkan Horikita Suzune'. Itulah alasannya”

"Aku hanya tidak bisa mengetahui alasan kenapa kau sangat keras kepala saat
menargetkan Horikita"

Aku ingin mereka menyelesaikan masalah ini di antara mereka sendiri sebelum festival
olahraga tetapi sesuatu seperti itu tidak berjalan lancar.

"Maaf tapi aku akan mengeluarkan Horikita-san. Tidak peduli apa yang akan kau
katakan, aku tidak akan berubah pikiran"



"Dengan kata lain, untuk mencapai itu, kau bahkan akan memusnahkan Kelas D?"

"Itu benar. Aku tidak keberatan jika aku tidak bisa naik ke Kelas A asalahkan aku akan
menerima pengusiran Horikita-san. Tapi jangan salah. Sekali Horikita-san tidak lagi di
sini, aku akan dengan sepenuh hati bekerja sama bersama semua orang di kelas agar
bisa mencapai Kelas A. Aku berjanji kepadamu"

Jadi, membuat Kushida berhenti itu mustahil. Dia melakukan tindakan pengkhianatan ini
dengan tekad kuat semacam itu. Jika perlu, dia kemungkinan akan mendekati orang-
orang seperti Katsuragi, Ichinose atau Sakayanagi.

"Ahh, tapi aku sudah mengubah pikiranku tentang sesuatu. Baru saja. Itulah faktanya,
kau, Ayanokouji-kun, sekarang ada di daftar orang-orang yang akan aku keluarkan.
Dengan kata lain, setelah kalian berdua dikeluarkan, aku akan membidik Kelas A "

Dia mengatakannya dengan senyuman yang biasa dan tak kenal lelah. Ekspresi yang
hampir mempesona.

"Apa kau tidak mempertimbangkan kemungkinan bahwa Ryuuen mungkin akan
menjatuhkanmu?"

"Aku juga bukan orang bodoh jadi aku tidak akan melakukan apa pun yang akan
meninggalkan sebuah bukti. Ryuuen-kun bisa menipu orang dengan mudah dan dia juga
pembohong. Yah, apakah dia akan mengkhianatiku, itu pertaruhan yang aku dibuat”

Meski begitu, aku hanya ingin bilang jika ada banyak cara untuk menipu seseorang.
Sepertinya Kushida serius ingin menghancurkan Horikita.



Cara sekolah ini sudah diatur, jika ada pengkhianat di antara sekutumu, maka kau akan
berakhir dengan berulang kali bertarung hingga putus asa. Urutan tabel partisipasi kami,
strategi kami, semua informasi itu bocor. Meminta kami untuk menang terlepas dari
semua ini terasa tidak masuk akal.

Yah... pihak yang menganggap bahwa ada pengkhianat yang muncul dan
mimbiarkannya tanpa membuat strategi apa pun juga salah.

Aku mengharapkan seseorang yang benar-benar berbakat untuk memanfaatkan
seorang pengkhianat dan melakukan tindakan untuk membukakan jalan kemenangan.

"Horikita-san sangat berantakan sepanjang festival olahraga. Kau merasa malu karena
tidak bisa menyelamatkannya, kan?"

Aku tidak tahu tentang itu. Setelah memberikan jawaban singkat itu, kami berpartisipasi
di dalam perlombaan tiga kaki sambil saling berselisih satu sama lain.

*kk

Kira-kira satu jam sudah berlalu sejak Sudou-kun pergi. Jika acara berjalan dengan
lancar, mereka pasti sudah berada di titik puncak dari pertandingan final sekarang.
Lubang yang ditinggalkan Sudou-kun tidak kecil. Aku bisa membayangkan Hirata-kun
dan yang lainnya melakukan pertarungan yang bagus, tapi aku tidak bisa berharap
banyak.

Tidak berdaya, aku tidak bisa berbuat apa-apa kecuali bertindak tanpa tujuan dan
dengan tegas berdiri.



Yang bisa aku lakukan adalah tetap berdiri di depan lift itu. Bahkan jika aku diberitahu
untuk kembali ke tenda kami dan mundur, aku tidak punya kemampuan untuk
membayar poin-poin yang diperlukan untuk mendapatkan pengganti. Poin yang aku
punya di tanganku nantinya akan diambil Ryuuen-kun. Dengan kata lain, aku tidak bisa
membayar murid yang akan berpartisipasi atas namaku. Aku hanya akan menjadi
keberadaan yang tidak daya bahkan jika aku harus kembali.

Tapi itu bukan satu-satunya alasan kenapa aku tidak mampu meninggalkan tempat ini.

Bahkan jika aku pergi sebentar dan Sudou-kun kembali pada saat itu, dia pasti akan
kecewa. Selain itu, terlepas dari fakta bahwa kekalahan Kelas D sudah dipastikan, aku
pikir aku ingin melakukan apa yang aku bisa.

Aku percaya Sudou-kun akan kembali.

Hanya itu saja.

Dan kemudian, perasaan itu terbayar.

"Kau ... apa kau benar-benar bertahan?"

"Kau akhirnya kembali, ya Sudou-kun"

Aku mempertahankan ketenanganku, tapi jauh di lubuh hati, aku senang.

Sampai-sampai aku secara spontan memanggilnya ketika aku melihat sosok Sudou-kun
di lift.



Aku benar-benar bersyukur ada kamera yang memantau bagian dalam lift. Karena aku
bisa mendapatkan waktu untuk menenangkan diri.

"Bukannya sudah berakhir? Festival olahraga, maksudku"

"Mungkin begitu. Tapi kalau kita kembali sekarang, kita mungkin masih ada waktu"

"Apa gunanya? Bahkan jika kita berpartisipasi, kita mungkin juga sudah kalah"

"Tentu saja hasil yang menghancurkan di luar dugaan kita mungkin sudah menunggu
Kelas D. Aku harus mundur karena cederaku dan Kouenji-kun absen dari awal. Dan
Sudou-kun juga mengundurkan diri di tengah-tengah. Teman sekelas kita juga,
dibandingkan dengan kelas lain, kita tidak punya banyak kesempatan menang "

Acara Partisipasi Hanya Untuk yang Direkomendasi ingin aku selesaikan dengan
harapan bisa mengubabh situasi, tapi hal itu pasti juga akan menjadi sebuha bencana.

"Karena kau sudah jauh-jauh ke sini, aku pikir itu berarti kau ingin kembali ke
pertandingan?"

"Aku hanya datang ke sini untuk memeriksa apa kau masih di sini atau tidak .....

"Itu benar. Aku sudah menilai berbagai pepikiran di kepalaku sambil menunggu selama
satu jam untukmu. Orang macam apa aku, orang macam apa kau. Aku sudah
memikirkannya. Lagi pula, kau dan aku mirip"



Setelah sendirian, aku menenangkan diri dan akhirnya aku merasa seperti aku yang
sudah datang pada jawaban yang jelas.

"Kita tidak punya kesamaan. Kau dan aku terlalu berbeda"

"Tidak. Kau dan aku mirip. Semakin aku memikirkannya, semakin aku merasa seperti

itu

Ini bukan kebohongan. Ini kata-kata yang benar-benar dari lubuk hatiku.

"Selalu sendirian. Selalu kesepian. Tapi kau percaya kalau kau bisa melakukannya dan
terus seperti itu. Jika ada perbedaan di antara kita, itu pasti pengakuan yang kita
inginkan, baik itu berasal dari satu orang atau dari sekelompok orang. Aku sudah
memberitahumu tentang ketua dewan murid sebelumnya, jadi kau tahu tentang itu kan?

"Ya. Orang yang selalu sukses itu, kan? Kelihatannya seperti laki-laki"

"Dia kakak laki-lakiku"

"... ahh? hgomong-ngomong, kau mengatakan sesuatu tentang bertengkar dengannya ...
kan?"

Saat Sudou-kun mulai memikirkannya kembali, aku mulai berbicara tentang saudaraku
dengan Sudou-kun seolah-olah aku sedang curhat.



"Hubungan saudara kami jauh dari kata menyenangkan. Alasan di balik itu adalah
kurangnya bakatku. Saudaraku yang luar biasa tidak suka dikaitkan dengan seseorang
yang tidak kompeten sepertiku. Itulah kenapa aku berusaha sebaik mungkin agar bisa
menjadi seseorang yang berbakat. Di studi dan olahraga. Bahkan sampai sekarang "

"T-Tunggu sebentar. Bukannya kau pintar dan lihai berolahraga?"

"Mungkin, dari sudut pandang orang kebanyakann. Tapi dari sudut pandang kakakku,
semua ini tidak ada yang istimewa. Hanya apa yang biasanya diharapkan"

Kemungkinan besar, Nii-san mencapai levelku saat ini ketika dia masih di tahun
pertama atau kedua SMP. Atau mungkin lebih awal dari itu.

"Itu sebabnya aku berlari, untuk mengejar kakakku, tanpa menanggapi siapa pun di
sekitarku. Sebagai hasilnya, aku selalu sendirian. Setiap kali aku melihat ke belakang,
aku selalu melihat tidak ada yang mengikutiku. Aku pernah berpikir jika itu hanya karena
aku percaya: selama aku berbakat, pada akhirnya kakakku akan mengakuiku, bahkan
selama festival olahraga ini, aku sudah berpikir sesuai pola pikir yang penuh
perhitungan. Walaupu seandainya aku berpartisipasi di banyak pertandingan dan
menghasilkan sebuah hasil, bahkan kakakku pun akan berhenti melihatku. Itulah satu-
satunya alasan kenapa aku ingin menjadi pembawa tongkat saat lari estafet. Karena
aku cuma punya sedikit harapan dan jika aku melakukannya, dia mungkin akan
memanggilku atau bersorak untukku. Demi kelas, atau demi kepentinganku sendiri.
Lebih dari ini, sesuatu seperti itu menjadi musibah yang tidak diperlukan."

Dengan menghadapi kelemahan Sudou-kun, aku juga berhasil menghadapi
kelemahanku sendiri.

"Apa dia benar-benar tidak menganggapmu? Meskipun kau berusaha sekeras ini?"



"Ya. Tidak sedikit pun. Tapi akhirnya aku sadar sekarang. Aku sama sekali tidak
berbakat. Selama festival olahraga ini, aku terpukuli di sana-sini seperti yang Ryuuen-
kun maksudkan dan aku tidak bisa meninggalkan hasil yang memuaskan. Tidak
mungkin kakakku akan mengakui seseorang sepertiku. Alasanku membidik Kelas A itu
supaya kakakku mengakuiku dan itu masih belum berubah. Tapi aku akhirnya
menyadari bahwa cara yang aku gunakan untuk mencapai itu semua salah. Aku tidak
sendirian. Untuk pertama kalinya, dengan mempunyai sekutu, aku mungkin bisa lebih
dekat ke puncak itu "

"Apa kau tidak akan menyerah?"

"Jika ada perbedaan dia antara kita, mungkin saja seperti itu. Tapi aku tidak akan
pernah menyerah. Aku akan bekerja keras agar aku iakui oleh kakakku, untuk menjadi
seseorang yang tidak memalukan"

"Ini menyakitkan, unutk seseorang yang berjalan di jalaniitu .....

"Aku pikir begitu. Jika akulah satu-satunya orang di dunia, kau pasti akan merasa damai
tanpa harus menderita. Tapi tidak ada gunanya memikirkan sesuatu seperti itu. Karena
kita tidak sendirian di dunia ini. Ada miliaran orang di dunia dan bahkan di sekitar kita,
ada banyak orang. Kita tidak mungkin mengabaikan mereka "

Seseorang tidak bisa bertahan sendirian. Mereka harus berjalan di jalan itu bersama
orang lain.

Festival olahraga ini sudah terbukti menjadi ujian bagi Kelas D, tapi itu pun patut
disyukuri.



"Aku pernah bilang kalau kau akan terus melakukan kekerasan, jadi aku tidak
memperdulikanmu. Tapi itu tidak terjadi. Itu bukan jawaban yang benar. Jika sepertinya
kau akan tersesat dari jalanmu, aku akan berada di sana untuk menarikmu kembali.
ltulah kenapa, sampai kita lulus, tolong pinjamkan aku kekuatanmu. Dan aku berjaniji
akan meminjamkan kekuatan terbaik dari yang aku bisa"

Aku menatap matanya. Aku melihat tanpa mengalihkan pandanganku. Karena aku ingin
dia menerima tekadku.

"Sampai beberapa saat yang lalu, ini bukan masalahnya..... kenapa kata-katamu sangat
berat sekarang?"

"Mungkin karena aku jujur mengakui kebenarannya. Yang benar adalah.... aku ini orang
yang menyedihkan dan aku hanya mengalihkan pandanganku dari fakta itu"

Aku tidak bisa menunjukan fakta ini kepada orang lain. Tetapi jika seseorang yang sama
denganku, itu cerita yang berbeda.

"Aku akan mengatakan ini sekali lagi, Sudou Ken-kun. Pinjamkan aku kekuatanmu"

"Horikita ...... !

Sudou-kun mengepalkan tangannya sangat kuat dan memukul dirinya sendiri di dahi.

"Ahh ..... perasaan apa ini? Aku tidak tahu tapi aku merasa seperti mataku akhirnya
terbuka ....."



Dia berkata begitu saat dia melangkah ke arahku.

"Aku akan bekerja sama denganmu, Horikita. Aku ..... aku merasa kehidupanku di luar
bola basket sudah diakui untuk pertama kalinya. Itulah kenapa aku ingin membalas
perasaanmu itu"

Aku bisa merasakan diriku berseri-seri dengan senyuman alami terhadap kata-kata itu.
Perasaan yang aku rasakan untuk pertama kalinya. Aku ingin tahu apa yang ada di
dadaku ini. Satu-satunya hal yang bisa aku katakan adalah bahwa itu bukan sesuatu
seperti persahabatan atau cinta.

Sesuatu yang berbeda dari cinta atau persahabatan.... itu benar, cukup memalukan
sekarang, aku punya seseorang yang bisa aku sebut teman.

Berbeda dari Ayanokouji-kun dan kakakku.

Apa yang aku tidak punya. Sesuatu yang tidak aku punya. Tapi, aku bertanya-tanya, apa
aku sudah mengambil langkah pertama yang kecil itu?



Epilog
AWAL ERA YANG BARU

Acara terakhir dari babak kedua, lari estafet 1200 meter yang akan membawa festival
olahraga ke penutupan akan segera dimulai. Ketegangan semua orang kecuali kelas D
mulai meningkat.

"Acara yang terakhir ini.... kita juga harus menyiapkan pengganti..."

"Hah, hah. Maaf, membuatmu menunggu! Apa yang terjadi?"

Sudou yang terengah-engah kembali, bersama Horikita yang akan segera sampai.

"Sudou-kun, kau kembali"

..... maaf, aku butuh waktu untuk buang air besar"

Dia memiliki penampilan yang cerah dan ceria di wajahnya. Namun, cukup banyak murid
yang berpaling melihat Sudou dengan tatapan dingin. Sudou menatap mereka tajam.

"Maaf. Semuanya, aku sudah membentak, aku akhirnya memukul Hirata dan membuat
sikap yang jelek. Ini juga salahku jika Kelas D berada dalam kesulitan seperti itu"

Sebelum ada yang bisa menyalahkannya, Sudou mengatakan itu dan membungkuk
dalam-dalam. Jika seandainya Sudou masih sama egoisnya seperti yang sebelumnya,
dia tidak akan melakukan ini bahkan sebagai suatu tindakan.



Aku merasa seperti sesuatu pasti sudah terjadi.

Hirata, setelah beberapa saat terkejut, tertawa gembira.

Pipinya, yang sedikit membengkak, terlihat menyakitkan. Tapi dia bahkan tidak peduli
tentang itu.

"Ada apa denganmu, Ken? Ini tidak seperti dirimu"

Ike tiba-tiba memotong setelah melihat itu.

"Aku harus mengakui kalau aku bersalah. biarkan aku meminta maaf kepadamu, Kanji"

"Bukan berarti ini salahmu kalau aku kalah atau apa pun itu. Aku tidak lihai olah raga .....
Maaf jika aku tidak berguna“

Satu permintaan maaf menuntun yang lainnya juga. Para murid yang menatap Sudou
juga, tidak bisa menghasilkan hasil yang sama seperti punya Sudou.

"Jika kau belum memutuskan pengganti lari estafet, tolong biarkan aku yang lari"

"Tidak ada satu pun murid selain Sudou-kun yang bisa kami andalkan. Benarkan,
semuanya?"



Aturan untuk acara final, lari estafet 1200 meter, mengharuskan anak laki-laki dan
perempuan dicampur. Dari setiap kelas, pelari harus seimbang antara laki-laki dan
perempuan.

Tiga anak laki-laki dan tiga anak perempuan, masing-masing harus berlari sejauh 200
meter.

"Apa aku boleh meminta pelari pengganti....? aku tidak akan bisa menghasilkan hasil
yang memuaskan dengan kaki ini"

Setelah kasus Sudou selesai, Horikita meminta itu dengan tatapan minta maaf di
wajahnya.

"Apa kau tidak maslaah dengan itu, Horikita? Kau berusaha sangat keras supaya bisa
ada di lari estafet ini, kan?"

"... Mau bagaimana lagi. Dalam keadaan ini, aku bahkan tidak yakin aku bisa menang
melawan lke-kun. Maaf"

Dalam pertemuan yang redup dan suram ini, setelah Sudou melakukannya, Horikita juga
membungkuk dalam-dalam.

Aku bertanya-tanya, apa dia pernah jujur sampai sekarang?

Hati dan tubuh Horikita sudah dihancurkan oleh Ryuuen. Peran terakhir yang dia pegang
erat-erat, pada hari ini pada saat ini, semua karena dia membayangkan dirinya berada di
samping kakaknya.



Tangannya gemetar karena frustrasi, dia berjuang mati-matian melawan mimpi yang
tidak mungkin terwujud.

Jika dia memaksakan masalah itu dan berpartisipasi dalam pertandingan,
bagaimanapun, tanpa ragu, Kelas D akan kalah. Setelah mendengar itu, Hirata
mengangguk dan memutuskan bahwa Kushida akan berpartisipasi menggantikannya.

Kemudian, dengan Sudou sebagai yang pertama dalam daftar, ada Hirata, Miyake,
Maezono, Onodera. Lima dari mereka dengan Kushida sebagai pengganti Horikita
mengambil tantangan dengan jalur tersebut.

Hal itu disebabkan karena tidak ada pelari lain lagi di Kelas D selain mereka yang
mampu berpartisipasi. Para anggota disetujui dan ketika aku melakukan kontak mata
dengannya, Hirata membuka mulutnya secara bersamaan.

"Umm ... maaf tiba-tiba, tapi sebenarnya aku..."

Seolah-olah memotongnya, tetapi seorang murid laki-laki lain mulai berbicara.

"Tunggu, aku minta maaf tapi.... apa kau akan membiarkanku diganti juga?"

Orang yang mengatakan itu adalah Miyake, salah satu anak laki-laki yang dijadwalkan
untuk ikut serta. Dia sepertinya sedikit menyeret kaki kanannya.

"Sebenarnya, pergelangan kakiku terkilir saat lari 200 meter sebelum tengah hari... Aku
pikir akan lebih baik jika istirahat tapi ini masih sakit"



Ternyata bahkan di sini kami punya murid yang sudah mengalami cidera berkelanjutan.

"Sepertinya kita juga membutuhkan pengganti dari anak laki-laki"

Setelah mengatakan itu, Hirata menutup mulutnya dan melihat sekeliling.

Namun, untuk pertandingan final ini, tidak ada murid yang ingin berpartisipasi kecuali
mereka yang benar-benar yakin dengan kecepatan mereka. Setelah menunggu sebentar,
tidak ada sukarelawan dan aku memutuskan untuk membuat penawaran.

"Kalau begitu, apa boleh kalau aku yang lari? Tentu saja, aku akan membayar poin untuk
pergantian”

"Ehh, kau, Ayanokouji? Ngomong-ngomong, kau ..... apa kau cepat?"

Tentu saja, tidak ada yang akan memiliki kesan bahwa aku pelari cepat.

"Aku baik-baik saja. Aku sudah mengawasinya sampai sekarang dan kupikir dia tipe
orang yang akan memastikan bahwa dia akan menghasilkan hasil"

Satu kata dari Hirata sudah cukup menutup sesuatu yang menyerupai ketidaksetujuan.
Ini merupakan beban di balik kata-kata orang yang menghasilkan kepercayaan setiap
harinya. Itu membuat semua orang tidak mampu mengajukan keberatan.

"Kita tidak bisa mengatakan jika Kelas D mempunyai anggota terbaik. ltulah kenapa kita
harus bisa membuat suatu inisiatif dan mempertahankan keungulan kita. Bagaimana
dengan itu, Sudou-kun? Sambil mempertimbangkan aturan, aku pikir kita akan



mendapatkan keungulan jika kita bisa melakukannya. Jika kita bisa memulai dengan
baik dan jika itu adalah Sudou-kun, yang berlari sangat cepat dan melakukan
pembalasan, kita mungkin bisa membuat jarak yang jauh dengan sangat mudah. Aku
akan mempertahankan keunggulan itu dan menyerahkannya ke murid berikutnya "

Lari estafet terakhir di mana 12 murid, termasuk murid senior, harus dimulai secara
bersamaan

Karena jalur tidak bisa disediakan sampai yang ke-12, kami harus mulainya secara
berdampingan.

Aturannya di sini adalah, kau boleh mengambil jalur inner lane lawan yang sudah
diambil alih. Dengan kata lain, hal yang paling penting di sini adalah posisi awal kami.
Jika kau bisa melakukan start lari cepat, maka kau tidak akan terjebak ke dalam
masalah.

T/N: Inner lane, katanya sih jalur yang paling dekat dengan pembatas tengah jalur klik di
sini aja biar lebih jelas.

"... mau bagaimana lagi. Tidak ada jalan lain jika kita ingin menang"

Sudou akan lari duluan. Hirata, yang kecepatannya tidak diragukan lagi, akan menjadi
yang kedua.

Setelah itu, ketiga perempuan, termasuk Kushida, akan mendapat giliran dan pada
akhirnya, akan menjadi giliranku. Kami akan memakai susunan ini. Sepertinya aku
sudah diberi penilaian yang lebih tinggi dibandingkan dengan gadis-gadis itu karena aku
dipercayakan berdiri dipaling akhir.



alasannya, mereka mungkin ingin memasukkanku di antara murid yang lebih lambat. Ini
menyelamatkan ku dari masalah.

Dari semua tahun sekolah dan dari semua kelas, para elit yang dipilih berkumpul di
pusat lapangan dan di antara mereka, tokoh-tokoh seperti Horikita yang lebih tua dan
Nagumo dari tahun ke-2 bisa dilihat.

"Aku akan menyerahkannya kepadamu, Sudou-kun!"

Hirata berteriak dan dengan nada yang sama, Kushida dan pelari lainnya juga
mengirimkan sorakan keras yang menyenangkan Sudou. Sudou, terlihat memiliki tekad,
memasuki lapangan. Sepertinya tahun-tahun pertama sudah bagus sampai batas
tertentu, karena Kelas D berada di jalur terdalam. Sudah diatur sedemikian rupa
sehingga Kelas A dari tahun ke-3 berada di jalur terluar.

Karena ada tiga perempuan di tahun ketiga, bisa saja kami akan memiliki keuntungan
awal yang luar biasa.

Saat kegembiraan memuncak, lari estafet terakhir akhirnya dimulai.

Tentu saja, Kelas D tidak lagi punya kesempatan memenangkan festival olahraga tapi
jika kami bisa mendapatkan kemenangan itu di sini, kami bisa mengubah masa depan
secara drastis. Mereka pasti punya firasat yang seperti itu.

Suara bersorak juga datang dari tenda kami.

"Hampir saja. Sedikit lagi saja, aku akan ditentang."



"Kurasa begitu. Secara tidak terduga, Miyake terluka"

Dari awal, rencananya aku akan mengganti Hirata dan berpartisipasi di barisan lari
estafet yang terakhir. Tentu saja, tidak ada orang lain selain Hirata yang mengetahui hal
ini.

"Ini akan baik-baik saja, kan? Ayanokouji-kun?"
"Ya. Maaf menyuruhmu menanganinya.”

“Itu hal yang wajar yang aku lakukan sebagai bagian dari Kelas D. Aku juga lebih suka
jika kita tidak terus dihabisi oleh Ryuuen-kun. Aku tidak keberatan menganggap dia akan
sedikit terkejut denganmu yang akan berlari, benarkan?"

"Aku akan melakukan yang terbaik agar tidak mengecewakanmu. Lebih penting lagi,
untuk sekarang, ayo kita bersorak untuk Sudou"

Sudou membuat awalan yang bagus saat sinyal awal berbunyi tanpa sedikit pun rasa
gugup.

Sebuabh lari cepat dengan waktu terbaik yang pernah aku lihat sejauh ini. Dari langkah
pertama, dia memiliki kekuatan yang cukup untuk menyalip 11 orang. “Wah!" aku bisa
mendengar teriakan seperti itu terbang bersama dengan murid yang berlari.

"Luar biasa, cepatnya"



Bahkan Shibata, yang melihat dari sampingku, memberikan pujiannya. Sudou berlari
dengan kecepatan luar biasa.

Anak-anak kelas 2 dan 3 seharusnya cepat, namun mereka terjebak masalah dan
dibiarkan berjuang memposisikan diri sendirian.

Setelah mengambil alih melalui pembukaan itu, Sudou mempertahankan keunggulan
jarak lebih dari 15 meter dan kembali.

"Aku serahkan kepadaku, Hirata!"

Kelas D heboh karena hal itu. Tongkat itu berhasil lolos ke pelari berikutnya: Hirata.

Tipe berbeda dari laki-laki yang unggul di pelajaran dan olahraga. Dia bersinar, bahkan di
sini.

Satu demi satu, murid lain mengikuti di belakangnya, tetapi kesenjangan yang terbentuk
tidak bisa diatasi dan rencana kami tetap dipertahankan sampai ke Onodera, pelari
ketiga.

Jika ada masalah, maka akan terjadi di titik ini. Untuk seorang perempuan, Onodera itu
cepat. Namun, anak-anak yang mengikutinya dari belakang sudah mendekatinya. Posisi
memimpin ini pasti akan menghilang.

Pada saat tongkat diserahkan untuk Kushida, pelari kelima, Kelas D sudah diambil alih
oleh Kelas A tahun pertama dan kami jatuh ke posisi 7. Sudah kuduga, ketika
menyangkut keseluruhan, kelas-kelas lain kadang menggenggam keuntungan.



Aku pikir setidaknya kami bisa mendapatkan peringkat dua atau tiga, tapi pertandingan
sepertinya sudah menjadi semakin sulit.

Dalam situasi di mana tahun pertama tidak mampu bersaing, Kelas B tahun pertama
justru berhasil menduduki peringkat ketiga dengan usaha mereka.

Kartu As dari Kelas B yang mampu mengumpulkan semua perhatian untuk diri mereka
sendiri, Shibata, sepertinya berperan sebagai yang terakhir dan sama seperti aku, dia
mengambil posisinya dan menunggu gilirannya.

Ketika pelari keempat dari Kelas A di tahun ke-3 jatuh, situasi antara laki-laki yang
berbaris di samping satu sama lain di posisi terakhir sudah berubah seluruhnya.

"Sepertinya kita memenangkan pertarungan ini, Presiden Horikita. Jika memungkinkan,
aku ingin berlari melawanmu"






Melirik pelari unggulan yang mendekat, seorang murid dari Kelas A di tahun ke-2,
Nagumo, tertawa.

Ada sekitar 30 meter jarak dari murid Kelas A tahun ketiga yang berlari di posisi ke-2.
Jarak mereka setara satu sama lain dalam hal kemampuan, namun Kelas A tahun
ketiga tidak akan pernah bisa menang.

"Berdasarkan keseluruhan poin, kami cenderung terlihat menang. Terlihat seperti awal
era yang baru” Sambungnya lagi.

"Apa kau bercanda ingin mengubahnya? Sekolah, maksudku"

"Sampai saat ini, dewan murid kurang menyenangkan. Keras kepala sekali ingin
melindungi tradisi itu. Meskipun kau berbicara kasar seperti itu, kau tidak pernah lupa
meninggalkan jaring keselamatan. Aturan lemah yang memastikan tidak akan ada yang
di-drop out, sesuatu seperti itu sudah tidak diperlukan lagi, kan? Itulah kenapa, semua
yang akan aku lakukan adalah menciptakan aturan baru. Sistem elit sekolah. Seperti
itulah."

Nagumo berkata seperti itu saat dia perlahan mulai berjalan ke depan. Dia mulai dengan
ancang-ancang lari untuk menerima tongkat.

Tongkat diberikan ke perwakilan tahun ke-2: Nagumo.

Tidak lama kemudian, Shibata juga menerima tongkatnya di bawah kondisi yang ideal,
posisi ke-2.

"Baiklah, bagus! Serahkan sisanya kepadaku!"



Shibata, dengan mata berapi-api, mulai berlari mengejar Nagumao.

Karena murid-murid di antara kami pergi, untuk sesaat, aku membuat kontak mata
dengan Horikita yang lebih tua.

Tidak banyak yang bisa diambil dari pembicaraan singkat itu, tapi orang ini ingin
memulai perkelahian sekali lagi.

"Melihatmu menjadi yang terakhir..."

"Aku hanya mengantikan orang yang terluka. Awalnya adikmulah yang dijadwalkan akan
berada di posisi ini"

"Aku mengerti. Dia berjuang dengan caranya sendiri."

Bahkan jika hanya untuk saat ini saja, Horikita bermimpi ingin berdiri bersama Horikita
Manabu.

Meski dia tidak bisa bertukar kata dengannya, dia mungkin bermaksud menyampaikan
perasaannya sendiri padanya.

"Aku sudah menonton kelasmu dan sampai beberapa waktu yang lalu aku menganggap
kalian sebagai kelas tanpa ada harapan. Tapi, acara terakhir ini, aku tidak merasakan
hal itu lagi dari kalian. Apa yang terjadi?"

"Kau benar-benar mengawasi kami. Kelas D dari tahun pertama bukan sesuatu yang
seharusnya kau perhatikan, kan?"



"Aku mengawasi semua kelas. Tidak ada pengecualian”

"Jika sesuatu sudah berubah, maka itu adalah adikmu sendiri"

"...Aku mengerti"

Tidak ada keterkejutan. Dia hanya menjawab secara singkat dengan ekspresi yang
biasa dan tenang itu.

"Aku akan menanyakan hal ini padamu. Bagaimana denganmu? Aku tidak bisa
merasakan gairah apapun darimu"

"Aku adalah aku yang biasa. Aku tidak tertarik dengan festival olahraga ini. Aku sudah
bisa melihat hasilnya"

Perasaan kelas.

Perasaan Sudou.

Perasaan Horikita.

Aku tidak pertarik dengan itu semua.

Hanya saja, Aku punya satu firasat.



"Kau tidak akan bisa melihatnya setelah kau lulus tapi ... kelas kami akan menjadi lebih
kuat"

"Aku tidak tertarik dengan masa depan yang seperti itu"

Saat Horikita yang lebih tua melirik rekannya yang mendekat, aku menghentikannya
dengan kata-kataku.

"Kalau begitu, apa kau tertarik melihat orang seperti apa aku ini sebenarnya?"

IIApa?II

Waktu yang tepat untuk mulai berlari. Namun, sudah kuduga, dia berhenti.

"Jika kau juga menyukaiku, aku tidak keberatan berlomba denganmu”

"...kau benar-benar laki-laki yang mampu mengucapkan hal paling menarik. Apa itu
hanya kesalahpahamanku? Sampai sekarang, aku pikir kau benci bertindak terang-
terangan dan menghindari tindakan langsung. Bahkan di estafet ini, aku pikir kau akan
membiarkan semuanya berlangsung dan berakhir "

"Jika kau bisa mendapatkan posisi kedua diantara kita, aku akan menerimanya. Tidak
setiap hari tahun pertama dan tahun ketiga bisa berdiri sejajar seperti ini untuk
bersaing."

Menanggapi provokasi tak terdugaku, Horikita yang lebih tua berhenti sepenuhnya dan
berbalik menghadapku.



"Menarik"

Menjawab secara singkat seperti itu, dia tidak lagi membuat gerakan apa pun. Yang
paling membingung kan, dengan ini Kelas A di tahun ke-3 akan menjadi pelari kelima.
Mereka sudah melakukan yang terbaik untuk membawa tongkat dan menyerahkannya,
namun ia menerima tongkat dan malah berdiri diam.

“Kau melakukannya dengan baik"

"Ahh, ehh, ahh ....."

Tahun ke-3 yang namanya tidak aku ketahui syok dengan sikap Horikita yang lebih tua
yang sudah menerima tongkat. Dalam semua kemungkinan, ini merupakan hal yang
belum pernah terjadi sebelumnya.

Tentu saja para penonton yang menyadari situasi ganjil ini mengalihkan pandangan
mereka ke arah Horikita yang lebih tua.

Kelas A dari tahun ke-3, setelah posisi ketiga, disusul satu demi satu dan akhirnya,
Kelas D Kushida mendekatiku.

Kushida juga menyadari situasi ganjil ini tapi dia berlari dengan kecepatan penuh. Jarak
yang ditempuh dalam beberapa detik lagi.

"Aku akan mengatakan ini sebelum balapan"”



IIApa?II

Ketika kami berdua memulai pendekatan kami, aku mengatakan satu kalimat ini.

"... Lakukan dengan semua kemampuanmu"

Untuk sesaat, aku merasa bahwa Horikita yang lebih tua, yang menghilang di belakang
bidang pandangku tertawa.

Pada saat ini, tongkat itu melewatiku.

"Ayanokouji-kun!"

Aku menerima tongkat yang Kushida serahkan dan sebagai pembukaan, aku berlari
maju dengan kecepatan penuh.

Sepanjang hidupku hingga saat ini, aku belum pernah sekalipun serius dalam dunia
yang besar dan luas ini.

Situasinya benar-benar berbeda dibandingkan ketika aku terus berjalan acuh tak acuh di
ruangan yang dingin dan tidak manusiawi itu.

Ini masih awal Oktober. Musim dingin masih lama.

Aku menikmati angin dingin.



Aku tidak peduli tentang mengejar dan menyalip pelari di depan.

Pada saat ini, yang terpenting adalah balapan melawan laki-laki yang berlari di
sebelahku.

Seakan memotong angin, dengan kecepatan penuh, kami menutup jarak di antara kami
dan pelari di depan.

"Kau pasti bercanda, kan?"

Saat dia terkejar, murid itu memberikan teriakan tercengang tapi dia ditinggalkan dalam
debu.

Aku juga tidak bisa lagi mendengar sorak-sorai.

Strategi dan kecerdikan sudah tidak seimbang.

Yang tersisa hanyalah pertarungan satu lawan satuku melawan Horikita Manabu, yang
berlari di sebelahku.

Di luar belokan pertama, di luar garis lurus dan akhirnya ke belokan terakhir.

Baiklah. Aku akan mempercepatnya lagi.

Tepuk tangan menyerupai hembusan amarah terdengar di seluruh area.



*kk

"... tadi itu sangat cepat”

Setelah pertandingan, Karuizawa mengatakan itu kepadaku sambil mengalihkan
pandangannya dariku.

"Bukankah itu karena lawanku yang kebetulan menjadi lambat?"

"Tidak, tidak. Apa kau serius mengatakan itu setelah melihat reaksi semua orang?”

"Mengesampingkan lelucon ini, pada akhirnya aku tidak bisa mengalahkan presiden
dewan murid, kan?"

"Memang benar. Orang yang berlari di depanmu tadi terjatuh”

Saat kami berdua mendekatinya dengan kecepatan yang luar biasa, pelari di depanku
panik dan terjatuh dan akhirnya menghalangi jalanku.

Aku menghindarinya tapi sedikit keterlambatan itu terbukti berdampak dan kakak
Horikita akhirnya menyelipku.

Aku tidak tahu bagaimana hasilnya jika tanpa kecelakaan itu, tapi aku tidak terlalu peduli
dengan sesuatu semacam itu. Paling tidak, yang pasti, aku sudah mengumpulkan
banyak perhatian dari seluruh sekolah di pertandingan terakhir ini.

Banyak dari mereka yang sudah selesai berlari menatapku dengan rasa ingin tahu.



"Ayanokouiji! Bukankah kau itu cepat?! Apa kau sedang menahan diri sampai sekarang
!?II

Sudou, yang datang menghampiriku, dengan paksa menepuk punggungku. Karena dia
menggunakan semua kekuatannya, itu menyakitkan.

"Berlari adalah satu-satunya keahlianku. Tapi itu terlalu berlebihan. Kurasa inilah yang
bisa kau sebut sebagai kekuatan yang gila-gilaan”

Dan bukan hanya Sudou, tetapi juga beberapa murid yang terkejut dengan larianku
datang kepadaku dan berbicara.

"Alasan itu masih belum cukup menjelaskannya. Kecepatan itu, maksudku, Kau
pembohong"

Sedikit menyeret kakinya di belakangnya, Horikita datang. Dia menggunakan tangannya
seolah-olah itu adalah pisau dan menusukku di perut.

"Kalian semua, ini bukan jenis perlakuan yang seharusnya kalian berikan kepada
seorang prajurit yang berjuang sebaik mungkin ..... itu menyakitkan"

Sejak Horikita menghampiriku, Karuizawa mengambil jarak darinya agar tidak terjadi
masalah.

Dari jauh, Sakura juga menatapku, tetapi karena ada kerumunan orang di sekitarku, dia
tidak mendekat.



"Seandainya saja kau berlari seperti ini sejak awal, semuanya akan berbeda. Tapi
kenapa kau tiba-tiba menjadi serius? Sekarang kau akan mendapat banyak perhatian”

Memang seperti itu. Tidak seperti Hirata atau Shibata, murid yang sudah diakui cepat
atau Sudou, yang memberikan semuanya sejak awal festival olahraga, aku sudah
setengah-setengah sampai sekarang.

Perbedaan itu pasti akan berpengaruh, tapi, tergantung pada caramu memikirkannya.

Tidak terlalu sulit membuatnya terlihat seperti merusak daftar tabel partisipasi,
membuatku tetap ada sebagai cadangan sampai sekarang dan semua manipulasi di
belakang layar adalah bagian dari strategi Hirata dan Horikita.

Ini sangat efektif melawan seseorang seperti Ryuuen, yang suka mengalahkan orang-
orang.

"Sepertinya mereka akan mengumumkan hasilnya. Ayo pergi"

Sepertinya hasil ini akan diumumkan bersamaan dengan upacara penutupan. Semua
murid berbalik ke arah papan pengumuman elektronik raksasa.

"Sekarang, kami akan mengumumkan hasil festival olahraga tahun ini"

Di papan pengumuman elektronik, kami dibagi diantara Tim Merah dan Tim Putih dan
penghitungan angka dimulai. Jumlahnya mulai meningkat.

Total poin yang diperoleh 13 acara. Tim yang menang adalah....



"Tim Merah menang"

Poin-poin itu ditampilkan di samping pesan-pesan itu. Benar-benar pertandingan yang
sulit dimenangkan tetapi Tim Merah, yang terdiri dari kolaborasi kelas D dan A,
sepertinya menang.

"Selanjutnya, kami akan mengumumkan poin keseluruhan untuk setiap kelas"

Membagi 12 kelas menjadi tiga kategori pada layar, poin keseluruhan untuk setiap kelas
ditampilkan sekaligus.

Bagi kami, kerusakan tahun ke-2 dan ke-3 tidak ada artinya. Yang penting adalah
dimana posisi di Kelas D.

Juara 1: Kelas B tahun pertama

Juara 2: Kelas C tahun pertama

Juara 3: Kelas A tahun pertama

Juara 4: Kelas D tahun pertama

"Ugyaah! Sudahku duga! Kita kalah!"

"Aku pikir semuanya akan berakhir seperti ini"

Benar-benar hebat jika Tim Merah menang, tetapi ternyata kami, tahun pertama sudah
cukup bertanggung jawab.



Kurasa itu tidak dihindari, memiliki dua absen, yaitu Kouenji dan Sakayanagi akhirnya
menjadi faktor utama di dalamnya.

Untuk kedua tahun ke-2 dan ke-3, Kelas A menempati posisi pertama dengan perbedaan
poin yang luar biasa. Kelas D, mengambil posisi ke-2 dan ke-3 dan itu sudah cukup
menunjukkan tingkat stabilitas yang tinggi.

Namun, cukup menyedihkan, meski menang sebagai bagian dari Tim Merah, Kelas A
hanya menempati posisi ke-3 dalam hal poin keseluruhan dan minus 50 poin diberikan
kepada mereka.

Karena Kelas D diperingkat terendah, akan ada minus 100 poin.

Karena Tim Putih kalah, Kelas C juga akan dikurangi 100 poin. Karena Kelas B di posisi
pertama dalam keseluruhan poin, mereka mendapatkan 50 poin dan kehilangan 50 poin
karena kekalahan Tim Putih. Semuanya berakhir sebagai langkah mundur untuk semua
kelas.

Sekarang, ternyata seperti ini, aku merasa seperti semua orang kewalahan dan
kelelahan. Bahkan setelah mereka mencoba yang terbaik, poin kelas mereka masih saja
menurun sehingga rasanya sama seperti kegagalan.

Tentu saja, murid yang menang secara individu bisa menangani ujian di masa depan,
jadi aku tidak akan mengatakan bahwa itu semua tidak ada gunanya.

"Terakhir, kami akan mengumumkan peserta terunggul untuk setiap tahun sekolah"

Ini adalah bagian yang paling ditunggu-tunggu Sudou.



Jika dia mampu mengambil posisi pertama, Sudou akan merasa seperti berada di atas
bulan setelah mendapatkan izin untuk memanggil Horikita dengan nama depannya.

Namun---

Peserta unggulan untuk tahun pertama adalah Kelas B - Shibata Sou.

Itu ditampilkan di papan pengumuman elektronik.

"Guaaaah! Jadi begitu rupanya!”

Kehilangan harapan terakhirnya, Sudou berteriak. Shibata secara konsisten mengambil
posisi pertama atau kedua berulang kali. Sudou sudah menempati posisi pertama di
semua pertandingan individu tetapi, absen memiliki efek yang kuat.

Fakta bahwa dia juga kalah di lari estafet yang akan memberikannya skor tinggi sudah
menjadi paku terakhir di peti mati miliknya.

Dia terus menatap papan pengumuman elektronik dengan frustrasi bahkan setelah
upacara penutupan selesai.

"Sudou-kun, kau tidak mendapatkan posisi pertama di tahun ajaran kita. Kau ingat janji
itu kan?"

"... ya, sayang sekali. Tapi janji adalah janji. Aku akan memanggilmu Horikita mulai
sekarang"



"Tadi itu beberapa usaha yang mengagumkan"

Horikita tertawa dengan cara yang sedikit menggoda.

"Aku lupa memberi tahumu ini tapi aku baru ingat bahwa kau secara langsung
mendorong kondisi tersebut kepadaku dan aku belum meminta bayaran apa pun”

"Maksudnya?"

"Jika kau duduk di posisi pertama, maka kau boleh memanggilku dengan nama
depanku. Kau mengajukan istilah egois seperti itu kepadaku jadi bukankah wajar jika
aku membuat permintaan sekarang setelah kau gagal"

“Itu benar .....

"Itu sebabnya aku akan menghukummu karena kau tidak mampu mencapai tujuanmu.
Jangan pernah lagi menggunakan kekerasan tanpa alasan yang jelasn. Aku
melarangnya. Apa kau bisa berjanji kepadaku?"

"... itu hukuman, kan? Aku akan menepati janji itu"

"Tentu saja, jangan lupa bahwa kau bukan orang yang bisa memutuskan alasan apa
yang bisa dibenarkan. Itu terserah aku atau pihak ketiga."

Sudou dengan patuh mematuhi itu juga.



Dari kejadian ini, dia mungkin menyadari kebodohannya sendiri dan mungkin sudah
memutuskan untuk bertindak lebih dewasa.

Horikita perlahan membalikkan punggungnya dan mulai berjalan pergi.

"Itu benar... selama festival olahraga ini, seperti kau, aku tidak bisa memenuhi harapan
semua orang"

"Ahh? Mau bagaimana lagi, kan? Karena kau terluka"

"Meski begitu, aku tidak bisa memaafkan diriku sendiri. Itu sebabnya aku juga harus
dihukum"”

Horikita berkata seperti itu saat dia berbalik dan kemudian, dia mengatakan ini.

"Itu sebabnya jika kau ingin melakukannya, aku tidak keberatan membiarkanmu
memanggilku dengan nama depanku”

"Hah? 0-0i?"

“Itu adalah hukumanku"

Inilah cara Horikita membuat kesepakatan, itu yang mereka sebut 'menemukan
kesamaan'



"Meskipun kita berada di posisi terakhir, berkat itu, aku bisa mendapatkan harapan di
pertandiangan yang akan datang. Aku sangat bersyukur"

‘... o-oh"

Sudou dengan malu-malu mengusap bagian bawah hidungnya dan melihat ke arah lain,
menyalahkan matahari yang terbenam untuk pipinya yang memerah.

"Uoooooooooooohhhhh, baaaaaaaiklaaaah!"

Sudou berteriak dengan keras seolah-olah meniup semua rasa kelelahan dan
mengangkat kedua tangannya ke langit.

"Festival olahraga ini luar biasa! Luar biasa, Suzune!"

"Bagus untukmu, Sudou”

IIYa!II

"Maaf ikut campur saat kau sedang merayakannya, tapi apa kau punya waktu luang?"

Tepat saat kami memutuskan untuk mengakhirinya dan mendekati gedung sekolah,
seseorang memanggil seperti itu. Orang yang mengatakan itu adalah seorang gadis
yang terlihat tenang.



Aku tidak tahu namanya dan aku juga tidak tahu kepribadiannya, tapi satu-satunya hal
yang aku tahu adalah dia merupakan murid dari Kelas A yang aku perhatikan selama
pertandingan kuda-kudaan.

“Setelah kau selesai ganti baju, apa kau bisa menemaniku sebentar?" perempuan itu
berbicara kepadaku.

"... kenapa aku?"

"Karena aku punya sesuatu yang ingin aku bicarakan. Jam 5 sore. Datanglah ke gerbang
depan”

"0-0i, Ayanokouiji. Ada apa itu? ada apa itu? Ada apa dengan situasi itu!?"

Sesaat, aku juga membayangkan sesuatu prihal pemberitahuan ini, tapi aku tidak bisa
merasakan hal seperti itu dari perempuan ini.

"0Oi. Apa maksudmu sesuatu yang ingin dibicarakan?"

Aku mencoba menghentikannya tapi, tanpa rasa tertarik kepadaku, perempuan itu pergi.

"Ada apa? Apa musim semi di masa muda juga datang kepadamu?’

"Sepertinya tidak seperti itu..."



"Masih ada kemungkinan jika perempuan itu, setelah melihatmu berlari sebagai penentu,
jatuh cinta kepadamu pada pandangan pertama"“

"... kesedihan yang bagus ..."

Namun, hatiku tidak cukup kuat mengabaikannya ketika aku diajak ketemuan.

Setelah melihat orang asing itu, aku mengganti pakaian di ruang ganti dan kembali ke
ruang kelas.

Karena mereka diperintahkan bubar pada upacara penutupan, setengah murid sudah
dalam perjalanan pulang.

Ketika Horikita, yang sekarang berseragam, kembali untuk duduk di sebelahku beberapa
waktu kemudian, aku memanggilnya.

"Kali ini benar-benar kekalahan yang sempurna.”

Horikita, yang menjawab seperti itu, tidak menunjukkan sedikit pun kesuraman di
wajahnya.

"Tapi bagiku, aku merasa seperti aku bisa menjadi dewasa selama festival olahraga ini.
Aku tidak pernah berpikir hari itu akan datang ketika aku menggunakan kata-kata
'menggunakan kegagalan sebagai bahan bakar' tapi ..... sungguh, itulah yang aku
rasakan”

"Itu benar. Jika kau merasa seperti kau bisa dewasa, bukankah itu bagus?"



"Kelas ini akan menjadi lebih kuat. Dan kita pasti akan naik ke kelas teratas"

"Itu tidak cocok untukmu. Aku merinding sampai ke tulang punggungku"

"... Aku pikir begitu. Itu tidak seperti diriku"

Mungkin dia sendiri bingung dengan ini karena Horikita dengan malu mengalihkan
matanya.

"Tapi masih ada banyak masalah sebelum kita bisa melakukannya. Ada masalah
internal yang harus kita bersihkan. Tapi pertama-tama, untuk melakukannya, aku harus
bersujud"

"Bersujud?"

Kata yang tiba-tiba muncul itu membuatku khawatir, tetapi Horikita tidak benar-benar
mencoba mengatakannya.

"Ini tidak ada hubungannya denganmu. Terima kasih untuk hari ini"



*kk

Setelah kelelahan selama festival olahraga, para murid mulai meninggalkan kelas satu
demi satu, terlihat menghabiskan waktu.

Karena sepertinya tidak ada kegiatan klub hari ini, Sudou-kun pergi sambil mengobrol
dengan lke-kun dan yang lainnya.

Orang disebelah kursiku, Ayanokouji-kun, sepertinya juga akan pergi, ketika dia buru-
buru bangkit dari tempat duduknya.

Mungkin dia menjadi ingin tahu tentangku, karena aku belum bangun dari tempat
dudukku, saat dia melihat ke arahku.

"Kau belum pulang?" aku bertanya

"Ya, kau lihat ..... aku punya beberapa urusan untuk diakukan"

"Meskipun kau biasanya selalu pulang lebih awal, ini sedikit tidak biasa"

"Sesuatu seperti itu kadang-kadang terjadi. Kalau begitu, sudah cukup untuk hari ini"

"Ya. Aku akan menemuimu lusa nanti"

Kemudian, satu demi satu, semua orang pergi dan dalam waktu singkat, aku adalah
satu-satunya orang yang tersisa di kelas.



Untuk alasan kenapa aku tetap tinggal, aku bahkan tidak perlu mengatakan alasannya.

Untuk menanggapi panggilan Ryuuen-kun.

Sepanjang festival olahraga ini, aku sudah dibuat menari di atas telapak tangan Ryuuen-
kun sepanjang waktu. Sudah terlambat sejak aku yakin akan hal itu.

Aku tidak bisa mengambil tindakan balasan terhadapnya dan aku terus dipukuli.

Tapi...

Entah bagaimana, aku merasa segar kembali. Aku sadar bahwa aku benar-benar hancur.

Aku bisa memahami fakta bahwa aku terjauh, jauh lebih lemah dan lebih menyedihkan
daripada yang aku bayangkan.

Aku merasa harus berterima kasih kepadanya karena mengajariku hal itu.

Namun, utang yang dia ingin tidaklah kecil jika dibandingkan dengan ukuran apa pun.
Karena bukan hanya aku, tapi banyak murid lain yang dibuat menanggung beban
tersebut. Fakta bahwa satu juta poin pribadi akan ditransfer ke Kelas C, berarti aku
harus menjaga kemungkinan masa depan untuk diriku sendiri.

"Maaf, aku membuatmu menunggu, Horikita-san. Aku baru saja terjebak pembicaraan
dengan teman-temanku, maaf”



Kushida-san, yang meninggalkan kelas bersama teman-temannya, kembali sambil
meletakkan tangannya bersama.

"Tidak apa-apa, sepertinya masih ada waktu sampai waktu yang ditentukan. Bisakah
kita pergi sekarang?"

*kk

"Yo. Jadi, kau tidak melarikan diri, Suzune"

"Sangat terkutuk jika aku melarikan diri. Tentu saja aku akan datang"

"Hatimu ada di tempat yang tepat. Kau sudah menjadi perempuan yang lebih baik
darimu sebelumnya"

Aku tidak senang sedikitpun meski dia memujiku dengan cara seperti itu.

"Tapi sebelum aku berbicara denganmu... sebaiknya kita akhiri lelucon ini, kan? Kushida-

san.

"Ehh? lelucon? Apa maksudmu?"

Di gedung sekolah, terselimuti cahaya senja, aku menatap lurus ke arah Kushida-san.



"Aku tidak keberatan jika kau bermain-main sebagai orang baik di sini tapi bukan itu
yang kau kejar kan? Festival olahraga ini. Kau membocorkan informasi. Itulah kenapa
Kelas C mampu melakukannya dengan sangat baik. Fakta bahwa aku di sini seperti ini
sekarang dengan Ryuuen-kun juga demi itu .. apa aku salah? *

"... ayolah, dari mana kau mendengar sesuatu seperti itu? Hirata-kun? Ayanokouji-kun?"

"Tidak. Ini pikiranku sendiri. Aku tidak bisa menghilangkan rasa tidak enak ini. Dia satu-
satunya di sini sekarang. Bukankah sudah waktunya kita berhadapan satu sama lain?"

"Berhaadapan satu sama lain? Apa maksudmu?’

"Pada awalnya, aku melihatmu di bus, mencoba meyakinkan Kouenji-kun menyerahkan
kursinya. Jujur, aku tidak mengenalmu saat itu. Tapi aku mengingatmu setelah itu... "

Aku melihat Kushida-san di matanya. Jika dia memang bekerja sama dengan Ryuuen-
kun, dia akan ikut campur. Namun, sampai sekarang, dia belum melakukannya karena
dia menganggap itu tidak perlu.

"Kushida Kikyo-san. Aku ingat bahwa seorang murid sepertimu hadir di 'SMP' ku"

Bahkan dia tidak akan bisa menjaga senyumnya yang konstan jika aku mengatakan
sesuatu seperti itu.

Tepat di depan mataku, untuk pertama kalinya, aku melihat dia mengubah ekspresi.

Mengarahkan jenis senyuman yang berbeda.






"Tentu saja kau akan langsung ingat. Aku ini anak yang cukup ‘bermasalah”

Setelah mengatakan itu, Kushida-san berhenti berbicara dan hanya merendahkan
matanya dalam keheningan.

"Aku tidak percaya jika kalimat itu cukup akurat. Kau bukan anak bermasalah, sama
seperti bagaimana kau di Kelas D sekarang, kau adalah murid yang dipercayai semua
orang. Tapi-"

"Apa kau bisa berhenti? Berhenti mengukit masa lalu"

"Itu benar. Tidak ada gunanya membicarakan masa lalu sekarang"

Ryuuen-kun mendengarkan pembicaraan kami dengan senyuman seolah dia
menikmatinya.

"Jika kita berada di tempat yang sama, kau akan mengerti, bukan? Apa yang ingin aku
lakukan?"

"Ya. Aku sudah menyadarinya. Kau ingin aku keluar dari sekolah ini. Tapi bukankah kau
juga akan mengambil risiko yang besar? Jika aku mengungkapkan kebenarannya, kau
akan kehilangan kedudukanmu saat ini, kan?"

"Aku atau Horikita-san. Sudah jelas siapa yang lebih dipercaya. Kurasa kau bisa
menyabutnya sebagai pengambilan risiko"



"Tapi jika itu ketahuan, bukankah kau akan berada dalam masalah juga? Misalnya,
bahkan jika tidak ada yang percaya dengan apa yang aku katakan, mereka masih akan
memendam keraguan. Setidaknya, kau tidak bisa menyangkal fakta bahwa kita
memang satu SMP"

"Kau benar. Tapi ... jika kebetulan kau memberitahu orang lain tentang aku, aku akan
benar-benar mengincarmu. Artinya, aku akan menyeret saudara yang sangat kau cintai
itu juga"

Kata-kata itu membuatku tegang.

Justru karena aku pernah mendengar tentang masa lalu murid bernama Kushida Kikyo
ini, sangat berbahaya jika dia serius ingin membuat Nii-san terlibat seandainya aku
membuatnya marah.

Kau hampir bisa menganggap ini sebagai pertahanan sempurna terhadapku, tanpa ada
satu pun basa-basi di dalamnya.

Tapi, tidak mudah bagi Kushida-san bertindak. Karena ada bahaya di balik gagasan: jika
dia secara terang-terangan membuat kakaku terlibat, aku mungkin akan mengambil
langkah-langkah putus asa.

Itu sebabnya dia merancang strategi ini untuk membidikku secara terbuka tanpa
membiarkan hal tersebut.

"Kalau begitu, bukankah tidak akan ada masalah jika kau mengabaikanku? Kau sangat
tau jika aku tidak ingin melibatkan diriku dengan orang lain dan aku tidak akan
menunjukan diriku di tempat yang tidak seharusnya, kan?" jawabku



"Untuk saat ini, iya. Tapi tidak ada jaminan tentang apa yang akan tetap terjadi di masa
depan. Agar aku bisa menjadi diriku, aku harus membuat semua orang yang tahu
tentang masa laluku menghilang"

"Sekarang aku tau, apa itu artinya aku ini juga mangsamu?" Ryuuen menyela.

"Tergantung keadaan, mungkin begitu"

Bahkan saat dia bekerjasama dengannya, Kushida-san masih bisa berbicara dengan
sangat berani.

"Kuku. Kau perempuan yang licik. Yah, karena aku suka bagianmu yang itu, aku
putuskan untuk bekerja sama"

"Biarkan aku mengatakan ini, Horikita-san. Aku akan meneluarkanmu. Untuk
melakukannya, aku akan bekerjasama bahkan dengan iblis sekalipun”

Kushida-san berkata seperti itu saat dia meninggalkan sisiku dan berdiri di samping
Ryuuen-kun.

"Sangat memalukan, Suzune. Dikhianati oleh sekutumu yang menjanjikan"

"Kau selangkah di depanku kali ini, Ryuuen-kun. Tidak... Kurasa sudah seperti ini sejak
dulu. Selama ujian di kapal pesiar, di pulau tak berpenghuni, selama insiden Sudou-kun
juga, aku terus menerus kalah "

Dengan mengakui itu, kata-kata ini keluar begitu saja.



"Ayo kita selesaikan ini. Poin dan bersujud, maksudku, setelah kalian berdua selesai."

"Aku akan melakukannya dan membereskan masalah ini, tapi Kinoshita yang berlari ke
arahmu itu adalah kecelakaan. Tidak ada motif tersembunyi atau niat jahat di balik itu.
Begitulah cara dunia bekerja, kan? Jika ada kecelakaan, kadang-kadang kau harus
menyelesaikannya di pengadilan. Sesuatu seperti itu." Kushida berbicara

"... ya. Memang tidak ada bukti, sudah jelas aku akan dijebak sebagai pelakunya"

Untuk membuktikan ketidakbersalahanmu, kau membutuhkan banyak tekad dan
kekuatan. Dalam hal ini, aku hanya harus mengakuinya dengan jujur.

"Aku juga akan menambahkan ini. Insiden itu sesuatu yang kau dalangi. Kau menyuruh
Kinoshita-san membuatku pingsan. Aku yakin itu"

"ltulah ucapan ketakutanmu."

"Aku tidak peduli meskipun itu hanyalah khayalanku. Tapi, paling tidak, aku ingin
mendengarnya. Perangkap macam apa yang kau gunakan di festival olahraga ini?"

"Kau akan kehilangan dirimu dan bersujud, jika aku harus membayangkan bagaimana
bayangan yang kau pikirkan, kurang lebih akan menjadi seperti ini"

Ryuuen-kun tertawa senang ketika dia mulai membicarakannya seolah-olah itu adalah
khayalan.



"Sebelum festival olahraga, aku punya Kushida yang memiliki tabel partisipasi Kelas D,
dan aku mendapatkannya dengan cara itu. Lalu aku menugaskan orang yang tepat di
tempat yang seharusnya dan menang. Tentu saja, bukan hanya itu, aku juga benar-
benar mengamati Kelas D"

"Kepemimpinan yang luar biasa. Faktanya, kau menang banyak melawan Kelas D dan
Kelas A"

Meskipun mereka tidak bisa menandingi Kelas B dalam hal kekuatan secara
keseluruhan, tidak ada keraguan bahwa mereka bertarung dengan baik.

"Tapi apa kau bisa menang dengan lebih efisien lagi? Untuk menghancurkanku, kau
menggunakan dua kartu as milikmu dan salah satu dari mereka bahkan harus mundur
setelah terluka. Itu membingungkan"

"Kuku. Untuk menghancurkanmu. Itu alasan yang cukup. Aku tidak tertarik menang
dalam hal poin keseluruhan sejak awal kali ini".

"Strategimu bergantung kepada keberuntungan. Bagus untukmu, ketika kau
memerintahkan Kinoshita-san untuk membuatku jatuh dan dia melakukannya, kau
diselamatkan oleh dua kebetulan. Aku terlalu terluka untuk melanjutkan pertandingan
dan Kinoshita-san terluka parah setelah dia terjatuh sendiri. Keduanya bukan sesuatu
yang bisa kau lakukan dengan mudah "

Apa yang membuat roda gigi dalam diriku berantakan adalah karena hal itu.

Karena jika dia hanya cedera ringan, maka sesuatu tidak akan menjadi serius.



"Tentu saja tingkat cederamu itu kebetulan. Sudah jelas jika aku berniat melukaimu.
Jika dia mengacau saat melakukan kontak denganmu, Kinoshita akan mengalami
pengalaman menyakitkan sendirian. Itu sebabnya aku membuat Kinoshita berlatih
secara menyeluruh tentang satu hal. Untuk melakukan kontak dengan lawannya dan
membuat jatuhnya terlihat alami *

Jika seseorang diberi perintah seperti itu, mereka biasanya akan memberontak. Apa
sebenarnya yang harus dilakukan untuk membuatnya sangat patuh?

"Dan ... tentang cedera Kinoshita ... apa kau benar-benar berpikir itu kecelakaan?"

"Ehh ...."

"Tentu saja, dia jatuh. Luka serius tidak begitu mudah dipertahankan. Itulah kenapa aku
membuatnya berpura-pura kesakitan dan keluar dari festival olahraga. Setelah itu,
masalah sederhana, sebelum dia menerima pengobatan, aku melukai dia. Seperti ini "

Dia mengatakan itu sambil menginjak lantai koridor dengan seluruh kekuatannya.

Ban! Suara mengerikan dan menakutkan bergema di koridor.

"Kau melakukan itu....? Kepadanya...?"

"Dia memberikan persetujuannya ketika aku menawarkan 500.000 poin. Kekuatan uang
benar-benar menakutkan"



Itu berarti sejak awal, ini juga direncanakan, bahwa dia akan menderita luka serius...

Dari lubuk hatiku, anggapanku tentang pikirannya dan hukuman terhadap mereka
sangat menakutkan. Jika demi kemenangan, tidak ada yang tidak akan dia lakukan.

Tapi, aku tidak berharap dia akan jujur denganku.

"Apa tidak masalah terus dan terus menjawab hanya karena aku bertanya?"

IIApa?II

"Jika aku kebetulan merekam pengakuanmu, apa yang akan kau lakukan?"

Aku mengatakannya ketika aku mengeluarkan ponselku.

"Kau baru saja memikirkan itu, kan?"

"Sebagai langkah terakhirku, aku mencoba memanipulasimu. Tapi aku terkejut, secara
tidak sengaja kau mengatakan semua itu kepadaku"

Aku memainkan ponselku dan memutarnya dari titik tertentu.

"Sebagai langkah terakhirku, aku mencoba memanipulasimu. Tapi aku terkejut jika kau
tidak sengaja mengatakan kepadaku semua itu"



Aku memainkan ponselku dan memutarnya dari titik tertentu.

"Sebelum festival olahraga, aku menyuruh Kushida mengambil semua yang ada di Kelas
D_II

"Jika kau melaporkan aku, atau meminta poin dan bersujud, aku akan melawanmu
dengan bukti ini. Jika itu terjadi, aku penasaran, siapa di antara kita yang akan berada
dalam masalah?"

"Aku juga tidak mau mencari masalah. Karena itulah, mari kita selesaikan dengan-"

"Kukuku ..... kuhahaha!"

Tiba-tiba, Ryuuen-kun tertawa terbahak-bahak lagi.

"Kau benar-benar perempuan yang menyenangkan. Aku mengatakannya sejak awal,
bukan? Isi diskusi kita ini, kebanyakan khayalan. Aku hanya meladeni ucapan
ketakutanmu. Aku hanya membayangkan cerita yang kau buat secara sengaja di dalam
kepalamu "’



"Meski begitu, apa ada cara untuk memastikan apa khayalan itu nyata atau tidak? Aku
tinggal menghapus bagian di mana kau mengatakan bahwa ini hanyalah khayalan dan
mengedit rekamannya"

Jika separuh pertama dipotong, tidak ada cara untuk memastikan apakah itu bohong
atau tidak.

"Tentu saja, aku hanya harus memberikan yang asli. Tidak masalah”

Tertawa tanpa rasa takut, Ryuuen mengambil ponsel dari sakunya.

"Apa kau tahu ini? Rekaman penuh ...... tidak, rekaman kamera"

Dia mengatakannya sambil mengarahkan kamera di bagian belakang ponsel ke arahku.
Bukti itu lebih bisa diandalkan daripada audio.

Itu berarti Ryuuen-kun sudah berasumsi bahwa aku akan mencoba melakukan langkah
terakhir.

Itu berarti, segalanya tidak akan semudabh itu... adalah yang sebenarnya.

Jika aku menyerahkan data audio ke sekolah dengan bagian pertama yang dipotong,
akan ada penyelidikan.

Dan Ryuuen-kun dan yang lainnya akan dicurigai.

Tapi tidak mungkin bisa menyatakan bahwa mereka bersalah hanya dengan itu.



Jika aku mencoba tidak peduli dengan kata-katanya, yang dia katakan jikalau itu
hanyalah khayalan, sebagai bukti, aku akan diselidiki karena hal itu.

"Apa kau mengakuinya, Suzune? Kekalahan telakmu"”

Kushida-san juga tertawa dengan berani.

Aku semakin menyadari bahwa aku ini bodoh.

Dia bukan tipe musuh yang aku pikir strategi apapun untuk melawannya akan berhasil.
Perlawanan terakhirku juga gagal.

"Buang harga dirimu itu dan bersujudlah, Suzune’

Setelah menerima hukuman mati itu, aku memutuskan untuk diam-diam berlutut.

"Aku mengerti... aku akui...”

Suara tak seharusnya dari tempat ini terdengar. Itu karena ponsel Ryuuen-kun berdering
tepat di depan mataku.

Aku pikir dia sendiri tidak terlalu memperhatikan hal itu. Tapi untuk beberapa alasan
atau lainnya, dia menurunkan pandangannya ke layar untuk mencari tahu sumber
suaranya.

Namun, ekspresi Ryuuen-kun mengeras sejenak meski dia terus tersenyum konstan
selamaini.



Dia mulai mengutak-atik ponselnya tanpa melirikku.

Dan dari ponsel itu, aku bisa mendengar apa yang sepertinya adalah rekaman yang
dibuat di suatu tempat dengan berbagai suara yang tercampur di dalamnya.

"Dengar, bodoh. Kita akan mengatur jebakan untuk Horikita Suzune, Class D. Apa yang
harus kita lakukan? Aku akan menawarkanmu strategi itu. Aku akan menunjukkan
kepadamu sesuatu yang menarik"

Itu adalah suara Ryuuen-kun.

Apa ini pembicaraan tersembunyi ketika dia merencanakan strategi yang akan dia
lakukan selama festival olahraga?

Dia menjelaskan secara detail apa yang dia katakan dengan bangga beberapa waktu
yang lalu.

"Aku tidak bermaksud melawan strategimu tapi beri aku kesempatan bertarung
melawan Horikita"

Di tengah-tengah itu, seolah-olah menyela, suara Ibuki-san muncul.

"Di pertandingan lari rintangan, kau akan berlari melawan Suzune dan melakukan kontak
dengannya. Lakukan apa saja agar dia terjatuh. Setelah itu, aku akan bertanggung jawab
atas cederamu dan merampok sejumlah uang untukmu."



Suara tersebut mengatakan itu. Aku tidak tahu apa yang sebenarnya terjadi.

"Apa artinya ini, Ryuuen-kun? Ada apa dengan audio itu?"

Kushida-san juga, sepertinya tidak bisa memahami situasinya, jadi dia meminta
penjelasan dari Ryuuen-kun.

"Aku mengerti, aku mengerti, aku mengerti. Aku mengerti sekarang. Kuku, sekarang,
bukankah ini menarik? Apa kau tahu apa artinya ini? Itu artinya ada pengkhianat juga di
Kelas C. Tidak hanya kalian, mereka juga akan melibatkan aku, menari di atas telapak
tangan mereka, pengkhianatan Kikyo, dan fakta bahwa Suzune akan hancur sebelum
aku. Mereka sudah memperhitungkan semuanya. Kuhahaha! Ini menarik! Menarik!
Seseorang mengendalikanmu dari belakang. Mengagumkan!"

Menyebutnya sebagai mahakarya, Ryuuen-kun menyisir rambutnya ke belakang dan
tertawa keras.

"Kau dipermainkan, Kikyo. Mereka sudah memprediksi kalau kau akan menjadi
pengkhianat dan menyerahkan daftar tabel informasi kepada kami. Mereka sudah
memprediksi setiap detail terkecil"

"Pengkhianatan sudah diprediksi sejak awal .....? Siapa yang bisa melakukannya? Apa
itu Ayanokouji-kun? Aku tidak tahu dia secepat itu...."

"Yah, dia salah satu kandidat. Tapi aku tidak akan menarik kesimpulan itu. Ini cerita
yang berbeda, apa seseorang yang mampu merekam seperti ini akan meninggalkan
jejak begitu saja? Suzune, dan juga Ayanokouji dan tergantung situasinya, bahkan Hirata
mungkin punya seorang yang mengendalikannya. Aku membutuhkan waktu sedikit
demi sedikit untuk menemukan mereka. Aku gagal mendapatkan poin dan persujudan
dari Suzune tapi aku akan memuaskan diriku dengan hasil ini saja. "



Tidak salah lagi. Aku tidak tahu bagaimana dia melakukannya, tapi dia menggunakan
seseorang dari Kelas C untuk merekam strategi Ryuuen-kun. Itu saja, aku yakin.

Selama lari estafet, dia yang bertanding melawan kakakku juga sangat sulit dijelaskan.
Bukan berarti karena dia lebih suka tetap tidak menarik perhatian. Tapi, justru karena
aku tahu, hanya ada satu orang yang mampu datang ke dalam pikiranku, Ayanokouiji
Kiyotaka-kun.

Situasi di mana dia sudah dimata-matai, dia masih berani bertindak terang-terangan.

Jika seseorang yang menguasai kelas dari belakang layar sampai sekarang tiba-tiba
maju ke depan, tentu saja itu akan mencurigakan. Dia akan dicurigai sebagai penipu.

Melihat bagaimana Ryuuen-kun tidak mampu mempersempitnya kepada Ayanokouiji-
kun sendirian, itu berarti dia sudah memasang perangkap di belakangku.

"Ini untuk saat ini. Pengirim pesan ini mungkin tidak akan membidikan kita lebih jauh
lagi”

"Apa itu baik-baik saja? Bagaimana jika mereka mengancammu dengan rekaman?".

"Jika mereka bermaksud mengirimkannya ke sekolah, mereka akan melakukannya nanti.
Melakukannya setelah kita mengajukan keluhan kita akan sangat efektif. Aku tidak bisa
mewujudkan persujudannya, tapi bagiku, aku sudah mencapai setengah dari tujuanku.
Tidak buruk "



*kk

Setelah mengganti seragamku, aku pergi ke gerbang depan seperti yang dijanjikan dan
seperti yang dia katakan, perempuan itu menungguku.

"Kau bilang ada sesuatu yang ingin kau katakan padaku ...?"

“Ikuti aku"

"Ikuti, kemana..."

"Gedung khusus"

Itu juga, ternyata tempat yang cukup aneh.

Perempaun itu, tanpa memberikanku penjelasan, mulai berjalan pergi dan kami
menginjak lantai 3 gedung khusus.

Lantai ini adalah salah satu dari beberapa tempat di sekolah di mana tidak ada kamera
pengintai yang dipasang.

"...tepat apa-"

Ketika aku mencoba bertanya padanya, orang itu menyuruhku menunggu dan kemudian
pergi sendirian.



Dia pergi ke sebuah sudut di koridor dan diam-diam berbisik.

"Apa aku boleh pergi?"

"Ya. Kau melakukannya dengan baik, Masumi-san. Aku akan mengandalkanmu lagi"

perempuan bernama Masumi dengan tenang mengangguk dan pergi.

Orang di belakang suara itu perlahan-lahan mengungkapkan dirinya.

Membawa tongkat di satu tangan, dia menatapku dengan senyum dingin.

Tahun pertama. Kelas A. Sakayanagi.

"Kau memanggilku?”

Aku bertanya kepada Sakayanagi, namun dia tidak menjawab.

Kemudian untuk sesaat, Sakayanagi dan aku akhirnya saling menatap satu sama lain.

Di gedung sekolah saat senja, perempuan berdiri di depan mataku dengan tongkat di
tangannya.



"Lari estafet terakhir itu menarik sedikit perhatian, Ayanokouiji Kiyotaka-kun"

Tepat ketika aku berpikir bahwa dia akhirnya membuka mulutnya, hanya itu saja.

“Ya, maaf, tapi apa aku bisa mengirim pesan dulu? Aku sedang menunggu seseorang"

"Silahkan"

Sakayanagi tidak bereaksi dengan ketidaksenangan melainkan, dia tersenyum padaku.

Aku mengirim apa yang sudah aku persiapkan.

"Jadi ... Apa aku bisa menganggap bahwa itu kau? Orang yang memanggilku ke sini."

"Benar"

Jawaban langsung, ya?

"Jadi ada apa? Jika memungkinkan, aku akan menyelesaikan ini secepatnya”

"Setelah melihatmu berlari, aku teringat sesuatu. Aku memanggilmu kemari karena aku
merasa aku bisa berbagi kejutan bersamamu saat itu. Hampir seperti ditembak,
bukankah begitu?"



"Aku tidak mengerti apa yang kau bicarakan ......

Tok, tok. Menyandarkan dirinya dengan tongkat, Sakayanagi berdiri tepat di sebelahku.

"Sudah lama, Ayanokouiji-kun. Sekitar 8 tahun dan 243 hari"

"Kau bercanda, kan? Aku tidak mengenalmu"

"Fufu. Kurasa begitu. Lagipula, kenalan kita bukanlah satu-satunya"

Tok.

Tok.

ketukan mereda sedikit demi sedikit.

Sebenarnya ini apa?

Aku memutuskan untuk membungkus segalanya dan mulai berjalan ke arah yang
berlawanan.

"Ruang Putih"

Ketika kata-kata itu menembus telingaku dan mencapai otakku, aku tanpa sadar
berhenti berjalan.



Itu mengacaukan akal sehatku dan aku mulai mempertanyakan 'kenapa' dan
'bagaimana’

"Tidak menyenangkan, bukan? Tersingkirkan oleh informasi yang hanya dimiliki oleh
musuh”

"..kau...

"Ini reuni yang nostalgia, jadi aku pikir aku harus menyapamu"

Reuni?

Aku melihat ke arah Sakayanagi sambil tetap membelakangiku. Aku yakin belum pernah
melihat dia sebelumnya, dia benar-benar seorang perempuan yang tidak memiliki
tempat di ingatanku.

Aku juga tidak pernah kehilangan ingatan di masa lalu.
Aku bertemu orang ini, Sakayanagi, di sekolah ini.

Tidak ada yang salah dengan fakta itu.

“Aku mengerti. Karena kau tidak mengenalku. Tapi aku mengenalmu. Ini pasti putaran
takdir yang aneh. Bersama denganmu di tempat seperti ini. Sejujurnya, aku tidak pernah
berpikir akan melihatmu lagi, tapi dengan ini, semua misteri sudah dipecahkan. Pulau
tak berpenghuni, kapal pesiar dan pertarungan Kelas D melawan drop out. Aku tidak
bisa percaya jika semua itu adalah strateginya Horikita Suzune. Jadi kau memegang
kendali dari belakang layar selama kejadian itu semua "



"Apa yang kau maksud dengan itu? Kami punya beberapa ahli strategi."

Pertama-tama, analisis. Aku harus tetap tenang tanpa panik. Aku bisa memikirkannya
nanti.

"Dengan ahli strategi, apa kau akan menyebut Horikita Suzune-san? Atau mungkin kau
ingin menyebut Hirata Yousuke-kun? Bagaimanapun, sekarang keberadaanmu sudah
ketahuan, tidak masalah siapa pun itu"

..... dia tidak berbohong. Rupanya dia sangat mengenalku.

"Tolong tenang. Pertama-tama, aku tidak punya niat memberitahu orang lain tentang
dirimu”

"Bukankah akan lebih mudabh jika kau sendiri yang melakukannya?"
"Aku tidak akan berhenti. Akulah satu-satunya yang layak mengubur si genius palsu”

Tok. Tongkat tipis memukul lantai.

"Aku sudah menemukan sedikit kesenangan di kehidupan sekolah yang membosankan

ini

"Apa aku bisa bertanya satu hal?"



"Aku merasa terhormat ditanyai olehmu. Silakan bertanya. Jika kau ingin tahu kenapa
aku mengenalmu, aku tidak keberatan memberimu jawaban"

"Tidak, aku tidak tertarik dengan itu. Aku hanya ingin tahu satu hal"

Sakayanagi dan aku melakukan kontak mata.

"Apa kau mampu menguburku?"

Adalah apa yang aku tanyakan.

Sakayanagi tertawa sedikit dan kemudian tertawa lagi.

"Fufufu. Aku minta maaf sudah tertawa. Tapi aku tidak bermaksud menghina
pernyataan yang kau buat. Aku sangat tau betapa menakjubkannya dirimu. Aku baru
saja mulai menikmati ini. Karena aku akan memenuhi hidupku dengan menghancurkan
karya seni agung yang ayahmu buat "

Aku ingin berharap.

Kekalahanku berarti kekalahan manusia juga.

Aku berpikir dari dalam lubuk hatiku, aku ingin konflik yang menyedihkan ini kupegang
dan kuhancurkan.



Ichinose SS

Festival olahraga: Pertempuran Ichinose

Itu tidak terlalu jauh dari akhir festival Olahraga. Untuk
menghibur semua orang, aku berdiri di depan teman-teman
sekelasku.

"Semua orang, lakukan yang terbaik, bertahanlah sedikit
lagi!”

Saya berteriak ketika saya mengangkat tangan saya, dan
semua orang menjawab saya dengan teriakan energik dan
mengangkat tangan mereka.

Melihat semua orang, saya yakin kita akan mendapatkan
kemenangan. Kami memiliki hampir tempat pertama dari
tahun-tahun pertama di dalam tas. Tapi kita tidak boleh
gegabah. Kita perlu mengumpulkan poin secara efektif untuk
memastikan kemenangan kita. Ini adalah tujuan sejati Kelas
B kami. Aku hanya bercanda.

"Yah, ayo pergi Ichinose. Selanjutnya akan menjadi ras
berkaki tiga campuran. *

"BAIK!"

Shibata-kun dan aku pergi bersama ke ladang. Tidak peduli
siapa lawannya, kita hanya perlu bertarung dengan habis-
habisan. Tetapi melihat orang yang tak terduga, saya
berhenti berjalan sesaat.

"Apa yang terjadi Ichinose?"

"Oh, aku baru saja melihat Kikyo-chan. Aku ingin pergi dan
menyambutnya.”

Sambil mengatakan ini, saya menunjuk ke dua orang yang
berjalan di depan kami. Mereka adalah siswa Kelas D
Kushida Kikyo-san dan Ayanokouiji Kiyotaka-kun. Meskipun
saya tidak memberi tahu Shibata-kun, mata saya tidak
memandang Kikyo tetapi pada Ayanokouji-kun.



Selama festival olahraga ini, saya diam-diam mengingat
hasil dari kompetisinya. Penampilannya rata-rata. Tetapi
saya merasakan sesuatu darinya.

Setelah melihat trik dan perilakunya dalam ujian terakhir di
kapal, dan semua tindakannya sampai sekarang, kesan saya
tentang "siswa biasa yang dapat Anda temukan di mana-
mana" tentang dirinya mulai berubah.

"Yaho ~ Ayanokouji-kun. Dan Kikyo-chan. Sepertinya kita
semua berada dalam kelompok yang sama ~ ”

Pada akhirnya saya masih menyapa mereka secara alami.
Meskipun secara tidak sadar aku memanggil nama
Ayanokouji-kun terlebih dahulu, kupikir itu tidak penting, dan
ternyata tidak ada yang peduli.

Kikyo-chan melihat ke arah lain pada Shibata-kun dan aku,
dan mengatakan ini sedikit bermasalah.

"Wow ~ ini benar-benar musuh yang kuat, kalian berdua
sebenarnya berada di kelompok yang sama ..."

"Meskipun Shibata-kun luar biasa, aku bukan masalah besar,
dan aku belum mendapat tempat pertama.”

Dipuji oleh Kikyo-chan, Shibata-kun senang dan menggosok
hidungnya dengan malu. Level popularitas Kikyo-chan telah
menyebar jauh di luar Kelas D.

"Benarkah? Itu tidak terduga?

Tampaknya lingkungan saya percaya karena kesalahan
bahwa saya pandai olahraga.

Tapi itu hanya karena mereka tidak memiliki persepsi itu.
Meski begitu, saya tidak berencana untuk mengambil
inisiatif dan mengatakannya.

Lagipula, itu tidak pantas. Tapi rasanya luar biasa dianggap
lawan yang kuat.

"Aku mendapat tempat kedua, sisanya semua tempat
keempat atau kelima. Awalnya gadis lain seharusnya ikut
lomba, tapi dia terkilir kakinya selama lomba 200 meter dari



pagi ini. Sepertinya ada cukup banyak orang yang terluka
tahun ini. "

Jadi saya memberi tahu mereka kinerja saya yang biasa-
biasa saja.

Ah, kompetisi hampir akan dimulai, saya perlu mengingat
perasaan itu. Meskipun saya berlatih beberapa kali dengan
Shibata-kun, itu adalah hal lain untuk ditampilkan di tengah
kompetisi.

"Shibata Jun, bisakah aku mengikat kaki kita?"
Iloke ~II

Setelah mendapat persetujuan dari Shibata-kun yang sudah
disiapkan, saya mengucapkan selamat tinggal pada
Ayanokouji-kun dan mereka.

"Ayo kita menangkan ini, Ichinose."

"Ya. Meskipun Kelas D telah bekerja sangat keras, situasi
mereka tidak terlihat sangat baik."

"Sebenarnya, kita bertarung melawan Kelas C. Aku ingin
mendapatkan kemenangan di acara terakhir, lomba lari
estafet.”

"Aku akan menantikannya ~ pelari estafet terakhir."
"Serahkan padaku.”

Boom - Shibata-kun menepuk dadanya membuat orang
merasa dia sangat bisa diandalkan. Aku menoleh sedikit ke
belakang dan melihat Ayanokouji-kun dan Kikyo-chan sudah
siap dan tali diikat, perlahan mulai mengambil langkah.

"Apakah aku membayangkan sesuatu?”
IIApa?II
"Tidak, tidak apa-apa.”

Dibandingkan dengan dia, yang membuat orang merasa tak
terduga, lebih baik fokus pada kemenangan di depan mataku.
Saya pikir ini.



Karuizawa SS

Pikiran kompleks seorang gadis

(POV Karuizawa)

"Kami belum memutuskan taktik apa pun, apa tidak apa-
apa?"

Setelah mengatur posisi pertempuran kavaleri kami,
Shinohara, yang berada di bawahku, menggumamkan kata-
kata ini tepat sebelum kompetisi dimulai.

"Saya kira tidak ada masalah. Dalam festival olahraga, Anda
hanya perlu menganggapnya serius sampai batas tertentu. *

"Eh? Ah, baiklah. Tapi Karuizawa-san, jika hal ini kau baik-
baik saja untukmu - “

"Apakah aku terlihat seperti tipe orang yang termotivasi?”

"Itu karena kamu menentang proposal Horikita-san ketika
kelas memutuskan tentang kompetisi dengan rekomendasi,
jadi aku mendapat kesan bahwa ..."

"Ah..."

Itu bukan ideku. Saya bertindak mengikuti perintah orang itu.
Sejujurnya, proposal Horikita-san tentang mendistribusikan
peserta sesuai dengan kemampuan mereka tidak hanya
membuat segalanya lebih mudah, tetapi juga itu adalah
strategi yang memastikan keberhasilan kelas. Bahkan bisa
dikatakan bahwa ini menjaga para siswa yang tidak mau
berusaha keras. Sepertinya saya diperintahkan oleh orang itu
untuk melakukan beberapa hal yang tidak perlu, membuat
saya terlihat berbeda oleh orang lain.

“Singkatnya, mari kita lakukan secara acak”

"Roger -"



Setelah mengucapkan kata-kata ini, pertempuran kavaleri
dimulai. Seharusnya tidak ada sesuatu yang luar biasa dalam
pertempuran kavaleri sekolah - pemikiran ini segera
ditumbangkan.

Alasannya karena Kelas C diam-diam maju ke depan dan
tanpa henti menyerang Kelas D. Pelopornya adalah Ibuki-san.
Dia adalah eksistensi yang membuat kelasku kacau.

Ibuki-san memimpin kavaleri untuk melakukan serangan
mendadak ke Horikita-san.

"Shinohara, pergi! Dukung Horikita-san!
"Eh? Ro-roger! "

Meskipun dia terkejut denganku yang tiba-tiba mengeluarkan
perintah, kuda itu masih berlari ke depan.

"Meskipun aku tidak tertarik untuk menang, aku tidak ingin
kalah sepertiini ...!"

Saya tidak tahu apakah kata-kata ini diucapkan kepada
Shinohara, atau saya sendiri.

Singkatnya, Horikita-san menjadi sasaran dan
meninggalkannya sendirian akan menyebabkan situasi yang
mengerikan.

"Berhenti! Maaf, tapi saya tidak bisa membiarkan Anda lewat
sini! "

Orang yang datang untuk menghalangi kita adalah Ichinose
dari Kelas B. Meskipun aku belum terlalu banyak berinteraksi
dengannya, aku pikir dia sulit ditangani.

"Apa yang kita lakukan, Karuizawa-san ...?"

Shinohara-san, yang memegang posisi tengah kuda, mencari
instruksi saya.

"Kami tidak punya pilihan selain untuk maju, meskipun saya
tidak benar-benar ingin melakukan itu"

Kemampuan fisik saya tidak terlalu luar biasa dan saya tidak
ingin melakukan hal-hal yang menyusahkan. Tapi-



Sekarang pria itu mungkin sedang mencari di sini. Meskipun
saya tidak tahu mengapa, tetapi saya hanya tidak ingin orang
itu melihat saya menderita kekalahan telak. Keberadaan
itulah yang tahu tentang kegelapan hatiku. Keberadaan itu
yang katanya akan melindungiku.

Untungnya, gerakan Ichinose tidak sesulit yang saya kira.
Saya hampir tidak bisa menghadapinya. Sambil
menghindarinya, aku mengeluarkan instruksi khusus untuk
Shinohara-san, untuk menjaga jarak yang sesuai.

"Kenapa aku berusaha begitu keras ...?"

Kali ini saya berbicara kepada diri saya sendiri. Semua orang
berusaha keras sehingga tidak ada yang mendengar bisikan
saya.

Selama liburan musim panas, saya juga terlibat bersama
dengan pria itu. Hal yang sama terjadi dengan festival
olahraga ini, membuat saya membantunya dengan hal-hal
yang saya tidak mengerti. Saya hanya terus membantunya,
tidak tahu apa yang dia lakukan atau apa yang ingin dia
lakukan.

Biasanya ini tidak menyenangkan. Tapi saya tidak tahu
mengapa saya tidak pernah suka ini.

Itu tentu saja karena kerugian yang saya benar-benar
khawatirkan jauh di lubuk hati belum muncul.

Gadis-gadis dari Kelas C yang ingin mencari masalah
denganku belum kembali lagi. Apakah ini hanya kebetulan?
Tidak, sama sekali tidak. Orang itu ... Ayanokouji-kun,
melakukan sesuatu untukku.

Hanya karena dia membiarkan saya memiliki firasat ini,
maka saya mematuhinya.

II!?II
Saya nyaris menghindari tangan Ichinose.

"Ah, sungguh, ini tidak seperti aku!"



Gambar kuda Horikita jatuh memasuki bidang pandangan
saya. Ah, kita akan kalah.

Tetapi satu-satunya hal yang bisa saya lakukan sekarang
adalah fokus pada musuh di depan saya.

Berangsur-angsur saya berubah.
Saya secara bertahap menerima perubahan.

Tetapi hal yang tidak terduga adalah bahwa saya tidak
menyukainya.

Saat ini saya tidak dapat menghadapi perubahan diri saya
secara bertahap.



